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KATA PENGANTAR 

Indonesia adalah negeri kaya budaya, tercermin melalui tradisi dan sumber 

pengetahuan lokal yang hidup di masyarakat. Kekayaan budaya tersebut dapat 

dikembangkan dan dimanfaatkan untuk memperkuat karakter, memperteguh jati diri 

bangsa, meningkatkan kesejahteraan rakyat sehingga pada akhirnya mampu 

memengaruhi arah perkembangan peradaban dunia. Tidaklah mengherankan jika 

kebudayaan dapat diandalkan sebagai sumber investasi tersendiri dalam membangun 

masa depan dan peradaban bangsa di segala lini kehidupan. Oleh karena itu, pemetaan 

kondisi sosial budaya masyarakat Indonesia terkini mutlak diperlukan. Hal ini guna 

mendukung kebijakan pembangunan nasional yang berbasis data dan informasi, 

terlebih di masa pandemi Covid-19 yang telah menyebabkan terjadinya perubahan 

sosial budaya. 

Publikasi Statistik Sosial Budaya Tahun 2021 menyediakan data dan informasi 

sosial budaya melalui berbagai dimensi, diantaranya: akses informasi, berolahraga, 

interaksi sosial dan partisipasi pada Objek Pemajuan Kebudayaan (OPK) yang datanya 

bersumber pada Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 2021, baik Kor 

maupun Modul Sosial Budaya dan Pendidikan. Kehadiran publikasi ini diharapkan dapat 

menjadi salah satu rujukan dalam memberikan rekomendasi terkait kebijakan dan 

strategi pembangunan di bidang sosial kebudayaan. Semoga publikasi ini bermanfaat 

bagi semua pihak, terutama yang berkepentingan dalam pengembangan dan 

pembangunan di bidang sosial kebudayaan.  

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada semua 

pihak yang telah berkontribusi dalam proses penyusunan publikasi ini. Kritik dan saran 

diharapkan untuk perbaikan publikasi di masa yang akan datang. 

Jakarta,      Juni 2022 

Kepala Badan Pusat Statistik 

 

Dr. Margo Yuwono 
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RINGKASAN 

 

Indonesia adalah negara super power di bidang budaya. Indonesia juga memiliki 

tradisi dan sumber pengetahuan lokal yang sangat kaya dan hidup, dan dapat menjadi 

dasar yang kuat untuk mempersatukan dan membangun bangsa. Hal ini tentu saja 

harus menjadi perhatian pemerintah mengingat kebudayaan mampu menciptakan 

investasi tersendiri dalam membangun masa depan dan peradaban bangsa di segala 

lini kehidupan. Perkembangan kondisi sosial budaya masyarakat Indonesia tergambar 

secara komprehensif melalui publikasi ini, diantaranya akses informasi baik melalui 

media cetak maupun media elektronik, kegiatan berolahraga, interaksi sosial dan 

partisipasi pada Objek Pemajuan Kebudayaan (OPK). 

Secara umum, pandemi Covid-19 memberi dampak antara lain pada 

meningkatnya aktivitas membaca. Hal ini terlihat melalui peningkatan persentase 

penduduk berumur 5 tahun ke atas yang melakukan aktivitas membaca, dari 77,94 

persen pada tahun 2018 meningkat menjadi 87,78 persen pada tahun 2021. Tidak ada 

perbedaan siginifikan aktivitas membaca penduduk berumur 5 tahun ke atas antara 

laki-laki dan perempuan. Anak usia sekolah (7-18 tahun) memiliki persentase terbesar 

dalam aktivitas membaca (97,05 persen), sedangkan lansia (60 tahun ke atas) memiliki 

persentase paling kecil (68,87 persen). Tiga jenis bacaan yang banyak diminati oleh 

kelompok anak usia sekolah (7-18 tahun), yaitu : buku pengetahuan (79,93 persen), 

kitab suci (74,95 persen), dan buku pelajaran sekolah (47,62 persen), Mayoritas 

penduduk berumur 5 tahun ke atas melakukan aktivitas membaca kitab suci (69,93 

persen). Selanjutnya, semakin tinggi tingkat pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh 

seseorang maka semakin tinggi pula aktivitas membaca. 

Adanya pandemi Covid-19 mengakibatkan berkurangnya aktivitas penduduk ke 

luar rumah yang secara tidak langsung berimbas pada menurunnya kegiatan 

mengunjungi perpustakaan dan memanfaatkan Taman Bacaan Masyarakat (TBM). 

Persentase penduduk berumur 5 tahun ke atas yang mengunjungi perpustakaan 

menurun dari 13,02 persen pada tahun 2018 menjadi 3,74 persen pada tahun 2021. 

Demikian juga yang memanfaatkan TBM menurun dari 1,15 persen menjadi 0,33 persen 

pada tahun 2021. 

Preferensi penduduk berumur 5 tahun ke atas yang menonton siaran televisi 

masih cukup tinggi (86,96 persen). Hal berbeda terjadi pada aktivitas mendengarkan 
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siaran radio (9,85 persen). Persentase penduduk perempuan berumur 5 tahun ke atas 

yang menonton siaran televisi sedikit lebih besar daripada laki-laki, namun terjadi hal 

sebaliknya pada aktivitas mendengarkan radio. Secara umum semakin tinggi kelompok 

umur maka aktivitas menonton siaran televisi semakin rendah. Di lain pihak, pola 

berbeda terjadi pada aktivitas mendengarkan siaran radio. Selanjutnya, semakin tinggi 

tingkat pendidikan yang ditamatkan maka semakin besar pula persentase penduduk 

berumur 5 tahun ke atas yang menonton siaran televisi dan mendengarkan siaran radio. 

Pemanfaatan internet oleh penduduk berumur 5 tahun ke atas terus mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun baik laki-laki, perempuan, di perkotaan, maupun 

perdesaan. Pada tahun 2021, persentase penduduk laki-laki berumur 5 tahun ke atas 

yang mengakses internet selama tiga bulan terakhir lebih besar daripada perempuan 

(65,05 persen berbanding 59,14 persen). Sementara itu, terdapat kesenjangan cukup 

tinggi antara persentase penduduk berumur 5 tahun ke atas yang tinggal di perkotaan 

dibandingkan dengan perdesaan dalam hal mengakses internet selama tiga bulan 

terakhir (71,81 persen berbanding 49,30 persen). 

Aktivitas penduduk berolahraga juga terdampak pandemi Covid-19. Pada tahun 

2021 sebesar 27,14 persen penduduk berumur 5 tahun ke atas melakukan olahraga. 

Persentase ini mengalami penurunan yang cukup drastis dibandingkan tahun 2018 

yang besarannya mencapai 35,70 persen. Partisipasi penduduk perkotaan yang 

berolahraga lebih besar dibanding di perdesaan (32,44 persen berbanding 20,05 

persen). Sementara itu, tingkat partisipasi berolahraga penduduk laki-laki (29,52 

persen) lebih besar dibanding perempuan (24,76 persen). 

Separuh lebih penduduk berumur 5 tahun ke atas (52,36 persen) melakukan 

olahraga dengan frekuensi satu hari dalam seminggu. Sedangkan satu dari  sepuluh 

penduduk  melakukan olahraga setiap hari. Berdasarkan durasi berolahraga dalam 

seminggu, sebesar 43,55 persen penduduk rata-rata berolahraga selama 30 menit atau 

kurang dan sebesar 41,16 persen rata-rata berolahraga selama 31 hingga 60 menit. 

Jenis olahraga yang paling banyak dilakukan oleh penduduk yang berolahraga adalah 

lari/jalan dengan persentase sebesar 41,54 persen. Selain itu, senam juga menjadi 

olahraga yang cukup populer dilakukan dengan persentase sebesar 21,67 persen. 

Adapun tujuan yang paling banyak melatarbelakangi mereka untuk berolahraga 

adalah untuk menjaga kesehatan atau imunitas dengan persentase sebesar 64,09 

persen. Minat masyarakat Indonesia untuk menjadikan dunia olahraga sebagai jalur 

prestasi/profesi masih sangat rendah. Hanya 0,78 persen dari penduduk berolahraga 
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dengan tujuan meraih prestasi atau sebagai profesi. Separuh lebih (58,37 persen) 

penduduk memilih berolahraga secara sendiri. Penduduk yang berolahraga melalui 

sekolah karena merupakan bagian dari materi pelajaran persentasenya juga cukup 

besar yaitu sebesar 22,45 persen. 

Kebebasan untuk berserikat atau berorganisasi, berkumpul, dan menyatakan 

pendapat bagi setiap orang di Indonesia dilindungi oleh pemerintah, dan hal itu secara 

tegas di tekankan pada Undang-Undang Dasar 1945. Salah satu bentuk kebebasan 

tersebut adalah melalui kegiatan pertemuan (rapat). Partisipasi penduduk berumur 10 

tahun ke atas dalam kegiatan pertemuan atau rapat di lingkungan mengalami 

penurunan sekitar 5 persen, dari 30,42 persen (tahun 2018) menjadi 25,94 persen (tahun 

2021). Sementara itu, dari 25,94 persen yang mengikuti pertemuan atau rapat, 38,68 

persen diantaranya aktif memberikan saran atau pendapat selama mengikuti kegiatan 

rapat. Pergeseran budaya mengakibatkan kegiatan pertemuan (rapat) tidak lagi hanya 

dilakukan secara tatap muka, namun dapat dilakukan secara daring (online). Meskipun 

persentasenya masih rendah (0,28 persen daring; 0,24 persen daring dan tatap muka), 

namun aktivitas pertemuan (rapat) daring akan menjadi alternatif tersendiri dalam 

melakukan pertemuan (rapat) kedepannya, terlebih di tengah kondisi pandemi yang 

belum diketahui kapan berakhirnya. 

Selain mengikuti pertemuan (rapat), salah satu bentuk lain kebebasan 

berpendapat adalah melalui organisasi. Organisasi menjadi wadah masyarakat untuk 

menyalurkan aspirasi dan gagasan atau pendapat untuk kemajuan dan kepentingan 

bersama. Setidaknya ada sekitar 5,56 persen penduduk berumur 10 tahun ke atas yang 

berpartisipasi (terdaftar/mengikuti) kegiatan organisasi selain di tempat kerja/sekolah 

di tahun 2021. Kondisi ini mengalami penurunan dibanding periode sebelumnya (2018) 

sebesar 9,11 persen. Mayoritas penduduk yang berpartisipasi dalam organisasi berjenis 

kelamin laki-laki (6,14 persen). Jika dilihat berdasarkan kelompok umur, penduduk pra 

lansia (45-59 tahun) lebih banyak yang berpartisipasi dalam organisasi diluar tempat 

kerja/sekolah (6,87 persen) dibanding lainnya. Selain itu, dua bidang organisasi yang 

paling diminati oleh masyarakat antara lain organisasi keagamaan (39,96 persen) dan 

organisasi sosial (27,94 persen). Dan, alasan/tujuan mayoritas penduduk mengikuti 

organisasi adalah untuk mendapatkan tambahan pengetahuan (40,74 persen). 

Selain itu, persentase penduduk berumur 10 tahun ke atas yang mengikuti 

kegiatan sosial kemasyarakatan juga mengalami penurunan yakni dari 85,43 persen 

pada tahun 2018 menjadi 77,42 persen pada tahun 2021. Hal ini salah satunya 
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ditengarai dengan adanya pandemi Covid-19. Pandemi Covid-19 membatasi ruang 

gerak dan aktivitas sosial masyarakat, sehingga banyak orang yang tidak (tidak lagi) 

mengikuti kegiatan sosial kemasyarakatan. Setidaknya sebanyak 24,17 persen 

penduduk berusia 10 tahun ke atas yang tidak mengikuti kegiatan sosial 

kemasyarakatan dikarenakan adanya pandemi ini. Disisi lain, kegiatan sosial 

kemasyarakatan yang paling banyak diikuti adalah kegiatan yang berkaitan dengan 

kematian, seperti memandikan, mengubur, melayat jenazah, dll (58,11 persen). 

Sejumlah kebijakan pembatasan kegiatan masyarakat berdampak pada 

menurunnya interaksi serta konektivitas sosial budaya. Namun demikian, hal tersebut 

menjadi disrupsi pengembangan kebudayaan untuk memasuki dunia daring atau 

digital. Analisis deskriptif dilakukan terhadap partisipasi pada 8 (delapan) Objek 

Pemajuan Kebudayaan (OPK) yaitu seni, pengetahuan tradisional/warisan budaya, 

tradisi lisan, bahasa, permainan rakyat, olahraga tradisional, upacara adat, serta produk 

tradisional. 

Pandemi Covid-19 berdampak pada menurunnya persentase penduduk berumur 

5 tahun ke atas yang menonton pertunjukan/pameran seni (dari 34,38 persen di tahun 

2018 menjadi 11,32 persen pada tahun 2021). Sehingga pada tahun 2021, penduduk 5 

tahun ke atas lebih banyak yang menonton pertunjukan/pameran seni secara tidak 

langsung (59,11 persen) dibandingkan secara langsung (11,32 persen). Pola yang sama 

terjadi baik di wilayah perkotaan maupun perdesaan. Jenis seni yang paling banyak di 

tonton adalah film yaitu sekitar 63,61 persen Di sisi lain, dari 0,49 persen penduduk 

berumur 5 tahun ke atas yang terlibat dalam pertunjukan/pameran seni, 7,18 persen 

diantaranya menjadikan keterlibatannya itu sebagai sumber penghasilan utama dimana 

persentase tertinggi berada di kelompok umur 45-59 tahun (14,10 persen). Tidak hanya 

pertunjukan/pameran seni, hampir semua tempat wisata termasuk tempat peninggalan 

sejarah/warisan budaya juga banyak yang ditutup dan dibatasi. Hal ini terlihat pada 

persentase penduduk 5 tahun ke atas yang pernah berkunjung ke tempat peninggalan 

sejarah/warisan budaya secara langsung, dimana besarannya hanya sekitar 3,21 persen 

pada tahun 2021. Beruntung sudah ada beberapa pihak yang menyediakan layanan 

kunjungan ke tempat  peninggalan sejarah/warisan budaya secara tidak langsung 

(virtual), sehingga Susenas MSBP 2021 mampu mencatat  persentase penduduk 5 tahun 

ke atas yang pernah berkunjung ke tempat peninggalan sejarah/warisan budaya secara 

tidak langsung (virtual) mencapai 3,39 persen. 
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Selain seni dan peninggalan sejarah, tradisi lisan juga termasuk salah satu OPK. 

Tradisi lisan yang dicakup dalam Susenas MSBP 2021 khusus terkait dongeng/cerita 

rakyat. Data menunjukkan, lebih dari tiga perempat (78,00 persen) penduduk 5 tahun 

ke atas mengetahui dongeng/cerita rakyat. Kelompok umur pemuda 16-30 tahun 

(87,88 persen) yang mengetahui dongeng/cerita rakyat memiliki persentase yang 

paling tinggi dibandingkan kelompok umur lainnya. Sedangkan bahasa yang paling 

sering digunakan baik di rumah (87,48 persen) maupun dalam pergaulan (75,09 persen) 

adalah bahasan daerah. Analisis menurut kelompok umur menunjukan bahwa semakin 

bertambah umur, bahasa yang paling sering digunakan dalam pergaulan adalah bahasa 

daerah. Sebaliknya semakin bertambah umur, penggunaan Bahasa Indonesia semakin 

berkurang digunakan dalam pergaulan. 

Minat masyarakat masih sangat kurang akan olahraga tradisional. Hanya 1 dari 

100 penduduk 5 tahun ke atas yang pernah melakukan kegiatan olahraga tradisional. 

Jenis olahraga tradisional yang paling banyak diminati adalah pencak silat (0,72 persen. 

Sedangkan terkait permainan tradisional, persentase penduduk 5 tahun ke atas yang 

melakukan permainan rakyat yaitu sekitar 8,05 persen. Jika dilihat lebih lanjut, 

kelompok umur yang paling banyak melakukan permainan rakyat adalah kelompok 

umur anak 5-17 tahun (27,88 persen). 

Produk tradisional yang dicakup dalam Susenas MSBP meliputi kerajinan 

tradisional, busana daerah/tradisional, metode penyehatan tradisional, obat tradisional, 

peralatan rumah tangga tradisional, dan perlengkapan ritus tradisional. Jenis produk 

yang paling banyak dibeli/digunakan oleh rumah tangga adalah peralatan rumah 

tangga tradisional yaitu sebesar 52,40 persen. Terakhir, upacara adat sebagai OPK turut 

menjadi fokus pemerintah untuk mempertahankan nilai budaya masyarakat setempat. 

Dampak pendemi Covid-19 memperlihatkan terjadinya perubahan yang cukup tajam 

pada persentase rumah tangga yang menghadiri dan atau menyelenggarakan upacara 

adat, dimana pada tahun 2018 mencapai 90,56 persen turun menjadi 76,59 persen pada 

tahun 2021. Upacara adat yang paling banyak diselenggarakan pada tahun 2021 adalah 

upacara adat seremoni terkait keagamaan (32,34 persen), sedangkan yang paling 

banyak dihadiri adalah upacara adat kematian (81,80 persen). 
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PENJELASAN TEKNIS 

 

Alasan utama mengikuti organisasi 

Alasan utama ketika berpartisipasi dalam organisasi selain di tempat kerja/sekolah, 

antara lain: 

a. Belajar kepemimpinan, jika mengikuti organisasi dengan tujuan untuk belajar 

mengenai kepemimpinan.  

b. Menambah pengetahuan, jika mengikuti organisasi untuk menambah 

pengetahuan atau wawasan.  

c. Mengisi waktu luang, jika mengikuti organisasi untuk mengisi waktu luang.  

d. Mencari teman, jika mengikuti organisasi untuk mencari teman.  

e. Melayani masyarakat, jika mengikuti organisasi agar dapat melayani 

masyarakat. 

 

Busana daerah/tradisional  

Busana/pakaian yang menjadi identitas oleh sebagian besar pendukung kebudayaan 

tertentu. Busana daerah/tradisional yang digunakan harus lengkap (atasan dan 

bawahan), kecuali untuk busana tradisional daerah tertentu yang hanya memiliki 

bawahan saja. Penggunaan aksesoris busana daerah tidak harus lengkap. Tidak 

termasuk jika hanya menggunakan aksesoris busana tradisional tertentu. Contoh 

busana daerah: kebaya, ulee balang, aesan gede, baju bodo, baju cele, paksian, king 

baba, Ujung Serong, dsb. Batik tidak termasuk pakaian tradisional karena merupakan 

pakaian nasional.  

 

Cerita rakyat  

Cerita dari zaman dahulu yang hidup di kalangan rakyat dan diwariskan secara lisan, 

misalnya: Asal Usul Danau Toba, Sangkuriang, Roro Jongrang, dsb.  

 

Dapat membaca 

Dapat membaca adalah jika seseorang dapat membaca kalimat sederhana minimal 

salah satu dalam huruf latin, huruf arab, atau huruf lainnya. 
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Dongeng  

Cerita dari zaman dahulu yang tidak benar-benar terjadi atau biasa disebut cerita 

khayal, biasanya berlatar belakang kenyataan yang dikiaskan, misalnya: Kera dan Kura-

Kura, Si Kancil Pencuri Timun, Bawang Merah Bawang Putih, Kancil dan Buaya, Timun 

Mas, dsb.  

 

Hari melakukan olahraga 

Banyaknya hari dalam seminggu terakhir yang digunakan oleh seseorang untuk 

melakukan olahraga. 

 

Internet  

Sebuah sistem komunikasi global yang meng-hubungkan komputer-komputer dan 

jaringan-jaringan komputer di seluruh dunia. Mengakses Internet adalah apabila 

seseorang meluangkan waktu untuk mengakses internet baik dengan menggunakan 

komputer/PC, laptop, ataupun handphone, sehingga ia dapat memanfaatkan atau 

menikmati fasilitas internet seperti : mendapat informasi/berita, mengerjakan tugas 

sekolah/kuliah, mengirim/menerima e-mail, media sosial/jejaring sosial, 

pembelian/penjualan barang/jasa, hiburan (game, nonton TV, film/video, radio, gambar 

dan musik), fasilitas finansial (e-banking), mendapat informasi mengenai barang/jasa 

dan lainnya. 

 

Jalur/wadah olahraga 

Tempat/perkumpulan yang memfasilitasi seseorang melakukan olahraga. 

 

Kalimat sederhana 

Kalimat sederhana adalah kalimat yang mengandung kata-kata yang umum dipakai 

dalam kehidupan sehari-hari dan setidaknya mengandung subjek dan predikat, 

misalnya “Saya membaca”. 

 

Keagamaan  

Upacara tradisional yang berkaitan dengan peristiwa keagamaan. Perayaan keagamaan 

ini jika terdapat upacara khusus untuk perayaan, tidak hanya mengunjungi tempat 

ibadah saja. Contoh: mauludan untuk perayaan kelahiran nabi Muhammad yang tepat 

pada hari kelahiran nabi, atau beberapa waktu kemudian, sekaten (D.I. Yogyakarta), 

dugderan (Semarang, Jawa Tengah), dan yadnya kasada (Tengger, Jawa Timur).  
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Kegiatan sosial kemasyarakatan  

Kegiatan bersama anggota masyarakat yang bersifat sosial (tidak mencari keuntungan 

ekonomi) dan dilakukan di lingkungan tempat tinggal. Termasuk dalam kegiatan sosial 

kemasyrakatan antara lain: 

a. Kegiatan keagamaan/kepercayaan seperti pengajian, persekutuan doa, perayaan 

hari besar keagamaan, ceramah agama, kajian kitab suci, 

b. Kegiatan keterampilan seperti keterampilan memasak, menyulam, kecantikan, dan 

merangkai bunga, 

c. Kegiatan olahraga/permainan, seperti bola voli, badminton, sepak bola, jalan 

sehat, yoga, senam, termasuk catur, bermain layang-layang bersama, dsb, 

d. Kegiatan arisan,  

e. Kegiatan kematian,  

f. Kegiatan yang berkaitan dengan gotong royong, seperti kerja bakti, bakti sosial, 

penggalangan dana, dsb di lingkungan sekitar (RT/RW/Dusun/Desa), dan 

g. Kegiatan sosial lainnya, seperti kegiatan posyandu, penyuluhan untuk mencegah 

terjadinya/meluasnya penggunaan narkoba dan minuman keras, serta penyuluhan 

kesehatan (misalnya pencegahan/penularan wabah Covid-19, dsb). 

 

Kelahiran  

Upacara tradisional yang berkaitan dengan peristiwa kelahiran atau menjelang 

kelahiran seseorang. Misalnya: sepasaran/pupak puser, selapanan, brokohan (tradisi 

masyarakat Jawa), upacara beretes, molang mali, ngurisang (tradisi orang sasak NTB).  

 

Kematian  

Upacara tradisional yang berkaitan dengan peristiwa kematian seseorang. Misalnya: 

ngaben (Bali), saur matua dan mangokal holi (Batak, Sumatera Utara),  dan 

 (Toraja, Sulawesi Selatan), brobosan (Jawa), tiwah (Kalimantan Tengah), tanam 

sasi (Merauke, Papua), dan peringatan kematian (3 hari, 7 hari, 40 hari, 100 hari, 1 tahun, 

2 tahun, dan 1000 hari).  

 

Kerajinan tradisional  

Kerajinan/barang yang dihasilkan melalui ketrampilan tangan yang diwariskan secara 

turun temurun (seperti tikar, anyaman, dan sebagainya). Termasuk jika barang tersebut 

dibuat dengan peralatan yang masih lebih banyak menggunakan ketrampilan tangan 

(seperti kain tenun dan sebagainya). Sektor industri kerajinan tradisional sebagian besar 
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termasuk dalam UMKM sehingga memiliki potensi membangun perekonomian 

nasional. 

 

Lama menit melakukan olahraga dalam seminggu 

Banyaknya waktu dalam menit yang digunakan oleh seseorang untuk melakukan 

olahraga dalam seminggu.  

 

Lingkungan sekitar 

Lingkungan tempat tinggal responden yang masih dalam lingkup RT/RW, dusun, atau 

desa. 

 

Membaca buku cerita  

Apabila seseorang selama seminggu terakhir setidak-tidaknya pernah membaca 

minimal satu halaman buku yang dikeluarkan oleh penerbit berisi cerita termasuk cerita 

bergambar, misalnya buku cerita anak, buku-buku silat, komik, dll. Orang tua yang 

membacakan buku cerita kepada anaknya, dikategorikan membaca buku cerita, 

sedangkan anak yang hanya mendengarkan dikategorikan sebagai tidak membaca.  

 

Membaca buku pelajaran sekolah  

Apabila seseorang selama seminggu terakhir membaca buku acuan wajib untuk 

digunakan di sekolah yang memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan 

keimanan dan ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, kepekaan dan kemampuan estetis, potensi fisik dan 

kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional pendidikan. Misalnya buku 

pelajaran Matematika, Bahasa Indonesia, dan Bahasa Inggris. Termasuk buku pelajaran 

tentang sejarah dan buku pelajaran yang terkait budaya daerah, contoh: PLBJ 

(Pendidikan Lingkungan dan Budaya Jakarta). Khusus untuk buku pelajaran sekolah, 

anak sekolah dianggap membaca apabila membaca di luar jam belajar sekolah.  

 

Membaca buku pengetahuan  

Apabila seseorang selama seminggu terakhir membaca buku yang dikeluarkan oleh 

penerbit dan dimaksudkan agar pembacanya mendapatkan tambahan pengetahuan. 

Buku tersebut bisa merupakan buku penunjang langsung pelajaran sekolah atau secara 

tidak langsung menunjang pelajaran sekolah (buku pengetahuan umum), misalnya 
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Ensiklopedi, Flora dan Fauna, 70 Tahun Indonesia Merdeka, buku agama, hadits, 

publikasi BPS, dll.  

 

Membaca kitab suci  

Apabila seseorang selama seminggu terakhir membaca wahyu Tuhan yang di bukukan 

yang memuat ajaran-ajaran tentang seluruh aspek kehidupan bagi seluruh umat 

beragama, contoh: Al Qur’an, Tripitaka, Weda, Alkitab, dll.  

 

Membaca lainnya  

Apabila seseorang selama seminggu terakhir membaca selain koran/surat kabar, 

majalah/tabloid, buku cerita, buku pelajaran sekolah, buku pengetahuan, dan kitab suci, 

misalnya kamus, buletin, leaflet, jurnal, dll.  

 

Membaca majalah/tabloid  

Apabila seseorang selama seminggu terakhir setidak-tidaknya pernah membaca satu 

topik dari majalah/tabloid yang dicetak misalnya: Kartini, Femina, Ayah Bunda, Matra, 

Tempo, Gadis, Mode, Hai, Kawanku, Intisari, Nova, Citra, Bintang, Bola, dll.  

 

Membaca surat kabar/koran 

Apabila seseorang selama seminggu terakhir setidak-tidaknya pernah membaca satu 

topik dari surat kabar/koran dan mengetahui/mengerti isi dari topik tersebut. 

Seseorang dikatakan membaca apabila membaca minimal satu artikel.  

 

Membeli produk tradisional  

Jika dalam 3 bulan terakhir, ada anggota rumah tangga yang memperoleh produk-

produk tradisional dengan cara menukar dengan uang/alat pembayaran lain yang sah 

untuk dipakai/dimanfaatkan sendiri ataupun diberikan kepada orang lain dan bukan 

untuk dijual kembali. 

 

Memberikan saran/pendapat  

Kegiatan menyampaikan sudut pandang/ gagasan/ide mengenai suatu topik yang 

sedang dibahas di dalam pertemuan/rapat. 
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Mendengarkan siaran radio  

Apabila seseorang mengarahkan pendengarannya pada materi yang disiarkan radio 

atau meluangkan waktu untuk mendengarkan siaran radio, sehingga ia dapat 

mengikuti, mengerti, atau menikmatinya. 

 

Menggunakan internet 

Menggunakan internet adalah apabila seseorang meluangkan waktu untuk 

menggunakan internet, sehingga ia dapat memanfaatkan atau menikmati fasilitas 

internet, seperti mencari literatur/referensi, mencari/mengirim informasi/berita, 

komunikasi, e-mail, chatting, media sosial, game online, dll. Termasuk menggunakan 

internet walaupun tidak memiliki kemampuan untuk membuka dan menutup (log in 

dan log out) koneksi internet. Siapapun dianggap menggunakan internet meskipun 

hanya tinggal melanjutkan koneksi. 

 

Menggunakan produk tradisional  

Jika dalam 3 bulan terakhir, ada anggota rumah tangga yang memakai/memanfaatkan 

produk-produk tradisional untuk diri sendiri. 

 

Menghadiri upacara adat  

Jika responden datang ke suatu upacara/acara (perkawinan, kematian, dll) yang di 

dalamnya terdapat unsur adatnya dan melihat upacara adat tersebut baik Sebagian 

ataupun keseluruhan dari prosesi upacara adat. Termasuk menghadiri secara online 

melalui live streaming. Jika live streaming bersifat umum, misalnya siraman Aurel-Atta, 

maka dianggap menghadiri jika mendapat undangan. 

 

Mengikuti kegiatan sosial kemasyarakatan  

Partisipasi/keikutsertaan (terlibat aktif) seseorang dalam kegiatan sosial 

kemasyarakatan yang ada di lingkungan tempat tinggal yang masih dalam lingkup 

RT/RW/dusun/desa, dimana dalam kegiatan tersebut terjadi interaksi secara langsung 

antar anggota masyarakat.  

 

Menonton pertunjukan/pameran seni  

Apabila seseorang meluangkan waktu (baik berniat maupun tidak) untuk menonton 

pertunjukan atau pameran seni, baik dengan membayar ataupun tidak, baik di tempat 

khusus pertunjukan ataupun tidak, seperti menonton pertunjukan seni di pusat 
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perbelanjaan atau di tempat resepsi pernikahan. Termasuk menonton atau menikmati 

pertunjukan/pameran seni meskipun tidak sampai selesai pertunjukan atau minimal 

memenuhi durasi. Orang yang menonton hanya sambil lewat atau atraksi yang 

berkeliling dari rumah ke rumah, misalnya: menonton orang melakukan atraksi seni di 

dalam bis atau tempat lainnya seperti memetik gitar sambil menyanyi, pertunjukan 

topeng monyet, dan ondel-ondel dianggap tidak termasuk menonton pertunjukan 

seni. 

 

Menonton siaran televisi (TV)  

Apabila seseorang mengarahkan perhatian pada tayangan TV, atau meluangkan waktu 

untuk menonton tayangan TV, sehingga ia dapat mengerti atau menikmati acara yang 

ditayangkan. Orang tuli yang dapat menikmati/mengerti acara TV yang ditonton, 

dikategorikan sebagai menonton TV.  

 

Menyelenggarakan upacara adat  

Jika responden menyelenggarakan/mengadakan suatu upacara/acara (perkawinan, 

kematian, dll) yang di dalamnya terdapat unsur adat baik Sebagian maupun 

keseluruhan dari prosesi upacara adat dan dihadiri setidaknya oleh tetangga sekitarnya.  

 

Metode penyehatan tradisional  

Cara meningkatkan kesehatan yang diwariskan secara turun-temurun, baik untuk 

mengobati penyakit atau meningkatkan daya tahan tubuh, misalnya kerok badan, 

gurah, ruwat, bekam, akupuntur, dsb.  

 

Obat tradisional  

Bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, 

sediaan sarian (galenik) atau campuran bahan tersebut yang secara turun temurun telah 

digunakan untuk pengobatan berdasarkan pengalaman, misalnya ragam jamu, obat 

herbal, dsb.  

 

Olahraga  

Kegiatan seseorang dengan sengaja meluangkan waktunya untuk melakukan satu atau 

lebih kegiatan fisik (gerak badan dengan gerakan-gerakan tertentu seperti atletik, voli, 

sepak bola, dsb). Melakukan kegiatan seperti berjalan kaki ke tempat bekerja, 

mengayuh sepeda ke pasar dan kegiatan lain yang tidak ditujukan untuk olahraga tidak 
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dikategorikan sebagai melakukan olahraga. Jenis olahraga yang mengandalkan otak, 

seperti catur dan bridge, dalam pertanyaan ini tidak dikategorikan sebagai olahraga. 

Kegiatan olahraga yang dicatat adalah olahraga yang dilakukan dalam periode waktu 

seminggu terakhir. 

 

Olahraga tradisional  

Olahraga asli dari berbagai daerah di Indonesia. Contoh olahraga tradisional adalah 

pencak silat, balap sapi/kerbau/kuda, sepak takraw, olahraga dayung, dll.  

 

Organisasi  

suatu sistem perserikatan antara dua orang atau lebih yang bekerjasama secara 

terencana, terpadu dan terarah untuk mencapai tujuan tertentu, baik formal (berbadan 

hukum) maupun tidak. Kegiatan suatu organisasi biasanya dibingkai dalam suatu 

keanggotaan dan kepengurusan (memiliki ketua, sekretaris dan bendahara) dan 

memiliki aturan-aturan tertentu. Contoh organisasi: Forum Anak, Karang taruna, FBR 

(Forum Betawi Rempug), Muhammadiyah, Fatayat NU, PKK (Pembinaan Kesejahteraan 

Keluarga), DKM (Dewan Kemakmuran Masjid), komunitas/klub sepeda motor, dsb.  

 

Organisasi selain di tempat kerja/sekolah  

Organisasi di masyarakat yang tidak berkaitan dengan pekerjaan atau sekolah dari 

seseorang. Bidang organisasi yang dicatat pada Susenas MSBP ini antara lain: 

a. Keagamaan adalah organisasi yang dibentuk sebagai sarana partisipasi 

masyarakat dalam lingkup suatu agama tertentu. Contoh: Dewan Kemakmuran 

Masjid (DKM), NU, Muhammadiyah, Persekutuan Gereja-Gereja Indonesia (PGI), 

Konferensi Wali Gereja Indonesia (KWI), Parisada Hindu Dharma Indonesia (PHDI), 

Perwakilan Umat Buddha Indonesia (Walubi), Majelis Tinggi Agama Khonghucu 

Indonesia (Matakin), dsb.  

b. Politik adalah organisasi atau kelompok yang bergerak atau berkepentingan atau 

terlibat dalam proses politik. Contoh: Partai Golkar, Partai Demokrat, PAN, PDI 

Perjuangan, dsb. 

c. Pendidikan adalah organisasi yang bergerak di bidang pendidikan. Contoh: PKBM 

(Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat), Gerakan Seribu Guru, Indonesia Mengajar  

d. Lingkungan hidup adalah organisasi yang bergerak di bidang pelestarian 

lingkungan. Contoh: Walhi, Kelompok pecinta alam.  
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e. Ekonomi adalah organisasi yang bergerak di bidang ekonomi. Contoh: Koperasi, 

IPMI (Ikatan Pengusaha Muda Indonesia), IWAPI (Ikata Pengusaha Wanita 

Indonesia)  

f. Sosial adalah organisasi yang bergerak di bidang sosial. Contoh: Palang Merah 

Indonesia, MER-C, Dharma Wanita, Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK), 

Karang Taruna, dsb.  

g. Olahraga adalah organisasi yang bergerak di bidang olahraga. Contoh: SSB Jaya 

Raya, Komunitas Bola Voli Bekasi, Sepeda mania, dsb.  

h. Kebudayaan adalah organisasi yang bergerak dalam bidang Sanggar Seni (Teater, 

Musik, Tari, Rupa, Lukis dll). Komunitas Kebudayaan, Sanggar Bela Diri 

(Padepokan) Sanggar Tradisi (Kasepuhan, Lembaga Adat, Keraton), dll.  

i. Kesehatan adalah organisasi yang bergerak di bidang kesehatan. Contoh: Palang 

Merah Indonesia (PMI), Yayasan Kanker Indonesia, Yayasan Stroke Indonesia 

(YASTROKI), Yayasan Jantung Indonesia, Pita Putih Indonesia, Gerakan Kesehatan 

Ibu dan Anak (GKIA), dll.  

j. Lainnya adalah organisasi yang bergerak dalam bidang selain yang telah 

disebutkan, misalnya terkait hobi, dll. 

 

Panen  

Upacara tradisional yang berkaitan dengan peristiwa pemungutan hasil panen, 

termasuk menjelang panen. Misalnya: seren taun (Kuningan, Jawa Barat), sedekah bumi 

(Jawa Tengah), aruh ganal (Dayak Meratus, Kalimantan Selatan), reka wuu (NTT), dan 

sedekah laut (Jawa Timur).  

 

Pelaku/pendukung kebudayaan 

Tenaga kebudayaan yang bergiat, bekerja, dan/atau berkarya dalam bidang yang 

berkaitan dengan Objek Pemajuan Kebudayaan. Tidak ada batasan jumlah 

pelaku/pendukung seni, asalkan dapat menghasilkan suatu karya, dilakukan di suatu 

tempat khusus, dan bisa dinikmati orang lain. 

 

Pendidikan tertinggi yang ditamatkan  

Jenjang pendidikan tertinggi yang sudah ditamatkan oleh seseorang yang sudah tidak 

sekolah lagi atau jenjang pendidikan tertinggi yang pernah diduduki dan ditamatkan 

oleh seseorang yang masih bersekolah.  

a. Tidak/belum pernah bersekolah . 
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b. Tidak Tamat SD Pernah/sedang bersekolah di SD atau yang sederajat tetapi 

tidak/belum tamat.  

c. SD/Sederajat Meliputi tamat Sekolah Dasar, Madrasah Ibtidaiyah, dan yang 

sederajat.  

d. SMP/Sederajat Meliputi tamat jenjang pendidikan SMP Umum, Madrasah 

Tsanawiyah, SMP kejuruan, dan yang sederajat. 

e. SMA/Sederajat Meliputi tamat jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA), 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Madrasah Aliyah, dan yang sederajat.  

f. Perguruan Tinggi Termasuk menamatkan pendidikan program DI/DII/DIII atau 

mendapatkan gelar sarjana muda pada suatu akademi/perguruan tinggi yang 

menyelenggarakan program diploma/mengeluarkan gelar sarjana. 

 

Peralatan rumah tangga tradisional  

Benda/alat yang digunakan untuk suatu pekerjaan dalam kehidupan rumah tangga 

yang digunakan sesuai dengan adat kebiasaan yang ada, secara turun-menurun 

misalnya cobek, kipas bambu, abu gosok, cething, dsb.  

 

Perkawinan  

Upacara tradisional yang berkaitan dengan peristiwa perkawinan seseorang atau 

menjelang perkawinan. Misalnya: nendeun omong, pameungkeut/lamareun, seserahan 

(adat Sunda), maresek, maminang/batimbang tando, babako-babaki (adat Minang), 

gere se doniru, suba kiye se, joko kaha (adat maluku utara). 

 

Perlengkapan ritus tradisional  

Segala sesuatu peralatan tradisional yang dibutuhkan dalam rangka melaksanakan satu 

kegiatan ritual yang bersifat seremonial dan tertata yang berhubungan dengan adat 

istiadat atau kearifan lokal setempat. Ritus adalah tata cara pelaksanaan upacara atau 

kegiatan yang didasarkan pada nilai tertentu dan dilakukan oleh kelompok masyarakat 

secara terus menerus dan diwariskan pada generasi berikutnya. Contoh perlengkapan 

ritus tradisional: keris, bokor, tempayan, ukir gigi (alat, kain), mangulosi (kain ulos), dsb. 

 

Permainan rakyat  

Permainan yang didasarkan pada nilai tertentu, dan dilakukan oleh kelompok 

masyarakat secara terus menerus dan diwariskan pada generasi berikutnya yang 
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bertujuan untuk menghibur diri, misalnya permainan kelereng, congklak, gasing, gobak 

sodor, dsb.  

 

Pertemuan (rapat) di lingkungan sekitar  

Aktifitas berkumpulnya sekelompok orang yang tinggal di lingkungan 

RT/RW/Dusun/Desa atau berkumpulnya warga di lingkungan RT/RW/Dusun/Desa 

untuk membahas atau menyelesaikan permasalahan kesejahteraan masyarakat di 

lingkungan RT/RW/Dusun/Desa. Pertemuan (rapat) dapat dilakukan secara: 

a. Tatap muka,  

b. Dalam Jaringan (daring). Daring yang dimaksud dalam hal ini adalah 

menggunakan aplikasi video conference seperti zoom, cisco webex, google meet, 

microsoft teams, cloudx, dsb. 

 

Pertunjukan/pameran seni  

Karya seni yang dipertontonkan maupun dipamerkan pada suatu pertunjukan atau 

event tertentu sehingga dapat dinikmati atau diapresiasi oleh masyarakat luas.  

 

Produk-produk tradisional  

Bahan/barang/jasa/cara yang dibuat/diproses sesuai dengan adat kebiasaan yang ada 

di daerah tertentu dan diwariskan secara turun-menurun. 

 

Seni film  

Karya seni budaya yang merupakan pranata sosial dan media komunikasi massa yang 

dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dan dapat dipertunjukkan. Termasuk 

menonton film jika pelaku seni yang terlibat salah satunya adalah orang Indonesia. 

Tidak terbatas pada pemeran film saja, tetapi bisa juga pelaku seni di belakang layar.  

 

Seni lainnya  

Selain dari seni film, seni musik/suara, seni rupa, seni sastra, seni tari budaya Indonesia, 

dan seni teater/pewayangan, seperti: Barongsai, Kuda Lumping, Reog, dan pertunjukan 

lainnya.  
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Seni musik/suara 

Seni yang dicirikan dengan olah komposisi bunyi dan suara yang yang indah dan 

menarik. Termasuk menonton atau menikmati seni musik/suara jika pelaku seni yang 

terlibat dalam pertunjukan salah satunya adalah orang Indonesia.  

 

Seni rupa  

Seni yang dicirikan pada komposisi rupa yang memiliki nilai kreativitas, nilai estetika, 

dan nilai kebanggaan yang bisa dilihat oleh mata, diraba dengan tangan serta dirasakan 

dengan hati, perasaan dan pikiran, misalnya: lukisan, patung, pameran foto, desain 

grafis, arsitektur, kriya (kerajinan tangan, misalnya: batik, anyaman tikar, tenun, batu 

akik, dsb) dan instalasi (karya seni tiga dimensi yang tersusun dari unsur-unsur yang 

ditata dalam urutan yang akurat sesuai dengan keinginan seniman). Orang yang 

melihat-lihat lukisan dan terdapat pelukis yang melukis di tempat tersebut, termasuk 

menonton pameran seni rupa.  

 

Seni sastra  

Seni yang menjadikan bahasa sebagai media, baik lisan maupun tulisan yang 

mengandung unsur keindahan, seni, imajinatif dari hasil karya seseorang yang hasilnya 

bisa dinikmati karena memiliki faktor keunggulan dan artistik, misalnya pembacaan 

puisi, dongeng, novel, cerita pendek, dsb. 

 

Seni tari budaya Indonesia  

Seni gerak tubuh secara berirama untuk menghasilkan gerak yang indah yang 

dilakukan pada waktu dan tempat tertentu untuk keperluan pergaulan, 

mengungkapkan sebuah perasaan, maksud, serta pikiran. Biasanya diiringi dengan 

bunyi-bunyian (musik pengiring) yang diwariskan secara turun temurun dan 

mengandung unsur budaya Indonesia. Contoh: tari Niti Mahligai, Lego-Lego, Orlapei, 

Ngremo, Pendet, Gambyong, Jaipong, dsb. 

 

Seni teater/pewayangan  

Seni yang dicirikan oleh perwujudan dari suatu lakon yang menampilkan perilaku 

manusia dengan gerak, tari, serta nyanyian yang disajikan lengkap dengan dialog dan 

akting para pemainnya yang dipentaskan di atas panggung suatu tempat atau gedung 

pertunjukan (termasuk pewayangan, baik wayang kulit, wayang golek maupun wayang 

orang).  
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Siaran televisi 

Siaran televisi adalah sistem penyiaran gambar yang disertai dengan bunyi (suara) 

melalui kabel atau melalui angkasa, dengan menggunakan alat yang mengubah cahaya 

(gambar) dan bunyi (suara) menjadi gelombang listrik dan mengubahnya kembali 

menjadi berkas cahaya yang dapat dilihat dan bunyi yang dapat didengar; televisi 

adalah pesawat penerima gambar siaran televisi. 

 

Siaran radio 

Siaran radio adalah penyampaian informasi kepada khalayak umum dalam bentuk 

suara dengan memanfaatkan gelombang radio sebagai media. 

 

Situs peninggalan sejarah  

Bukti-bukti baik tertulis maupun tidak tertulis yang menunjukkan peristiwa-peristiwa 

sejarah dari masyarakat masa lampau. Contoh: candi, istana, kerajaan, prasasti, benteng, 

dsb.  

 

Sumber penghasilan  

Bahwa upah/imbalan dari keterlibatan dalam pertunjukan/pameran/produksi seni oleh 

responden dianggap sebagai salah satu sumber penghasilan rumah tangga. 

 

Sunatan  

Upacara tradisional atau adat yang berkaitan dengan peristiwa khitan seseorang 

sebagai proses menuju kedewasaan. Misalnya: Sisingaan (Jawa Barat), Pengantin sunat 

(Betawi), Sonattan (Madura), dsb.  

 

Susenas Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (MSBP)  

Survei rumah tangga dengan cakupan variabel yang sangat luas, meliputi keseluruhan 

aspek sosial budaya dan pendidikan penduduk. Pengumpulan data Susenas MSBP 

dilaksanakan sejak tahun 1991 berkala tiga tahun sekali. Susenas MSBP tahun 2021 

dilaksanakan pada bulan September dengan jumlah sampel mecakup 75.000 rumah 

tangga sampel yang tersebar di 34 provinsi dan 514 Kabupaten/Kota di Indonesia untuk 

menghasilkan data yang representatif untuk estimasi provinsi dan nasional. Tujuan dari 

pelaksanaan Susenas MSBP Tahun 2021 adalah untuk memperoleh gambaran makro 

mengenai kondisi dan potensi penduduk dalam kegiatan sosial budaya yang mencakup 

akses media massa, partisipasi dalam olahraga, partisipasi dalam organisasi dan 
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lingkungan, serta kegiatan sosial budaya lainnya, sebagaimana yang tertera pada 

Undang-Undang No. 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan.  

 

Terdaftar dalam keanggotaan organisasi  

Jika yang bersangkutan mendaftar menjadi anggota. Keanggotaan di dalam organisasi 

seperti KORPRI, OSIS, BEM, dan PGRI tidak dianggap sebagai anggota organisasi karena 

keanggotaannya otomatis atau tidak mendaftar. Dikatakan terdaftar dan aktif jika 

responden terdaftar dan aktif ikut serta dalam kegiatan organisasi, dan terdaftar tetapi 

tidak aktif, jika responden terdaftar namun tidak aktif dalam kegiatan organisasi. 

 

Terlibat dalam pertunjukan/pameran seni  

Apabila seseorang dengan sengaja meluangkan waktu untuk melakukan kegiatan 

pertunjukan atau pameran atau produksi kesenian atau untuk memberikan hiburan 

langsung kepada penonton (berperan dalam pertunjukan/pameran/produksi seni). 

 

Tipe daerah  

Menggambarkan kelompok desa/kelurahan yang termasuk daerah perkotaan atau 

perdesaan. Penentuan suatu desa/kelurahan termasuk perkotaan atau perdesaan 

menggunakan suatu indikator komposit (indikator gabungan) yang skor atau nilainya 

didasarkan pada skor atau nilai-nilai tiga buah variabel: kepadatan penduduk, 

persentase rumah tangga pertanian, dan akses ke fasilitas umum.  

 

Upacara adat  

Suatu upacara yang bersifat tradisional (ritus)/turun-temurun yang berhubungan 

dengan adat/kebiasaan/tradisi/budaya suatu masyarakat setempat, seperti upacara 

perkawinan, upacara labuhan (sedekah laut D.I. Yogyakarta, upacara ngaben di Bali, 

seren taun di Kuningan, dsb).  

 

Upacara lainnya  

Upacara tradisional selain yang disebutkan di atas. Misalnya: turun tanah/tedhak siti 

(Jawa), ruwahan (upacara menjelang puasa), potong gigi (Bali), manulangi (Batak, 

Sumatera Utara) dan membangun rumah, tanam padi (tandur, tedun). 
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Warisan budaya bersifat kebendaan  

Peninggalan budaya manusia pada masa lalu di darat dan/atau di air, baik bergerak 

maupun tidak bergerak berupa benda, bangunan, struktur, lokasi, dan/atau satuan 

ruang geografis yang berpotensi untuk ditetapkan sebagai Benda Cagar Budaya, 

Bangunan Cagar Budaya, Struktur Cagar Budaya, Situs Cagar Budaya, dan/atau 

Kawasan Cagar Budaya.  
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

Teori Emile Durkheim (BPS, 2009) tentang dualisme manusia menyatakan bahwa 

manusia adalah makhluk individu (individual being) dan makhluk sosial (social being). 

Sebagai makhluk individu, manusia memiliki unsur jasmani dan rohani, unsur fisik dan 

psikis, unsur raga dan jiwa. Sedangkan manusia dikatakan sebagai makhluk sosial karena 

dalam diri manusia ada naluri dorongan untuk berhubungan (berinteraksi) dengan 

orang lain, ada naluri kebutuhan sosial (social need) untuk hidup berkelompok dengan 

orang lain, serta manusia itu sendiri tidak akan bisa hidup sebagai manusia tanpa 

bantuan orang lain. Hal ini sejalan dengan falsafah bahwa manusia merupakan zoon 

politicon, yaitu makhluk yang pandai bekerjasama, bergaul dengan orang lain dan 

mengorganisasi diri untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.  

Dalam kehidupan bermasyarakat, manusia juga disebut sebagai mahluk yang berbudaya 

(homo humanus), karena senantiasa mampu menciptakan dan melaksanakan kebaikan, 

kebenaran, keadilan dan tanggung jawab dalam satu sistem tatanan kemasyarakatan 

(Yusnadi, dkk, 2019). Undang Undang No. 5 tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan, 

menyebutkan bahwa kebudayaan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan cipta, 

rasa, karsa, dan hasil karya manusia (masyarakat). Pengaruh manusia dan 

kebudayaannya dalam sosiologi manusia dan kebudayaan dinilai sebagai dwitunggal, 

maksudnya bahwa walaupun keduanya berbeda tetapi keduanya merupakan satu 

kesatuan. Manusia menciptakan kebudayaan, dan setelah kebudayaan tercipta maka 

kebudayaan mengatur hidup manusia agar sesuai dengannya. Tampak bahwa keduanya 

akhirnya merupakan satu kesatuan. 
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1.1. Kebudayaan Sebagai Bentuk Investasi 

 Indonesia merupakan negara adikuasa di 

bidang kebudayaan, rumah dari 1.340 suku bangsa 

dengan 2.500 jenis bahasa serta kekayaan warisan 

budaya, baik benda maupun tak benda. Jumlah 

suku, bahasa, agama serta warisan budaya yang 

mencapai ribuan tersebut, telah menghasilkan 

struktur budaya dengan tingkat kemajemukan 

yang tinggi. Tidaklah mengherankan jika Fransesco 

Bandarin selaku Asisten Dirjen UNESCO Bidang 

Budaya menyatakan bahwa “Indonesia adalah 

negara super power di bidang budaya” pada sidang 

UNESCO ke-39 di Paris tahun 2017. Selain itu, 

Indonesia juga memiliki tradisi dan sumber pengetahuan lokal yang sangat kaya dan 

hidup, dan dapat menjadi dasar yang kuat untuk membantu melaksanakan rencana 

pembangunan nasional. Kebudayaan harus dianggap sebagai aset penting yang 

berkontribusi terhadap pembangunan nasional. Indonesia hanya dapat menjadi bangsa 

yang besar apabila mampu mengejawantahkan kebudayaan ke dalam pembangunan 

nasional. 

Paradigma budaya sebagai penggerak roda pembangunan bukanlah ide baru. 

Pemikiran ini mulai berkembang pada tahun 1995, melalui publikasi Komisi Dunia untuk 

Kebudayaan dan Pembangunan (World Commission on Culture and 

Development/WCCD). Dalam perkembangannya, paradigma pembangunan 

berkelanjutan tak hanya berbicara tentang kondisi lingkungan, ekonomi, dan sosial. 

Perhatian khusus diberikan pada dimensi budaya (culture), yang selanjutnya menjadi 

pilar keempat dalam konsep pembangunan berkelanjutan. WCCD berargumen bahwa 

dimensi budaya merupakan bagian penting dari paradigma pembangunan yang 

berpusat pada manusia (Throsby dalam Ramadlan, 2013).  

Menyadari hal tersebut, arah pembangunan saat ini tidak hanya bertumpu pada 

peningkatan perekonomian dan kesejahteraan semata, akan tetapi unsur kebudayaan 

menjadi hal penting yang patut diperhatikan. Pemajuan dan pelestarian kebudayaan harus 

menjadi salah satu strategi pembangunan karena peran kebudayaan yang mampu 

menciptakan investasi tersendiri dalam membangun masa depan dan peradaban bangsa 

di segala lini kehidupan. Hal ini sejalan dengan strategi yang ditetapkan pemerintah 

----- 
Kebudayaan menjadi modal 

penting yang berkontribusi 

pada pembangunan nasional 

 

Bambang Brodjonegoro 

(Menteri PPN/Kepala 

Bappenas 2016-2019) 

----- 
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dalam pelaksanaan misi Nawacita dan pencapaian sasaran Visi Indonesia 2045. Selain 

itu, pembangunan kebudayaan juga menjadi satu dari tujuh agenda pembangunan 

pemerintah tahun 2020-2024.  

Dengan demikian, diharapkan Indonesia memiliki kekayaan budaya yang dapat 

dikembangkan dan dimanfaatkan untuk memperkuat karakter dan memperteguh jati 

diri bangsa, meningkatkan kesejahteraan rakyat, dan memengaruhi arah perkembangan 

peradaban dunia. Selain itu melalui gerakan revolusi mental, nilai budaya dan kearifan 

lokal dapat memperkuat kohesi sosial, kerukunan, toleransi, gotong royong, dan kerja 

sama antarwarga sebagai syarat utama bagi keberhasilan pembangunan nasional 

(RPJMN 2020 – 2024).  

1.2 Kebudayaan Dalam Bentuk Bingkai Kebijakan 

Dunia saat ini sudah memasuki era globalisasi, dimana arus informasi dapat 

mengalir dengan mudahnya kemana saja dan melalui media apa saja tanpa dapat 

dibendung. Akibatnya, proses penyebaran nilai-nilai kebudayaan dan pesan-pesan 

kultural yang terkandung di dalam informasi tersebut tidak dapat terelakkan. Tantangan 

ini juga yang dihadapi dalam membangun dan melestarikan budaya Indonesia 

(Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata, 2004). Pengaruh globalisasi menyebabkan 

akulturasi budaya modern dan tradisional dari seluruh negara yang disajikan melalui 

berbagai media seperti internet, televisi, radio, koran dan media lainnya. Dikhawatirkan 

nilai-nilai luhur yang terkandung dalam kebudayaan Indonesia terkontaminasi oleh 

budaya asing. Masyarakat, utamanya generasi muda bangga dengan kebudayaan lain, 

seperti Korea, atau budaya barat daripada budayanya sendiri, dan ini tentu akan menjadi 

ancaman bagi eksistensi bangsa Indonesia sendiri. Disisi lain, kondisi masyarakat 

Indonesia yang majemuk, terdiri dari banyak suku bangsa, agama dan budaya 

menyebabkan rentan terjadinya gesekan serta ancaman disintegrasi bangsa bilamana 

keanekaragaman karakteristik tersebut tidak dapat dikelola dengan baik dan benar.  

Dengan latar belakang tersebut, kiranya perlu usaha pelestarian, pengembangan, 

dan pengkajian secara mendalam dan meluas tentang kebudayaan Indonesia guna 

memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa. Sebagaimana yang tertera pada Pasal 

32 Ayat 1 UUD 1945 mengamanatkan bahwa “Negara memajukan kebudayaan nasional 

Indonesia di tengah peradaban dunia dengan menjamin kebebasan masyarakat dalam 

memelihara dan mengembangkan nilai-nilai budayanya.” Atas dasar amanat ini, negara 

wajib berperan aktif dalam menjalankan agenda pemajuan kebudayaan nasional.  
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Dalam upaya menjalankan amanat UUD 1945 dan Nawacita untuk memajukan 

kebudayaan, pemerintah telah mengesahkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 

tentang Pemajuan Kebudayaan. Kehadiran undang-undang ini diharapkan dapat 

membawa semangat baru dalam upaya perlindungan, pengembangan, pemanfaatan 

dan pembinaan kebudayaan nasional, yang nantinya dapat memberikan arah dan 

platform ke mana budaya daerah dan nasional mau dibawa (Kemenko PMK, 2020). 

Pemajuan kebudayaan yang dimaksud dalam undang-undang bertujuan meningkatkan 

ketahanan budaya dan kontribusi budaya Indonesia di tengah peradaban dunia, 

sehingga Indonesia tidak lagi menjadi penikmat dalam perkembangan budaya dunia, 

melainkan berpotensi besar dalam memengaruhi peradaban dunia. 

Kehadiran Undang-Undang Pemajuan Kebudayaan diharapkan mampu menjadi 

stimulus untuk terwujudnya kondisi masyarakat yang berakhlak mulia, bermoral, dan 

beretika. Hal ini sejalan dengan amanat Presiden Joko Widodo, agar adanya 

keseimbangan antara infrastruktur keras yang gencar dibangun dengan infrastruktur 

lunak dalam wujud karakter dan jatidiri bangsa yang dikembangkan melalui jalan 

kebudayaan (Kemenkominfo, 2018). Dengan adanya undang-undang pemajuan 

kebudayaan, diharapkan generasi penerus bangsa tidak melupakan akar budaya bangsa 

serta menjadikan kebudayaan Indonesia sebagai nafas dari kelangsungan hidup bangsa, 

serta menjadi mentalitas dan nilai-nilai kebangsaan.  

1.3 Data Sosial Budaya untuk Pembangunan Nasional 

Dengan segala karakteristik penduduknya, Indonesia adalah negara yang kaya 

akan sumber daya kebudayaannya, yang merupakan salah satu modal dasar 

pembangunan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2021). Pembangunan sosial 

budaya memiliki hubungan kohesi yang sangat erat dengan pembangunan ekonomi. 

Oleh karena itu, perlu dirancang kebijakan yang berfokus kepada pengembangan dan 

pelestarian budaya, sekaligus sebagai booster untuk mendorong laju pembangunan 

nasional. Upaya mengangkat isu-isu sosial budaya dan mengintegrasikannya ke dalam 

perencanaan pembangunan bukan saja penting, tetapi mutlak diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas hidup manusia dan memperbaiki kesejahteraan masyarakat 

secara menyeluruh. Salah satu contohnya, peran serta masyarakat dalam 

mengembangkan dan melestarikan budaya melalui suatu karya seni yang dapat menarik 

minat para konsumen, baik mancanegara maupun domestik yang berujung peningkatan 

produktivitas daerah. Tanpa disadari, hal ini mampu menjadi katalisator bagi geliat 

ekonomi di wilayah tersebut. Sehingga, perwujudan agenda Sustainable Development 
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Goals/SDGs (Goals 11.4) yakni mempromosikan dan menjaga warisan budaya dunia dan 

warisan alam dunia, dapat terpetakan dengan baik. 

Menyadari begitu strategisnya peran kebudayaan dalam pembangunan, 

pemerintah Indonesia terus berupaya untuk meningkatkan pembangunan kebudayaan. 

Undang-undang No. 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan membawa arah baru 

dalam pembangunan kebudayaan dengan menjadikan kebudayaan sebagai investasi 

untuk membangun masa depan dan peradaban bangsa. Mengingat pentingnya data 

dan informasi dalam pembangunan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan bekerja 

sama dengan Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Bappenas serta Badan 

Pusat Statistik memiliki inisiatif menyusun Indeks Pembangunan Kebudayaan. Indeks 

Pembangunan Kebudayaan diharapkan dapat memberikan gambaran pembangunan 

kebudayaan secara lebih holistik dengan memuat tujuh dimensi, yakni: (1) dimensi 

ekonomi budaya; (2) dimensi pendidikan; (3) dimensi ketahanan sosial budaya; (4) 

dimensi warisan budaya; (5) dimensi ekspresi budaya; (6) dimensi budaya literasi; dan (7) 

dimensi kesetaraan gender. Hasil penghitungan tahun 2018 menunjukkan bahwa nilai 

Indeks Pembangunan Kebudayaan pada tingkat nasional dengan rentang nilai 0 – 100 

sebesar 53,74. Nilai ini menunjukkan bahwa pembangunan kebudayaan Indonesia masih 

memerlukan tantangan pembangunan yang cukup besar dan perlu terus untuk 

ditingkatkan. 

Disisi lain, budaya bukanlah sesuatu yang statis dan kaku, tetapi senantiasa 

berubah sesuai perubahan sosial yang ada (Tumanggor, 2010). Perubahan sosial budaya 

adalah sebuah gejala berubahnya struktur sosial dan pola budaya dalam suatu 

masyarakat. Perubahan itu terjadi sesuai dengan hakikat dan sifat dasar manusia yang 

selalu ingin mengadakan perubahan. Perubahan sosial budaya dapat timbul karena 

adanya perubahan lingkungan masyarakat, penemuan baru, dan kontak dengan 

kebudayaan lain. Salah satu perubahan sosial budaya yang terjadi beberapa waktu 

belakangan ini disebabkan oleh pandemi Covid-19 (viva.co.id). Terjadinya pandemi 

Covid-19 telah berdampak terhadap perubahan sosial budaya yang turut mengubah 

tatanan kehidupan di seluruh negara dalam waktu singkat. Hal ini terlihat melalui 

beberapa indikator sosial budaya yang dihasilkan dari publikasi ini. 

Berangkat dari kondisi ini, BPS berusaha mengakomodasi kebutuhan para 

pengguna data, baik pemerintah, akademisi maupun masyarakat luas dalam 

memperoleh informasi terkait sosial budaya dengan menerbitkan Publikasi Statistik 

Sosial Budaya Tahun 2021. Buku ini merupakan publikasi rutin tiga tahunan yang 
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datanya bersumber dari Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan 

Pendidikan (Susenas MSBP) tahun 2021 dengan jumlah sampel sebesar 75.000 rumah 

tangga.  

Penyajian publikasi ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara rinci 

dan menyeluruh mengenai kondisi dan perkembangan sosial budaya penduduk 

Indonesia, baik pada tingkat nasional maupun regional (provinsi). Semoga data dan 

informasi yang disajikan dapat bermanfaat sebagai bahan perencanaan, monitoring dan 

evaluasi kebijakan maupun program pembangunan di bidang sosial budaya. 

 Publikasi Statistik Sosial Budaya Tahun 2021 secara sistematis disajikan dalam 

beberapa bagian. Pada bagian awal publikasi disediakan catatan teknis untuk 

menjelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam penulisan buku ini. Gambaran 

ringkas dari keseluruhan isi publikasi juga disajikan di bagian awal yakni bagian 

Ringkasan eksekutif. Uraian secara rinci disajikan dalam bab-bab sesuai tema bahasan 

dari publikasi. Bagian pertama (Bab I) menyajikan bagaimana peran budaya sebagai 

investasi dalam pembangunan bangsa, bingkai kebijakan untuk pemajuan kebudayaan 

serta ketersediaan data sosial budaya untuk pembangunan nasional. Empat bagian 

berikutnya menyajikan gambaran situasi dan kondisi sosial budaya di Indonesia. Pada 

bagian kedua (Bab II) menyajikan data dan ulasan mengenai akses penduduk terhadap 

informasi. Bagian ketiga (Bab III) menyajikan informasi mengenai kegiatan olahraga, 

bagian keempat (Bab IV) terkait partisipasi penduduk dalam kegiatan sosial 

kemasyarakatan dan organisasi. Pada bagian kelima (Bab V) disajikan partisipasi 

penduduk terhadap Objek Pemajuan Kebudayaan (OPK) sebagai bagian dari 

implementasi Undang-Undang Pemajuan Kebudayaan. Selanjutnya, penutup dari 

penulisan buku ini ditampilkan metadata statistik yang menyajikan informasi indikator 

yang digunakan pada publikasi ini, konsep serta rumus penghitungannya. Informasi 

terkait lampiran tabel serta Relative Sampling Error (RSE) untuk menggambarkan rentang 

kesalahan data hasil survei yang digunakan dalam publikasi ini disajikan pada masing-

masing bab yang bersesuaian. 
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BAB II. AKSES INFORMASI 

 

Budaya dan komunikasi merupakan dua hal yang saling berhubungan erat dan tidak 

dapat dipisahkan. Edward T. Hall (1974 dalam Mahagangga dan Nugroho, 2017) 

menyatakan bahwa “budaya adalah komunikasi dan komunikasi adalah budaya”. Hal ini 

menunjukkan bahwa kebudayaan merupakan bagian dari komunikasi dan komunikasi 

merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan. Budaya akan 

memengaruhi seseorang memaknai suatu pesan yang disampaikan dalam proses 

komunikasi. Budaya merupakan dasar dari komunikasi karena perilaku manusia dalam 

berkomunikasi akan ditentukan oleh budaya yang melatarbelakanginya (Junaidi, 2006). 

Adanya era globalisasi dan kemajuan peradaban manusia yang semakin mendunia 

menyebabkan teknologi di bidang komunikasi dan informasi berkembang dengan 

sangat pesat. Sejalan dengan hal tersebut, manusia terus berusaha agar proses 

komunikasi dapat berlangsung lebih mudah dan cepat, dimana salah satunya adalah 

dengan berkembangnya berbagai jenis dan ragam alat media informasi yang semakin 

mutakhir dan modern. 

Media informasi adalah sarana yang digunakan untuk memberikan informasi tentang 

suatu hal atau peristiwa yang terjadi kepada penerima informasi. Melalui media 

informasi, masyarakat dapat mengetahui informasi yang ada secara lebih efektif dan 

cepat. Pada bab ini akan mengulas berbagai indikator yang dapat menggambarkan 

tingkat pemanfaatan media informasi untuk melihat seberapa jauh partisipasi 

masyarakat dalam mengakses media informasi tersebut. 

2.1 Aktivitas Membaca dan Fasilitas Penunjangnya 

 Membaca pada hakikatnya adalah suatu 

kegiatan atau proses yang dilakukan oleh seseorang 

untuk menerjemahkan dan membangun makna dari 

pesan yang disampaikan oleh sebuah tulisan atau teks 

(Tahmidaten & Krismanto, 2020). Menurut BPS (2021) 

seseorang dikatakan dapat membaca jika seseorang 

dapat membaca kalimat sederhana minimal salah satu 

dalam huruf latin, huruf arab, atau huruf lainnya. 

Budaya membaca memiliki peranan yang sangat 

----- 

Pada tahun 2021 sekitar 

8 dari 10 penduduk 

berumur 5 tahun ke atas 

melakukan aktivitas 

membaca 

----- 
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penting guna meningkatkan pengetahuan dan wawasan, mendapatkan berbagai 

informasi, ilmu pengetahuan, teknologi pendidikan, kesenangan atau hiburan, dan 

sebagainya. 

Budaya membaca telah diatur di dalam Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 4 ayat 5, yang menyebutkan bahwa 

pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya membaca, menulis, dan 

berhitung bagi segenap warga masyarakat. Sementara itu, Undang-undang RI Nomor 

43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan pasal 48 ayat 1 juga menyebutkan bahwa 

pembudayaan kegemaran membaca dilakukan melalui keluarga, satuan pendidikan, dan 

masyarakat. Selanjutnya pada pasal 51 disebutkan bahwa pembudayaan gemar 

membaca dilakukan melalui gerakan nasional gemar membaca.  

Secara umum, pandemi Covid-19 memberi dampak antara lain pada 

meningkatnya aktivitas membaca. Pada tahun 2021 terdapat sekitar 8 dari 10 penduduk 

berumur 5 tahun ke atas melakukan aktivitas membaca (87,78 persen), sebagaimana 

tersaji pada Gambar 2.1. Sedangkan pada tahun 2018 terdapat 77,94 persen, artinya 

sekitar 7 dari 10 penduduk berumur 5 tahun ke atas yang melakukan aktivitas membaca 

(BPS, 2018). Selanjutnya, aktivitas membaca penduduk berumur 5 tahun ke atas antara 

laki-laki dan perempuan tidak berbeda jauh. Jika dilihat menurut kelompok umur, secara 

umum terlihat bahwa persentase penduduk berumur 5 tahun ke atas yang membaca 

mengalami penurunan seiring bertambahnya umur. Anak usia sekolah (7-18 tahun) 

memiliki persentase terbesar dalam aktivitas membaca (97,05 persen), sedangkan lansia 

(60 tahun ke atas) memiliki persentase paling kecil (68,87 persen). Adanya tuntutan 

belajar bagi anak usia sekolah dan pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang 

merupakan implementasi dari Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 

23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti menyebabkan banyak dari anak usia 

sekolah yang melakukan aktivitas membaca. Sementara itu, menurunnya fungsi indera 

penglihatan  lansia turut menyebabkan aktivitas membaca relatif rendah dibandingkan 

kelompok usia lainnya, ditambah lagi dengan masih banyaknya lansia yang tidak bisa 

baca tulis. 

Gambar 2.1 juga memperlihatkan bahwa secara umum semakin tinggi tingkat 

pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh seseorang maka semakin tinggi pula aktivitas 

membacanya. Hal ini mengindikasikan kebutuhan informasi cenderung meningkat 

seiring dengan semakin tingginya tingkat pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh 

seseorang. Pada tahun 2021 persentase terbesar penduduk berumur 5 tahun ke atas 
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yang melakukan aktivitas membaca berada pada penduduk yang menamatkan 

perguruan tinggi. Penduduk yang tidak/belum pernah bersekolah memiliki persentase 

terkecil dan sangat rendah dalam aktivitas membaca. 

Gambar 2.1  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Membaca Selama 

Seminggu Terakhir Menurut Jenis Kelamin, Kelompok Umur, dan Tingkat 

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Mayoritas penduduk berumur 5 tahun ke atas melakukan aktivitas membaca 

kitab suci (69,93 persen), artinya sekitar 7 dari 10 penduduk berumur 5 tahun ke atas 

membaca kitab suci. Angka aktivitas ini sangat jauh lebih besar dibandingkan dengan 

aktivitas membaca jenis bacaan lainnya, seperti koran/surat kabar, majalah/tabloid, buku 

cerita, buku pelajaran sekolah, buku pengetahuan, dan lainnya. Sementara itu, 

persentase terkecil adalah penduduk berumur 5 tahun ke atas yang membaca 

majalah/tabloid. Jika dikaji menurut kelompok umur, terlihat bahwa kelompok umur 7-

18 tahun (usia sekolah) memiliki persentase terbesar dalam aktivitas membaca buku 

cerita (17,67 persen), buku pelajaran sekolah (47,62 persen), buku pengetahuan (79,93 

persen), dan kitab suci (74,95 persen) dibandingkan dengan kelompok umur lainnya 

(Gambar 2.2). 
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Gambar 2.2  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Membaca Selama 

Seminggu Terakhir Menurut Jenis Bacaan dan Kelompok Umur, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Salah satu dimensi pengukuran budaya literasi Indonesia dalam Indeks 

Pembangunan Kebudayaan (IPK) tahun 2018 adalah persentase penduduk usia 10 tahun 

ke atas yang membaca selain kitab suci. Hasil Susenas MSBP 2021 menunjukkan bahwa 

persentase penduduk yang membaca selain kitab suci mencapai 51,10 persen. Jika 

disandingkan dengan kondisi tahun 2018 (45,72 persen) sebagaimana tertera pada 

RPJMN tahun 2020-2024, capaian dari indikator ini mengalami peningkatan yang cukup 

baik (Gambar 2.3). 

Gambar 2.3  Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Membaca Selain Kitab 

Suci, 2018 dan 2021  

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2018 dan 2021 
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Perpustakaan dan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) merupakan beberapa 

sarana pendukung dari aktivitas budaya membaca yang bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat atas informasi melalui bahan bacaan yang dapat diakses secara 

mudah dan murah. Hal ini merupakan bagian dari upaya pemenuhan hak masyarakat 

untuk belajar sepanjang hayat, sebagaimana tertera dalam Undang-undang RI Nomor 

43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan.  

Pada tahun 2021 persentase penduduk berumur 5 tahun ke atas yang 

mengunjungi perpustakaan dan memanfaatkan TBM sangat rendah. Masyarakat 

Indonesia belum sepenuhnya menyadari pentingnya kegiatan membaca (Kemendikbud, 

2013), sehingga mengajak untuk membiasakan membaca bukan hanya dengan 

menyediakan TBM lengkap dengan bahan bacaan, namun juga perlu melakukan 

berbagai upaya untuk mendorong masyarakat mau dan mampu membaca 

(Kemendikbud, 2013). 

Gambar 2.4  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Mengunjungi 

Perpustakaan dan Memanfaatkan TBM Selama Tiga Bulan Terakhir, 2018 

dan 2021  

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2018 dan 2021 

Adanya pandemi Covid-19 mengakibatkan berkurangnya aktivitas penduduk ke 

luar rumah yang secara tidak langsung berimbas pada menurunnya kegiatan 

mengunjungi perpustakaan dan memanfaatkan TBM. Pada tahun 2021 persentase 

penduduk berumur 5 tahun ke atas yang mengunjungi perpustakaan hanya sebesar 3,74 

persen, sementara pada tahun 2018 sebesar 13,02 persen. Demikian juga kegiatan 

memanfaatkan TBM, dimana pada tahun 2018 persentase penduduk berumur 5 tahun 

ke atas yang memanfaatkan TBM sebesar 1,15 persen, namun pada tahun 2021 menurun 

menjadi hanya sekitar 0,33 persen (Gambar 2.4). 

Jika dikaji menurut jenis kelamin, persentase penduduk perempuan berumur 5 

tahun ke atas yang mengunjungi perpustakaan dan memanfaatkan TBM sedikit lebih 
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besar daripada laki-laki. Jika dikaji menurut kelompok umur, penduduk usia sekolah (7-

18 tahun) memiliki persentase terbesar dalam kegiatan mengunjungi perpustakaan dan 

memanfaatkan TBM dibandingkan kelompok umur lainnya. Meskipun jika diperhatikan, 

angka ini pun masih tergolong rendah, karena masih jauh dari 50 persen. Selanjutnya, 

persentase terbesar yang mengunjungi perpustakaan dan memanfaatkan TBM adalah 

penduduk berumur 5 tahun ke atas yang menamatkan tingkat pendidikan perguruan 

tinggi (Gambar 2.5). 

Gambar 2.5  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Mengunjungi 

Perpustakaan dan Memanfaatkan TBM Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut 

Jenis Kelamin, Kelompok Umur, dan Tingkat Pendidikan Tertinggi yang 

Ditamatkan, 2021  

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Persentase penduduk berumur 10 tahun ke atas yang mengunjungi 

perpustakaan atau memanfaatkan TBM juga menjadi salah satu indikator penyusun 

Indeks Pembanguan Kebudayaan (IPK) pada dimensi budaya literasi. Hasil Susenas MSBP 

tahun 2021 menunjukkan bahwa persentase penduduk usia 10 tahun ke atas yang 

mengunjungi perpustakaan atau memanfaatkan TBM sebesar 3,77 persen. Jika 

disandingkan dengan kondisi tahun 2018 (12,16 persen) sebagaimana tertera pada 

RPJMN tahun 2020-2024, capaian dari indikator ini mengalami penurunan yang cukup 

tajam (Gambar 2.6). 
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Gambar 2.6  Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengunjungi 

Perpustakaan atau Memanfaatkan TBM, 2018 dan 2021  

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2018 dan 2021 

2.2 Akses Media Massa 

Di dalam era informasi yang terjadi saat ini, kebutuhan informasi terkait berita 

atau fakta dari suatu peristiwa atau fenomena tertentu merupakan hal penting untuk 

dipenuhi. Kebutuhan informasi tersebut dapat dipenuhi antara lain melalui media massa. 

Menurut Avery dan Sanford dalam Saragih (2018) menyatakan bahwa fungsi media 

massa adalah untuk mengamati lingkungan; sebagai keterkaitan sebagian masyarakat 

dalam merespon lingkungan; dan sebagai transmisi warisan sosial dari satu generasi ke 

generasi berikutnya.  

Media massa yang akan dibahas dalam subbab ini antara lain televisi dan radio. 

Pada Gambar 2.7 memperlihatkan bahwa preferensi penduduk berumur 5 tahun ke atas 

yang menonton siaran televisi sangat tinggi. Secara umum, perkembangan 

persentasenya mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Namun, persentase ini 

mengalami penurunan dari tiga tahun sebelumnya, dimana pada tahun 2021 persentase 

penduduk berumur 5 tahun ke atas yang menonton siaran televisi sebesar 86,96 persen, 

dan angka ini menurun dari tahun 2018 yaitu sebesar 93,21 persen. Pola yang sama juga 

terjadi pada penduduk berumur 5 tahun ke atas yang mendengarkan siaran radio, 

dimana pada tahun 2018 sebesar 12,73 persen, dan menurun menjadi 9,85 persen di 

tahun 2021. 
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Gambar 2.7  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton Siaran Televisi 

dan Mendengarkan Siaran Radio Selama Seminggu Terakhir, 2009, 2012, 

2015, 2018, dan 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Pada tahun 2021 persentase penduduk perempuan berumur 5 tahun ke atas yang 

menonton siaran televisi sedikit lebih besar daripada laki-laki, namun hal berbeda terjadi 

pada aktivitas mendengarkan radio. Persentase penduduk laki-laki berumur 5 tahun ke 

atas yang mendengarkan siaran radio justru sedikit lebih besar daripada perempuan. 

Dilihat menurut kelompok umur, secara umum semakin tinggi kelompok umur maka 

aktivitas menonton siaran televisi semakin rendah. Persentase terbesar penduduk 

berumur 5 tahun ke atas yang menonton siaran televisi berada pada kelompok umur 5-

17 tahun (usia anak), yaitu sebesar 89,69 persen. Di lain pihak, pola berbeda terjadi pada 

aktivitas mendengarkan siaran radio. Secara umum, semakin tinggi kelompok umur 

maka aktivitas mendengarkan radio juga semakin besar. Penduduk berumur 60 tahun 

ke atas (lansia) memiliki persentase terbesar dalam aktivitas mendengarkan siaran radio 

(Gambar 2.8). 
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Gambar 2.8  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton Siaran Televisi 

dan Mendengarkan Siaran Radio Selama Seminggu Terakhir Menurut Jenis 

Kelamin, Kelompok Umur, dan Tingkat Pendidikan Tertinggi yang 

Ditamatkan, 2021  

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Pada Gambar 2.8 juga memperlihatkan bahwa secara umum tingkat pendidikan 

yang ditamatkan berbanding lurus dengan aktivitas mengakses televisi dan radio. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan yang ditamatkan maka semakin besar pula 

persentase penduduk berumur 5 tahun ke atas yang menonton siaran televisi dan 

mendengarkan siaran radio. Hal ini mengindikasikan bahwa seiring dengan 

meningkatnya tingkat pendidikan, maka kebutuhan informasi juga cenderung semakin 

meningkat. 

Kebiasaan menonton siaran televisi sepertinya sudah menjadi tradisi masyarakat 

Indonesia, apalagi di masa pandemi Covid-19. Frekuensi menonton siaran televisi dalam 

seminggu terakhir paling banyak terjadi pada rentang 6-7 hari (79,05 persen). Hal ini 

terjadi baik menurut jenis kelamin, kelompok umur, status disabilitas, dan kelompok 

pengeluaran. Mereka yang dominan menonton siaran televisi pada rentang 6-7 hari 

adalah kelompok perempuan (82,54 persen), usia anak (83,72 persen), non disabilitas 

(79,08 persen), dan rumah tangga dengan kelompok pengeluaran 40 persen menengah 

(80,28 persen) (Gambar 2.9). 
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Gambar 2.9  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton Siaran Televisi 

Selama Seminggu Terakhir Menurut Jenis Kelamin, Kelompok Umur, Status 

Disabilitas, Kelompok Pengeluaran, dan Frekuensi Mengakses, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Pada tahun 2021, secara umum terlihat bahwa lama frekuensi mengakses dalam 

seminggu berbanding lurus dengan aktivitas mendengarkan siaran radio. Semakin lama 

frekuensi mengakses radio dalam seminggu maka semakin besar pula persentase 

penduduk berumur 5 tahun ke atas yang mendengarkan siaran radio. Selanjutnya, tidak 

terdapat perbedaan signifikan antara persentase penduduk laki-laki dan perempuan 

berumur 5 tahun ke atas yang mendengarkan siaran radio menurut frekuensinya. 

Sedangkan untuk karakteristik lainnya menunjukkan pola berbeda dari aktivitas 

menonton siaran televisi, dimana aktivitas mendengarkan siaran radio selama 6-7 hari 

(lebih sering) dilakukan oleh lansia (54,57 persen), penyandang disabilitas (52,27 persen), 

dan rumah tangga dengan kelompok pengeluaran 40 persen terbawah (44,08 persen), 

sebagaimana tersaji pada Gambar 2.10. 
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Gambar 2.10  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Mendengarkan Siaran 

Radio Selama Seminggu Terakhir Menurut Jenis Kelamin, Kelompok Umur, 

Status Disabilitas, Kelompok Pengeluaran, dan Frekuensi Mengakses, 2021  

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

2.3 Akses Internet 

Saat ini internet sudah menjadi kebutuhan hidup yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan masyarakat sehari-hari. Penggunaannya yang mudah dan sederhana menjadi 

keunggulan dari pemanfaatan teknologi internet. Terlebih dengan adanya pandemi 

Covid-19 memberikan dampak pada semakin tingginya kebutuhan akses internet, baik 

di dunia pendidikan maupun pasar tenaga kerja. Sistem pembelajaran dan segala bentuk 

rapat atau pertemuan yang dilakukan secara online menuntut adanya kebutuhan 

internet yang semakin melonjak tinggi. Pemanfaatan internet oleh penduduk berumur 

5 tahun ke atas terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun baik laki-laki, 

perempuan, di perkotaan, maupun perdesaan. Persentase penduduk laki-laki berumur 5 

tahun ke atas yang mengakses internet selama tiga bulan terakhir lebih besar daripada 

perempuan. Sementara itu, terdapat kesenjangan cukup tinggi antara persentase 

penduduk berumur 5 tahun ke atas yang tinggal di perkotaan dibandingkan dengan 

perdesaan dalam hal mengakses internet selama tiga bulan terakhir (Gambar 2.11). 
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Gambar 2.11  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas Pernah Menggunakan 

Internet Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Jenis Kelamin dan Tipe Daerah, 

2017-2021 

 
Sumber: BPS, Susenas Kor 2021 

Persentase terbesar penduduk berumur 5 tahun ke atas yang menggunakan 

internet selama tiga bulan terakhir terjadi pada kelompok umur 16-30 tahun (usia 

pemuda). Selanjutnya disusul oleh kelompok umur 7-18 tahun (usia sekolah). Usia 

pemuda dan usia sekolah lebih banyak membutuhkan aktivitas dengan memanfaatkan 

akses internet. Apalagi di masa pandemi seperti saat ini, dimana hampir semua kegiatan 

baik pembelajaran di sekolah maupun rapat dilakukan secara online. Di lain pihak, 

persentase terkecil terjadi pada kelompok umur 60 tahun ke atas (lansia). Lansia juga 

membutuhkan internet sebagai media interaksi sosial sekaligus menambah informasi, 

hanya saja masih banyak lansia yang mengalami keterbatasan dalam akses internet, baik 

literasi maupun penggunaan gadget pendukung (Gambar 2.12). 
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Gambar 2.12  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas Pernah Menggunakan 

Internet Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Kelompok Umur dan Tingkat 

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 2021  

 
Sumber: BPS, Susenas Maret 2021 

Persentase penduduk usia 10 tahun ke atas yang mengakses internet juga 

menjadi penyusun  dimensi budaya literasi dalam Indeks Pembangunan Kebudayaan 

(IPK) tahun 2018. Hasil Susenas Maret tahun 2021 menunjukkan bahwa persentase 

penduduk usia 10 tahun ke atas yang mengakses internet sebesar 63,56 persen. Jika 

disandingkan dengan kondisi tahun 2018 (43,47 persen) sebagaimana tertera pada 

RPJMN tahun 2020-2024, capaian dari indikator ini mengalami peningkatan yang cukup 

tajam (Gambar 2.13). 

Gambar 2.13  Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengakses Internet, 

2018 dan 2021  

 
Sumber: BPS, Susenas Maret 2018 dan 2021  
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 Penduduk berumur 5 tahun ke atas yang mengakses internet selama tiga bulan 

terakhir menurut penggunaannya antara laki-laki dan perempuan memiliki persentase 

yang bervariasi. Namun demikian, terdapat perbedaan yang cukup mencolok pada laki-

laki dan perempuan dalam menggunakan internet, dimana perempuan 18,64 persen 

lebih banyak dibandingkan dengan laki-laki dalam melakukan pembelian barang/jasa 

(59,32 persen berbanding 40,68 persen). Sementara itu, laki-laki 9,62 persen lebih 

banyak dibandingkan dengan perempuan dalam memanfaatkan fasilitas finansial/e-

banking (54,81 persen berbanding 45,19 persen). Selanjutnya, terjadi kesenjangan 

penggunaan internet selama tiga bulan terakhir antara penduduk berumur 5 tahun ke 

atas yang tinggal di perkotaan dan perdesaan. Kesenjangan ini terjadi di semua tujuan 

dari penggunaan internet. Persentase penduduk berumur 5 tahun ke atas yang tinggal 

di perkotaan mengakses internet menurut penggunaannya rata-rata lebih besar dua kali 

lipat dibandingkan dengan penduduk perdesaan (Gambar 2.14). 

Gambar 2.14  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas Pernah Menggunakan 

Internet Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Penggunaan Internet, Jenis 

Kelamin, dan Tipe daerah, 2021  

 
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

 Dilihat menurut kelompok umur, kelompok umur 16-30 tahun (pemuda) lebih 

mendominasi aktivitas mengakses internet hampir di berbagai tujuan penggunaan. 

Sementara itu, kelompok umur 7-18 tahun (usia sekolah) lebih mendominasi aktivitas 

mengakses internet untuk tujuan mendapat informasi untuk proses permbelajaran dan 

conference (rapat, webinar, kursus, pertemuan, dll). Hal ini sebagai salah satu dampak 

pandemi sehingga mayoritas siswa melakukan pembelajaran secara daring (Gambar 

2.15). 
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Gambar 2.15  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas Pernah Menggunakan 

Internet Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Penggunaan Internet dan 

Kelompok Umur, 2021  

 
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 2.1  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Membaca Selama 

Seminggu Terakhir Menurut Karakteristik Demografi, 2021  

  

Karakteristik Membaca 

(1) (2) 

Tipe Daerah  

Perkotaan 90,86 

Perdesaan 83,66 

   

Jenis Kelamin   

Laki-laki 88,27 

Perempuan 87,29 

   

Kelompok Umur   

5-17 tahun (Anak) 87,51 

7-18 tahun (Usia Sekolah) 97,05 

16-30 tahun (Pemuda) 93,54 

45-59 tahun (Pra Lansia) 88,98 

60+ tahun (Lansia) 68,87 

   

Tingkat Pendidikan Tertinggi  

yang Ditamatkan 
  

Tidak/Belum Pernah Sekolah 16,44 

Tidak Tamat SD 85,02 

SD/sederajat 91,37 

SMP/sederajat 93,05 

SMA/sederajat 94,74 

Perguruan Tinggi 95,60 

   

Status Disabilitas   

Disabilitas 60,26 

Non Disabilitas 88,43 

   

Kelompok Pengeluaran   

40 % Terbawah 83,70 

40 % Menengah 88,88 

20 % Teratas 93,44 

  

Total 87,78 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

 

 

 

 

http
s:

//w
ww.b

ps.g
o.id



 

 
27 

Tabel 2.2  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Membaca Selama 

Seminggu Terakhir Menurut Karakteristik Demografi dan Jenis Bacaan, 2021 

 

Karakteristik  

Jenis Bacaan 

Koran/

Surat 

Kabar 

Majalah/ 

Tabloid 

Buku 

Cerita 

Buku 

Pelajaran 

Sekolah 

Buku 

Penge-

tahuan 

Kitab 

Suci 

Lain-

nya 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Tipe Daerah        

Perkotaan 21,51 5,69 7,62 19,79 20,15 73,05 16,33 

Perdesaan 11,90 3,53 6,30 16,19 18,48 65,74 18,20 

         

Jenis Kelamin         

Laki-laki 19,56 3,77 5,45 17,16 19,30 67,84 17,65 

Perempuan 15,24 5,78 8,67 19,35 19,58 72,02 16,61 

         

Kelompok Umur         

5-17 tahun (Anak) 7,99 2,67 16,86 43,12 74,48 66,99 10,54 

7-18 tahun (Usia 

Sekolah) 
10,33 3,55 17,67 47,62 79,93 74,95 12,18 

16-30 tahun (Pemuda) 24,20 7,72 8,41 23,84 18,40 71,88 20,86 

45-59 tahun (Pra Lansia) 18,55 4,67 1,58 5,99 0,02 74,61 17,13 

60+ tahun (Lansia) 8,74 1,42 0,64 2,35 0,00 57,20 13,45 

         

Tingkat Pendidikan Tertinggi  

yang Ditamatkan  

Tidak/Belum Pernah 

 Sekolah 1,74 0,45 2,53 2,45 0,07 12,76 3,72 

Tidak Tamat SD 5,18 1,50 12,02 25,23 48,51 64,87 13,09 

SD/sederajat 11,26 3,67 5,00 14,05 18,20 73,76 18,15 

SMP/sederajat 17,34 4,54 6,23 19,05 20,61 73,31 19,21 

SMA/sederajat 27,51 6,94 5,71 15,86 6,80 76,10 19,74 

Perguruan Tinggi 44,95 12,69 10,20 29,54 0,86 80,30 19,55 

         

Status Disabilitas         

Disabilitas 9,99 4,85 1,35 2,36 1,67 46,98 14,47 

Non Disabilitas 17,58 4,77 7,19 18,63 19,86 70,47 17,19 

         

Kelompok Pengeluaran         

40 % Terbawah 9,98 2,93 5,86 15,12 20,10 64,54 17,87 

40 % Menengah 17,58 4,69 7,11 18,16 19,27 71,30 16,82 

20 % Teratas 31,26 8,46 9,26 24,44 18,51 77,55 16,32 

        

Total 17,40 4,77 7,06 18,25 19,44 69,93 17,13 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 2.3  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah Mengunjungi 

Perpustakaan dan Memanfaatkan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Selama 3 

Bulan Terakhir Menurut Karakteristik Demografi, 2021 

Karakteristik 
Mengunjungi 

Perpustakaan 

Memanfaatkan 

Taman Bacaan 

Masyarakat (TBM) 

(1) (2) (3) 

Tipe Daerah   

Perkotaan 3,58 0,34 

Perdesaan 3,97 0,31 

     

Jenis Kelamin     

Laki-laki 3,29 0,28 

Perempuan 4,20 0,37 

     

Kelompok Umur     

5-17 tahun (Anak) 9,88 0,75 

7-18 tahun (Usia Sekolah) 11,14 0,80 

16-30 tahun (Pemuda) 5,47 0,39 

45-59 tahun (Pra Lansia) 1,23 0,14 

60+ tahun (Lansia) 0,27 0,09 

     

Tingkat Pendidikan Tertinggi  

yang Ditamatkan 
    

Tidak/Belum Pernah Sekolah 0,31 0,04 

Tidak Tamat SD 4,46 0,49 

SD/sederajat 3,16 0,27 

SMP/sederajat 4,48 0,25 

SMA/sederajat 2,79 0,32 

Perguruan Tinggi 7,11 0,49 

     

Status Disabilitas     

Disabilitas 0,32 0,05 

Non Disabilitas 3,82 0,33 

     

Kelompok Pengeluaran     

40 % Terbawah 2,98 0,24 

40 % Menengah 3,87 0,33 

20 % Teratas 4,96 0,48 

   

Total 3,74 0,33 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 2.4  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton Siaran Televisi 

dan Mendengarkan Siaran Radio Selama Seminggu Terakhir Menurut 

Karakteristik Demografi, 2021 

Karakteristik 
Menonton Siaran 

Televisi 

Mendengarkan Siaran 

Radio 

(1) (2) (3) 

Tipe Daerah   

Perkotaan 89,55 10,88 

Perdesaan 83,48 8,47 

     

Jenis Kelamin     

Laki-laki 86,12 10,31 

Perempuan 87,80 9,39 

     

Kelompok Umur     

5-17 tahun (Anak) 89,69 6,01 

7-18 tahun (Usia Sekolah) 89,20 6,34 

16-30 tahun (Pemuda) 85,41 8,15 

45-59 tahun (Pra Lansia) 87,97 12,69 

60+ tahun (Lansia) 82,58 15,50 

     

Tingkat Pendidikan Tertinggi  

yang Ditamatkan 
    

Tidak/Belum Pernah Sekolah 77,32 7,59 

Tidak Tamat SD 86,45 8,43 

SD/sederajat 86,87 10,06 

SMP/sederajat 87,65 9,63 

SMA/sederajat 88,38 10,41 

Perguruan Tinggi 88,63 12,91 

     

Status Disabilitas     

Disabilitas 69,98 10,58 

Non Disabilitas 87,36 9,83 

     

Kelompok Pengeluaran     

40 % Terbawah 84,01 9,07 

40 % Menengah 88,63 9,03 

20 % Teratas 89,32 12,96 

   

Total 86,96 9,85 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 2.5  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Mengakses Media Selama 

Seminggu Terakhir Menurut Karakteristik Demografi dan Frekuensi Mengakses, 

2021 

Karakteristik  

Menonton Siaran Televisi  
Mendengarkan Siaran 

Radio 

1-2 

hari 
3-5 hari 

6-7 

hari 
 

1-2 

hari 

3-5 

hari 

6-7 

hari 

(1) (2) (3) (4)  (5) (6) (7) 

Tipe Daerah        

Perkotaan 7,34 13,46 79,20  26,19 33,98 39,83 

Perdesaan 6,58 14,58 78,84  21,19 34,95 43,86 

              

Jenis Kelamin              

Laki-laki 8,44 16,05 75,52  23,94 34,81 41,25 

Perempuan 5,64 11,82 82,54  24,81 33,82 41,38 

              

Kelompok Umur              

5-17 tahun (Anak) 5,22 11,07 83,72  26,50 40,97 32,53 

7-18 tahun (Usia Sekolah) 5,57 11,92 82,51  26,63 40,73 32,64 

16-30 tahun (Pemuda) 8,23 15,95 75,81  29,93 38,89 31,18 

45-59 tahun (Pra Lansia) 7,10 13,82 79,08  23,01 31,63 45,36 

60+ tahun (Lansia) 6,98 14,14 78,88  17,20 28,23 54,57 

              

Tingkat Pendidikan Tertinggi 

yang Ditamatkan 
      

 
      

Tidak/Belum Pernah Sekolah 7,00 12,31 80,69  21,38 36,36 42,26 

Tidak Tamat SD 5,51 11,87 82,62  20,19 34,80 45,01 

SD/sederajat 6,43 13,93 79,64  21,53 32,58 45,89 

SMP/sederajat 6,63 14,16 79,22  24,28 35,03 40,69 

SMA/sederajat 8,23 15,10 76,67  27,40 34,66 37,94 

Perguruan Tinggi 9,70 15,46 74,83  31,36 34,99 33,65 

              

Status Disabilitas              

Disabilitas 7,82 14,33 77,85  15,11 32,62 52,27 

Non Disabilitas 7,01 13,91 79,08  24,59 34,38 41,03 

              

Kelompok Pengeluaran              

40 % Terbawah 6,78 14,95 78,27  21,13 34,79 44,08 

40 % Menengah 6,63 13,09 80,28  22,61 34,46 42,94 

20 % Teratas 8,25 13,66 78,09  31,06 33,57 35,37 

        

Total 7,03 13,92 79,05  24,35 34,34 41,31 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 2.6  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah Menggunakan 

Internet Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Karakteristik Demografi, 2021 

Karakteristik 
Pernah Menggunakan 

Internet 

(1) (2) 

Tipe Daerah  

Perkotaan 71,81 

Perdesaan 49,30 

   

Jenis Kelamin   

Laki-laki 65,05 

Perempuan 59,14 

   

Kelompok Umur   

5-17 tahun (Anak) 68,90 

7-18 tahun (Usia Sekolah) 76,54 

16-30 tahun (Pemuda) 90,17 

45-59 tahun (Pra Lansia) 40,99 

60+ tahun (Lansia) 14,10 

   

Tingkat Pendidikan Tertinggi  

yang Ditamatkan 
  

Tidak/Belum Pernah Sekolah 21,02 

Tidak Tamat SD 42,50 

SD/sederajat 46,43 

SMP/sederajat 74,66 

SMA/sederajat 84,16 

Perguruan Tinggi 93,69 

   

Status Disabilitas   

Disabilitas 14,52 

Non Disabilitas 63,29 

   

Kelompok Pengeluaran   

40 % Terbawah 49,45 

40 % Menengah 64,42 

20 % Teratas 81,97 

  

Total 62,10 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2021 
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Tabel 2.7  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah Menggunakan 

Internet Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Penggunaannya, Jenis Kelamin, 

dan Tipe Daerah, 2021 

Penggunaan Internet 
Jenis Kelamin  Tipe Daerah 

Laki-laki Perempuan  Perkotaan Perdesaan 

(1) (2) (3)  (4) (5) 

Mendapat informasi/berita 53,56 46,44  67,71 32,29 

Mendapat informasi untuk 

proses pembelajaran 
46,42 53,58 

 
65,78 34,22 

Mengirim/menerima e-mail 53,01 46,99  79,14 20,86 

Media sosial/jejaring sosial 

(facebook, whatsapp, dll) 
51,63 48,37 

 
65,41 34,59 

Pembelian barang/jasa 40,68 59,32  77,53 22,47 

Penjualan barang/jasa 47,37 52,63  74,86 25,14 

Hiburan (bermain game, 

nonton TV, film/video, musik, 

dll) 

53,95 46,05 

 

65,00 35,00 

Fasilitas finansial (e-banking) 54,81 45,19  86,19 13,81 

Mendapat informasi mengenai 

barang/jasa 
48,27 51,73 

 
76,39 23,61 

Conference (rapat, webinar, 

kursus, pertemuan, dll) 
49,60 50,40 

 
73,45 26,55 

Lainnya 55,08 44,92  61,75 38,25 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 2.8  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah Menggunakan 

Internet Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Penggunaannya dan Tingkat 

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 2021 

Penggunaan Internet 

Tingkat Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan 

Tidak/ 

belum 

pernah 

sekolah 

Tidak 

tamat 

SD 

SD/se-

derajat 

SMP/se-

derajat 

SMA/se-

derajat 

Perguruan 

Tinggi 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Mendapat 

informasi/berita 
0,66 7,14 16,32 22,33 38,11 15,45 

Mendapat informasi 

untuk proses 

pembelajaran 

1,58 31,97 20,52 20,84 16,98 8,11 

Mengirim/menerima 

e-mail 
0,39 3,43 7,62 15,70 39,70 33,17 

Media sosial/jejaring 

sosial (facebook, 

whatsapp, dll) 

0,97 10,85 19,12 23,04 33,98 12,03 

Pembelian barang/jasa 0,39 2,36 10,01 20,35 43,91 22,98 

Penjualan barang/jasa 0,55 2,24 9,94 19,81 45,15 22,32 

Hiburan (bermain 

game, nonton TV, 

film/video, musik, dll) 

2,82 15,95 17,24 21,36 31,53 11,11 

Fasilitas finansial (e-

banking) 
0,37 1,22 2,97 8,72 43,24 43,48 

Mendapat informasi 

mengenai barang/jasa 
0,49 2,76 10,35 20,30 43,75 22,36 

Conference (rapat, 

webinar, kursus, 

pertemuan, dll) 

0,38 33,99 18,03 18,57 17,34 11,69 

Lainnya 1,51 11,79 16,13 20,37 35,17 15,04 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 2.9  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah Menggunakan 

Internet Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Penggunaannya dan Kelompok 

Umur, 2021 

Penggunaan Internet 

Kelompok Umur 

5-17 

tahun 

7-18 

tahun 

16-30 

tahun 

45-59 

tahun 

60+ 

tahun 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Mendapat informasi/berita 15,09 17,83 40,72 14,38 2,81 

Mendapat informasi untuk proses 

pembelajaran 
47,47 50,91 30,47 3,59 0,35 

Mengirim/menerima e-mail 15,07 18,77 49,36 12,82 1,34 

Media sosial/jejaring sosial 

(facebook, whatsapp, dll) 
18,24 20,87 38,43 13,68 3,11 

Pembelian barang/jasa 12,00 15,19 52,94 9,88 1,45 

Penjualan barang/jasa 4,98 6,70 42,71 14,20 1,60 

Hiburan (bermain game, nonton TV, 

film/video, musik, dll) 
21,92 24,80 39,36 9,40 1,76 

Fasilitas finansial (e-banking) 2,01 3,14 38,98 19,24 3,34 

Mendapat informasi mengenai 

barang/jasa 
10,45 13,39 48,62 12,67 2,07 

Conference (rapat, webinar, kursus, 

pertemuan, dll) 
46,34 49,56 30,11 5,35 0,85 

Lainnya 17,38 20,41 40,65 13,62 2,85 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 2.10  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Membaca Selama 

Seminggu Terakhir Menurut Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis Kelamin, 2021 

Provinsi 
Tipe Daerah  Jenis Kelamin  

Total 
Perkotaan Perdesaan  Laki-laki Perempuan  

(1) (2) (3)  (4) (5)  (6) 

Aceh 94,77 92,70  93,79 93,01  93,40 

Sumatera Utara 92,35 87,88  90,57 90,20  90,38 

Sumatera Barat 89,57 81,02  82,97 87,56  85,27 

Riau 93,40 88,48  89,18 91,77  90,45 

Jambi 91,81 90,09  91,09 90,21  90,65 

Sumatera Selatan 92,06 86,32  88,21 88,79  88,49 

Bengkulu 80,00 88,08  86,08 84,68  85,40 

Lampung 86,98 86,13  86,87 85,92  86,41 

Kep. Bangka Belitung 82,58 77,28  78,61 82,09  80,29 

Kepulauan Riau 92,13 75,25  89,24 92,57  90,86 
             

DKI Jakarta 93,66 -  94,40 92,92  93,66 

Jawa Barat 95,87 92,28  95,47 94,71  95,09 

Jawa Tengah 84,93 78,52  82,46 81,26  81,85 

DI Yogyakarta 75,63 52,68  68,89 70,54  69,72 

Jawa Timur 88,51 84,29  88,16 85,10  86,61 

Banten 94,22 90,80  94,21 92,35  93,29 
             

Bali 88,43 78,03  88,13 82,63  85,40 

Nusa Tenggara Barat 82,50 75,26  80,97 76,89  78,89 

Nusa Tenggara Timur 87,09 76,83  79,61 79,24  79,42 
             

Kalimantan Barat 85,16 87,87  88,24 85,48  86,88 

Kalimantan Tengah 84,91 75,08  78,08 80,39  79,19 

Kalimantan Selatan 92,29 88,06  90,26 89,97  90,12 

Kalimantan Timur 94,08 88,27  91,85 92,74  92,28 

Kalimantan Utara 83,43 71,97  77,03 81,35  79,07 
             

Sulawesi Utara 92,15 92,72  91,80 93,04  92,41 

Sulawesi Tengah 92,39 84,31  86,69 87,02  86,85 

Sulawesi Selatan 87,66 77,39  81,77 82,31  82,05 

Sulawesi Tenggara 88,68 78,16  81,81 82,12  81,97 

Gorontalo 83,65 73,85  74,97 81,43  78,19 

Sulawesi Barat 78,31 74,04  74,30 75,53  74,91 
             

Maluku 94,82 90,45  91,97 92,82  92,39 

Maluku Utara 96,15 87,34  89,81 89,98  89,89 

Papua Barat 95,00 85,24  90,35 88,47  89,46 

Papua 89,27 64,09  74,22 68,12  71,31 
        

Total 90,86 83,66  88,27 87,29  87,78 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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 Tabel 2.11  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah Mengunjungi 

Perpustakaan Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi, Tipe Daerah, dan 

Jenis Kelamin, 2021 

Provinsi 
Tipe Daerah  Jenis Kelamin  

Total 
Perkotaan Perdesaan  Laki-laki Perempuan  

(1) (2) (3)  (4) (5)  (6) 

Aceh 9,17 8,89  8,27 9,69  8,98 

Sumatera Utara 3,44 3,34  3,05 3,74  3,40 

Sumatera Barat 8,19 10,19  7,43 10,95  9,20 

Riau 4,01 2,17  2,79 3,03  2,91 

Jambi 5,18 4,36  4,97 4,28  4,63 

Sumatera Selatan 4,05 4,61  3,60 5,22  4,40 

Bengkulu 5,87 6,55  5,78 6,89  6,32 

Lampung 2,65 4,33  3,31 4,29  3,79 

Kep. Bangka Belitung 4,92 8,03  5,20 7,40  6,27 

Kepulauan Riau 4,74 2,99  4,74 4,48  4,61 

             

DKI Jakarta 2,02 -  1,69 2,35  2,02 

Jawa Barat 3,06 4,00  2,91 3,62  3,26 

Jawa Tengah 3,35 2,37  2,62 3,13  2,88 

DI Yogyakarta 3,70 2,65  2,90 3,94  3,43 

Jawa Timur 3,32 3,29  2,94 3,67  3,31 

Banten 3,25 4,48  3,45 3,72  3,58 

             

Bali 1,87 1,87  2,01 1,73  1,87 

Nusa Tenggara Barat 9,74 8,02  8,22 9,52  8,88 

Nusa Tenggara Timur 5,06 4,19  3,57 5,24  4,41 

             

Kalimantan Barat 3,32 2,84  2,33 3,72  3,01 

Kalimantan Tengah 4,30 3,85  3,18 4,97  4,04 

Kalimantan Selatan 2,64 2,85  1,97 3,54  2,75 

Kalimantan Timur 2,36 3,23  1,88 3,44  2,63 

Kalimantan Utara 2,62 1,75  1,36 3,33  2,29 

             

Sulawesi Utara 2,86 2,57  2,40 3,06  2,73 

Sulawesi Tengah 2,36 4,35  3,10 4,36  3,72 

Sulawesi Selatan 4,83 4,95  3,74 6,00  4,90 

Sulawesi Tenggara 8,59 7,25  7,01 8,46  7,74 

Gorontalo 7,78 5,11  4,55 8,05  6,30 

Sulawesi Barat 4,96 3,07  2,99 3,92  3,45 

             

Maluku 4,54 5,11  4,20 5,53  4,86 

Maluku Utara 9,91 4,16  5,06 6,60  5,82 

Papua Barat 4,38 3,03  2,70 4,64  3,61 

Papua 2,61 0,59  0,99 1,37  1,17 

        

Total 3,58 3,97  3,29 4,20  3,74 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 2.12  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton Siaran Televisi 

Selama Seminggu Terakhir Menurut Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis Kelamin, 

2021  

Provinsi 
Tipe Daerah  Jenis Kelamin  

Total 
Perkotaan Perdesaan  Laki-laki Perempuan  

(1) (2) (3)  (4) (5)  (6) 

Aceh 80,58 78,17  78,59 79,39  78,99 

Sumatera Utara 88,37 84,34  85,95 87,24  86,60 

Sumatera Barat 83,27 80,77  81,57 82,45  82,01 

Riau 89,51 86,22  87,02 88,09  87,54 

Jambi 89,07 87,74  88,34 88,02  88,18 

Sumatera Selatan 92,75 88,58  89,72 90,60  90,15 

Bengkulu 86,20 89,40  87,11 89,61  88,34 

Lampung 90,12 91,63  90,40 91,92  91,14 

Kep. Bangka Belitung 84,22 83,29  82,26 85,48  83,82 

Kepulauan Riau 85,10 90,67  84,70 86,37  85,52 

             

DKI Jakarta 94,19 -  92,92 95,45  94,19 

Jawa Barat 92,62 91,75  92,02 92,86  92,43 

Jawa Tengah 88,01 88,54  87,27 89,23  88,27 

DI Yogyakarta 87,98 80,97  83,98 88,31  86,17 

Jawa Timur 89,33 88,96  88,00 90,29  89,16 

Banten 94,51 91,87  93,22 94,39  93,79 

             

Bali 88,10 84,66  85,81 88,41  87,10 

Nusa Tenggara Barat 85,63 81,57  82,89 84,30  83,61 

Nusa Tenggara Timur 73,79 50,25  55,78 56,63  56,21 

             

Kalimantan Barat 84,99 84,03  83,10 85,71  84,38 

Kalimantan Tengah 83,79 76,82  78,14 81,45  79,73 

Kalimantan Selatan 89,54 89,89  89,44 90,00  89,72 

Kalimantan Timur 87,91 78,60  83,44 86,73  85,02 

Kalimantan Utara 76,38 60,18  67,91 72,81  70,23 

             

Sulawesi Utara 87,69 75,98  82,27 82,46  82,36 

Sulawesi Tengah 82,89 80,26  80,09 82,11  81,09 

Sulawesi Selatan 87,76 82,42  83,71 85,92  84,84 

Sulawesi Tenggara 81,74 83,22  81,12 84,24  82,68 

Gorontalo 81,28 76,19  76,99 79,91  78,45 

Sulawesi Barat 85,86 78,99  78,79 82,00  80,38 

             

Maluku 67,32 66,53  65,92 67,86  66,88 

Maluku Utara 85,68 67,93  72,41 73,74  73,07 

Papua Barat 68,89 45,47  56,82 54,24  55,60 

Papua 77,60 18,69  35,64 35,53  35,59 

        

Total 89,55 83,48  86,12 87,80  86,96 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 2.13  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton Siaran Televisi 

Selama Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Frekuensi Menonton, 2021  

Provinsi 
Frekuensi Menonton  

Total 
1-2 hari 3-5 hari 6-7 hari  

(1) (2) (3) (4)  (5) 

Aceh 12,82 25,59 61,59  100,00 

Sumatera Utara 6,27 12,30 81,42  100,00 

Sumatera Barat 5,76 11,18 83,05  100,00 

Riau 5,71 11,26 83,03  100,00 

Jambi 5,24 13,53 81,22  100,00 

Sumatera Selatan 6,92 12,49 80,59  100,00 

Bengkulu 8,53 16,15 75,32  100,00 

Lampung 4,57 10,21 85,22  100,00 

Kep. Bangka Belitung 6,74 11,78 81,48  100,00 

Kepulauan Riau 10,26 17,33 72,41  100,00 

         

DKI Jakarta 7,54 13,47 78,99  100,00 

Jawa Barat 7,33 13,42 79,25  100,00 

Jawa Tengah 4,89 10,74 84,37  100,00 

DI Yogyakarta 9,14 13,34 77,52  100,00 

Jawa Timur 6,98 15,47 77,54  100,00 

Banten 9,31 17,22 73,48  100,00 

         

Bali 6,57 11,79 81,64  100,00 

Nusa Tenggara Barat 7,24 14,53 78,23  100,00 

Nusa Tenggara Timur 14,18 18,82 67,00  100,00 

         

Kalimantan Barat 8,34 16,38 75,29  100,00 

Kalimantan Tengah 7,43 16,43 76,15  100,00 

Kalimantan Selatan 5,66 11,33 83,01  100,00 

Kalimantan Timur 8,59 18,08 73,34  100,00 

Kalimantan Utara 13,92 16,63 69,44  100,00 

         

Sulawesi Utara 6,79 17,97 75,24  100,00 

Sulawesi Tengah 8,45 16,78 74,77  100,00 

Sulawesi Selatan 4,90 12,39 82,71  100,00 

Sulawesi Tenggara 6,81 15,56 77,64  100,00 

Gorontalo 11,23 18,05 70,72  100,00 

Sulawesi Barat 6,61 15,84 77,55  100,00 

         

Maluku 7,54 17,75 74,71  100,00 

Maluku Utara 10,73 20,44 68,82  100,00 

Papua Barat 10,72 10,37 78,90  100,00 

Papua 9,32 24,15 66,53  100,00 

      

Total 7,03 13,92 79,05  100,00 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 2.14 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Mendengarkan Siaran 

Radio Selama Seminggu Terakhir Menurut Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis 

Kelamin, 2021  

Provinsi 
Tipe Daerah  Jenis Kelamin  

Total 
Perkotaan Perdesaan  Laki-laki Perempuan  

(1) (2) (3)  (4) (5)  (6) 

Aceh 4,58 4,34  4,71 4,12  4,42 

Sumatera Utara 6,72 4,96  5,86 6,02  5,94 

Sumatera Barat 7,03 3,78  5,09 5,69  5,39 

Riau 3,20 2,62  2,91 2,80  2,85 

Jambi 5,84 4,25  5,03 4,51  4,77 

Sumatera Selatan 6,52 5,06  6,31 4,90  5,61 

Bengkulu 2,74 4,59  4,36 3,58  3,98 

Lampung 4,44 6,44  5,95 5,63  5,79 

Kep. Bangka Belitung 8,95 9,20  9,25 8,85  9,06 

Kepulauan Riau 13,49 15,79  14,43 12,87  13,67 
             

DKI Jakarta 11,59 -  12,69 10,50  11,59 

Jawa Barat 12,08 8,71  12,25 10,44  11,36 

Jawa Tengah 13,60 13,22  14,01 12,83  13,41 

DI Yogyakarta 21,21 22,06  21,39 21,47  21,43 

Jawa Timur 13,93 16,11  15,81 14,04  14,91 

Banten 6,78 10,54  8,32 7,26  7,80 
             

Bali 22,27 23,03  22,09 22,90  22,49 

Nusa Tenggara Barat 7,77 2,15  4,90 5,03  4,97 

Nusa Tenggara Timur 10,44 5,41  6,30 7,06  6,68 
             

Kalimantan Barat 3,83 2,92  3,35 3,15  3,25 

Kalimantan Tengah 3,85 3,20  3,48 3,46  3,47 

Kalimantan Selatan 7,26 6,93  7,22 6,96  7,09 

Kalimantan Timur 5,22 3,59  4,68 4,75  4,71 

Kalimantan Utara 5,60 NA  6,45 3,93  5,26 
             

Sulawesi Utara 11,62 3,77  7,82 8,28  8,05 

Sulawesi Tengah 5,83 3,48  3,98 4,46  4,22 

Sulawesi Selatan 3,72 2,35  3,17 2,78  2,97 

Sulawesi Tenggara 3,56 3,61  3,61 3,58  3,59 

Gorontalo 20,66 10,52  15,00 15,03  15,02 

Sulawesi Barat NA 1,06  1,05 1,18  1,12 
             

Maluku 4,07 3,13  3,28 3,83  3,55 

Maluku Utara 6,56 0,58  2,04 2,59  2,31 

Papua Barat 14,68 4,73  10,25 7,69  9,04 

Papua 25,37 7,16  12,85 11,87  12,38 

        

Total 10,88 8,47  10,31 9,39  9,85 

NA: Data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 2.15 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Mendengarkan Siaran 

Radio Selama Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Frekuensi 

Mendengarkan, 2021  

Provinsi 
Frekuensi Mendengarkan  

Total 
1-2 hari 3-5 hari 6-7 hari  

(1) (2) (3) (4)  (5) 

Aceh 19,84 56,37 23,79  100,00 

Sumatera Utara 19,05 38,15 42,81  100,00 

Sumatera Barat 14,47 42,85 42,68  100,00 

Riau 21,02 45,09 33,89  100,00 

Jambi 15,18 42,88 41,94  100,00 

Sumatera Selatan 23,95 45,44 30,61  100,00 

Bengkulu 18,30 46,83 34,87  100,00 

Lampung 23,56 36,78 39,66  100,00 

Kep. Bangka Belitung 18,56 34,82 46,62  100,00 

Kepulauan Riau 29,96 38,69 31,35  100,00 
         

DKI Jakarta 37,32 36,70 25,98  100,00 

Jawa Barat 32,44 33,90 33,66  100,00 

Jawa Tengah 17,56 28,44 54,00  100,00 

DI Yogyakarta 22,35 25,26 52,39  100,00 

Jawa Timur 21,16 33,24 45,60  100,00 

Banten 41,27 38,90 19,83  100,00 
         

Bali 18,68 27,54 53,79  100,00 

Nusa Tenggara Barat 21,91 55,60 22,50  100,00 

Nusa Tenggara Timur 14,25 36,40 49,35  100,00 
         

Kalimantan Barat 22,36 34,93 42,71  100,00 

Kalimantan Tengah 24,82 57,55 17,63  100,00 

Kalimantan Selatan 19,54 36,08 44,38  100,00 

Kalimantan Timur 26,25 43,40 30,35  100,00 

Kalimantan Utara 33,26 33,03 33,71  100,00 
         

Sulawesi Utara 35,91 30,07 34,02  100,00 

Sulawesi Tengah 22,76 28,14 49,10  100,00 

Sulawesi Selatan 20,98 40,02 39,00  100,00 

Sulawesi Tenggara 9,88 72,71 17,41  100,00 

Gorontalo 14,06 25,35 60,59  100,00 

Sulawesi Barat 26,03 56,07 NA  100,00 
         

Maluku NA 60,38 16,90  100,00 

Maluku Utara 5,88 81,99 NA  100,00 

Papua Barat 11,83 46,22 41,95  100,00 

Papua 23,68 42,32 34,01  100,00 
      

Total 24,35 34,34 41,31  100,00 

NA: Data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 2.16  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah Mengakses 

Internet Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis 

Kelamin, 2021  

Provinsi 
Tipe Daerah  Jenis Kelamin  

Total 
Perkotaan Perdesaan  Laki-laki Perempuan  

(1) (2) (3)  (4) (5)  (6) 

Aceh 61,92 42,86  53,16 45,32  49,23 

Sumatera Utara 67,04 49,30  61,11 57,24  59,17 

Sumatera Barat 68,29 48,27  60,08 56,21  58,14 

Riau 73,13 55,92  65,26 60,30  62,83 

Jambi 70,08 49,22  58,79 53,28  56,07 

Sumatera Selatan 72,17 47,67  59,48 54,25  56,89 

Bengkulu 73,24 45,90  56,56 53,30  54,97 

Lampung 69,10 55,65  61,84 57,96  59,94 

Kep. Bangka Belitung 68,06 51,66  60,93 60,94  60,94 

Kepulauan Riau 83,39 52,35  81,36 80,71  81,03 

             

DKI Jakarta 85,55 -  88,31 82,82  85,55 

Jawa Barat 72,88 52,36  71,41 65,25  68,37 

Jawa Tengah 67,95 56,04  65,79 58,67  62,20 

DI Yogyakarta 78,78 60,35  76,82 71,23  74,00 

Jawa Timur 67,14 49,93  63,34 55,45  59,34 

Banten 75,25 46,67  71,10 63,04  67,14 

             

Bali 73,61 53,79  73,02 62,44  67,75 

Nusa Tenggara Barat 61,28 44,68  56,83 49,24  52,96 

Nusa Tenggara Timur 69,49 34,36  45,59 40,75  43,14 

             

Kalimantan Barat 71,65 45,28  58,16 51,32  54,80 

Kalimantan Tengah 72,55 51,06  62,98 56,72  59,97 

Kalimantan Selatan 76,20 56,47  69,51 62,45  66,01 

Kalimantan Timur 79,44 63,51  76,02 72,80  74,47 

Kalimantan Utara 78,68 53,94  70,39 67,99  69,26 

             

Sulawesi Utara 67,98 49,99  59,06 60,42  59,73 

Sulawesi Tengah 67,25 42,43  50,25 50,05  50,15 

Sulawesi Selatan 71,49 50,08  61,60 57,88  59,69 

Sulawesi Tenggara 70,09 49,96  59,01 55,41  57,21 

Gorontalo 66,00 48,26  54,99 57,07  56,03 

Sulawesi Barat 61,37 45,50  50,59 46,87  48,73 

             

Maluku 69,22 34,16  51,87 47,57  49,74 

Maluku Utara 68,86 32,12  44,24 41,07  42,68 

Papua Barat 73,31 40,43  56,89 52,11  54,61 

Papua 66,87 10,27  27,89 24,93  26,49 

        

Total 71,81 49,30  65,05 59,14  62,10 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2021 
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Tabel 2.17  Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Membaca 

Selama Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 2021  

 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2021 

(1)

Aceh 94,77 93,50 96,03 0,68 92,70 91,84 93,57 0,48 93,40 92,69 94,11 0,39

Sumatera Utara 92,35 90,38 94,32 1,09 87,88 86,03 89,72 1,07 90,38 89,00 91,76 0,78

Sumatera Barat 89,57 84,53 94,62 2,87 81,02 78,31 83,73 1,71 85,27 82,42 88,13 1,71

Riau 93,40 91,14 95,65 1,23 88,48 85,56 91,39 1,68 90,45 88,47 92,43 1,12

Jambi 91,81 88,37 95,25 1,91 90,09 87,37 92,80 1,54 90,65 88,51 92,80 1,21

Sumatera Selatan 92,06 90,57 93,56 0,83 86,32 84,01 88,64 1,37 88,49 86,94 90,04 0,89

Bengkulu 80,00 74,79 85,21 3,32 88,08 85,74 90,43 1,36 85,40 83,07 87,72 1,39

Lampung 86,98 81,83 92,13 3,02 86,13 83,80 88,46 1,38 86,41 84,11 88,70 1,36

Kep. Bangka Belitung 82,58 78,76 86,41 2,36 77,28 71,65 82,92 3,72 80,29 77,01 83,58 2,09

Kepulauan Riau 92,13 88,17 96,09 2,19 75,25 62,52 87,98 8,63 90,86 87,09 94,64 2,12

DKI Jakarta 93,66 92,29 95,02 0,74 - - - - 93,66 92,29 95,02 0,74

Jawa Barat 95,87 95,35 96,38 0,28 92,28 91,26 93,31 0,57 95,09 94,63 95,56 0,25

Jawa Tengah 84,93 83,23 86,62 1,02 78,52 76,63 80,41 1,23 81,85 80,58 83,12 0,79

DI Yogyakarta 75,63 70,85 80,42 3,23 52,68 45,50 59,87 6,96 69,72 65,74 73,71 2,92

Jawa Timur 88,51 87,07 89,95 0,83 84,29 82,84 85,73 0,88 86,61 85,58 87,64 0,61

Banten 94,22 93,07 95,37 0,62 90,80 87,38 94,21 1,92 93,29 92,05 94,54 0,68

Bali 88,43 85,83 91,03 1,50 78,03 74,70 81,36 2,18 85,40 83,24 87,56 1,29

Nusa Tenggara Barat 82,50 78,96 86,05 2,19 75,26 71,58 78,93 2,49 78,89 76,36 81,42 1,64

Nusa Tenggara Timur 87,09 83,49 90,69 2,11 76,83 74,50 79,16 1,55 79,42 77,44 81,41 1,28

Kalimantan Barat 85,16 81,43 88,89 2,24 87,87 85,80 89,94 1,20 86,88 84,98 88,79 1,12

Kalimantan Tengah 84,91 78,21 91,61 4,02 75,08 69,76 80,41 3,62 79,19 74,92 83,47 2,75

Kalimantan Selatan 92,29 90,24 94,34 1,13 88,06 84,85 91,26 1,86 90,12 88,19 92,04 1,09

Kalimantan Timur 94,08 92,20 95,97 1,02 88,27 84,31 92,24 2,29 92,28 90,47 94,09 1,00

Kalimantan Utara 83,43 77,14 89,71 3,84 71,97 60,65 83,29 8,02 79,07 73,09 85,06 3,86

Sulawesi Utara 92,15 89,77 94,52 1,32 92,72 90,80 94,65 1,06 92,41 90,85 93,97 0,86

Sulawesi Tengah 92,39 89,38 95,39 1,66 84,31 81,69 86,92 1,58 86,85 84,85 88,86 1,18

Sulawesi Selatan 87,66 85,53 89,79 1,24 77,39 74,97 79,81 1,60 82,05 80,34 83,75 1,06

Sulawesi Tenggara 88,68 87,04 90,31 0,94 78,16 75,08 81,23 2,01 81,97 79,91 84,02 1,28

Gorontalo 83,65 79,25 88,06 2,69 73,85 68,26 79,44 3,86 78,19 74,50 81,89 2,41

Sulawesi Barat 78,31 61,21 95,42 11,14 74,04 68,75 79,33 3,64 74,91 69,49 80,33 3,69

Maluku 94,82 93,00 96,63 0,98 90,45 87,48 93,42 1,68 92,39 90,54 94,25 1,03

Maluku Utara 96,15 95,23 97,07 0,49 87,34 84,66 90,03 1,57 89,89 87,97 91,81 1,09

Papua Barat 95,00 93,10 96,89 1,02 85,24 81,03 89,45 2,52 89,46 86,88 92,04 1,47

Papua 89,27 87,76 90,79 0,87 64,09 59,00 69,18 4,05 71,31 67,45 75,17 2,76

Indonesia 90,86 90,43 91,28 0,24 83,66 83,14 84,19 0,32 87,78 87,45 88,11 0,19

Provinsi

Perkotaan Perdesaan

Selang 

Kepercayaan

Selang 

Kepercayaan

Batas 

Atas

Total

Selang 

Kepercayaan
Estimasi

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Relative 

Standard 

Error

Estimasi
Batas 

Bawah

(13)(2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)

Relative 

Standar

d Error

Estimasi
Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Relative 

Standard 

Error
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Tabel 2.18  Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Membaca 

Selama Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Jenis Kelamin, 2021  

 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2021 

 

(1)

Aceh 93,79 92,96 94,63 0,45 93,01 92,00 94,02 0,55 93,40 92,69 94,11 0,39

Sumatera Utara 90,57 89,02 92,12 0,87 90,20 88,78 91,61 0,80 90,38 89,00 91,76 0,78

Sumatera Barat 82,97 79,42 86,51 2,18 87,56 85,19 89,94 1,38 85,27 82,42 88,13 1,71

Riau 89,18 86,78 91,59 1,37 91,77 89,97 93,56 1,00 90,45 88,47 92,43 1,12

Jambi 91,09 88,65 93,53 1,36 90,21 88,04 92,37 1,23 90,65 88,51 92,80 1,21

Sumatera Selatan 88,21 86,56 89,85 0,95 88,79 87,14 90,43 0,94 88,49 86,94 90,04 0,89

Bengkulu 86,08 83,62 88,54 1,46 84,68 81,93 87,44 1,66 85,40 83,07 87,72 1,39

Lampung 86,87 84,34 89,41 1,49 85,92 83,64 88,20 1,35 86,41 84,11 88,70 1,36

Kep. Bangka Belitung 78,61 74,98 82,24 2,35 82,09 78,57 85,60 2,18 80,29 77,01 83,58 2,09

Kepulauan Riau 89,24 84,88 93,59 2,49 92,57 89,11 96,02 1,90 90,86 87,09 94,64 2,12

DKI Jakarta 94,40 92,98 95,82 0,77 92,92 91,28 94,56 0,90 93,66 92,29 95,02 0,74

Jawa Barat 95,47 94,94 96,00 0,28 94,71 94,10 95,32 0,33 95,09 94,63 95,56 0,25

Jawa Tengah 82,46 81,01 83,92 0,90 81,26 79,97 82,54 0,81 81,85 80,58 83,12 0,79

DI Yogyakarta 68,89 64,52 73,26 3,24 70,54 66,14 74,93 3,18 69,72 65,74 73,71 2,92

Jawa Timur 88,16 87,04 89,29 0,65 85,10 83,97 86,23 0,68 86,61 85,58 87,64 0,61

Banten 94,21 92,88 95,53 0,72 92,35 90,85 93,84 0,82 93,29 92,05 94,54 0,68

Bali 88,13 85,95 90,32 1,27 82,63 80,10 85,16 1,56 85,40 83,24 87,56 1,29

Nusa Tenggara Barat 80,97 77,83 84,11 1,98 76,89 74,24 79,55 1,76 78,89 76,36 81,42 1,64

Nusa Tenggara Timur 79,61 77,37 81,84 1,43 79,24 77,16 81,33 1,34 79,42 77,44 81,41 1,28

Kalimantan Barat 88,24 86,27 90,21 1,14 85,48 83,39 87,57 1,25 86,88 84,98 88,79 1,12

Kalimantan Tengah 78,08 73,60 82,55 2,92 80,39 76,18 84,61 2,67 79,19 74,92 83,47 2,75

Kalimantan Selatan 90,26 88,07 92,46 1,24 89,97 87,98 91,96 1,13 90,12 88,19 92,04 1,09

Kalimantan Timur 91,85 89,79 93,91 1,14 92,74 90,95 94,54 0,99 92,28 90,47 94,09 1,00

Kalimantan Utara 77,03 69,87 84,20 4,74 81,35 75,47 87,24 3,69 79,07 73,09 85,06 3,86

Sulawesi Utara 91,80 90,05 93,55 0,97 93,04 91,51 94,57 0,84 92,41 90,85 93,97 0,86

Sulawesi Tengah 86,69 84,25 89,13 1,43 87,02 85,07 88,97 1,14 86,85 84,85 88,86 1,18

Sulawesi Selatan 81,77 79,71 83,84 1,29 82,31 80,62 83,99 1,04 82,05 80,34 83,75 1,06

Sulawesi Tenggara 81,81 79,60 84,02 1,38 82,12 79,79 84,46 1,45 81,97 79,91 84,02 1,28

Gorontalo 74,97 70,20 79,74 3,25 81,43 78,15 84,72 2,06 78,19 74,50 81,89 2,41

Sulawesi Barat 74,30 68,94 79,66 3,68 75,53 69,57 81,49 4,03 74,91 69,49 80,33 3,69

Maluku 91,97 89,74 94,20 1,24 92,82 90,93 94,71 1,04 92,39 90,54 94,25 1,03

Maluku Utara 89,81 87,44 92,17 1,34 89,98 87,88 92,08 1,19 89,89 87,97 91,81 1,09

Papua Barat 90,35 87,79 92,91 1,44 88,47 85,46 91,48 1,74 89,46 86,88 92,04 1,47

Papua 74,22 70,31 78,13 2,69 68,12 63,97 72,27 3,11 71,31 67,45 75,17 2,76

Indonesia 88,27 87,90 88,64 0,21 87,29 86,93 87,64 0,21 87,78 87,45 88,11 0,19

(8) (9) (10) (11) (12) (13)(2) (3) (4) (5) (6) (7)

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Provinsi

Lak-laki Perempuan Total

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
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Tabel 2.19  Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang 

Mengunjungi Perpustakaan Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi dan 

Tipe Daerah, 2021 

  

Keterangan:  

Warna kuning (          ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi  

Sumber: BPS, Susenas Maret 2021 

(1)

Aceh 9,17 6,66 11,68 13,95 8,89 7,40 10,37 8,51 8,98 7,69 10,28 7,36

Sumatera Utara 3,44 2,35 4,53 16,17 3,34 2,46 4,21 13,41 3,40 2,67 4,12 10,85

Sumatera Barat 8,19 6,16 10,23 12,69 10,19 8,34 12,04 9,25 9,20 7,81 10,59 7,71

Riau 4,01 2,69 5,32 16,75 2,17 1,55 2,78 14,45 2,91 2,25 3,56 11,54

Jambi 5,18 1,49 8,86 36,33 4,36 3,13 5,60 14,44 4,63 3,16 6,11 16,23

Sumatera Selatan 4,05 2,15 5,96 24,00 4,61 3,46 5,75 12,64 4,40 3,39 5,41 11,73

Bengkulu 5,87 2,85 8,89 26,23 6,55 4,81 8,29 13,59 6,32 4,79 7,86 12,37

Lampung 2,65 1,44 3,87 23,38 4,33 3,17 5,49 13,64 3,79 2,92 4,66 11,76

Kep. Bangka Belitung 4,92 2,73 7,11 22,67 8,03 4,93 11,14 19,73 6,27 4,44 8,09 14,86

Kepulauan Riau 4,74 2,06 7,43 28,87 2,99 0,37 5,62 44,78 4,61 2,12 7,10 27,53

DKI Jakarta 2,02 1,31 2,73 18,00 - - - - 2,02 1,31 2,73 18,00

Jawa Barat 3,06 2,53 3,59 8,89 4,00 3,16 4,85 10,77 3,26 2,81 3,72 7,13

Jawa Tengah 3,35 2,70 4,00 9,86 2,37 1,90 2,84 10,13 2,88 2,47 3,28 7,19

DI Yogyakarta 3,70 2,11 5,29 21,92 2,65 0,93 4,36 33,00 3,43 2,17 4,69 18,78

Jawa Timur 3,32 2,64 4,00 10,48 3,29 2,72 3,86 8,80 3,31 2,85 3,76 7,00

Banten 3,25 2,12 4,37 17,63 4,48 3,05 5,92 16,35 3,58 2,67 4,49 12,91

Bali 1,87 1,01 2,73 23,38 1,87 0,63 3,12 33,96 1,87 1,16 2,58 19,30

Nusa Tenggara Barat 9,74 6,92 12,57 14,79 8,02 6,03 10,00 12,61 8,88 7,16 10,60 9,90

Nusa Tenggara Timur 5,06 2,74 7,38 23,36 4,19 3,32 5,07 10,69 4,41 3,53 5,30 10,25

Kalimantan Barat 3,32 1,84 4,80 22,74 2,84 2,03 3,64 14,45 3,01 2,27 3,76 12,57

Kalimantan Tengah 4,30 1,40 7,21 34,46 3,85 2,33 5,37 20,12 4,04 2,53 5,55 19,06

Kalimantan Selatan 2,64 1,55 3,73 21,13 2,85 1,81 3,89 18,64 2,75 1,99 3,50 14,02

Kalimantan Timur 2,36 1,50 3,22 18,60 3,23 0,91 5,55 36,67 2,63 1,70 3,57 18,13

Kalimantan Utara 2,62 1,26 3,98 26,53 1,75 0,48 3,03 37,13 2,29 1,32 3,26 21,61

Sulawesi Utara 2,86 1,87 3,84 17,54 2,57 1,72 3,42 16,88 2,73 2,07 3,38 12,33

Sulawesi Tengah 2,36 1,09 3,62 27,34 4,35 3,04 5,65 15,29 3,72 2,74 4,69 13,37

Sulawesi Selatan 4,83 3,49 6,18 14,15 4,95 4,01 5,88 9,67 4,90 4,10 5,69 8,29

Sulawesi Tenggara 8,59 5,14 12,04 20,51 7,25 5,24 9,26 14,14 7,74 5,93 9,54 11,88

Gorontalo 7,78 4,11 11,46 24,07 5,11 2,70 7,53 24,12 6,30 4,14 8,46 17,49

Sulawesi Barat 4,96 1,93 7,99 31,12 3,07 1,55 4,59 25,31 3,45 2,10 4,81 19,98

Maluku 4,54 2,77 6,31 19,92 5,11 3,10 7,13 20,06 4,86 3,49 6,23 14,39

Maluku Utara 9,91 5,85 13,96 20,88 4,16 2,50 5,81 20,32 5,82 4,19 7,45 14,26

Papua Barat 4,38 1,74 7,02 30,76 3,03 1,34 4,71 28,42 3,61 2,12 5,10 21,07

Papua 2,61 0,71 4,51 37,12 0,59 0,17 1,01 35,98 1,17 0,55 1,78 26,89

Indonesia 3,58 3,34 3,82 3,45 3,97 3,76 4,18 2,71 3,74 3,58 3,91 2,25

(8) (9) (10) (11) (12) (13)(2) (3) (4) (5) (6) (7)

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Provinsi

Perkotaan Perdesaan Total

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
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Tabel 2.20  Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang 

Mengunjungi Perpustakaan Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi dan 

Jenis Kelamin, 2021 

  

Keterangan:  

Warna kuning (          ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi  

Sumber: BPS, Susenas Maret 2021 

 

(1)

Aceh 8,27 6,94 9,61 8,21 9,69 8,09 11,28 8,39 8,98 7,69 10,28 7,36

Sumatera Utara 3,05 2,26 3,84 13,18 3,74 2,91 4,56 11,22 3,40 2,67 4,12 10,85

Sumatera Barat 7,43 5,99 8,87 9,88 10,95 9,28 12,62 7,78 9,20 7,81 10,59 7,71

Riau 2,79 1,96 3,61 15,08 3,03 2,23 3,82 13,36 2,91 2,25 3,56 11,54

Jambi 4,97 3,56 6,38 14,49 4,28 2,47 6,09 21,54 4,63 3,16 6,11 16,23

Sumatera Selatan 3,60 2,66 4,54 13,33 5,22 3,98 6,45 12,09 4,40 3,39 5,41 11,73

Bengkulu 5,78 3,93 7,64 16,37 6,89 5,24 8,53 12,18 6,32 4,79 7,86 12,37

Lampung 3,31 2,48 4,14 12,82 4,29 3,15 5,43 13,59 3,79 2,92 4,66 11,76

Kep. Bangka Belitung 5,20 3,35 7,06 18,16 7,40 4,88 9,92 17,38 6,27 4,44 8,09 14,86

Kepulauan Riau 4,74 1,58 7,89 33,94 4,48 2,05 6,92 27,74 4,61 2,12 7,10 27,53

DKI Jakarta 1,69 0,87 2,50 24,58 2,35 1,54 3,17 17,73 2,02 1,31 2,73 18,00

Jawa Barat 2,91 2,41 3,42 8,86 3,62 3,05 4,20 8,10 3,26 2,81 3,72 7,13

Jawa Tengah 2,62 2,14 3,10 9,37 3,13 2,66 3,60 7,65 2,88 2,47 3,28 7,19

DI Yogyakarta 2,90 1,48 4,33 25,09 3,94 2,42 5,47 19,71 3,43 2,17 4,69 18,78

Jawa Timur 2,94 2,46 3,42 8,30 3,67 3,11 4,23 7,78 3,31 2,85 3,76 7,00

Banten 3,45 2,34 4,55 16,35 3,72 2,74 4,70 13,39 3,58 2,67 4,49 12,91

Bali 2,01 1,17 2,86 21,39 1,73 1,00 2,46 21,55 1,87 1,16 2,58 19,30

Nusa Tenggara Barat 8,22 6,19 10,25 12,60 9,52 7,62 11,41 10,15 8,88 7,16 10,60 9,90

Nusa Tenggara Timur 3,57 2,77 4,37 11,42 5,24 4,05 6,42 11,52 4,41 3,53 5,30 10,25

Kalimantan Barat 2,33 1,51 3,14 17,95 3,72 2,80 4,64 12,63 3,01 2,27 3,76 12,57

Kalimantan Tengah 3,18 1,66 4,69 24,34 4,97 3,34 6,61 16,75 4,04 2,53 5,55 19,06

Kalimantan Selatan 1,97 1,24 2,70 18,96 3,54 2,53 4,55 14,60 2,75 1,99 3,50 14,02

Kalimantan Timur 1,88 1,02 2,75 23,41 3,44 2,16 4,71 18,89 2,63 1,70 3,57 18,13

Kalimantan Utara 1,36 0,44 2,27 34,41 3,33 1,73 4,94 24,58 2,29 1,32 3,26 21,61

Sulawesi Utara 2,40 1,76 3,05 13,62 3,06 2,19 3,93 14,52 2,73 2,07 3,38 12,33

Sulawesi Tengah 3,10 2,19 4,01 14,97 4,36 3,14 5,57 14,22 3,72 2,74 4,69 13,37

Sulawesi Selatan 3,74 2,94 4,53 10,81 6,00 4,98 7,02 8,69 4,90 4,10 5,69 8,29

Sulawesi Tenggara 7,01 4,82 9,20 15,93 8,46 6,56 10,36 11,44 7,74 5,93 9,54 11,88

Gorontalo 4,55 2,88 6,22 18,76 8,05 5,04 11,07 19,11 6,30 4,14 8,46 17,49

Sulawesi Barat 2,99 1,68 4,31 22,41 3,92 2,22 5,62 22,14 3,45 2,10 4,81 19,98

Maluku 4,20 2,91 5,50 15,72 5,53 3,81 7,24 15,86 4,86 3,49 6,23 14,39

Maluku Utara 5,06 3,28 6,84 17,95 6,60 4,77 8,43 14,12 5,82 4,19 7,45 14,26

Papua Barat 2,70 1,50 3,89 22,55 4,64 2,51 6,76 23,42 3,61 2,12 5,10 21,07

Papua 0,99 0,52 1,45 23,88 1,37 0,51 2,23 32,16 1,17 0,55 1,78 26,89

Indonesia 3,29 3,11 3,47 2,82 4,20 4,00 4,40 2,43 3,74 3,58 3,91 2,25

(8) (9) (10) (11) (12) (13)(2) (3) (4) (5) (6) (7)

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Provinsi

Lak-laki Perempuan Total

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
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Tabel 2.21  Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton 

Siaran Televisi Selama Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 

2021  

Sumber: BPS, Susenas Maret 2021 

(1)

Aceh 80,58 75,13 86,04 3,46 78,17 75,05 81,30 2,04 78,99 76,23 81,75 1,78

Sumatera Utara 88,37 86,21 90,54 1,25 84,34 82,08 86,61 1,37 86,60 85,03 88,17 0,92

Sumatera Barat 83,27 79,90 86,63 2,06 80,77 77,63 83,90 1,98 82,01 79,69 84,33 1,44

Riau 89,51 86,46 92,57 1,74 86,22 82,98 89,46 1,92 87,54 85,25 89,84 1,34

Jambi 89,07 83,42 94,73 3,24 87,74 84,77 90,71 1,73 88,18 85,45 90,91 1,58

Sumatera Selatan 92,75 90,77 94,73 1,09 88,58 86,16 91,00 1,39 90,15 88,45 91,86 0,96

Bengkulu 86,20 81,76 90,64 2,63 89,40 86,91 91,90 1,42 88,34 86,11 90,57 1,29

Lampung 90,12 86,97 93,26 1,78 91,63 89,91 93,35 0,96 91,14 89,60 92,68 0,86

Kep. Bangka Belitung 84,22 78,56 89,89 3,43 83,29 78,23 88,34 3,10 83,82 79,94 87,70 2,36

Kepulauan Riau 85,10 78,79 91,41 3,78 90,67 85,78 95,55 2,75 85,52 79,66 91,38 3,49

DKI Jakarta 94,19 92,48 95,90 0,93 - - - - 94,19 92,48 95,90 0,93

Jawa Barat 92,62 91,28 93,97 0,74 91,75 90,19 93,31 0,87 92,43 91,32 93,54 0,61

Jawa Tengah 88,01 86,42 89,61 0,93 88,54 87,28 89,80 0,73 88,27 87,24 89,29 0,59

DI Yogyakarta 87,98 84,65 91,30 1,93 80,97 75,46 86,48 3,47 86,17 83,30 89,04 1,70

Jawa Timur 89,33 87,82 90,84 0,86 88,96 87,50 90,42 0,84 89,16 88,10 90,22 0,61

Banten 94,51 92,30 96,72 1,19 91,87 88,53 95,21 1,85 93,79 91,95 95,64 1,00

Bali 88,10 84,66 91,55 1,99 84,66 80,27 89,04 2,64 87,10 84,35 89,85 1,61

Nusa Tenggara Barat 85,63 81,92 89,33 2,21 81,57 77,61 85,52 2,47 83,61 80,89 86,33 1,66

Nusa Tenggara Timur 73,79 66,65 80,93 4,94 50,25 46,38 54,13 3,94 56,21 52,82 59,60 3,08

Kalimantan Barat 84,99 82,18 87,81 1,69 84,03 80,56 87,50 2,11 84,38 81,95 86,81 1,47

Kalimantan Tengah 83,79 78,86 88,73 3,00 76,82 72,42 81,22 2,92 79,73 76,37 83,09 2,15

Kalimantan Selatan 89,54 86,96 92,12 1,47 89,89 87,51 92,27 1,35 89,72 87,97 91,48 1,00

Kalimantan Timur 87,91 84,18 91,64 2,16 78,60 72,00 85,20 4,29 85,02 81,71 88,33 1,99

Kalimantan Utara 76,38 68,24 84,52 5,44 60,18 47,99 72,37 10,34 70,23 63,39 77,07 4,97

Sulawesi Utara 87,69 85,14 90,25 1,49 75,98 71,64 80,33 2,92 82,36 79,88 84,85 1,54

Sulawesi Tengah 82,89 77,65 88,12 3,22 80,26 76,58 83,94 2,34 81,09 78,08 84,09 1,89

Sulawesi Selatan 87,76 84,88 90,64 1,68 82,42 80,22 84,63 1,37 84,84 83,05 86,63 1,08

Sulawesi Tenggara 81,74 76,15 87,32 3,49 83,22 79,26 87,19 2,43 82,68 79,44 85,93 2,00

Gorontalo 81,28 73,21 89,35 5,06 76,19 71,40 80,99 3,21 78,45 74,01 82,89 2,89

Sulawesi Barat 85,86 76,95 94,77 5,29 78,99 73,95 84,02 3,25 80,38 76,03 84,74 2,77

Maluku 67,32 59,02 75,62 6,29 66,53 61,50 71,56 3,85 66,88 62,25 71,51 3,53

Maluku Utara 85,68 82,17 89,20 2,09 67,93 60,70 75,16 5,43 73,07 67,78 78,35 3,69

Papua Barat 68,89 63,45 74,32 4,02 45,47 36,40 54,54 10,18 55,60 50,27 60,93 4,89

Papua 77,60 71,71 83,49 3,87 18,69 14,07 23,32 12,62 35,59 30,98 40,19 6,60

Indonesia 89,55 88,99 90,11 0,32 83,48 82,93 84,03 0,34 86,96 86,56 87,35 0,23

(8) (9) (10) (11) (12) (13)(2) (3) (4) (5) (6) (7)

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Provinsi

Perkotaan Perdesaan Total

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

http
s:

//w
ww.b

ps.g
o.id



 

 
47 

Tabel 2.22  Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang 

Menonton Siaran Televisi Selama Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan 

Jenis Kelamin, 2021 

 
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

  

(1)

Aceh 78,59 75,50 81,68 2,01 79,39 76,72 82,06 1,71 78,99 76,23 81,75 1,78

Sumatera Utara 85,95 84,07 87,83 1,11 87,24 85,78 88,70 0,85 86,60 85,03 88,17 0,92

Sumatera Barat 81,57 78,87 84,26 1,68 82,45 80,15 84,74 1,42 82,01 79,69 84,33 1,44

Riau 87,02 84,40 89,64 1,54 88,09 85,90 90,28 1,27 87,54 85,25 89,84 1,34

Jambi 88,34 85,45 91,23 1,67 88,02 85,24 90,80 1,61 88,18 85,45 90,91 1,58

Sumatera Selatan 89,72 87,87 91,58 1,06 90,60 88,89 92,30 0,96 90,15 88,45 91,86 0,96

Bengkulu 87,11 84,52 89,70 1,52 89,61 87,41 91,81 1,25 88,34 86,11 90,57 1,29

Lampung 90,40 88,64 92,16 0,99 91,92 90,35 93,48 0,87 91,14 89,60 92,68 0,86

Kep. Bangka Belitung 82,26 77,94 86,59 2,68 85,48 81,84 89,12 2,17 83,82 79,94 87,70 2,36

Kepulauan Riau 84,70 77,23 92,18 4,50 86,37 81,19 91,55 3,06 85,52 79,66 91,38 3,49

DKI Jakarta 92,92 90,78 95,05 1,17 95,45 93,98 96,92 0,79 94,19 92,48 95,90 0,93

Jawa Barat 92,02 90,81 93,22 0,67 92,86 91,73 93,99 0,62 92,43 91,32 93,54 0,61

Jawa Tengah 87,27 86,08 88,46 0,69 89,23 88,19 90,28 0,60 88,27 87,24 89,29 0,59

DI Yogyakarta 83,98 80,17 87,79 2,32 88,31 85,91 90,71 1,39 86,17 83,30 89,04 1,70

Jawa Timur 88,00 86,72 89,28 0,74 90,29 89,32 91,27 0,55 89,16 88,10 90,22 0,61

Banten 93,22 91,20 95,24 1,10 94,39 92,52 96,25 1,01 93,79 91,95 95,64 1,00

Bali 85,81 82,56 89,06 1,93 88,41 85,84 90,97 1,48 87,10 84,35 89,85 1,61

Nusa Tenggara Barat 82,89 79,96 85,81 1,80 84,30 81,52 87,08 1,68 83,61 80,89 86,33 1,66

Nusa Tenggara Timur 55,78 52,31 59,25 3,17 56,63 53,05 60,21 3,23 56,21 52,82 59,60 3,08

Kalimantan Barat 83,10 80,35 85,85 1,69 85,71 83,32 88,09 1,42 84,38 81,95 86,81 1,47

Kalimantan Tengah 78,14 74,24 82,05 2,55 81,45 78,24 84,67 2,01 79,73 76,37 83,09 2,15

Kalimantan Selatan 89,44 87,52 91,36 1,10 90,00 88,13 91,88 1,06 89,72 87,97 91,48 1,00

Kalimantan Timur 83,44 79,77 87,10 2,24 86,73 83,51 89,96 1,90 85,02 81,71 88,33 1,99

Kalimantan Utara 67,91 60,51 75,31 5,56 72,81 66,23 79,40 4,61 70,23 63,39 77,07 4,97

Sulawesi Utara 82,27 79,56 84,98 1,68 82,46 80,00 84,93 1,53 82,36 79,88 84,85 1,54

Sulawesi Tengah 80,09 77,00 83,17 1,96 82,11 78,87 85,36 2,02 81,09 78,08 84,09 1,89

Sulawesi Selatan 83,71 81,66 85,76 1,25 85,92 84,16 87,67 1,04 84,84 83,05 86,63 1,08

Sulawesi Tenggara 81,12 77,24 85,00 2,44 84,24 81,28 87,21 1,80 82,68 79,44 85,93 2,00

Gorontalo 76,99 72,43 81,55 3,02 79,91 75,04 84,79 3,11 78,45 74,01 82,89 2,89

Sulawesi Barat 78,79 73,72 83,86 3,28 82,00 78,01 85,98 2,48 80,38 76,03 84,74 2,77

Maluku 65,92 61,07 70,77 3,75 67,86 63,21 72,52 3,50 66,88 62,25 71,51 3,53

Maluku Utara 72,41 66,75 78,07 3,99 73,74 68,57 78,92 3,58 73,07 67,78 78,35 3,69

Papua Barat 56,82 51,27 62,38 4,99 54,24 48,87 59,61 5,05 55,60 50,27 60,93 4,89

Papua 35,64 30,86 40,42 6,84 35,53 30,93 40,12 6,60 35,59 30,98 40,19 6,60

Indonesia 86,12 85,67 86,57 0,27 87,80 87,41 88,19 0,23 86,96 86,56 87,35 0,23

(8) (9) (10) (11) (12) (13)(2) (3) (4) (5) (6) (7)

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Provinsi

Lak-laki Perempuan Total

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
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Tabel 2.23  Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang 

Menonton Siaran Televisi Selama Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan 

Frekuensi Menonton, 2021 

 
Keterangan:  

Warna kuning (          ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

(1)

Aceh 12,82 10,05 15,59 11,03 25,59 22,63 28,55 5,90 61,59 57,77 65,41 3,16

Sumatera Utara 6,27 5,10 7,44 9,53 12,30 10,52 14,09 7,41 81,42 78,99 83,86 1,52

Sumatera Barat 5,76 4,42 7,11 11,91 11,18 9,26 13,11 8,79 83,05 80,59 85,52 1,52

Riau 5,71 4,25 7,18 13,10 11,26 8,83 13,69 11,01 83,03 79,90 86,15 1,92

Jambi 5,24 3,93 6,56 12,82 13,53 10,66 16,40 10,82 81,22 77,81 84,63 2,14

Sumatera Selatan 6,92 5,02 8,83 14,05 12,49 10,27 14,71 9,06 80,59 77,11 84,06 2,20

Bengkulu 8,53 6,67 10,38 11,11 16,15 13,07 19,23 9,73 75,32 71,30 79,34 2,72

Lampung 4,57 3,41 5,73 12,99 10,21 8,14 12,28 10,34 85,22 82,47 87,98 1,65

Kep. Bangka Belitung 6,74 3,23 10,25 26,54 11,78 7,72 15,84 17,57 81,48 75,59 87,37 3,69

Kepulauan Riau 10,26 6,92 13,60 16,59 17,33 10,40 24,26 20,40 72,41 65,73 79,09 4,71

DKI Jakarta 7,54 5,64 9,44 12,84 13,47 10,53 16,42 11,14 78,99 75,12 82,85 2,50

Jawa Barat 7,33 6,31 8,35 7,09 13,42 11,95 14,89 5,60 79,25 77,45 81,04 1,16

Jawa Tengah 4,89 4,22 5,57 7,06 10,74 9,58 11,89 5,48 84,37 82,86 85,88 0,92

DI Yogyakarta 9,14 6,29 12,00 15,95 13,34 10,24 16,44 11,84 77,52 72,62 82,41 3,22

Jawa Timur 6,98 6,08 7,89 6,59 15,47 14,17 16,78 4,31 77,54 75,84 79,24 1,12

Banten 9,31 6,39 12,22 15,97 17,22 14,14 20,29 9,12 73,48 68,78 78,18 3,26

Bali 6,57 5,10 8,05 11,44 11,79 9,55 14,02 9,69 81,64 78,54 84,74 1,93

Nusa Tenggara Barat 7,24 5,51 8,98 12,21 14,53 11,04 18,01 12,24 78,23 73,98 82,48 2,77

Nusa Tenggara Timur 14,18 12,00 16,36 7,85 18,82 16,12 21,52 7,31 67,00 63,22 70,77 2,87

Kalimantan Barat 8,34 6,29 10,38 12,51 16,38 13,78 18,97 8,09 75,29 71,42 79,16 2,62

Kalimantan Tengah 7,43 5,43 9,43 13,75 16,43 13,08 19,77 10,38 76,15 72,04 80,25 2,75

Kalimantan Selatan 5,66 4,28 7,04 12,48 11,33 9,09 13,58 10,08 83,01 79,93 86,08 1,89

Kalimantan Timur 8,59 6,40 10,77 13,00 18,08 14,01 22,14 11,47 73,34 68,28 78,39 3,52

Kalimantan Utara 13,92 8,17 19,67 21,07 16,63 12,30 20,96 13,27 69,44 62,41 76,47 5,16

Sulawesi Utara 6,79 5,18 8,40 12,10 17,97 14,96 20,97 8,52 75,24 71,51 78,98 2,53

Sulawesi Tengah 8,45 6,89 10,02 9,44 16,78 14,39 19,17 7,26 74,77 71,70 77,84 2,09

Sulawesi Selatan 4,90 3,88 5,91 10,57 12,39 10,38 14,41 8,28 82,71 79,97 85,45 1,69

Sulawesi Tenggara 6,81 5,05 8,57 13,19 15,56 12,04 19,07 11,52 77,64 73,12 82,15 2,97

Gorontalo 11,23 8,29 14,17 13,35 18,05 13,82 22,27 11,96 70,72 64,78 76,67 4,29

Sulawesi Barat 6,61 4,22 8,99 18,43 15,84 11,97 19,71 12,47 77,55 72,25 82,85 3,49

Maluku 7,54 5,80 9,28 11,78 17,75 13,84 21,65 11,23 74,71 70,19 79,23 3,08

Maluku Utara 10,73 7,33 14,14 16,17 20,44 15,71 25,18 11,81 68,82 62,32 75,32 4,82

Papua Barat 10,72 7,02 14,43 17,64 10,37 6,63 14,11 18,39 78,90 73,87 83,94 3,25

Papua 9,32 6,62 12,02 14,77 24,15 17,89 30,41 13,22 66,53 59,61 73,44 5,30

Indonesia 7,03 6,68 7,38 2,54 13,92 13,42 14,41 1,82 79,05 78,40 79,70 0,42

Provinsi

1-2 Hari 3-5 Hari 6-7 Hari

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(13)(2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)
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Tabel 2.24  Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang 

Mendengarkan Siaran Radio Selama Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan 

Tipe Daerah, 2021  

 
Keterangan:  

Warna kuning (          ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Warna merah (          ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat karena ketidakcukupan sampel  

NA: Data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

 

(1)

Aceh 4,58 2,39 6,76 24,32 4,34 2,71 5,97 19,16 4,42 3,11 5,73 15,10

Sumatera Utara 6,72 4,91 8,53 13,76 4,96 3,57 6,35 14,30 5,94 4,76 7,12 10,13

Sumatera Barat 7,03 4,78 9,27 16,31 3,78 2,35 5,21 19,32 5,39 4,06 6,72 12,60

Riau 3,20 1,80 4,60 22,34 2,62 0,88 4,36 33,86 2,85 1,67 4,04 21,16

Jambi 5,84 3,07 8,61 24,18 4,25 2,50 6,00 21,03 4,77 3,29 6,25 15,83

Sumatera Selatan 6,52 4,04 9,01 19,43 5,06 3,23 6,89 18,46 5,61 4,14 7,08 13,36

Bengkulu 2,74 1,24 4,23 27,85 4,59 2,92 6,26 18,58 3,98 2,75 5,20 15,73

Lampung 4,44 1,86 7,01 29,64 6,44 4,59 8,29 14,64 5,79 4,29 7,30 13,27

Kep. Bangka Belitung 8,95 6,03 11,86 16,62 9,20 5,97 12,43 17,90 9,06 6,89 11,22 12,20

Kepulauan Riau 13,49 8,24 18,75 19,86 15,79 7,65 23,93 26,29 13,67 8,77 18,56 18,28

DKI Jakarta 11,59 8,41 14,77 13,99 - - - - 11,59 8,41 14,77 13,99

Jawa Barat 12,08 10,23 13,94 7,84 8,71 6,83 10,59 11,00 11,36 9,84 12,87 6,79

Jawa Tengah 13,60 11,70 15,50 7,12 13,22 11,69 14,74 5,90 13,41 12,18 14,64 4,68

DI Yogyakarta 21,21 16,08 26,34 12,33 22,06 16,26 27,85 13,40 21,43 17,34 25,52 9,74

Jawa Timur 13,93 12,05 15,82 6,90 16,11 14,08 18,14 6,42 14,91 13,53 16,29 4,73

Banten 6,78 4,74 8,82 15,32 10,54 4,14 16,93 30,97 7,80 5,51 10,08 14,96

Bali 22,27 17,29 27,25 11,40 23,03 17,73 28,33 11,74 22,49 18,64 26,35 8,74

Nusa Tenggara Barat 7,77 3,71 11,82 26,63 2,15 0,57 3,73 37,45 4,97 2,79 7,15 22,35

Nusa Tenggara Timur 10,44 6,95 13,94 17,06 5,41 3,74 7,08 15,76 6,68 5,15 8,22 11,70

Kalimantan Barat 3,83 1,95 5,72 25,11 2,92 1,72 4,13 21,02 3,25 2,23 4,28 16,11

Kalimantan Tengah 3,85 1,57 6,13 30,17 3,20 1,89 4,50 20,85 3,47 2,25 4,69 17,90

Kalimantan Selatan 7,26 3,65 10,87 25,34 6,93 4,05 9,81 21,21 7,09 4,79 9,39 16,52

Kalimantan Timur 5,22 2,63 7,81 25,29 3,59 0,86 6,31 38,81 4,71 2,73 6,70 21,48

Kalimantan Utara 5,60 1,73 9,47 35,24 NA NA NA 53,32 5,26 2,21 8,31 29,55

Sulawesi Utara 11,62 7,33 15,91 18,84 3,77 1,87 5,67 25,69 8,05 5,48 10,62 16,30

Sulawesi Tengah 5,83 1,20 10,46 40,48 3,48 0,68 6,27 40,96 4,22 1,80 6,63 29,19

Sulawesi Selatan 3,72 2,07 5,37 22,62 2,35 1,45 3,25 19,48 2,97 2,08 3,86 15,30

Sulawesi Tenggara 3,56 1,59 5,53 28,20 3,61 1,47 5,76 30,27 3,59 2,05 5,14 21,88

Gorontalo 20,66 14,21 27,11 15,93 10,52 7,64 13,40 13,96 15,02 11,63 18,40 11,51

Sulawesi Barat NA NA NA 98,93 1,06 0,20 1,92 41,30 1,12 0,25 1,98 39,38

Maluku 4,07 1,56 6,58 31,43 3,13 1,25 5,02 30,64 3,55 2,01 5,09 22,08

Maluku Utara 6,56 1,57 11,56 38,84 0,58 0,09 1,07 43,32 2,31 0,80 3,82 33,37

Papua Barat 14,68 8,17 21,19 22,61 4,73 1,86 7,61 30,98 9,04 5,56 12,52 19,63

Papua 25,37 15,81 34,94 19,23 7,16 4,10 10,22 21,79 12,38 8,98 15,79 14,02

Indonesia 10,88 10,20 11,57 3,21 8,47 7,94 9,00 3,18 9,85 9,40 10,30 2,34

Provinsi

Perkotaan Perdesaan Total

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(13)(2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)
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Tabel 2.25  Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang 

Medengarkan Siaran Radio Selama Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan 

Jenis Kelamin, 2021 

 
Keterangan:  

Warna kuning (          ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

 

(1)

Aceh 4,71 3,24 6,18 15,91 4,12 2,87 5,37 15,44 4,42 3,11 5,73 15,10

Sumatera Utara 5,86 4,61 7,11 10,86 6,02 4,81 7,24 10,32 5,94 4,76 7,12 10,13

Sumatera Barat 5,09 3,53 6,65 15,62 5,69 4,35 7,03 11,98 5,39 4,06 6,72 12,60

Riau 2,91 1,67 4,14 21,68 2,80 1,59 4,00 21,95 2,85 1,67 4,04 21,16

Jambi 5,03 3,48 6,58 15,75 4,51 3,02 5,99 16,78 4,77 3,29 6,25 15,83

Sumatera Selatan 6,31 4,60 8,01 13,78 4,90 3,51 6,28 14,47 5,61 4,14 7,08 13,36

Bengkulu 4,36 3,04 5,67 15,38 3,58 2,32 4,84 17,97 3,98 2,75 5,20 15,73

Lampung 5,95 4,46 7,44 12,75 5,63 3,96 7,29 15,10 5,79 4,29 7,30 13,27

Kep. Bangka Belitung 9,25 6,88 11,61 13,05 8,85 6,68 11,03 12,53 9,06 6,89 11,22 12,20

Kepulauan Riau 14,43 8,48 20,38 21,04 12,87 8,69 17,04 16,55 13,67 8,77 18,56 18,28

DKI Jakarta 12,69 9,26 16,12 13,79 10,50 7,26 13,74 15,75 11,59 8,41 14,77 13,99

Jawa Barat 12,25 10,61 13,90 6,84 10,44 8,97 11,92 7,22 11,36 9,84 12,87 6,79

Jawa Tengah 14,01 12,77 15,26 4,52 12,83 11,51 14,15 5,25 13,41 12,18 14,64 4,68

DI Yogyakarta 21,39 17,18 25,59 10,02 21,47 17,09 25,85 10,40 21,43 17,34 25,52 9,74

Jawa Timur 15,81 14,33 17,30 4,80 14,04 12,66 15,41 5,00 14,91 13,53 16,29 4,73

Banten 8,32 6,02 10,62 14,12 7,26 4,83 9,69 17,07 7,80 5,51 10,08 14,96

Bali 22,09 17,88 26,30 9,72 22,90 19,09 26,70 8,48 22,49 18,64 26,35 8,74

Nusa Tenggara Barat 4,90 2,68 7,12 23,10 5,03 2,68 7,38 23,82 4,97 2,79 7,15 22,35

Nusa Tenggara Timur 6,30 4,68 7,92 13,11 7,06 5,39 8,73 12,08 6,68 5,15 8,22 11,70

Kalimantan Barat 3,35 2,28 4,42 16,28 3,15 2,06 4,25 17,66 3,25 2,23 4,28 16,11

Kalimantan Tengah 3,48 2,27 4,68 17,71 3,46 2,13 4,80 19,68 3,47 2,25 4,69 17,90

Kalimantan Selatan 7,22 4,79 9,65 17,15 6,96 4,70 9,22 16,59 7,09 4,79 9,39 16,52

Kalimantan Timur 4,68 2,51 6,84 23,60 4,75 2,85 6,65 20,40 4,71 2,73 6,70 21,48

Kalimantan Utara 6,45 2,54 10,36 30,92 3,93 1,49 6,38 31,74 5,26 2,21 8,31 29,55

Sulawesi Utara 7,82 5,33 10,32 16,28 8,28 5,50 11,06 17,13 8,05 5,48 10,62 16,30

Sulawesi Tengah 3,98 1,72 6,24 28,98 4,46 1,77 7,15 30,78 4,22 1,80 6,63 29,19

Sulawesi Selatan 3,17 2,20 4,14 15,62 2,78 1,90 3,65 16,06 2,97 2,08 3,86 15,30

Sulawesi Tenggara 3,61 2,03 5,19 22,34 3,58 2,01 5,15 22,34 3,59 2,05 5,14 21,88

Gorontalo 15,00 11,48 18,53 11,99 15,03 11,42 18,63 12,24 15,02 11,63 18,40 11,51

Sulawesi Barat 1,05 0,22 1,88 40,16 1,18 0,24 2,13 40,85 1,12 0,25 1,98 39,38

Maluku 3,28 1,90 4,65 21,48 3,83 2,01 5,66 24,31 3,55 2,01 5,09 22,08

Maluku Utara 2,04 0,71 3,36 33,22 2,59 0,81 4,38 35,04 2,31 0,80 3,82 33,37

Papua Barat 10,25 6,15 14,35 20,42 7,69 4,71 10,67 19,75 9,04 5,56 12,52 19,63

Papua 12,85 9,24 16,46 14,35 11,87 8,54 15,20 14,33 12,38 8,98 15,79 14,02

Indonesia 10,31 9,82 10,79 2,39 9,39 8,94 9,85 2,48 9,85 9,40 10,30 2,34

(8) (9) (10) (11) (12) (13)(2) (3) (4) (5) (6) (7)

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Provinsi

Laki-laki Perempuan Total

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 
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Tabel 2.26  Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang 

Mendengarkan Siaran Radio Selama Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan 

Frekuensi Mendengarkan, 2021 

 
Keterangan:  

Warna kuning (          ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Warna merah (          ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat karena ketidakcukupan sampel 

NA: Data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

(1)

Aceh 19,84 12,54 27,15 18,78 56,37 44,86 67,88 10,41 23,79 15,38 32,19 18,02

Sumatera Utara 19,05 13,56 24,53 14,68 38,15 29,05 47,24 12,16 42,81 34,38 51,23 10,04

Sumatera Barat 14,47 8,80 20,13 19,97 42,85 32,78 52,93 11,99 42,68 32,83 52,53 11,77

Riau 21,02 11,25 30,79 23,71 45,09 25,92 64,25 21,68 33,89 17,45 50,34 24,75

Jambi 15,18 6,66 23,71 28,63 42,88 29,92 55,83 15,41 41,94 28,61 55,27 16,21

Sumatera Selatan 23,95 17,13 30,77 14,52 45,44 36,09 54,79 10,49 30,61 21,39 39,84 15,37

Bengkulu 18,30 11,08 25,53 20,13 46,83 33,82 59,83 14,16 34,87 21,85 47,88 19,04

Lampung 23,56 14,89 32,23 18,77 36,78 28,36 45,20 11,67 39,66 28,22 51,11 14,71

Kep. Bangka Belitung 18,56 11,12 26,00 20,45 34,82 23,25 46,39 16,94 46,62 32,58 60,66 15,36

Kepulauan Riau 29,96 16,20 43,72 23,43 38,69 25,39 51,99 17,54 31,35 19,98 42,72 18,50

DKI Jakarta 37,32 30,06 44,58 9,93 36,70 28,61 44,80 11,25 25,98 17,75 34,20 16,15

Jawa Barat 32,44 26,90 37,98 8,70 33,90 29,03 38,78 7,33 33,66 28,43 38,89 7,93

Jawa Tengah 17,56 14,77 20,36 8,12 28,44 25,16 31,72 5,89 54,00 49,66 58,34 4,10

DI Yogyakarta 22,35 16,52 28,18 13,30 25,26 19,55 30,97 11,53 52,39 46,50 58,28 5,73

Jawa Timur 21,16 17,83 24,49 8,02 33,24 29,29 37,18 6,05 45,60 41,37 49,84 4,74

Banten 41,27 29,86 52,68 14,09 38,90 27,78 50,02 14,58 19,83 12,20 27,46 19,61

Bali 18,68 13,24 24,11 14,84 27,54 22,56 32,51 9,21 53,79 47,14 60,43 6,30

Nusa Tenggara Barat 21,91 11,76 32,05 23,61 55,60 36,27 74,93 17,73 22,50 6,89 38,10 35,37

Nusa Tenggara Timur 14,25 9,18 19,33 18,15 36,40 28,31 44,48 11,33 49,35 40,14 58,56 9,51

Kalimantan Barat 22,36 13,99 30,74 19,10 34,93 23,19 46,67 17,14 42,71 30,93 54,49 14,07

Kalimantan Tengah 24,82 11,37 38,27 27,63 57,55 44,87 70,23 11,24 17,63 8,93 26,33 25,18

Kalimantan Selatan 19,54 10,85 28,24 22,69 36,08 21,97 50,19 19,95 44,38 28,32 60,43 18,45

Kalimantan Timur 26,25 12,32 40,18 27,06 43,40 27,53 59,27 18,65 30,35 13,32 47,39 28,62

Kalimantan Utara 33,26 10,63 55,89 34,70 33,03 13,42 52,65 30,29 33,71 11,86 55,55 33,05

Sulawesi Utara 35,91 18,29 53,53 25,02 30,07 21,83 38,31 13,98 34,02 20,21 47,82 20,70

Sulawesi Tengah 22,76 5,62 39,90 38,40 28,14 15,52 40,77 22,87 49,10 36,74 61,45 12,84

Sulawesi Selatan 20,98 11,27 30,69 23,61 40,02 27,37 52,67 16,12 39,00 25,16 52,85 18,10

Sulawesi Tenggara 9,88 2,68 17,08 37,17 72,71 59,80 85,61 9,05 17,41 7,59 27,24 28,76

Gorontalo 14,06 7,57 20,55 23,54 25,35 13,33 37,36 24,17 60,59 45,81 75,38 12,44

Sulawesi Barat 26,03 8,58 43,48 34,18 56,07 31,22 80,93 22,61 NA NA NA 87,92

Maluku NA NA NA 58,30 60,38 37,33 83,44 19,47 16,90 2,61 31,19 43,13

Maluku Utara 5,88 0,26 11,50 48,75 81,99 61,47 102,52 12,77 NA NA NA 71,37

Papua Barat 11,83 2,15 21,51 41,72 46,22 25,70 66,74 22,64 41,95 22,09 61,80 24,14

Papua 23,68 14,26 33,10 20,29 42,32 33,50 51,14 10,63 34,01 26,53 41,49 11,22

Indonesia 24,35 22,60 26,10 3,67 34,34 32,61 36,06 2,56 41,31 39,38 43,24 2,38

Provinsi

1-2 Hari 3-5 Hari 6-7 Hari

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas
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Tabel 2.27  Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang 

Mengakses Internet Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi dan Tipe 

Daerah, 2021 

 
Sumber: BPS, Susenas Maret 2021 

 

 

 

 

 

(1)

Aceh 61,92 59,95 63,88 1,62 42,86 41,73 43,99 1,34 49,23 48,21 50,24 1,05

Sumatera Utara 67,04 65,64 68,45 1,07 49,30 48,18 50,42 1,16 59,17 58,23 60,11 0,81

Sumatera Barat 68,29 66,54 70,04 1,31 48,27 46,89 49,65 1,46 58,14 57,00 59,27 0,99

Riau 73,13 71,37 74,89 1,23 55,92 54,34 57,51 1,45 62,83 61,62 64,04 0,98

Jambi 70,08 67,95 72,22 1,55 49,22 47,81 50,63 1,46 56,07 54,88 57,27 1,09

Sumatera Selatan 72,17 70,32 74,01 1,30 47,67 46,46 48,89 1,30 56,89 55,80 57,97 0,97

Bengkulu 73,24 71,14 75,35 1,47 45,90 44,30 47,50 1,78 54,97 53,63 56,31 1,24

Lampung 69,10 66,72 71,48 1,76 55,65 54,49 56,82 1,07 59,94 58,83 61,05 0,94

Kep. Bangka Belitung 68,06 65,87 70,26 1,65 51,66 49,86 53,45 1,77 60,94 59,47 62,40 1,22

Kepulauan Riau 83,39 81,80 84,98 0,97 52,35 48,57 56,13 3,68 81,03 79,53 82,54 0,95

DKI Jakarta 85,55 84,68 86,41 0,51 - - - - 85,55 84,68 86,41 0,51

Jawa Barat 72,88 72,09 73,67 0,55 52,36 51,30 53,41 1,03 68,37 67,71 69,03 0,49

Jawa Tengah 67,95 67,20 68,69 0,56 56,04 55,27 56,81 0,70 62,20 61,66 62,73 0,44

DI Yogyakarta 78,78 77,40 80,17 0,90 60,35 57,83 62,87 2,13 74,00 72,76 75,23 0,85

Jawa Timur 67,14 66,31 67,96 0,62 49,93 49,14 50,71 0,80 59,34 58,76 59,92 0,50

Banten 75,25 73,66 76,83 1,08 46,67 44,92 48,43 1,92 67,14 65,91 68,37 0,94

Bali 73,61 72,17 75,04 1,00 53,79 51,92 55,66 1,77 67,75 66,55 68,95 0,90

Nusa Tenggara Barat 61,28 59,07 63,50 1,84 44,68 43,02 46,34 1,89 52,96 51,55 54,37 1,36

Nusa Tenggara Timur 69,49 66,94 72,05 1,87 34,36 33,16 35,56 1,78 43,14 42,00 44,29 1,35

Kalimantan Barat 71,65 69,26 74,04 1,70 45,28 43,73 46,83 1,75 54,80 53,46 56,13 1,25

Kalimantan Tengah 72,55 70,56 74,53 1,40 51,06 49,27 52,85 1,79 59,97 58,58 61,35 1,18

Kalimantan Selatan 76,20 74,54 77,86 1,11 56,47 55,09 57,85 1,25 66,01 64,92 67,10 0,84

Kalimantan Timur 79,44 77,95 80,93 0,96 63,51 60,65 66,38 2,30 74,47 73,10 75,83 0,93

Kalimantan Utara 78,68 76,24 81,12 1,58 53,94 50,42 57,46 3,33 69,26 67,12 71,39 1,57

Sulawesi Utara 67,98 66,25 69,71 1,30 49,99 48,57 51,41 1,45 59,73 58,57 60,88 0,99

Sulawesi Tengah 67,25 64,22 70,28 2,30 42,43 41,01 43,85 1,71 50,15 48,76 51,54 1,41

Sulawesi Selatan 71,49 70,00 72,99 1,07 50,08 49,08 51,08 1,02 59,69 58,80 60,58 0,76

Sulawesi Tenggara 70,09 67,74 72,44 1,71 49,96 48,55 51,36 1,44 57,21 56,00 58,43 1,08

Gorontalo 66,00 63,37 68,63 2,03 48,26 46,03 50,49 2,36 56,03 54,32 57,75 1,56

Sulawesi Barat 61,37 56,29 66,44 4,22 45,50 43,29 47,71 2,47 48,73 46,67 50,79 2,16

Maluku 69,22 66,69 71,74 1,86 34,16 32,11 36,20 3,06 49,74 48,11 51,38 1,68

Maluku Utara 68,86 65,52 72,21 2,48 32,12 30,02 34,23 3,34 42,68 40,79 44,58 2,27

Papua Barat 73,31 70,47 76,15 1,98 40,43 37,75 43,11 3,38 54,61 52,69 56,53 1,79

Papua 66,87 64,01 69,73 2,18 10,27 9,24 11,29 5,09 26,49 25,10 27,88 2,67

Indonesia 71,81 71,50 72,12 0,22 49,30 49,04 49,57 0,28 62,10 61,89 62,32 0,18

(8) (9) (10) (11) (12) (13)(2) (3) (4) (5) (6) (7)

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Provinsi

Perkotaan Perdesaan Total

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi
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Tabel 2.28  Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang 

Mengakses Internet Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi dan Jenis 

Kelamin, 2021 

 
Sumber: BPS, Susenas Maret 2021 

 

(1)

Aceh 53,16 52,02 54,30 1,10 45,32 44,23 46,42 1,23 49,23 48,21 50,24 1,05

Sumatera Utara 61,11 60,02 62,20 0,91 57,24 56,25 58,24 0,89 59,17 58,23 60,11 0,81

Sumatera Barat 60,08 58,82 61,34 1,07 56,21 54,95 57,47 1,15 58,14 57,00 59,27 0,99

Riau 65,26 63,98 66,55 1,00 60,30 58,93 61,67 1,16 62,83 61,62 64,04 0,98

Jambi 58,79 57,52 60,07 1,10 53,28 51,88 54,68 1,34 56,07 54,88 57,27 1,09

Sumatera Selatan 59,48 58,29 60,67 1,02 54,25 53,04 55,46 1,14 56,89 55,80 57,97 0,97

Bengkulu 56,56 55,09 58,03 1,32 53,30 51,80 54,81 1,44 54,97 53,63 56,31 1,24

Lampung 61,84 60,63 63,05 1,00 57,96 56,72 59,20 1,09 59,94 58,83 61,05 0,94

Kep. Bangka Belitung 60,93 59,28 62,58 1,38 60,94 59,24 62,64 1,42 60,94 59,47 62,40 1,22

Kepulauan Riau 81,36 79,66 83,05 1,06 80,71 78,91 82,51 1,14 81,03 79,53 82,54 0,95

DKI Jakarta 88,31 87,37 89,25 0,54 82,82 81,72 83,92 0,68 85,55 84,68 86,41 0,51

Jawa Barat 71,41 70,68 72,13 0,52 65,25 64,50 66,00 0,59 68,37 67,71 69,03 0,49

Jawa Tengah 65,79 65,19 66,39 0,46 58,67 58,06 59,28 0,53 62,20 61,66 62,73 0,44

DI Yogyakarta 76,82 75,50 78,14 0,88 71,23 69,72 72,73 1,08 74,00 72,76 75,23 0,85

Jawa Timur 63,34 62,71 63,97 0,51 55,45 54,78 56,12 0,61 59,34 58,76 59,92 0,50

Banten 71,10 69,85 72,36 0,90 63,04 61,55 64,53 1,20 67,14 65,91 68,37 0,94

Bali 73,02 71,71 74,32 0,91 62,44 61,06 63,81 1,13 67,75 66,55 68,95 0,90

Nusa Tenggara Barat 56,83 55,26 58,41 1,41 49,24 47,72 50,75 1,57 52,96 51,55 54,37 1,36

Nusa Tenggara Timur 45,59 44,35 46,84 1,39 40,75 39,51 41,99 1,55 43,14 42,00 44,29 1,35

Kalimantan Barat 58,16 56,67 59,66 1,31 51,32 49,87 52,76 1,44 54,80 53,46 56,13 1,25

Kalimantan Tengah 62,98 61,46 64,49 1,23 56,72 55,23 58,21 1,34 59,97 58,58 61,35 1,18

Kalimantan Selatan 69,51 68,36 70,67 0,85 62,45 61,19 63,70 1,02 66,01 64,92 67,10 0,84

Kalimantan Timur 76,02 74,55 77,49 0,99 72,80 71,28 74,31 1,06 74,47 73,10 75,83 0,93

Kalimantan Utara 70,39 68,19 72,60 1,60 67,99 65,51 70,47 1,86 69,26 67,12 71,39 1,57

Sulawesi Utara 59,06 57,74 60,38 1,14 60,42 59,14 61,69 1,07 59,73 58,57 60,88 0,99

Sulawesi Tengah 50,25 48,63 51,87 1,65 50,05 48,62 51,48 1,46 50,15 48,76 51,54 1,41

Sulawesi Selatan 61,60 60,58 62,61 0,84 57,88 56,91 58,85 0,86 59,69 58,80 60,58 0,76

Sulawesi Tenggara 59,01 57,63 60,40 1,20 55,41 54,07 56,74 1,23 57,21 56,00 58,43 1,08

Gorontalo 54,99 53,11 56,88 1,75 57,07 55,08 59,07 1,79 56,03 54,32 57,75 1,56

Sulawesi Barat 50,59 48,42 52,75 2,18 46,87 44,57 49,18 2,51 48,73 46,67 50,79 2,16

Maluku 51,87 50,03 53,71 1,81 47,57 45,85 49,29 1,84 49,74 48,11 51,38 1,68

Maluku Utara 44,24 42,17 46,31 2,39 41,07 39,07 43,08 2,49 42,68 40,79 44,58 2,27

Papua Barat 56,89 54,87 58,92 1,81 52,11 50,01 54,22 2,06 54,61 52,69 56,53 1,79

Papua 27,89 26,37 29,42 2,78 24,93 23,50 26,37 2,93 26,49 25,10 27,88 2,67

Indonesia 65,05 64,81 65,29 0,19 59,14 58,90 59,39 0,21 62,10 61,89 62,32 0,18

(8) (9) (10) (11) (12) (13)(2) (3) (4) (5) (6) (7)

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
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BAB III. BEROLAHRAGA 

 

Kesehatan merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia karena diperlukan untuk 

melaksanakan aktivitas sehari-hari. Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam menjaga maupun 

meningkatkan kesehatan adalah dengan berolahraga (Prasetyo, 2013).  Tantangan pemerintah 

saat ini adalah mewujudkan bangsa yang berbudaya olahraga guna mengembangkan dan 

memajukan pembangunan keolahragaan. Saat ini, pemerintah tengah menggalakkan Gerakan 

Masyarakat Hidup Sehat (Germas) yang merupakan bagian dari Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024. Germas menjadi salah satu agenda penting pemerintah 

dalam mewujudkan masyarakat sehat dan bugar. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan 

menjadikan olahraga sebagai suatu budaya di tengah masyarakat. Pembentukan budaya olahraga 

menjadi faktor yang penting agar olahraga dilakukan dengan penuh kesadaran dan menjadi 

kebiasaan serta bagian dari gaya hidup masyarakat (Kompas.com).  

Pada masa pandemi Covid-19 yang masih berlangsung saat ini, meningkatkan daya tahan tubuh 

merupakan salah satu perisai yang dapat melindungi tubuh dari penularan Covid-19. Salah satu 

cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan dan menjaga daya tahan tubuh adalah dengan 

berolahraga secara teratur. Beberapa penelitian telah mengungkapkan olahraga dapat 

meningkatkan sekresi hormon endorfin sehingga dapat meningkatkan imunitas tubuh. Oleh 

karena itu olahraga masuk sebagai empat kegiatan penting yang dianjurkan pemerintah dalam 

melawan Covid-19, selain  nutrisi yang baik, istirahat yang cukup, dan penanganan stres (Ramania, 

dkk, 2020).  

Sejalan dengan itu perlu dikaji berbagai aspek yang berkaitan dengan partisipasi olahraga 

masyarakat dan perkembangan kondisi keolahragaan masyarakat saat ini. Hal ini akan bermanfaat 

sebagai bahan penyusunan program serta memperkirakan sasaran dan arah kebijakan yang paling 

tepat untuk mengembangkan dan memajukan pembangunan keolahragaan di Indonesia. 
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3.1 Partisipasi Berolahraga 

Daya tahan yang kuat dan tubuh yang sehat 

tidak hanya dijaga dengan makan makanan bergizi 

seimbang dan istirahat yang cukup. Dikutip dari 

National Institute on Aging (2021), aktivitas fisik atau 

olahraga secara teratur juga mempunyai peran yang 

cukup penting dalam mendukung respon imun dan 

meningkatkan daya tahan tubuh terhadap penyakit.  

Terlebih pada saat pandemi Covid-19, tubuh yang 

sehat merupakan modal yang harus dimiliki agar 

terhindar dari paparan virus.  

Hasil Susenas MSBP menunjukkan bahwa partisipasi penduduk berumur 5 tahun 

ke atas yang melakukan olahraga pada tahun 2021 sebesar 27,14 persen. Persentase ini 

mengalami penurunan yang cukup signifikan dibandingkan tahun 2018 yang sebesar 

35,70 persen (Gambar 3.1). Pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia pada awal tahun 

2020 membuat pemerintah membatasi pergerakan masyarakat untuk beraktifitas di luar 

rumah sebagai upaya untuk menghindari serta memutus mata rantai penyebaran Covid-

19. Akibatnya, banyak masyarakat mengalami hambatan untuk melakukan kegiatan fisik 

di luar rumah, begitu juga untuk berolahraga. Selain itu juga banyak fasilitas umum dan 

olahraga yang ditutup sehingga masyarakat tidak dapat berolahraga kecuali di dalam 

rumah (Jakarta.go.id, 2021). 

Gambar 3.1  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga, 2012, 2015, 

2018, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

 
----- 

Pada tahun 2021, sekitar 

27 dari 100 penduduk 

berumur 5 tahun ke atas 

melakukan olahraga 

----- 
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Partisipasi masyarakat dalam berolahraga merupakan satu dari empat dimensi 

pengukuran Sport Development Index (SDI) yang digunakan untuk melihat kemajuan 

pembangunan olahraga. Salah satu langkah penting dalam pembangunan keolahragaan 

adalah dengan melakukan pembudayaan olahraga. Hal tersebut dikarenakan 

pembudayaan olahraga bertujuan untuk memperluas kegiatan olahraga yang ditandai 

dengan tingginya tingkat partisipasi masyarakat dalam berolahraga (Ma’mun, 2016). 

Sejalan dengan hal tersebut, pemerintah dalam RPJMN 2020-2024 juga menargetkan 

bahwa partisipasi penduduk berumur 10 tahun ke atas yang melakukan olahraga 

mencapai 40,00 persen pada tahun 2024. 

Gambar 3.2  Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Berolahraga, 2012, 

2015, 2018, dan 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Masyarakat belum menjadikan olahraga sebagai bagian dari rutinitas hidup. Hasil 

Susenas MSBP 2021 menunjukkan bahwa partisipasi penduduk berumur 10 tahun ke 

atas yang berolahraga masih cukup rendah. Dari empat penduduk berumur 10 tahun ke 

atas, hanya ada satu penduduk yang aktif berpartisipasi dalam berolahraga (Gambar 

3.2). Rendahnya partisipasi masyarakat untuk berolahraga menjadi faktor utama yang 

dapat menghambat perkembangan pembangunan keolahragaan di Indonesia. Orientasi 

peserta didik yang lebih mengutamakan akademik serta instansi pemerintah dan swasta 

yang tidak menjadikan olahraga sebagai kegiatan rutin, menjadi salah satu indikator 

bahwa olahraga belum membudaya di masyarakat. Kemajuan teknologi juga 

menyebabkan sebagian besar masyarakat cenderung lebih menonjol dalam aktifitas 

mental daripada aktifitas fisik (Bappenas, 2018).  
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Berdasarkan daerah tempat tinggal, penduduk berumur 5 tahun ke atas di 

perkotaan yang berolahraga persentasenya lebih besar dibanding di perdesaan (32,44 

persen berbanding 20,05 persen), sebagaimana terlihat pada Gambar 3.3. Penduduk di 

daerah perkotaan lebih mungkin menikmati kesempatan berolahraga dibandingkan 

daerah perdesaan sehubungan dengan kondisi dan kelengkapan fasilitas olahraga yang 

lebih mencukupi kebutuhan dibandingkan dengan di perdesaan (Wargadinata dan 

Rusmana, 2019). 

Gambar 3.3  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga Menurut 

Karakteristik, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Berdasarkan Gambar 3.3 terlihat bahwa tingkat partisipasi berolahraga penduduk 

laki-laki (29,52 persen) lebih besar dibanding perempuan (24,76 persen). Persentase 

penduduk disabilitas yang berolahraga masih cukup rendah yaitu sebesar 8,24 persen. 

Penyandang disabilitas perlu didorong untuk melakukan olahraga. Selain meningkatkan 

kebugaran, olahraga memiliki manfaat tersendiri bagi penyandang disabilitas. Selaras 

dengan apa yang disampaikan oleh dr. Yoyos Dias Ismiarto., SpOT(K)., M.Kes (FICS)., 

dikutip dari Ketik.unpad.ac.id, olahraga bagi penyandang disabilitas mempunyai 

keuntungan sebagai kesempatan untuk berubah, memfasilitasi potensi, dan 

mempromosikan kemampuan diri yang mengarah pada peningkatan harga diri dan 

meningkatkan nasib diri sendiri. 

Berdasarkan status ekonomi rumah tangga, terlihat bahwa semakin baik status 

ekonomi rumah tangga maka semakin besar persentase penduduk yang berolahraga. 

Persentase penduduk status ekonomi rumah tangga teratas yang berolahraga (41,27 
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persen) dua kali lebih besar dibanding dengan mereka yang berstatus terbawah (20,12 

persen).  

Salah satu kunci untuk mendapatkan tubuh yang sehat dan bugar adalah 

berolahraga secara rutin dengan frekuensi dan intensitas yang cukup. Gambar 3.4 

menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk melakukan olahraga dengan frekuensi 

satu hari dalam seminggu (52,36 persen) dan dua sampai empat hari dalam seminggu 

(33,39 persen). Sementara itu, satu dari  sepuluh penduduk  berumur 5 tahun ke atas 

yang berolahraga, melakukan olahraga dengan frekuensi setiap hari atau tujuh hari 

dalam seminggu. 

Gambar 3.4  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga Menurut 

Lama Hari Berolahraga Dalam Seminggu, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Usia yang bertambah bukan berarti menjadi hambatan untuk tetap aktif 

berolahraga. Bahkan dianjurkan untuk rutin berolahraga demi mendukung tubuh yang 

bugar dan sehat, terutama seiring dengan bertambahnya usia. Hasil Susenas MSBP 2021 

menggambarkan bahwa dengan bertambahnya usia, semakin bertambah pula frekuensi 

seseorang dalam berolahraga. 

 Gambar 3.5 menunjukkan bahwa persentase penduduk kelompok umur 5-17 

tahun (anak) yang berolahraga setiap hari sebesar 5,39 persen. Sementara itu, penduduk 

kelompok umur 60 tahun ke atas (lansia) yang berolahraga setiap hari persentasenya 

mencapai 32,29 persen. Rutin berolahraga sangat penting untuk lansia. Dilansir dari 

Klikdokter.com, berbagai penelitian sudah membuktikan bahwa gaya hidup santai 
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menjadi faktor utama risiko terkena penyakit jantung. Sementara itu, olahraga secara 

teratur akan dapat mengurangi risiko penyakit yang berhubungan dengan usia. 

Gambar 3.5  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga Setiap Hari 

Menurut Kelompok Umur, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Ada perbedaan frekuensi berolahraga antara penyandang disabilitas dan bukan 

penyandang disabilitas. Seperti yang terlihat pada Gambar 3.6, sebagian besar 

penyandang disabilitas melakukan olahraga dengan frekuensi dua sampai empat hari 

dalam seminggu (41,21 persen) dan tujuh hari dalam seminggu atau setiap hari (33,27 

persen). Sedangkan persentase terbesar dari penduduk bukan penyandang disabilitas 

melakukan olahraga dengan frekuensi satu hari dalam seminggu (52,58 persen) dan dua 

sampai empat hari dalam seminggu (33,33 persen). 

Gambar 3.6  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga Menurut 

Status Disabilitas dan Lama Hari Berolahraga, 2021 

 
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Melakukan olahraga dengan intensitas secara teratur, efeknya lebih baik terhadap 

sistem imun jika dibandingkan dengan olahraga yang hanya dilakukan sekali saja. 

Adapun durasi ideal olahraga yaitu cukup 30 menit hingga satu jam. Durasi olahraga di 

atas satu jam justru akan membuat daya tahan tubuh lemah dan rentan (Kholis, dkk., 

2020). Untuk itu Kementerian Kesehatan RI juga menganjurkan supaya masyarakat 

melakukan aktivitas fisik minimal 30 menit setiap hari. Hal tersebut termasuk kegiatan 

dari program Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (Germas) yang terus digalakkan 

pemerintah yang diharapkan membuat masyarakat dapat hidup sehat (Kemkes.go.id). 

Gambar 3.7  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga Menurut 

Rata-rata Lama Menit Berolahraga Dalam Seminggu, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Hasil Susenas MSBP 2021 menunjukkan bahwa dari keseluruhan penduduk yang 

berolahraga, sebesar 43,55 persen diantaranya rata-rata berolahraga selama 30 menit 

atau kurang dalam seminggu dan sebesar 41,16 persen rata-rata berolahraga selama 31 

hingga 60 menit dalam seminggu. Sementara itu, penduduk yang berolahraga dengan 

intensitas lebih dari 120 menit per minggu persentasenya sebesar 2,28 persen (Gambar 

3.7). 

3.2 Jenis Olahraga 

Lari/jalan menjadi jenis olahraga yang paling banyak dilakukan oleh penduduk 

berumur 5 tahun ke atas yang berolahraga (41,54 persen), sebagaimana tersaji pada 

Gambar 3.8. Lari/jalan merupakan jenis olahraga yang termasuk paling mudah dilakukan 

karena bisa dilakukan dimana saja dan dalam suasana apa saja. Dr. Rachmad Wishnu 

Hidayat, SpKO, dikutip dari Kompas.com, menjabarkan bahwa olahraga lari banyak 
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diminati karena paling murah dibandingkan olahraga lain, tidak membutuhkan alat 

khusus berharga mahal dan terbukti efektif menjaga kesehatan jantung, kadar gula 

darah, hingga bermanfaat untuk kesehatan mental. 

Gambar 3.8  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga Menurut 

Jenis Olahraga yang Paling Sering dilakukan, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Sebagai salah satu jenis olahraga yang cukup mudah dilakukan dan tanpa 

peralatan khusus, senam menjadi olahraga yang banyak dilakukan selain lari/jalan. Dari 

seluruh penduduk yang berolahraga, sebesar 21,67 persen diantaranya melakukan 

olahraga senam. Pada masa pandemi dimana  banyak  orang  tetap  di  rumah,  senam 

menjadi salah satu pilihan olahraga yang dilakukan. Senam dapat dilakukan sendiri 

dengan mengikuti video tutorial di berbagai media online. Menurut dr. Karlina  Lestari, 

olahraga senam juga  bisa meredakan gejala depresi dan gangguan cemas, yang 

mungkin diakibatkan oleh virus Covid-19 (Kholis, dkk., 2020). 
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Gambar 3.9  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga menurut 

Jenis Kelamin dan Jenis Olahraga yang Paling Sering Dilakukan, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Terdapat perbedaan preferensi dalam jenis olahraga yang dilakukan antara laki-

laki dan perempuan selain lari/jalan. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.9, sepak 

bola/futsal menjadi olahraga yang paling banyak dilakukan oleh laki-laki setelah 

lari/jalan dengan persentase sebesar 23,27 persen. Sedangkan dikalangan perempuan, 

olahraga yang banyak dilakukan setelah lari/jalan adalah senam dengan persentase 

sebesar 33,00 persen. Hal tersebut sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Grace De 

Simone, juru bicara Gold's Gym International bahwa kebanyakan laki-laki lebih memilih 

kegiatan berbasis atletik yang tidak membutuhkan tarian atau koordinasi terbuka. 

Sementara itu, perempuan menikmati aktivitas yang berbasis tarian yang bermanfaat 

untuk membentuk badan dan kelenturan (Kompas.com). 

3.3 Tujuan Berolahraga 

Secara umum, tujuan utama dari berolahraga adalah membuat tubuh menjadi 

lebih sehat dan membantu meningkatkan kekebalan tubuh. Akan tetapi, apabila 

diperinci tujuan olahraga dari setiap orang tentu akan berbeda-beda. Ada yang 

bertujuan untuk menurunkan berat badan, membentuk otot, menjaga kesehatan, dan 

lain sebagainya (Merdeka.com).  
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Sebesar 64,09 persen penduduk yang berolahraga memiliki tujuan untuk menjaga 

kesehatan atau imunitas. Pandemi Covid-19 membuat banyak orang semakin paham 

perihal pentingnya dalam menjaga kesehatan. Selain itu kurikulum sekolah menjadi 

alasan dari 18,96 persen penduduk yang berolahraga. Sedangkan bagi penduduk yang 

berolahraga untuk tujuan hobi atau rekreasi persentasenya sebesar 14,58 persen 

(Gambar 3.10). 

Gambar 3.10  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga Menurut 

Tujuan Utama Berolahraga, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Minat masyarakat Indonesia untuk menjadikan dunia olahraga sebagai jalur 

prestasi/profesi masih sangat rendah. Seperti yang terlihat pada Gambar 3.10, hanya 

0,78 persen dari penduduk berolahraga dengan tujuan meraih prestasi atau sebagai 

profesi. Padahal regenerasi di dunia olahraga sangat dibutuhkan, terlebih pada cabang 

olahraga yang memberikan gengsi dan prestasi tersendiri bagi Indonesia, misalnya 

bulutangkis. 

Menteri Pemuda dan Olahraga, Zainudin Amali, dikutip dari Olahraga.skor.id, 

menyebut bahwa rendahnya minat menjadi atlet profesional merupakan salah satu 

problem olahraga yang dihadapi Indonesia saat ini. Kurangnya jaminan 

kesejahteraan atlet terutama pada masa tua menjadi salah satu penyebab masyarakat 

enggan menjadi atlet profesional dan memilih profesi lain yang dianggap lebih 

menjamin hari tua. Selain itu, manajemen organisasi keolahragaan yang belum 

dijalankan secara profesional juga membuat banyak atlet nasional justru mengalami 

kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidup.  
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Ada perbedaan pola dari tujuan berolahraga antara penduduk laki-laki dan 

perempuan. Seperti yang terlihat pada Gambar 3.11, menjaga kesehatan atau imunitas 

menjadi tujuan utama bagi penduduk laki-laki dan perempuan yang berolahraga 

dengan persentase masing-masing sebesar 59,40 persen dan 69,71 persen. Pada 

penduduk laki-laki, hobi/rekreasi menjadi tujuan berolahraga yang paling besar setelah 

menjaga kesehatan atau imunitas dengan persentase sebesar 21,73 persen.  Sementara 

itu, pada penduduk perempuan tujuan berolahraga karena kurikulum sekolah menjadi 

tujuan yang paling besar setelah menjaga kesehatan atau imunitas dengan persentase 

sebesar 21,84 persen. 

Gambar 3.11  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga Menurut 

Jenis Kelamin dan Tujuan Utama Berolahraga, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Kesadaran akan pentingnya berolahraga untuk menjaga kesehatan semakin 

bertambah seiring dengan meningkatnya umur.  Seperti yang terlihat pada Gambar 3.12, 

persentase penduduk usia anak (5-17 tahun) yang berolahraga dengan tujuan menjaga 

kesehatan sebesar 34,43 persen. Persentase tersebut semakin meningkat tinggi pada 

kelompok umur diatasnya. Pada penduduk lanjut usia (60 tahun ke atas), persentase 

yang berolahraga dengan tujuan untuk menjaga kesehatan sebesar 98,05 persen.  
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Gambar 3.12  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga Dengan 

Tujuan Menjaga Kesehatan/Imunitas Menurut Kelompok Umur, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

3.4 Jalur/Wadah Berolahraga 

Pandemi Covid-19 membuat banyak orang harus bersiasat untuk dapat 

melakukan olahraga. Karena berolahraga secara bersama-sama memiliki risiko terinfeksi 

virus Covid-19, sebagian orang memilih berolahraga seorang diri di dalam rumah dan 

di lingkungan sekitarnya dibanding berolahraga dengan komunitas atau banyak orang 

(Kompas.id). Seperti yang terlihat pada Gambar 3.13, pada tahun 2021 sebesar 58,37 

persen penduduk berolahraga secara sendiri. Pembatasan yang dilakukan oleh 

Pemerintah membuat ruang gerak menjadi terbatas, termasuk ruang untuk melakukan 

aktivitas olahraga. Selain itu, beberapa tempat olahraga juga membatasi jam 

operasional, bahkan menutup fasilitas olahraga, untuk mencegah banyak orang 

berkumpul (Daya.id). 
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Gambar 3.13  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga Menurut 

Wadah/Tempat Utama Berolahraga, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Penduduk yang berolahraga melalui sekolah persentasenya cukup besar. Sebesar 

22,45 persen penduduk berolahraga karena merupakan bagian dari materi pelajaran di 

sekolah. Cukup tingginya persentase berolahraga melalui sekolah sejalan dengan 

persentase berolahraga penduduk usia sekolah (7-18 tahun) yang paling besar 

dibanding kelompok umur lainnya (Tabel 3.1). Sementara itu, penduduk yang 

berolahraga melalui perkumpulan olahraga persentasenya sebesar 12,67 persen dan 

melalui perkumpulan di tempat kerja sebesar 2,00 persen. Sisanya sebesar 4,51 persen 

penduduk berolahraga melalui wadah/tempat lainnya (Gambar 3.13). 
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Tabel 3.1  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga Menurut 

Karakteristik, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021  

Karakteristik  
Berolahraga Seminggu Terakhir 

Total 
Ya Tidak 

(1) (2) (3) (4) 

Tipe Daerah    

Perkotaan 32,44 67,56 100,00 

Perdesaan 20,05 79,95 100,00 

      

Jenis Kelamin      

Laki-laki 29,52 70,48 100,00 

Perempuan 24,76 75,24 100,00 

      

Kelompok Umur      

5-17 tahun (Anak) 46,60 53,40 100,00 

7-18 tahun (Usia Sekolah) 48,76 51,24 100,00 

16-30 tahun (Pemuda) 30,33 69,67 100,00 

45-59 tahun (Pra Lansia) 19,03 80,97 100,00 

60+ tahun (Lansia) 14,47 85,53 100,00 

      

Tingkat Pendidikan Tertinggi 

yang Ditamatkan 
    

 

Tidak/Belum Pernah Sekolah 13,93 86,07 100,00 

Tidak Tamat SD 30,96 69,04 100,00 

SD/sederajat 20,03 79,97 100,00 

SMP/sederajat 27,04 72,96 100,00 

SMA/sederajat 29,01 70,99 100,00 

Perguruan Tinggi 42,46 57,54 100,00 

      

Status Disabilitas      

Disabilitas 8,24 91,76 100,00 

Non Disabilitas 27,59 72,41 100,00 

      

Kelompok Pengeluaran      

40 % Terbawah 20,12 79,88 100,00 

40 % Menengah 26,80 73,20 100,00 

20 % Teratas 41,27 58,73 100,00 

    

Total 27,14 72,86 100,00 
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Tabel 3.2  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga Menurut 

Karakteristik dan Lama Hari Berolahraga Dalam Seminggu, 2021 

Karakteristik  
Lama Hari Berolahraga 

Total 
1 Hari 2-4 Hari 5-6 Hari 7 Hari 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Tipe Daerah      

Perkotaan 53,96 32,41 3,25 10,38 100,00 

Perdesaan 48,89 35,50 5,45 10,16 100,00 

          

Jenis Kelamin          

Laki-laki 49,21 35,53 4,43 10,83 100,00 

Perempuan 56,13 30,83 3,36 9,69 100,00 

          

Kelompok Umur          

5-17 tahun (Anak) 65,76 25,45 3,39 5,39 100,00 

7-18 tahun (Usia Sekolah) 64,58 26,47 3,37 5,57 100,00 

16-30 tahun (Pemuda) 49,14 38,43 4,06 8,37 100,00 

45-59 tahun (Pra Lansia) 40,72 37,69 4,36 17,24 100,00 

60+ tahun (Lansia) 23,44 38,27 6,00 32,29 100,00 

          

Tingkat Pendidikan Tertinggi 

yang Ditamatkan 
        

 

Tidak/Belum Pernah Sekolah 53,86 28,81 5,26 12,07 100,00 

Tidak Tamat SD 65,04 23,73 3,40 7,83 100,00 

SD/sederajat 51,63 32,82 3,90 11,65 100,00 

SMP/sederajat 50,58 34,65 4,53 10,24 100,00 

SMA/sederajat 46,05 39,16 4,17 10,62 100,00 

Perguruan Tinggi 46,48 38,33 3,34 11,85 100,00 

          

Status Disabilitas          

Disabilitas 20,82 41,21 4,70 33,27 100,00 

Non Disabilitas 52,58 33,33 3,94 10,15 100,00 

          

Kelompok Pengeluaran          

40 % Terbawah 57,46 29,53 4,10 8,91 100,00 

40 % Menengah 51,72 33,67 4,10 10,51 100,00 

20 % Teratas 48,41 36,63 3,60 11,36 100,00 

          

Total 52,36 33,39 3,94 10,31 100,00 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021  
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Tabel 3.3  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga Menurut 

Karakteristik dan Lama Menit Berolahraga Dalam Seminggu, 2021 

Karakteristik  

Lama Menit Berolahraga Dalam Seminggu 

Total ≤ 30  

Menit 

31-60  

Menit 

61-90  

Menit 

91-120 

Menit 

> 120 

Menit 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (8) 

Tipe Daerah       

Perkotaan 42,34 41,87 4,86 8,49 2,44 100,00 

Perdesaan 46,18 39,61 5,56 6,70 1,95 100,00 

       

Jenis Kelamin       

Laki-laki 39,61 42,15 5,85 9,59 2,81 100,00 

Perempuan 48,26 39,98 4,17 5,92 1,66 100,00 

       

Kelompok Umur       

5-17 tahun (Anak) 41,14 44,37 5,36 7,32 1,82 100,00 

7-18 tahun (Usia Sekolah) 38,82 45,62 5,69 7,99 1,88 100,00 

16-30 tahun (Pemuda) 35,23 44,26 6,83 10,78 2,89 100,00 

45-59 tahun (Pra Lansia) 51,10 36,14 3,56 6,94 2,27 100,00 

60+ tahun (Lansia) 68,52 24,76 2,32 2,93 1,48 100,00 

       

Tingkat Pendidikan Tertinggi 

yang Ditamatkan 
     

 

Tidak/Belum Pernah Sekolah 63,52 28,30 3,36 3,36 1,46 100,00 

Tidak Tamat SD 47,51 41,63 4,26 5,16 1,43 100,00 

SD/sederajat 44,98 40,10 5,38 7,39 2,15 100,00 

SMP/sederajat 39,26 41,98 6,21 9,91 2,65 100,00 

SMA/sederajat 39,96 42,36 5,36 9,45 2,86 100,00 

Perguruan Tinggi 44,19 40,81 4,23 8,35 2,42 100,00 

       

Status Disabilitas       

Disabilitas 70,64 22,34 1,54 3,56 1,92 100,00 

Non Disabilitas 43,36 41,29 5,11 7,95 2,29 100,00 

       

Kelompok Pengeluaran       

40 % Terbawah 45,68 40,09 5,02 7,44 1,76 100,00 

40 % Menengah 43,45 40,92 5,10 7,95 2,58 100,00 

20 % Teratas 41,69 42,47 5,12 8,32 2,40 100,00 

       

Indonesia 43,55 41,16 5,09 7,92 2,28 100,00 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021  
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Tabel 3.4  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga Menurut 

Karakteristik dan Jenis Olahraga, 2021 

Karakteristik  

Jenis Olahraga 

Senam Atletik 
Lari/ 

Jalan 

Tenis 

Meja 

Bulu-

tangkis 
Bola Voli 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Tipe Daerah       

Perkotaan 18,71 1,63 47,31 0,44 4,64 2,83 

Perdesaan 28,07 2,16 29,04 0,38 4,22 11,22 

             

Jenis Kelamin             

Laki-laki 12,19 1,62 36,83 0,66 5,98 6,53 

Perempuan 33,00 2,01 47,17 0,13 2,75 4,22 

             

Kelompok Umur             

5-17 tahun (Anak) 29,76 3,74 25,75 0,28 3,94 5,87 

7-18 tahun (Usia Sekolah) 27,20 3,71 26,04 0,29 4,17 6,72 

16-30 tahun (Pemuda) 14,79 1,16 36,87 0,38 4,83 9,72 

45-59 tahun (Pra Lansia) 18,04 0,51 61,84 0,79 4,37 1,90 

60+ tahun (Lansia) 9,69 0,25 79,29 0,15 0,79 0,30 

             

Tingkat Pendidikan Tertinggi 

yang Ditamatkan 
            

Tidak/Belum Pernah Sekolah 32,96 1,07 42,83 0,00 2,07 1,07 

Tidak Tamat SD 33,77 3,75 30,48 0,25 3,70 2,20 

SD/sederajat 20,21 2,20 40,66 0,37 4,14 7,51 

SMP/sederajat 16,70 1,71 39,74 0,33 4,34 9,98 

SMA/sederajat 15,52 0,61 48,26 0,57 5,38 5,51 

Perguruan Tinggi 20,21 0,55 50,77 0,71 5,42 2,47 

             

Status Disabilitas             

Disabilitas 13,67 0,60 67,46 0,00 1,82 2,57 

Non Disabilitas 21,72 1,81 41,36 0,42 4,53 5,50 

             

Kelompok Pengeluaran             

40 % Terbawah 25,34 2,27 34,81 0,37 4,12 7,95 

40 % Menengah 22,07 1,93 41,07 0,36 4,36 5,87 

20 % Teratas 17,72 1,20 48,42 0,54 5,06 2,68 

             

Indonesia 21,67 1,80 41,54 0,42 4,51 5,48 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021  
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Tabel 3.4 Lanjutan 

 

 

Karakteristik  

Jenis Olahraga 

Total Bola 

Basket 

Sepak 

bola/ 

Futsal 

Renang Bela diri 
Ber-

sepeda 
Lainnya 

(1) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) 

Tipe Daerah        

Perkotaan 0,67 11,36 0,59 0,65 8,65 2,52 100,00 

Perdesaan 0,51 17,27 0,25 0,81 3,63 2,43 100,00 

               

Jenis Kelamin               

Laki-laki 0,81 23,27 0,55 0,92 8,02 2,61 100,00 

Perempuan 0,39 1,21 0,41 0,44 5,92 2,35 100,00 

               

Kelompok Umur               

5-17 tahun (Anak) 1,06 18,07 0,65 1,12 6,85 2,90 100,00 

7-18 tahun (Usia Sekolah) 1,20 19,56 0,63 1,24 6,36 2,89 100,00 

16-30 tahun (Pemuda) 1,04 21,85 0,56 1,02 5,26 2,53 100,00 

45-59 tahun (Pra Lansia) 0,04 1,14 0,20 0,13 8,94 2,09 100,00 

60+ tahun (Lansia) 0,04 0,06 0,21 0,05 6,76 2,39 100,00 

               

Tingkat Pendidikan Tertinggi  

yang Ditamatkan  
            

Tidak/Belum Pernah Sekolah 0,06 5,09 0,71 0,14 11,14 2,86 100,00 

Tidak Tamat SD 0,38 13,87 0,59 0,69 7,42 2,89 100,00 

SD/sederajat 0,92 15,00 0,43 0,83 5,09 2,64 100,00 

SMP/sederajat 1,19 16,87 0,39 1,32 5,08 2,33 100,00 

SMA/sederajat 0,37 13,24 0,37 0,48 7,49 2,21 100,00 

Perguruan Tinggi 0,37 5,78 0,71 0,18 10,49 2,34 100,00 

               

Status Disabilitas               

Disabilitas 1,00 3,82 0,49 0,00 6,12 2,45 100,00 

Non Disabilitas 0,61 13,29 0,49 0,71 7,07 2,49 100,00 

               

Kelompok Pengeluaran               

40 % Terbawah 0,54 16,79 0,28 0,67 4,08 2,76 100,00 

40 % Menengah 0,59 13,83 0,50 0,79 6,52 2,12 100,00 

20 % Teratas 0,72 9,13 0,66 0,61 10,55 2,71 100,00 

               

Indonesia 0,62 13,22 0,49 0,70 7,06 2,49 100,00 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021  
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Tabel 3.5  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga Menurut 

Karakteristik dan Tujuan Utama Berolahraga, 2021 

Provinsi  

Tujuan Utama Berolahraga 

Total 
Menjaga 

Kesehatan/

Imunitas 

Prestasi/ 

Profesi 

Hobi/ 

Rekreasi 

Kurikulum 

Sekolah 

Menjaga 

Penampilan 
Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Tipe Daerah        

Perkotaan 71,72 0,79 12,30 13,68 0,49 1,02 100,00 

Perdesaan 47,58 0,77 19,52 30,40 0,45 1,28 100,00 

               

Jenis Kelamin               

Laki-laki 59,40 0,94 21,73 16,55 0,21 1,18 100,00 

Perempuan 69,71 0,60 6,03 21,84 0,81 1,01 100,00 

               

Kelompok Umur               

5-17 tahun (Anak) 34,43 1,01 17,56 45,34 0,18 1,49 100,00 

7-18 tahun (Usia Sekolah) 35,38 1,07 18,59 43,62 0,26 1,09 100,00 

16-30 tahun (Pemuda) 64,08 1,02 23,45 9,55 0,98 0,93 100,00 

45-59 tahun (Pra Lansia) 93,91 0,32 3,93 0,88 0,26 0,69 100,00 

60+ tahun (Lansia) 98,05 0,19 0,80 0,15 0,00 0,81 100,00 

               

Tingkat Pendidikan Tertinggi  

yang Ditamatkan  
            

Tidak/Belum Pernah Sekolah 59,68 0,05 11,37 22,00 0,14 6,76 100,00 

Tidak Tamat SD 37,39 0,66 13,58 46,83 0,10 1,44 100,00 

SD/sederajat 57,82 0,82 15,95 24,05 0,32 1,04 100,00 

SMP/sederajat 62,76 1,07 18,24 16,69 0,56 0,66 100,00 

SMA/sederajat 81,00 0,73 15,32 1,35 0,72 0,87 100,00 

Perguruan Tinggi 87,98 0,76 8,05 1,83 0,84 0,55 100,00 

               

Status Disabilitas               

Disabilitas 86,54 0,33 6,14 5,60 0,23 1,16 100,00 

Non Disabilitas 63,94 0,79 14,64 19,06 0,48 1,10 100,00 

               

Kelompok Pengeluaran               

40 % Terbawah 49,36 0,63 17,43 30,92 0,38 1,28 100,00 

40 % Menengah 62,97 0,84 15,69 18,85 0,43 1,23 100,00 

20 % Teratas 79,29 0,85 10,50 7,94 0,64 0,78 100,00 

               

Indonesia 64,09 0,78 14,58 18,96 0,48 1,10 100,00 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021  
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Tabel 3.6  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga Menurut 

Karakteristik dan Jalur/Wadah Utama Berolahraga, 2021 

Karakteristik  

Jalur/Wadah Utama Berolahraga 

Total 
Sendiri Sekolah 

Perkumpulan 

Olahraga 

Tempat 

Kerja 
Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

       

Tipe Daerah      
 

Perkotaan 66,28 16,27 11,36 2,20 3,88 100,00 

Perdesaan 41,22 35,84 15,50 1,58 5,86 100,00 

             

Jenis Kelamin             

Laki-laki 56,62 20,14 15,59 2,35 5,29 100,00 

Perempuan 60,46 25,22 9,17 1,58 3,56 100,00 

             

Kelompok Umur             

5-17 tahun (Anak) 35,05 52,90 8,05 0,03 3,98 100,00 

7-18 tahun (Usia Sekolah) 35,89 50,95 9,32 0,06 3,77 100,00 

16-30 tahun (Pemuda) 58,64 11,93 21,24 2,43 5,76 100,00 

45-59 tahun (Pra Lansia) 80,56 1,72 10,40 3,56 3,76 100,00 

60+ tahun (Lansia) 91,56 0,15 4,31 0,50 3,49 100,00 

             

Status Disabilitas             

Disabilitas 80,85 7,24 6,58 1,54 3,79 100,00 

Non Disabilitas 58,21 22,56 12,71 2,01 4,51 100,00 

             

Kelompok Pengeluaran             

40 % Terbawah 45,75 36,12 11,79 0,86 5,49 100,00 

40 % Menengah 57,39 22,30 13,66 1,95 4,70 100,00 

20 % Teratas 71,40 9,89 12,24 3,14 3,33 100,00 

             

Indonesia 58,37 22,45 12,67 2,00 4,51 100,00 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021  
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Tabel 3.7  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga Menurut 

Provinsi Tipe Daerah, dan Jenis Kelamin, 2021 

Provinsi 
Tipe Daerah  Jenis Kelamin 

Total 
Perkotaan Perdesaan  Laki-laki Perempuan 

(1) (2) (3)  (4) (5) (6) 
       

Aceh 27,29 21,17  26,49 20,00 23,24 

Sumatera Utara 17,35 12,52  17,89 12,58 15,22 

Sumatera Barat 30,34 23,82  29,44 24,72 27,07 

Riau 23,42 20,43  24,97 18,16 21,63 

Jambi 30,81 21,24  26,97 21,75 24,40 

Sumatera Selatan 23,84 19,06  22,47 19,21 20,87 

Bengkulu 28,76 25,12  28,04 24,55 26,33 

Lampung 22,47 20,75  23,19 19,34 21,31 

Kepl. Bangka Belitung 26,81 22,83  26,63 23,44 25,08 

Kepulauan Riau 34,28 20,68  33,82 32,66 33,26 

DKI Jakarta 39,80 -  41,94 37,68 39,80 

Jawa Barat 39,06 25,82  38,68 33,68 36,20 

Jawa Tengah 32,07 20,86  28,37 25,06 26,69 

DI Yogyakarta 34,83 19,68  30,63 31,23 30,93 

Jawa Timur 28,93 20,14  26,73 23,27 24,97 

Banten 36,28 26,87  38,32 29,00 33,73 

Bali 31,49 12,90  31,91 20,18 26,08 

Nusa Tenggara Barat 40,49 31,31  40,14 31,85 35,92 

Nusa Tenggara Timur 20,60 13,57  18,28 12,48 15,35 

Kalimantan Barat 24,73 15,15  20,88 16,36 18,65 

Kalimantan Tengah 28,03 15,07  21,29 19,62 20,49 

Kalimantan Selatan 30,97 16,08  26,73 19,86 23,33 

Kalimantan Timur 36,97 21,49  34,72 29,39 32,16 

Kalimantan Utara 30,89 21,42  23,00 32,09 27,29 

Sulawesi Utara 19,18 17,27  20,28 16,25 18,31 

Sulawesi Tengah 26,47 16,00  22,10 16,42 19,30 

Sulawesi Selatan 27,59 17,95  24,48 20,26 22,32 

Sulawesi Tenggara 27,42 22,89  26,84 22,23 24,53 

Gorontalo 31,88 15,71  24,97 20,77 22,88 

Sulawesi Barat 15,59 16,52  18,66 13,97 16,33 

Maluku 32,33 22,60  31,25 22,53 26,94 

Maluku Utara 36,05 25,34  34,20 22,49 28,44 

Papua Barat 31,62 19,02  28,33 20,17 24,47 

Papua 23,08 10,33  15,72 12,08 13,99 
          

Indonesia 32,44 20,05  29,52 24,76 27,14 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021  

http
s:

//w
ww.b

ps.g
o.id



 

 

78 
78 

Tabel 3.8  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga Menurut 

Provinsi dan Kelompok Umur, 2021 

Provinsi  

Kelompok Umur 

Total 5-17 tahun 

(Anak) 

7-18 tahun 

(Usia Sekolah) 

16-30 tahun 

(Pemuda) 

45-59 tahun 

(Pra Lansia) 

60+ 

tahun 

(Lansia) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
       

Aceh 60,09 60,78 19,89 6,13 3,38 23,24 

Sumatera Utara 22,14 23,49 17,51 10,73 10,69 15,22 

Sumatera Barat 54,72 57,05 26,80 12,70 13,37 27,07 

Riau 30,33 32,99 27,99 13,62 8,88 21,63 

Jambi 51,82 53,86 27,08 13,49 8,94 24,40 

Sumatera Selatan 42,63 44,83 24,56 10,55 8,06 20,87 

Bengkulu 56,31 59,61 33,18 11,96 10,53 26,33 

Lampung 36,43 39,22 25,82 14,44 12,53 21,31 

Kepl.  Bangka Belitung 46,77 47,52 31,08 12,22 8,06 25,08 

Kepulauan Riau 37,77 38,19 29,90 37,60 25,58 33,26 

DKI Jakarta 48,61 50,52 38,66 35,82 40,70 39,80 

Jawa Barat 62,68 65,35 40,06 24,97 15,40 36,20 

Jawa Tengah 46,12 47,43 29,39 19,49 15,50 26,69 

DI Yogyakarta 41,43 41,75 39,50 26,03 18,88 30,93 

Jawa Timur 48,41 50,48 28,79 18,18 14,45 24,97 

Banten 52,34 55,86 36,89 24,39 20,07 33,73 

Bali 35,94 38,36 32,92 20,86 14,06 26,08 

Nusa Tenggara Barat 72,75 75,25 38,62 19,88 15,22 35,92 

Nusa Tenggara Timur 28,34 31,34 20,01 5,70 4,52 15,35 

Kalimantan Barat 36,82 39,68 23,58 9,73 6,31 18,65 

Kalimantan Tengah 36,45 38,85 23,09 14,27 7,99 20,49 

Kalimantan Selatan 44,27 46,40 26,07 15,23 11,48 23,33 

Kalimantan Timur 42,10 44,84 36,95 30,54 21,11 32,16 

Kalimantan Utara 35,37 38,22 30,85 20,94 19,66 27,29 

Sulawesi Utara 32,20 34,45 21,87 11,64 9,51 18,31 

Sulawesi Tengah 27,39 29,47 23,59 15,00 12,68 19,30 

Sulawesi Selatan 39,68 42,22 25,34 16,16 9,31 22,32 

Sulawesi Tenggara 38,40 40,70 27,55 16,12 12,36 24,53 

Gorontalo 40,78 43,54 27,87 13,06 7,64 22,88 

Sulawesi Barat 27,32 30,83 23,96 8,00 3,70 16,33 

Maluku 47,06 51,16 30,16 13,40 9,30 26,94 

Maluku Utara 52,02 54,04 35,51 13,51 7,51 28,44 

Papua Barat 36,43 38,40 28,11 18,73 14,70 24,47 

Papua 26,44 28,24 14,49 8,48 8,26 13,99 
          

Indonesia 46,60 48,76 30,33 19,03 14,47 27,14 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021  
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Tabel 3.9  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga Menurut 

Provinsi dan Lama Hari Berolahraga Dalam Seminggu 2021 

Provinsi  
Lama Hari Berolahraga 

Total 
1 Hari 2-4 hari 5-6 hari 7 hari 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
      

Aceh 49,59 32,56 12,56 5,29 100,00 

Sumatera Utara 39,26 42,11 5,44 13,19 100,00 

Sumatera Barat 63,05 25,28 3,08 8,60 100,00 

Riau 37,25 45,99 5,78 10,98 100,00 

Jambi 47,42 39,48 3,27 9,83 100,00 

Sumatera Selatan 54,81 33,35 3,51 8,33 100,00 

Bengkulu 60,19 27,80 4,14 7,87 100,00 

Lampung 37,73 47,21 3,91 11,14 100,00 

Kepl.  Bangka Belitung 44,50 43,23 3,66 8,61 100,00 

Kepulauan Riau 51,47 34,01 5,20 9,32 100,00 

DKI Jakarta 53,46 38,15 2,16 6,23 100,00 

Jawa Barat 68,35 24,94 1,57 5,14 100,00 

Jawa Tengah 43,69 36,54 5,13 14,63 100,00 

DI Yogyakarta 41,21 38,91 5,46 14,42 100,00 

Jawa Timur 44,11 32,06 4,96 18,87 100,00 

Banten 61,43 30,72 2,53 5,32 100,00 

Bali 32,84 46,56 5,97 14,62 100,00 

Nusa Tenggara Barat 54,15 31,46 3,69 10,70 100,00 

Nusa Tenggara Timur 45,28 38,43 6,38 9,91 100,00 

Kalimantan Barat 51,63 33,53 4,16 10,69 100,00 

Kalimantan Tengah 42,44 37,79 5,28 14,48 100,00 

Kalimantan Selatan 54,87 33,62 4,30 7,21 100,00 

Kalimantan Timur 42,80 41,23 4,26 11,70 100,00 

Kalimantan Utara 42,02 38,16 6,50 13,31 100,00 

Sulawesi Utara 52,16 36,19 6,80 4,86 100,00 

Sulawesi Tengah 31,26 47,56 7,12 14,06 100,00 

Sulawesi Selatan 47,34 38,01 5,25 9,40 100,00 

Sulawesi Tenggara 47,28 41,56 3,39 7,77 100,00 

Gorontalo 49,77 38,03 3,80 8,40 100,00 

Sulawesi Barat 40,22 38,44 8,29 13,05 100,00 

Maluku 40,39 30,66 8,96 19,99 100,00 

Maluku Utara 51,55 31,45 4,67 12,34 100,00 

Papua Barat 33,15 48,21 7,10 11,55 100,00 

Papua 37,99 47,40 8,59 6,02 100,00 
          

Indonesia 52,36 33,39 3,94 10,31 100,00 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021  
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Tabel 3.10  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga dalam 

Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Lama Menit Berolahraga, 2021 

Provinsi  

Lama Menit Berolahraga 

Total ≤ 30  

menit 

31-60  

menit 

61-90  

menit 

91-120 

menit 

> 120 

menit 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (8) 
       

Aceh 55,21 36,94 3,70 3,13 1,02 100,00 

Sumatera Utara 50,13 38,85 4,01 5,69 1,32 100,00 

Sumatera Barat 36,63 46,86 5,05 7,59 3,88 100,00 

Riau 42,43 39,59 5,71 9,84 2,43 100,00 

Jambi 48,05 38,78 4,76 6,65 1,76 100,00 

Sumatera Selatan 41,92 41,96 6,86 7,73 1,53 100,00 

Bengkulu 37,88 45,97 7,08 6,76 2,32 100,00 

Lampung 51,75 37,52 3,81 5,72 1,19 100,00 

Kepl.  Bangka Belitung 42,18 36,94 8,04 10,86 1,99 100,00 

Kepulauan Riau 40,57 43,19 4,22 8,63 3,39 100,00 

DKI Jakarta 43,26 41,01 5,77 7,77 2,19 100,00 

Jawa Barat 35,77 45,43 5,50 10,40 2,91 100,00 

Jawa Tengah 47,64 38,03 5,65 6,39 2,29 100,00 

DI Yogyakarta 43,30 40,04 4,44 9,31 2,91 100,00 

Jawa Timur 47,87 38,64 4,61 6,76 2,12 100,00 

Banten 37,20 46,40 3,58 9,97 2,85 100,00 

Bali 51,81 40,31 1,49 5,35 1,04 100,00 

Nusa Tenggara Barat 42,00 40,99 8,94 5,96 2,10 100,00 

Nusa Tenggara Timur 36,68 42,48 7,93 11,51 1,40 100,00 

Kalimantan Barat 37,61 45,39 5,57 9,59 1,84 100,00 

Kalimantan Tengah 60,75 30,59 2,51 5,00 1,14 100,00 

Kalimantan Selatan 45,51 40,61 4,98 7,23 1,67 100,00 

Kalimantan Timur 50,32 37,06 4,82 6,39 1,41 100,00 

Kalimantan Utara 63,79 28,01 1,44 NA NA 100,00 

Sulawesi Utara 47,00 38,90 2,51 9,48 2,11 100,00 

Sulawesi Tengah 45,00 42,91 2,83 5,87 3,39 100,00 

Sulawesi Selatan 57,99 31,90 4,47 4,57 1,06 100,00 

Sulawesi Tenggara 45,85 41,37 5,39 6,66 0,73 100,00 

Gorontalo 53,45 39,19 3,16 2,54 1,67 100,00 

Sulawesi Barat 49,35 37,49 3,76 7,85 1,55 100,00 

Maluku 44,01 36,66 5,59 10,58 3,15 100,00 

Maluku Utara 53,22 35,78 0,74 8,03 2,23 100,00 

Papua Barat 48,31 39,22 3,63 6,79 2,05 100,00 

Papua 44,10 40,81 6,46 6,03 2,60 100,00 
          

Indonesia 43,55 41,16 5,09 7,92 2,28 100,00 

Keterangan: 

NA: Data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021  
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Tabel 3.11  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga dalam 

Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Jenis Olahraga, 2021 

Provinsi  

Jenis Olahraga 

Senam Atletik 
Lari/ 

Jalan 

Tenis  

Meja 

Bulu-

tangkis 
Bola Voli 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
       

Aceh 39,66 1,30 15,09 0,40 4,42 10,03 

Sumatera Utara 23,22 1,49 38,47 0,64 6,27 4,71 

Sumatera Barat 23,94 3,27 32,65 0,21 4,97 7,40 

Riau 20,85 0,36 26,99 0,44 6,97 13,79 

Jambi 30,06 1,41 23,70 1,00 9,60 9,31 

Sumatera Selatan 35,08 1,08 22,20 0,75 8,03 12,84 

Bengkulu 36,23 2,37 24,29 0,27 6,59 7,92 

Lampung 26,36 1,21 33,48 NA 7,97 11,52 

Kepl.  Bangka Belitung 28,28 1,09 32,76 NA 8,75 6,15 

Kepulauan Riau 15,16 NA 62,42 NA 3,43 3,79 

DKI Jakarta 13,74 0,68 62,42 0,50 3,37 NA 

Jawa Barat 19,88 2,14 45,25 0,32 4,27 5,00 

Jawa Tengah 18,64 2,10 41,64 0,47 5,04 5,28 

DI Yogyakarta 16,72 0,43 46,39 0,70 4,62 5,43 

Jawa Timur 22,45 1,71 43,20 0,32 2,78 3,31 

Banten 18,48 1,34 45,10 NA 3,15 4,06 

Bali 14,20 NA 49,48 1,56 6,84 3,44 

Nusa Tenggara Barat 31,22 4,24 34,72 NA 1,46 3,98 

Nusa Tenggara Timur 15,26 4,36 28,19 0,20 2,22 16,72 

Kalimantan Barat 28,27 NA 29,09 NA 3,73 14,17 

Kalimantan Tengah 24,05 NA 37,17 NA 6,30 7,40 

Kalimantan Selatan 22,01 1,91 39,87 NA 8,32 4,12 

Kalimantan Timur 19,44 0,84 52,11 NA 6,79 2,35 

Kalimantan Utara 31,03 NA 46,70 NA 5,79 4,91 

Sulawesi Utara 20,58 2,85 47,06 NA 4,64 2,30 

Sulawesi Tengah 19,88 1,17 30,59 NA 5,88 8,87 

Sulawesi Selatan 27,32 2,42 34,79 0,54 4,62 4,07 

Sulawesi Tenggara 33,64 1,42 35,39 0,39 4,15 6,41 

Gorontalo 33,08 1,52 36,51 NA 3,61 3,49 

Sulawesi Barat 31,47 NA 25,92 NA 4,17 11,26 

Maluku 27,83 1,64 25,95 NA 4,72 9,47 

Maluku Utara 29,40 0,59 29,83 0,22 0,97 4,47 

Papua Barat 14,56 0,56 40,76 NA 2,49 8,29 

Papua 12,35 NA 33,76 NA 2,95 13,71 
       

Indonesia 21,67 1,80 41,54 0,42 4,51 5,48 

Keterangan: 

NA: Data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021  
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Tabel 3.11 Lanjutan 

 

Provinsi  

Jenis Olahraga 

Total Bola  

Basket 

Sepak bola/ 

Futsal 
Renang Beladiri Bersepeda Lainnya 

(1) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) 
        

Aceh 1,23 19,64 NA NA 3,02 5,00 100,00 

Sumatera Utara NA 15,80 1,07 1,21 3,74 3,02 100,00 

Sumatera Barat 2,55 14,02 NA 1,06 4,14 4,79 100,00 

Riau NA 19,22 0,33 NA 6,42 3,47 100,00 

Jambi 1,28 15,26 NA 1,13 3,71 3,33 100,00 

Sumatera Selatan 0,59 11,51 NA 0,84 2,05 4,91 100,00 

Bengkulu 0,98 12,56 NA 0,27 4,48 3,72 100,00 

Lampung 0,48 10,65 NA 1,06 4,22 2,42 100,00 

Kepl.  Bangka Belitung NA 15,74 NA NA 3,37 1,59 100,00 

Kepulauan Riau NA 6,29 0,23 0,97 6,50 NA 100,00 

DKI Jakarta 0,53 8,03 0,86 0,32 7,74 1,52 100,00 

Jawa Barat 0,58 13,58 0,41 0,33 6,49 1,75 100,00 

Jawa Tengah 0,35 11,72 0,47 0,88 10,90 2,52 100,00 

DI Yogyakarta NA 6,54 NA 0,49 15,70 1,32 100,00 

Jawa Timur 0,50 10,56 0,42 1,32 10,79 2,64 100,00 

Banten 0,57 15,67 NA NA 8,15 2,46 100,00 

Bali 1,18 10,11 NA NA 6,51 4,19 100,00 

Nusa Tenggara Barat 0,87 17,04 NA 0,33 1,97 3,80 100,00 

Nusa Tenggara Timur 0,76 28,29 NA 1,67 NA 1,53 100,00 

Kalimantan Barat NA 14,93 NA 0,43 5,89 2,56 100,00 

Kalimantan Tengah NA 8,85 NA NA 8,08 1,53 100,00 

Kalimantan Selatan NA 11,06 NA 1,15 7,87 2,24 100,00 

Kalimantan Timur 0,77 10,59 NA NA 4,45 1,23 100,00 

Kalimantan Utara 1,68 3,99 NA NA 1,55 NA 100,00 

Sulawesi Utara NA 16,60 1,48 NA 1,58 1,04 100,00 

Sulawesi Tengah 0,63 27,17 NA NA 1,92 2,41 100,00 

Sulawesi Selatan 1,11 14,43 1,11 0,64 5,46 3,49 100,00 

Sulawesi Tenggara 0,97 13,69 NA 0,34 1,45 1,86 100,00 

Gorontalo NA 18,53 NA NA 1,26 1,39 100,00 

Sulawesi Barat NA 15,27 NA 0,34 NA 6,66 100,00 

Maluku NA 19,57 NA NA 0,79 6,71 100,00 

Maluku Utara 2,37 30,62 NA NA NA 1,27 100,00 

Papua Barat NA 25,27 1,20 NA 1,72 1,92 100,00 

Papua 1,11 26,19 NA NA 3,11 2,81 100,00 
 

      

 

Indonesia 0,62 13,22 0,49 0,70 7,06 2,49 100,00 

Keterangan: 

NA: Data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021  
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Tabel 3.12  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga dalam 

Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Tujuan Utama Berolahraga, 2021 

Provinsi  

Tujuan Utama Berolahraga  

Menjaga 

Kesehatan/ 

Imunitas 

Prestasi/ 

Profesi 

Hobi/ 

Rekreasi 

Kurikulum 

Sekolah 

Menjaga 

Penampil

an 

Lainnya Total 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

        

Aceh 25,86 0,60 16,48 54,61 0,74 1,72 100,00 

Sumatera Utara 65,48 0,62 17,79 14,40 0,76 0,95 100,00 

Sumatera Barat 44,66 1,40 14,96 36,97 0,41 1,60 100,00 

Riau 56,81 0,88 24,07 17,09 0,43 0,72 100,00 

Jambi 47,43 0,90 19,94 30,82 NA 0,52 100,00 

Sumatera Selatan 41,98 0,69 21,70 33,59 NA 1,75 100,00 

Bengkulu 44,46 NA 13,59 39,73 0,58 1,36 100,00 

Lampung 60,83 0,84 17,66 18,07 0,72 1,88 100,00 

Kepl.  Bangka Belitung 56,16 1,40 19,51 21,74 NA 0,42 100,00 

Kepulauan Riau 86,26 NA 8,13 2,16 NA 2,70 100,00 

DKI Jakarta 85,78 0,45 7,11 5,73 NA 0,81 100,00 

Jawa Barat 65,52 0,50 13,35 19,10 0,46 1,06 100,00 

Jawa Tengah 70,10 0,85 14,91 12,36 0,41 1,37 100,00 

DI Yogyakarta 82,64 1,42 10,68 4,28 0,40 0,58 100,00 

Jawa Timur 66,39 0,98 11,03 20,22 0,61 0,77 100,00 

Banten 72,89 0,60 11,98 13,50 0,33 0,71 100,00 

Bali 82,44 1,45 7,37 7,89 NA NA 100,00 

Nusa Tenggara Barat 44,74 0,99 14,35 37,29 1,02 1,62 100,00 

Nusa Tenggara Timur 37,54 1,33 30,14 28,78 0,83 1,39 100,00 

Kalimantan Barat 46,41 NA 23,66 26,41 0,62 1,62 100,00 

Kalimantan Tengah 56,95 NA 17,51 22,77 0,26 2,38 100,00 

Kalimantan Selatan 55,33 0,93 20,96 21,60 NA 0,94 100,00 

Kalimantan Timur 71,54 0,86 15,21 11,41 0,72 0,26 100,00 

Kalimantan Utara 73,16 NA 8,89 15,25 NA NA 100,00 

Sulawesi Utara 60,72 1,19 17,87 19,42 NA NA 100,00 

Sulawesi Tengah 50,37 NA 34,57 12,16 NA 1,81 100,00 

Sulawesi Selatan 55,58 1,09 16,05 25,67 0,30 1,31 100,00 

Sulawesi Tenggara 58,98 0,85 14,29 23,80 NA 1,72 100,00 

Gorontalo 51,39 1,18 20,09 25,92 NA NA 100,00 

Sulawesi Barat 53,89 NA 22,71 20,83 1,25 0,53 100,00 

Maluku 44,92 1,45 27,51 23,71 NA 1,82 100,00 

Maluku Utara 37,92 2,15 27,03 31,60 NA 1,12 100,00 

Papua Barat 56,46 0,70 26,93 14,26 NA NA 100,00 

Papua 51,16 NA 26,36 19,79 NA 2,00 100,00 

        

Indonesia 64,09 0,78 14,58 18,96 0,48 1,10 100,00 

Keterangan: 

NA: Data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021  
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Tabel 3.13  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga dalam 

Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Jalur/Wadah Utama Berolahraga, 

2021 

Provinsi  

Jalur/Wadah Utama Berolahraga 

Total 
Sendiri Sekolah 

Perkumpulan 

Olahraga 

Tempat 

Kerja 
Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

       

Aceh 20,96 61,97 10,49 2,62 3,96 100,00 

Sumatera Utara 56,55 19,69 14,04 2,21 7,51 100,00 

Sumatera Barat 41,33 40,32 12,79 1,82 3,74 100,00 

Riau 47,31 21,90 24,54 1,95 4,31 100,00 

Jambi 39,56 35,65 15,93 1,14 7,72 100,00 

Sumatera Selatan 38,18 38,33 14,32 2,63 6,55 100,00 

Bengkulu 36,02 43,03 13,13 2,74 5,08 100,00 

Lampung 48,00 23,07 19,82 2,40 6,70 100,00 

Kepl.  Bangka Belitung 50,08 24,86 18,32 4,69 2,04 100,00 

Kepulauan Riau 79,17 3,88 9,35 2,46 NA 100,00 

DKI Jakarta 79,69 6,87 8,08 2,19 3,18 100,00 

Jawa Barat 61,14 22,87 11,62 0,98 3,38 100,00 

Jawa Tengah 63,35 15,32 14,39 1,99 4,94 100,00 

DI Yogyakarta 75,75 5,56 10,07 1,53 7,09 100,00 

Jawa Timur 60,12 23,40 11,11 1,96 3,41 100,00 

Banten 65,84 17,63 10,44 1,84 4,25 100,00 

Bali 73,36 9,25 12,90 1,56 2,92 100,00 

Nusa Tenggara Barat 43,67 41,86 8,53 2,16 3,77 100,00 

Nusa Tenggara Timur 39,74 32,63 14,77 2,02 10,85 100,00 

Kalimantan Barat 40,26 30,90 17,77 2,74 8,34 100,00 

Kalimantan Tengah 47,39 26,79 12,47 4,01 9,33 100,00 

Kalimantan Selatan 60,42 23,63 12,52 3,28 NA 100,00 

Kalimantan Timur 67,25 11,98 14,35 1,73 4,69 100,00 

Kalimantan Utara 62,54 18,07 10,25 5,43 3,70 100,00 

Sulawesi Utara 54,78 21,23 12,88 4,35 6,76 100,00 

Sulawesi Tengah 50,41 16,80 22,49 2,98 7,32 100,00 

Sulawesi Selatan 48,58 28,45 12,94 4,93 5,11 100,00 

Sulawesi Tenggara 47,87 28,44 12,73 4,72 6,23 100,00 

Gorontalo 45,31 29,34 17,06 7,13 NA 100,00 

Sulawesi Barat 47,33 28,13 21,79 1,76 NA 100,00 

Maluku 43,73 27,95 12,24 3,89 12,19 100,00 

Maluku Utara 35,18 35,11 19,78 3,95 5,99 100,00 

Papua Barat 59,61 17,52 14,67 2,27 5,92 100,00 

Papua 43,58 26,38 14,74 2,83 12,47 100,00 

       

Indonesia 58,37 22,45 12,67 2,00 4,51 100,00 

Keterangan: 

NA: Data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021  
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Tabel 3.14  Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang 

Berolahraga Dalam Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 

2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021  

(1)

Aceh 27,29 23,55 31,02 6,98 21,17 18,75 23,59 5,83 23,24 21,19 25,29 4,51

Sumatera Utara 17,35 15,28 19,43 6,10 12,52 10,74 14,29 7,25 15,22 13,84 16,60 4,63

Sumatera Barat 30,34 26,48 34,21 6,50 23,82 21,34 26,30 5,31 27,07 24,80 29,33 4,27

Riau 23,42 19,57 27,27 8,38 20,43 17,43 23,42 7,48 21,63 19,27 23,99 5,56

Jambi 30,81 24,73 36,88 10,06 21,24 18,45 24,03 6,69 24,40 21,64 27,16 5,77

Sumatera Selatan 23,84 19,69 28,00 8,89 19,06 16,68 21,43 6,36 20,87 18,71 23,02 5,28

Bengkulu 28,76 22,70 34,81 10,74 25,12 22,11 28,13 6,12 26,33 23,47 29,19 5,54

Lampung 22,47 18,36 26,57 9,32 20,75 18,54 22,97 5,45 21,31 19,30 23,31 4,80

Kep. Bangka Belitung 26,81 20,87 32,75 11,30 22,83 18,67 26,99 9,30 25,08 21,29 28,88 7,72

Kepulauan Riau 34,28 27,10 41,45 10,68 20,68 11,40 29,96 22,89 33,26 26,58 39,93 10,23

DKI Jakarta 39,80 35,32 44,27 5,73 - - - - 39,80 35,32 44,27 5,73

Jawa Barat 39,06 36,87 41,25 2,86 25,82 23,59 28,05 4,41 36,20 34,42 37,98 2,51

Jawa Tengah 32,07 29,66 34,48 3,83 20,86 19,16 22,55 4,14 26,69 25,18 28,20 2,89

DI Yogyakarta 34,83 29,38 40,28 7,98 19,68 15,78 23,58 10,10 30,93 26,74 35,12 6,91

Jawa Timur 28,93 26,55 31,31 4,20 20,14 18,27 22,00 4,73 24,97 23,42 26,53 3,17

Banten 36,28 31,43 41,13 6,82 26,87 22,29 31,45 8,70 33,73 30,00 37,46 5,64

Bali 31,49 27,38 35,61 6,67 12,90 9,69 16,11 12,68 26,08 22,97 29,19 6,08

Nusa Tenggara Barat 40,49 35,89 45,09 5,80 31,31 27,66 34,97 5,95 35,92 32,96 38,87 4,20

Nusa Tenggara Timur 20,60 14,97 26,23 13,94 13,57 11,73 15,41 6,92 15,35 13,33 17,37 6,70

Kalimantan Barat 24,73 20,59 28,87 8,54 15,15 12,80 17,51 7,94 18,65 16,55 20,76 5,75

Kalimantan Tengah 28,03 22,80 33,27 9,53 15,07 11,87 18,27 10,82 20,49 17,51 23,47 7,42

Kalimantan Selatan 30,97 26,10 35,83 8,02 16,08 13,28 18,88 8,87 23,33 20,57 26,08 6,03

Kalimantan Timur 36,97 30,95 43,00 8,31 21,49 16,40 26,58 12,09 32,16 27,52 36,79 7,35

Kalimantan Utara 30,89 24,76 37,02 10,13 21,42 14,10 28,75 17,44 27,29 22,46 32,12 9,02

Sulawesi Utara 19,18 15,91 22,45 8,69 17,27 14,53 20,01 8,11 18,31 16,14 20,48 6,05

Sulawesi Tengah 26,47 21,03 31,91 10,48 16,00 13,04 18,95 9,43 19,30 16,66 21,93 6,97

Sulawesi Selatan 27,59 23,06 32,13 8,38 17,95 16,00 19,89 5,53 22,32 20,00 24,64 5,30

Sulawesi Tenggara 27,42 20,77 34,08 12,37 22,89 19,64 26,14 7,24 24,53 21,37 27,69 6,57

Gorontalo 31,88 24,59 39,18 11,67 15,71 12,16 19,25 11,50 22,88 19,00 26,76 8,65

Sulawesi Barat 15,59 8,10 23,07 24,51 16,52 12,43 20,60 12,61 16,33 12,73 19,92 11,24

Maluku 32,33 26,29 38,37 9,53 22,60 19,02 26,19 8,09 26,94 23,55 30,33 6,42

Maluku Utara 36,05 28,74 43,36 10,34 25,34 20,67 30,01 9,41 28,44 24,57 32,31 6,95

Papua Barat 31,62 22,53 40,71 14,66 19,02 15,47 22,57 9,53 24,47 20,11 28,83 9,09

Papua 23,08 17,67 28,50 11,97 10,33 8,10 12,56 11,00 13,99 11,74 16,24 8,22

Indonesia 32,44 31,54 33,34 1,41 20,05 19,49 20,62 1,43 27,14 26,57 27,71 1,07

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(13)(2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)

Provinsi

Perkotaan Perdesaan Total

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah
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Tabel 3.15   Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang 

Berolahraga Dalam Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Jenis Kelamin, 

2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

  

(1)

Aceh 26,49 23,97 29,00 4,85 20,00 17,98 22,03 5,15 23,24 21,19 25,29 4,51

Sumatera Utara 17,89 16,09 19,69 5,14 12,58 11,14 14,01 5,82 15,22 13,84 16,60 4,63

Sumatera Barat 29,44 26,68 32,19 4,78 24,72 22,28 27,15 5,03 27,07 24,80 29,33 4,27

Riau 24,97 22,16 27,78 5,75 18,16 15,75 20,58 6,78 21,63 19,27 23,99 5,56

Jambi 26,97 23,84 30,09 5,91 21,75 18,84 24,66 6,82 24,40 21,64 27,16 5,77

Sumatera Selatan 22,47 20,16 24,79 5,25 19,21 16,79 21,62 6,41 20,87 18,71 23,02 5,28

Bengkulu 28,04 24,78 31,29 5,92 24,55 21,58 27,53 6,18 26,33 23,47 29,19 5,54

Lampung 23,19 20,89 25,48 5,05 19,34 16,95 21,74 6,32 21,31 19,30 23,31 4,80

Kep. Bangka Belitung 26,63 22,20 31,05 8,48 23,44 19,24 27,63 9,13 25,08 21,29 28,88 7,72

Kepulauan Riau 33,82 27,19 40,46 10,00 32,66 25,36 39,97 11,40 33,26 26,58 39,93 10,23

DKI Jakarta 41,94 37,33 46,55 5,61 37,68 32,97 42,39 6,38 39,80 35,32 44,27 5,73

Jawa Barat 38,68 36,72 40,65 2,59 33,68 31,73 35,63 2,95 36,20 34,42 37,98 2,51

Jawa Tengah 28,37 26,79 29,95 2,84 25,06 23,35 26,77 3,48 26,69 25,18 28,20 2,89

DI Yogyakarta 30,63 26,35 34,91 7,13 31,23 26,52 35,93 7,69 30,93 26,74 35,12 6,91

Jawa Timur 26,73 25,00 28,47 3,31 23,27 21,66 24,87 3,51 24,97 23,42 26,53 3,17

Banten 38,32 34,31 42,33 5,34 29,00 25,11 32,88 6,83 33,73 30,00 37,46 5,64

Bali 31,91 28,28 35,55 5,82 20,18 17,09 23,26 7,80 26,08 22,97 29,19 6,08

Nusa Tenggara Barat 40,14 36,45 43,83 4,69 31,85 28,59 35,11 5,22 35,92 32,96 38,87 4,20

Nusa Tenggara Timur 18,28 16,08 20,48 6,14 12,48 10,23 14,73 9,21 15,35 13,33 17,37 6,70

Kalimantan Barat 20,88 18,47 23,28 5,87 16,36 14,11 18,61 7,02 18,65 16,55 20,76 5,75

Kalimantan Tengah 21,29 18,00 24,58 7,88 19,62 16,36 22,88 8,48 20,49 17,51 23,47 7,42

Kalimantan Selatan 26,73 23,63 29,82 5,91 19,86 16,81 22,92 7,85 23,33 20,57 26,08 6,03

Kalimantan Timur 34,72 29,42 40,01 7,78 29,39 24,89 33,89 7,81 32,16 27,52 36,79 7,35

Kalimantan Utara 23,00 18,62 27,37 9,70 32,09 25,55 38,62 10,38 27,29 22,46 32,12 9,02

Sulawesi Utara 20,28 17,68 22,88 6,54 16,25 14,15 18,35 6,59 18,31 16,14 20,48 6,05

Sulawesi Tengah 22,10 19,22 24,97 6,64 16,42 13,45 19,39 9,22 19,30 16,66 21,93 6,97

Sulawesi Selatan 24,48 22,07 26,90 5,03 20,26 17,69 22,84 6,49 22,32 20,00 24,64 5,30

Sulawesi Tenggara 26,84 23,08 30,61 7,16 22,23 19,17 25,30 7,04 24,53 21,37 27,69 6,57

Gorontalo 24,97 20,74 29,20 8,64 20,77 16,54 25,00 10,39 22,88 19,00 26,76 8,65

Sulawesi Barat 18,66 14,80 22,51 10,54 13,97 10,15 17,79 13,94 16,33 12,73 19,92 11,24

Maluku 31,25 27,53 34,97 6,08 22,53 18,97 26,10 8,08 26,94 23,55 30,33 6,42

Maluku Utara 34,20 29,74 38,67 6,66 22,49 18,57 26,42 8,89 28,44 24,57 32,31 6,95

Papua Barat 28,33 23,66 32,99 8,41 20,17 15,71 24,64 11,28 24,47 20,11 28,83 9,09

Papua 15,72 13,09 18,36 8,54 12,08 9,80 14,37 9,64 13,99 11,74 16,24 8,22

Indonesia 29,52 28,90 30,14 1,08 24,76 24,15 25,37 1,26 27,14 26,57 27,71 1,07

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(13)(2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)

Provinsi

Laki-laki Perempuan Total

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah
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Tabel 3.16  Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang 

Berolahraga Menurut Provinsi dan Kelompok Umur, 2021 

 
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

  

(1)

Aceh 60,09 55,14 65,03 4,20 60,78 55,42 66,14 4,50 19,89 16,73 23,06 8,13

Sumatera Utara 22,14 19,40 24,87 6,31 23,49 20,59 26,38 6,29 17,51 15,27 19,74 6,51

Sumatera Barat 54,72 49,83 59,61 4,56 57,05 52,09 62,00 4,43 26,80 23,13 30,47 6,99

Riau 30,33 25,58 35,08 7,99 32,99 27,88 38,09 7,90 27,99 24,34 31,63 6,65

Jambi 51,82 46,07 57,56 5,66 53,86 47,94 59,77 5,61 27,08 23,13 31,02 7,44

Sumatera Selatan 42,63 37,44 47,81 6,21 44,83 39,74 49,92 5,80 24,56 21,56 27,56 6,23

Bengkulu 56,31 50,05 62,58 5,68 59,61 53,04 66,19 5,63 33,18 28,65 37,70 6,96

Lampung 36,43 32,50 40,35 5,50 39,22 35,04 43,41 5,45 25,82 22,68 28,97 6,21

Kep. Bangka Belitung 46,77 40,19 53,35 7,17 47,52 40,82 54,22 7,19 31,08 25,28 36,88 9,52

Kepulauan Riau 37,77 29,48 46,06 11,20 38,19 30,08 46,30 10,83 29,90 21,60 38,20 14,16

DKI Jakarta 48,61 41,86 55,36 7,08 50,52 43,64 57,41 6,95 38,66 33,03 44,30 7,43

Jawa Barat 62,68 60,15 65,21 2,06 65,35 62,71 67,99 2,06 40,06 37,40 42,71 3,38

Jawa Tengah 46,12 43,61 48,63 2,77 47,43 44,89 49,98 2,74 29,39 27,30 31,49 3,64

DI Yogyakarta 41,43 34,81 48,06 8,16 41,75 35,45 48,05 7,70 39,50 32,04 46,97 9,64

Jawa Timur 48,41 45,59 51,22 2,97 50,48 47,61 53,36 2,90 28,79 26,53 31,05 4,00

Banten 52,34 47,27 57,40 4,94 55,86 50,18 61,55 5,19 36,89 31,69 42,09 7,19

Bali 35,94 30,51 41,36 7,70 38,36 32,54 44,18 7,74 32,92 27,25 38,59 8,79

Nusa Tenggara Barat 72,75 67,53 77,97 3,66 75,25 70,04 80,46 3,53 38,62 34,50 42,73 5,44

Nusa Tenggara Timur 28,34 24,72 31,96 6,51 31,34 27,50 35,17 6,24 20,01 15,17 24,85 12,34

Kalimantan Barat 36,82 31,79 41,85 6,97 39,68 34,51 44,84 6,64 23,58 19,94 27,21 7,87

Kalimantan Tengah 36,45 29,69 43,21 9,46 38,85 31,60 46,09 9,51 23,09 19,44 26,73 8,05

Kalimantan Selatan 44,27 38,43 50,10 6,73 46,40 40,93 51,87 6,01 26,07 22,46 29,67 7,06

Kalimantan Timur 42,10 35,12 49,08 8,46 44,84 37,67 52,01 8,16 36,95 30,57 43,34 8,81

Kalimantan Utara 35,37 28,01 42,73 10,62 38,22 30,53 45,92 10,26 30,85 24,43 37,28 10,63

Sulawesi Utara 32,20 27,43 36,97 7,56 34,45 29,52 39,37 7,29 21,87 18,37 25,36 8,16

Sulawesi Tengah 27,39 23,03 31,75 8,12 29,47 24,81 34,13 8,07 23,59 20,10 27,08 7,55

Sulawesi Selatan 39,68 35,56 43,80 5,30 42,22 37,99 46,45 5,11 25,34 21,97 28,71 6,78

Sulawesi Tenggara 38,40 32,99 43,81 7,19 40,70 34,65 46,76 7,59 27,55 22,87 32,23 8,66

Gorontalo 40,78 32,52 49,05 10,34 43,54 34,54 52,53 10,54 27,87 22,21 33,53 10,37

Sulawesi Barat 27,32 20,23 34,41 13,24 30,83 23,20 38,45 12,62 23,96 18,18 29,74 12,31

Maluku 47,06 41,82 52,30 5,68 51,16 45,69 56,62 5,45 30,16 25,56 34,77 7,79

Maluku Utara 52,02 45,39 58,66 6,51 54,04 47,58 60,51 6,10 35,51 29,64 41,38 8,43

Papua Barat 36,43 29,43 43,44 9,81 38,40 31,69 45,10 8,91 28,11 21,88 34,34 11,30

Papua 26,44 22,35 30,52 7,88 28,24 23,88 32,61 7,89 14,49 11,00 17,98 12,29

Indonesia 46,60 45,69 47,51 1,00 48,76 47,82 49,70 0,99 30,33 29,51 31,15 1,38

(13)(2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

KepercayaanProvinsi

5-17 tahun (Anak) 7-18 tahun (Usia Sekolah) 16-30 tahun (Pemuda)

Relative 

Standard 

Error
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Tabel 3.16   Lanjutan 

 
Keterangan:  

Warna kuning (           ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi. 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

  

(1)

Aceh 6,13 4,47 7,79 13,80 3,38 1,82 4,94 23,56

Sumatera Utara 10,73 8,83 12,62 9,02 10,69 8,17 13,21 12,03

Sumatera Barat 12,70 9,87 15,53 11,38 13,37 9,77 16,97 13,74

Riau 13,62 10,76 16,48 10,72 8,88 5,45 12,30 19,70

Jambi 13,49 9,37 17,60 15,58 8,94 4,91 12,96 23,00

Sumatera Selatan 10,55 8,38 12,72 10,48 8,06 5,11 11,02 18,67

Bengkulu 11,96 7,99 15,92 16,91 10,53 5,88 15,17 22,52

Lampung 14,44 11,87 17,01 9,06 12,53 8,88 16,18 14,86

Kep. Bangka Belitung 12,22 6,77 17,66 22,75 8,06 4,47 11,65 22,73

Kepulauan Riau 37,60 24,99 50,20 17,10 25,58 13,48 37,67 24,12

DKI Jakarta 35,82 30,65 41,00 7,36 40,70 33,27 48,13 9,31

Jawa Barat 24,97 22,43 27,52 5,19 15,40 12,93 17,86 8,17

Jawa Tengah 19,49 17,60 21,37 4,93 15,50 13,49 17,51 6,62

DI Yogyakarta 26,03 20,57 31,49 10,71 18,88 14,48 23,28 11,90

Jawa Timur 18,18 16,26 20,10 5,40 14,45 12,51 16,38 6,84

Banten 24,39 19,57 29,22 10,09 20,07 14,17 25,98 15,01

Bali 20,86 16,97 24,75 9,51 14,06 9,92 18,20 15,03

Nusa Tenggara Barat 19,88 15,91 23,85 10,19 15,22 10,52 19,92 15,74

Nusa Tenggara Timur 5,70 4,12 7,28 14,13 4,52 2,73 6,30 20,14

Kalimantan Barat 9,73 7,31 12,14 12,65 6,31 2,91 9,72 27,48

Kalimantan Tengah 14,27 9,86 18,68 15,76 7,99 4,16 11,83 24,45

Kalimantan Selatan 15,23 11,85 18,60 11,31 11,48 7,64 15,33 17,08

Kalimantan Timur 30,54 23,68 37,40 11,46 21,11 14,75 27,46 15,36

Kalimantan Utara 20,94 12,90 28,99 19,60 19,66 7,18 32,15 32,39

Sulawesi Utara 11,64 9,31 13,97 10,21 9,51 6,26 12,76 17,43

Sulawesi Tengah 15,00 10,88 19,12 14,01 12,68 7,42 17,94 21,17

Sulawesi Selatan 16,16 13,58 18,75 8,16 9,31 6,93 11,70 13,08

Sulawesi Tenggara 16,12 12,53 19,70 11,35 12,36 7,78 16,94 18,90

Gorontalo 13,06 9,64 16,48 13,36 7,64 2,86 12,41 31,91

Sulawesi Barat 3,70 7,08 12,10 26,14 3,70 0,33 7,08 46,53

Maluku 13,40 9,28 17,51 15,67 9,30 5,14 13,45 22,80

Maluku Utara 13,51 8,50 18,52 18,91 7,51 3,64 11,39 26,31

Papua Barat 18,73 12,62 24,83 16,64 14,70 9,65 19,75 17,53

Papua 8,48 5,37 11,59 18,70 8,26 2,87 13,65 33,30

Indonesia 19,03 18,27 19,80 2,05 14,47 13,66 15,29 2,87

(20) (21)(14) (15) (16) (17) (18) (19)

Batas 

Bawah
Batas Atas

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

60+ tahun (Lansia)45-59 tahun (Pra Lansia)

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error
Batas 

Bawah
Batas Atas

Provinsi
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Tabel 3.17  Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang 

Berolahraga Menurut Provinsi dan Lama Hari Berolahraga Dalam Seminggu, 

2021 

 
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

 

  

(1)

Aceh 49,59 44,77 54,41 4,96 32,56 27,98 37,14 7,18

Sumatera Utara 39,26 34,65 43,87 5,99 42,11 38,07 46,16 4,90

Sumatera Barat 63,05 59,06 67,03 3,22 25,28 21,93 28,62 6,75

Riau 37,25 31,38 43,12 8,04 45,99 40,69 51,30 5,88

Jambi 47,42 40,63 54,21 7,30 39,48 34,06 44,90 7,00

Sumatera Selatan 54,81 49,47 60,14 4,97 33,35 28,04 38,65 8,11

Bengkulu 60,19 54,59 65,79 4,74 27,80 23,27 32,33 8,31

Lampung 37,73 33,09 42,37 6,27 47,21 42,46 51,96 5,13

Kep. Bangka Belitung 44,50 37,83 51,17 7,65 43,23 36,53 49,94 7,91

Kepulauan Riau 51,47 41,03 61,91 10,34 34,01 27,32 40,69 10,03

DKI Jakarta 53,46 47,32 59,59 5,86 38,15 32,43 43,87 7,65

Jawa Barat 68,35 65,71 70,98 1,97 24,94 22,86 27,03 4,27

Jawa Tengah 43,69 40,56 46,82 3,65 36,54 33,84 39,24 3,77

DI Yogyakarta 41,21 33,56 48,86 9,47 38,91 32,37 45,45 8,58

Jawa Timur 44,11 40,98 47,25 3,63 32,06 29,57 34,54 3,95

Banten 61,43 55,76 67,09 4,70 30,72 25,69 35,76 8,36

Bali 32,84 27,32 38,36 8,57 46,56 40,94 52,18 6,15

Nusa Tenggara Barat 54,15 49,07 59,23 4,78 31,46 26,94 35,99 7,34

Nusa Tenggara Timur 45,28 38,96 51,59 7,12 38,43 31,97 44,90 8,58

Kalimantan Barat 51,63 45,12 58,14 6,43 33,53 27,92 39,14 8,53

Kalimantan Tengah 42,44 35,68 49,20 8,12 37,79 32,40 43,18 7,27

Kalimantan Selatan 54,87 49,74 60,00 4,77 33,62 29,41 37,83 6,39

Kalimantan Timur 42,80 32,16 53,44 12,68 41,23 32,99 49,47 10,19

Kalimantan Utara 42,02 31,55 52,50 12,72 38,16 29,06 47,26 12,17

Sulawesi Utara 52,16 46,42 57,90 5,61 36,19 31,19 41,18 7,04

Sulawesi Tengah 31,26 25,38 37,14 9,59 47,56 42,02 53,10 5,94

Sulawesi Selatan 47,34 41,79 52,89 5,98 38,01 33,27 42,76 6,37

Sulawesi Tenggara 47,28 41,52 53,03 6,21 41,56 36,29 46,83 6,46

Gorontalo 49,77 41,26 58,28 8,72 38,03 30,48 45,58 10,13

Sulawesi Barat 40,22 29,60 50,85 13,47 38,44 31,55 45,33 9,14

Maluku 40,39 33,66 47,12 8,50 30,66 25,64 35,68 8,35

Maluku Utara 51,55 45,85 57,24 5,64 31,45 26,58 36,31 7,89

Papua Barat 33,15 26,58 39,72 10,11 48,21 42,65 53,77 5,89

Papua 37,99 30,85 45,13 9,59 47,40 40,25 54,55 7,70

Indonesia 52,36 51,21 53,50 1,12 33,39 32,44 34,34 1,45

(9)(2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

Batas 

Bawah

2-4 Hari

Provinsi

1 Hari

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

ErrorBatas Atas
Batas 

Bawah
Batas Atas

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error
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Tabel 3.17 Lanjutan 

 

 
Keterangan:  

Warna kuning (          ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi. 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

  

(1)

Aceh 12,56 9,84 15,28 11,05 5,29 3,52 7,06 17,04

Sumatera Utara 5,44 3,80 7,07 15,36 13,19 10,30 16,08 11,18

Sumatera Barat 3,08 1,95 4,21 18,78 8,60 5,10 12,10 20,78

Riau 5,78 3,69 7,86 18,39 10,98 8,16 13,80 13,11

Jambi 3,27 1,82 4,72 22,56 9,83 6,88 12,77 15,28

Sumatera Selatan 3,51 2,14 4,88 19,92 8,33 4,79 11,88 21,69

Bengkulu 4,14 1,86 6,42 28,06 7,87 4,68 11,05 20,67

Lampung 3,91 2,35 5,48 20,41 11,14 8,37 13,92 12,69

Kep. Bangka Belitung 3,66 1,40 5,91 31,41 8,61 5,29 11,93 19,67

Kepulauan Riau 5,20 1,67 8,74 34,67 9,32 5,26 13,39 22,26

DKI Jakarta 2,16 0,64 3,68 35,92 6,23 4,11 8,36 17,37

Jawa Barat 1,57 1,09 2,06 15,79 5,14 4,07 6,21 10,61

Jawa Tengah 5,13 4,25 6,02 8,77 14,63 12,91 16,36 6,01

DI Yogyakarta 5,46 2,35 8,57 29,02 14,42 9,91 18,93 15,96

Jawa Timur 4,96 3,87 6,06 11,27 18,87 15,71 22,02 8,54

Banten 2,53 1,48 3,59 21,21 5,32 3,35 7,29 18,92

Bali 5,97 3,78 8,16 18,72 14,62 11,17 18,08 12,06

Nusa Tenggara Barat 3,69 2,23 5,14 20,13 10,70 7,87 13,53 13,51

Nusa Tenggara Timur 6,38 4,24 8,52 17,13 9,91 6,99 12,83 15,02

Kalimantan Barat 4,16 2,73 5,59 17,51 10,69 6,91 14,46 18,03

Kalimantan Tengah 5,28 2,59 7,97 25,97 14,48 9,52 19,45 17,49

Kalimantan Selatan 4,30 2,57 6,02 20,50 7,21 4,63 9,80 18,30

Kalimantan Timur 4,26 2,47 6,05 21,42 11,70 7,77 15,64 17,16

Kalimantan Utara 6,50 3,22 9,79 25,77 13,31 7,05 19,58 23,99

Sulawesi Utara 6,80 4,28 9,31 18,88 4,86 3,12 6,60 18,26

Sulawesi Tengah 7,12 4,37 9,87 19,73 14,06 10,53 17,58 12,80

Sulawesi Selatan 5,25 3,66 6,84 15,47 9,40 7,22 11,57 11,81

Sulawesi Tenggara 3,39 2,14 4,63 18,73 7,77 5,11 10,44 17,48

Gorontalo 3,80 1,98 5,61 24,37 8,40 5,19 11,62 19,54

Sulawesi Barat 8,29 4,05 12,53 26,10 13,05 7,42 18,67 22,00

Maluku 8,96 5,55 12,36 19,39 19,99 14,08 25,89 15,07

Maluku Utara 4,67 2,36 6,98 25,25 12,34 7,03 17,64 21,93

Papua Barat 7,10 3,39 10,80 26,62 11,55 7,20 15,89 19,18

Papua 8,59 4,09 13,10 26,74 6,02 3,23 8,81 23,64

Indonesia 3,94 3,65 4,24 3,84 10,31 9,66 10,96 3,22

(17)

Batas Atas
Batas 

Bawah
Batas Atas

(13) (14) (15) (16)

Provinsi

5 - 6 Hari 7 Hari

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error
Batas 

Bawah

(10) (11) (12)
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Tabel 3.18   Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang 

Berolahraga dalam Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Lama 

Menit Berolahraga, 2021 

 

Keterangan:  

Warna kuning (         ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi. 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

  

(1)

Aceh 55,21 49,51 60,92 5,27 36,94 31,38 42,50 7,67 3,70 2,27 5,13 19,74

Sumatera Utara 50,13 45,12 55,15 5,10 38,85 34,16 43,55 6,16 4,01 2,05 5,97 24,90

Sumatera Barat 36,63 31,76 41,50 6,78 46,86 42,61 51,11 4,63 5,05 3,54 6,56 15,28

Riau 42,43 36,63 48,24 6,98 39,59 34,56 44,61 6,47 5,71 3,30 8,11 21,47

Jambi 48,05 41,03 55,07 7,45 38,78 31,60 45,97 9,45 4,76 2,64 6,88 22,72

Sumatera Selatan 41,92 36,62 47,22 6,45 41,96 37,60 46,33 5,31 6,86 3,04 10,68 28,43

Bengkulu 37,88 31,10 44,65 9,12 45,97 40,30 51,64 6,29 7,08 4,49 9,66 18,64

Lampung 51,75 46,22 57,28 5,45 37,52 32,96 42,09 6,21 3,81 2,21 5,41 21,40

Kep. Bangka Belitung 42,18 34,30 50,06 9,53 36,94 30,37 43,50 9,07 8,04 5,01 11,07 19,24

Kepulauan Riau 40,57 28,87 52,27 14,71 43,19 33,79 52,59 11,10 4,22 1,64 6,80 31,15

DKI Jakarta 43,26 36,35 50,17 8,15 41,01 35,41 46,61 6,96 5,77 2,45 9,09 29,34

Jawa Barat 35,77 32,67 38,86 4,41 45,43 42,70 48,16 3,07 5,50 4,48 6,51 9,45

Jawa Tengah 47,64 44,52 50,77 3,35 38,03 35,37 40,69 3,57 5,65 4,65 6,64 8,96

DI Yogyakarta 43,30 35,90 50,71 8,72 40,04 33,70 46,37 8,07 4,44 2,32 6,57 24,42

Jawa Timur 47,87 44,43 51,31 3,66 38,64 35,49 41,78 4,15 4,61 3,69 5,53 10,17

Banten 37,20 30,24 44,16 9,54 46,40 40,68 52,12 6,29 3,58 2,49 4,66 15,52

Bali 51,81 44,03 59,59 7,66 40,31 32,93 47,68 9,33 1,49 0,52 2,46 33,29

Nusa Tenggara Barat 42,00 36,96 47,03 6,12 40,99 36,28 45,71 5,87 8,94 6,24 11,65 15,41

Nusa Tenggara Timur 36,68 30,42 42,94 8,71 42,48 37,41 47,55 6,09 7,93 5,46 10,40 15,88

Kalimantan Barat 37,61 31,12 44,10 8,80 45,39 39,16 51,62 7,00 5,57 3,34 7,80 20,45

Kalimantan Tengah 60,75 53,31 68,19 6,25 30,59 23,55 37,64 11,74 2,51 1,32 3,71 24,23

Kalimantan Selatan 45,51 39,50 51,51 6,73 40,61 35,03 46,19 7,01 4,98 3,04 6,92 19,85

Kalimantan Timur 50,32 40,34 60,31 10,12 37,06 28,33 45,79 12,02 4,82 2,15 7,49 28,24

Kalimantan Utara 63,79 51,53 76,05 9,80 28,01 18,35 37,68 17,60 1,44 0,04 2,83 49,52

Sulawesi Utara 47,00 41,42 52,58 6,06 38,90 33,75 44,06 6,76 2,51 1,23 3,80 26,10

Sulawesi Tengah 45,00 38,56 51,44 7,30 42,91 36,48 49,34 7,64 2,83 1,58 4,07 22,45

Sulawesi Selatan 57,99 52,09 63,90 5,19 31,90 27,23 36,58 7,48 4,47 2,94 6,00 17,45

Sulawesi Tenggara 45,85 39,30 52,40 7,29 41,37 35,78 46,95 6,88 5,39 3,24 7,54 20,36

Gorontalo 53,45 47,25 59,65 5,92 39,19 33,01 45,37 8,04 3,16 1,67 4,64 24,02

Sulawesi Barat 49,35 39,23 59,47 10,46 37,49 29,28 45,70 11,17 3,76 1,30 6,23 33,37

Maluku 44,01 34,52 53,51 11,01 36,66 28,27 45,05 11,68 5,59 3,26 7,93 21,26

Maluku Utara 53,22 45,99 60,45 6,93 35,78 29,21 42,35 9,37 0,74 0,17 1,30 38,89

Papua Barat 48,31 38,82 57,80 10,02 39,22 31,16 47,27 10,48 3,63 1,84 5,42 25,15

Papua 44,10 35,20 53,01 10,30 40,81 32,92 48,69 9,86 6,46 3,20 9,72 25,75

Indonesia 43,55 42,30 44,80 1,46 41,16 40,08 42,24 1,34 5,09 4,67 5,50 4,13

(10) (11) (12) (13)(2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Provinsi

≤ 30 menit 31-60 menit 61-90 menit

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas
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Tabel 3.18  Lanjutan 

 

 
Keterangan:  

Warna kuning (           ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi. 

Warna merah (           ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat. 

NA: Data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

  

(1)

Aceh 3,13 1,87 4,39 20,58 1,02 0,52 1,52 24,88

Sumatera Utara 5,69 4,09 7,29 14,35 1,32 0,64 1,99 26,16

Sumatera Barat 7,59 5,62 9,55 13,23 3,88 1,94 5,82 25,52

Riau 9,84 6,81 12,88 15,74 2,43 1,16 3,70 26,60

Jambi 6,65 4,30 9,00 18,00 1,76 0,91 2,61 24,55

Sumatera Selatan 7,73 5,51 9,95 14,67 1,53 0,69 2,37 27,92

Bengkulu 6,76 4,17 9,35 19,56 2,32 0,45 4,19 41,13

Lampung 5,72 3,63 7,82 18,65 1,19 0,39 1,99 34,20

Kep. Bangka Belitung 10,86 7,09 14,62 17,70 1,99 0,64 3,34 34,56

Kepulauan Riau 8,63 4,61 12,65 23,77 3,39 1,52 5,25 28,10

DKI Jakarta 7,77 5,20 10,35 16,92 2,19 1,16 3,22 24,05

Jawa Barat 10,40 8,81 12,00 7,84 2,91 2,13 3,68 13,59

Jawa Tengah 6,39 5,36 7,43 8,25 2,29 1,74 2,83 12,16

DI Yogyakarta 9,31 6,21 12,40 16,97 2,91 1,30 4,53 28,25

Jawa Timur 6,76 5,48 8,04 9,65 2,12 1,59 2,66 12,87

Banten 9,97 5,98 13,97 20,42 2,85 0,16 5,54 48,10

Bali 5,35 3,60 7,10 16,70 1,04 0,37 1,72 33,12

Nusa Tenggara Barat 5,96 4,24 7,69 14,76 2,10 0,86 3,34 30,07

Nusa Tenggara Timur 11,51 8,11 14,90 15,06 1,40 0,63 2,18 28,28

Kalimantan Barat 9,59 6,52 12,66 16,35 1,84 0,95 2,73 24,63

Kalimantan Tengah 5,00 2,83 7,17 22,14 1,14 0,25 2,03 39,89

Kalimantan Selatan 7,23 4,73 9,74 17,69 1,67 0,39 2,95 39,03

Kalimantan Timur 6,39 3,65 9,13 21,85 1,41 0,31 2,50 39,78

Kalimantan Utara NA NA NA 55,54 NA NA NA 67,35

Sulawesi Utara 9,48 6,56 12,40 15,73 2,11 0,64 3,57 35,48

Sulawesi Tengah 5,87 3,09 8,65 24,13 3,39 1,35 5,42 30,63

Sulawesi Selatan 4,57 3,00 6,14 17,51 1,06 0,43 1,69 30,13

Sulawesi Tenggara 6,66 4,58 8,74 15,96 0,73 0,20 1,27 37,30

Gorontalo 2,54 0,66 4,42 37,77 1,67 0,42 2,91 38,05

Sulawesi Barat 7,85 2,13 13,57 37,19 1,55 0,14 2,96 46,49

Maluku 10,58 6,21 14,95 21,07 3,15 0,48 5,83 43,24

Maluku Utara 8,03 4,97 11,08 19,41 2,23 0,35 4,11 43,02

Papua Barat 6,79 3,34 10,24 25,89 2,05 0,19 3,90 46,26

Papua 6,03 3,53 8,53 21,18 2,60 0,75 4,45 36,29

Indonesia 7,92 7,36 8,48 3,63 2,28 1,99 2,57 6,47

91 -120 menit

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error
Batas 

Bawah
Batas Atas

(21)(14) (15) (16) (17) (18) (19)

Estimasi

Selang Kepercayaan

(20)

Provinsi Relative 

Standard 

Error

> 120 menit

Batas 

Bawah
Batas Atas
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Tabel 3.19  Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang 

Berolahraga dalam Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Jenis Olahraga, 

2021 

 
Keterangan:  

Warna kuning (          ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi. 

Warna merah  (          ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat. 

NA: Data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

(1)

Aceh 39,66 35,47 43,85 5,39 1,30 0,45 2,15 33,49 15,09 11,62 18,56 11,72

Sumatera Utara 23,22 19,34 27,10 8,53 1,49 0,12 2,85 46,73 38,47 33,58 43,37 6,49

Sumatera Barat 23,94 20,33 27,55 7,70 3,27 2,06 4,49 18,88 32,65 28,34 36,96 6,74

Riau 20,85 16,59 25,10 10,41 0,36 0,06 0,65 42,54 26,99 22,03 31,95 9,38

Jambi 30,06 24,40 35,72 9,60 1,41 0,70 2,12 25,70 23,70 18,88 28,52 10,38

Sumatera Selatan 35,08 29,92 40,25 7,51 1,08 0,39 1,77 32,56 22,20 17,83 26,57 10,05

Bengkulu 36,23 31,52 40,93 6,62 2,37 1,22 3,52 24,82 24,29 19,33 29,25 10,42

Lampung 26,36 21,70 31,02 9,01 1,21 0,10 2,33 46,72 33,48 28,59 38,38 7,46

Kep. Bangka Belitung 28,28 22,56 34,00 10,32 1,09 0,15 2,02 43,73 32,76 27,47 38,06 8,24

Kepulauan Riau 15,16 9,69 20,63 18,40 NA NA NA 100,71 62,42 50,60 74,24 9,66

DKI Jakarta 13,74 10,84 16,65 10,78 0,68 0,05 1,32 47,59 62,42 58,49 66,34 3,21

Jawa Barat 19,88 17,93 21,83 5,00 2,14 1,44 2,84 16,62 45,25 42,57 47,93 3,02

Jawa Tengah 18,64 16,81 20,47 5,01 2,10 1,52 2,69 14,20 41,64 38,68 44,61 3,63

DI Yogyakarta 16,72 12,38 21,07 13,25 0,43 0,08 0,78 41,89 46,39 39,78 53,00 7,26

Jawa Timur 22,45 20,36 24,54 4,75 1,71 1,15 2,26 16,63 43,20 40,35 46,05 3,36

Banten 18,48 15,04 21,91 9,49 1,34 0,41 2,27 35,45 45,10 39,80 50,41 6,00

Bali 14,20 10,63 17,76 12,80 NA NA NA 57,71 49,48 41,23 57,74 8,51

Nusa Tenggara Barat 31,22 26,84 35,60 7,16 4,24 2,15 6,34 25,20 34,72 30,57 38,87 6,10

Nusa Tenggara Timur 15,26 11,10 19,42 13,90 4,36 1,89 6,83 28,93 28,19 22,53 33,84 10,24

Kalimantan Barat 28,27 22,10 34,45 11,14 NA NA NA 54,82 29,09 22,56 35,61 11,45

Kalimantan Tengah 24,05 18,18 29,92 12,45 NA NA NA 54,90 37,17 30,69 43,64 8,89

Kalimantan Selatan 22,01 17,14 26,87 11,28 1,91 0,65 3,17 33,71 39,87 33,98 45,76 7,54

Kalimantan Timur 19,44 9,78 29,11 25,36 0,84 0,20 1,48 38,66 52,11 44,39 59,83 7,56

Kalimantan Utara 31,03 19,92 42,14 18,27 NA NA NA 87,25 46,70 34,82 58,59 12,98

Sulawesi Utara 20,58 16,63 24,53 9,80 2,85 1,12 4,59 30,98 47,06 41,53 52,60 6,00

Sulawesi Tengah 19,88 15,73 24,03 10,64 1,17 0,12 2,21 45,75 30,59 23,62 37,57 11,64

Sulawesi Selatan 27,32 23,86 30,78 6,47 2,42 1,31 3,53 23,48 34,79 29,63 39,95 7,57

Sulawesi Tenggara 33,64 28,66 38,62 7,56 1,42 0,27 2,57 41,15 35,39 30,34 40,44 7,28

Gorontalo 33,08 26,96 39,21 9,44 1,52 0,16 2,89 45,76 36,51 30,38 42,64 8,56

Sulawesi Barat 31,47 24,36 38,59 11,53 NA NA NA 59,67 25,92 19,14 32,71 13,35

Maluku 27,83 21,08 34,59 12,38 1,64 0,33 2,96 40,85 25,95 18,91 32,99 13,84

Maluku Utara 29,40 23,81 34,99 9,70 0,59 0,07 1,10 44,74 29,83 22,38 37,27 12,73

Papua Barat 14,56 9,28 19,85 18,51 0,56 0,04 1,08 47,45 40,76 33,85 47,66 8,65

Papua 12,35 7,70 17,00 19,19 NA NA NA 51,18 33,76 26,88 40,63 10,39

Indonesia 21,67 20,89 22,44 1,83 1,80 1,56 2,04 6,77 41,54 40,47 42,61 1,32

(10) (11) (12) (13)(2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Provinsi

Senam Atletik Lari/Jalan

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
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Tabel 3.19 Lanjutan 

 

 
Keterangan:  

Warna kuning (          ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi. 

Warna merah (          ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat. 

NA: Data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

 

(1)

Aceh 0,40 0,11 0,69 36,78 4,42 3,06 5,79 15,75 10,03 7,74 12,33 11,65

Sumatera Utara 0,64 0,09 1,19 43,70 6,27 3,70 8,83 20,88 4,71 3,13 6,28 17,04

Sumatera Barat 0,21 0,04 0,37 40,43 4,97 3,19 6,75 18,25 7,40 5,53 9,26 12,88

Riau 0,44 0,07 0,81 42,93 6,97 4,51 9,42 17,96 13,79 10,00 17,58 14,02

Jambi 1,00 0,11 1,88 45,33 9,60 6,23 12,97 17,90 9,31 6,75 11,87 14,03

Sumatera Selatan 0,75 0,19 1,31 38,30 8,03 6,10 9,96 12,27 12,84 9,95 15,74 11,48

Bengkulu 0,27 0,02 0,51 46,39 6,59 4,19 8,99 18,54 7,92 5,90 9,94 13,01

Lampung NA NA NA 73,94 7,97 5,25 10,69 17,42 11,52 8,53 14,51 13,24

Kep. Bangka Belitung NA NA NA 99,22 8,75 5,84 11,65 16,94 6,15 3,22 9,08 24,30

Kepulauan Riau NA NA NA 90,88 3,43 1,20 5,66 33,22 3,79 2,02 5,56 23,84

DKI Jakarta 0,50 0,05 0,95 45,98 3,37 2,07 4,67 19,68 NA NA NA 52,08

Jawa Barat 0,32 0,18 0,46 22,20 4,27 3,49 5,05 9,32 5,00 4,01 5,98 10,07

Jawa Tengah 0,47 0,21 0,72 27,60 5,04 4,12 5,95 9,27 5,28 4,31 6,25 9,40

DI Yogyakarta 0,70 0,06 1,35 46,79 4,62 2,75 6,49 20,62 5,43 3,40 7,46 19,06

Jawa Timur 0,32 0,11 0,53 33,02 2,78 2,05 3,50 13,35 3,31 2,56 4,06 11,56

Banten NA NA NA 59,01 3,15 1,94 4,36 19,58 4,06 2,14 5,98 24,11

Bali 1,56 0,55 2,57 32,94 6,84 4,34 9,33 18,64 3,44 1,96 4,91 21,86

Nusa Tenggara Barat NA NA NA 64,01 1,46 0,80 2,12 23,15 3,98 2,00 5,96 25,34

Nusa Tenggara Timur 0,20 0,17 0,23 6,99 2,22 0,85 3,59 31,41 16,72 13,28 20,15 10,48

Kalimantan Barat NA NA NA 70,69 3,73 2,60 4,86 15,45 14,17 9,80 18,54 15,72

Kalimantan Tengah NA NA NA 55,53 6,30 2,97 9,62 26,97 7,40 4,68 10,12 18,75

Kalimantan Selatan NA NA NA 64,54 8,32 5,57 11,06 16,82 4,12 1,75 6,50 29,42

Kalimantan Timur NA NA NA 68,22 6,79 4,37 9,22 18,21 2,35 1,17 3,54 25,65

Kalimantan Utara NA NA NA 77,10 5,79 1,89 9,68 34,34 4,91 1,68 8,14 33,60

Sulawesi Utara NA NA NA 55,01 4,64 3,06 6,23 17,45 2,30 1,25 3,35 23,28

Sulawesi Tengah NA NA NA 51,05 5,88 3,09 8,68 24,21 8,87 5,73 12,02 18,08

Sulawesi Selatan 0,54 0,18 0,90 34,28 4,62 3,33 5,92 14,28 4,07 2,72 5,43 16,97

Sulawesi Tenggara 0,39 0,03 0,75 47,14 4,15 2,14 6,16 24,76 6,41 4,10 8,72 18,39

Gorontalo NA NA NA 61,15 3,61 1,52 5,69 29,47 3,49 1,16 5,82 34,00

Sulawesi Barat NA NA NA 78,14 4,17 1,10 7,24 37,55 11,26 4,43 18,09 30,95

Maluku NA NA NA 58,20 4,72 2,52 6,92 23,75 9,47 6,33 12,61 16,91

Maluku Utara 0,22 0,19 0,26 7,50 0,97 0,24 1,70 38,58 4,47 2,30 6,65 24,83

Papua Barat NA NA NA 98,62 2,49 1,13 3,86 27,97 8,29 4,38 12,20 24,04

Papua NA NA NA 59,65 2,95 1,44 4,46 26,06 13,71 10,24 17,18 12,92

Indonesia 0,42 0,35 0,50 9,21 4,51 4,19 4,83 3,61 5,48 5,11 5,85 3,48

(25)

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(14) (15) (22) (23) (24)

Provinsi

Tenis Meja Bola Voli

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
Batas 

Atas

(16) (17) (18) (19) (20) (21)

Relative 

Standard 

Error
Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Estimasi

Selang 

Kepercayaan

Batas 

Bawah

Bulutangkis
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Tabel 3.19 Lanjutan 

 

 
Keterangan:  

Warna kuning (           ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi. 

Warna merah (           ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat. 

NA: Data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

(1)

Aceh 1,23 0,47 1,98 31,37 19,64 16,71 22,57 7,61 NA NA NA 67,56

Sumatera Utara NA NA NA 51,58 15,80 12,73 18,86 9,91 1,07 0,40 1,75 32,18

Sumatera Barat 2,55 1,69 3,40 17,19 14,02 11,48 16,56 9,23 NA NA NA 56,16

Riau NA NA NA 70,81 19,22 14,51 23,94 12,50 0,33 0,01 0,64 48,98

Jambi 1,28 0,57 2,00 28,54 15,26 12,11 18,40 10,50 NA NA NA 65,15

Sumatera Selatan 0,59 0,25 0,93 29,77 11,51 9,07 13,96 10,82 NA NA NA 100,08

Bengkulu 0,98 0,32 1,64 34,15 12,56 9,10 16,02 14,06 NA NA NA 53,92

Lampung 0,48 0,11 0,86 39,43 10,65 8,43 12,88 10,64 NA NA NA 65,98

Kep. Bangka Belitung NA NA NA 71,78 15,74 11,20 20,27 14,71 NA NA NA 57,85

Kepulauan Riau NA NA NA 71,55 6,29 3,19 9,39 25,13 0,23 0,11 0,35 26,02

DKI Jakarta 0,53 0,08 0,98 43,48 8,03 6,30 9,75 10,96 0,86 0,08 1,64 46,45

Jawa Barat 0,58 0,37 0,78 17,96 13,58 12,09 15,07 5,61 0,41 0,15 0,67 32,50

Jawa Tengah 0,35 0,14 0,56 30,54 11,72 10,32 13,12 6,09 0,47 0,23 0,71 25,94

DI Yogyakarta NA NA NA 98,89 6,54 4,19 8,89 18,33 NA NA NA 51,35

Jawa Timur 0,50 0,28 0,73 23,06 10,56 9,31 11,81 6,03 0,42 0,18 0,67 29,69

Banten 0,57 0,13 1,02 39,36 15,67 12,40 18,93 10,64 NA NA NA 51,58

Bali 1,18 0,07 2,28 47,85 10,11 7,82 12,41 11,55 NA NA NA 71,61

Nusa Tenggara Barat 0,87 0,38 1,36 28,47 17,04 13,70 20,38 10,00 NA NA NA 78,43

Nusa Tenggara Timur 0,76 0,33 1,19 28,94 28,29 24,54 32,03 6,76 NA NA NA 100,99

Kalimantan Barat NA NA NA 53,88 14,93 11,96 17,90 10,14 NA NA NA 86,48

Kalimantan Tengah NA NA NA 68,59 8,85 5,80 11,90 17,59 NA NA NA 93,34

Kalimantan Selatan NA NA NA 53,63 11,06 7,76 14,37 15,23 NA NA NA 51,48

Kalimantan Timur 0,77 0,18 1,35 38,79 10,59 7,04 14,15 17,12 NA NA NA 50,23

Kalimantan Utara 1,68 0,22 3,14 44,40 3,99 2,03 5,95 25,04 NA NA NA 100,51

Sulawesi Utara NA NA NA 64,85 16,60 12,49 20,72 12,63 1,48 1,12 1,84 12,51

Sulawesi Tengah 0,63 0,09 1,17 43,42 27,17 22,83 31,52 8,15 NA NA NA 53,05

Sulawesi Selatan 1,11 0,53 1,69 26,69 14,43 11,69 17,16 9,68 1,11 0,29 1,92 37,62

Sulawesi Tenggara 0,97 0,24 1,70 38,18 13,69 10,80 16,57 10,75 NA NA NA 60,79

Gorontalo NA NA NA 100,50 18,53 14,50 22,56 11,10 NA NA NA 98,91

Sulawesi Barat NA NA NA 51,99 15,27 8,88 21,65 21,33 NA NA NA 100,09

Maluku NA NA NA 77,32 19,57 15,39 23,76 10,91 NA NA NA 79,05

Maluku Utara 2,37 1,87 2,87 10,73 30,62 25,52 35,72 8,50 NA NA NA 71,72

Papua Barat NA NA NA 62,96 25,27 19,48 31,07 11,69 1,20 0,11 2,29 46,50

Papua 1,11 0,08 2,14 47,24 26,19 19,83 32,55 12,39 NA NA NA 66,93

Indonesia 0,62 0,53 0,70 7,23 13,22 12,66 13,78 2,16 0,49 0,38 0,59 11,24

(36) (37)(26) (27) (28) (29) (30) (31)

Provinsi

Bola Basket Sepak Bola/Futsal Renang

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(32) (33) (34) (35)
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Tabel 3.19  Lanjutan 

 

 
Keterangan:  

Warna kuning (          ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi. 

Warna merah (          ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat. 

NA: Data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

(1)

Aceh NA NA NA 68,50 3,02 1,49 4,55 25,77 5,00 2,89 7,12 21,60

Sumatera Utara 1,21 0,24 2,19 40,94 3,74 2,06 5,42 22,90 3,02 0,92 5,12 35,49

Sumatera Barat 1,06 0,43 1,70 30,54 4,14 2,60 5,69 19,00 4,79 3,38 6,19 14,99

Riau NA NA NA 53,59 6,42 3,79 9,06 20,91 3,47 1,61 5,34 27,39

Jambi 1,13 0,24 2,02 40,18 3,71 2,14 5,29 21,65 3,33 0,84 5,81 38,10

Sumatera Selatan 0,84 0,22 1,46 37,51 2,05 0,77 3,32 31,73 4,91 2,75 7,06 22,39

Bengkulu 0,27 0,02 0,52 47,65 4,48 2,54 6,42 22,05 3,72 1,94 5,51 24,44

Lampung 1,06 0,53 1,58 25,42 4,22 2,00 6,44 26,84 2,42 1,16 3,68 26,57

Kep. Bangka Belitung NA NA NA 51,94 3,37 1,68 5,06 25,61 1,59 0,32 2,86 40,77

Kepulauan Riau 0,97 0,17 1,76 42,04 6,50 1,46 11,54 39,57 NA NA NA 54,22

DKI Jakarta 0,32 0,03 0,62 46,63 7,74 5,76 9,72 13,02 1,52 0,73 2,30 26,37

Jawa Barat 0,33 0,15 0,51 28,22 6,49 5,27 7,72 9,63 1,75 1,16 2,34 17,20

Jawa Tengah 0,88 0,56 1,20 18,62 10,90 9,51 12,29 6,49 2,52 1,68 3,36 17,06

DI Yogyakarta 0,49 0,04 0,93 46,92 15,70 12,32 19,08 10,99 1,32 0,41 2,23 35,05

Jawa Timur 1,32 0,82 1,83 19,50 10,79 9,22 12,36 7,41 2,64 1,82 3,46 15,81

Banten NA NA NA 62,18 8,15 5,81 10,50 14,64 2,46 1,24 3,69 25,29

Bali NA NA NA 50,18 6,51 4,17 8,86 18,37 4,19 2,34 6,04 22,53

Nusa Tenggara Barat 0,33 0,02 0,65 48,43 1,97 0,96 2,98 26,21 3,80 1,28 6,32 33,78

Nusa Tenggara Timur 1,67 0,95 2,39 22,13 NA NA NA 54,52 1,53 0,76 2,30 25,69

Kalimantan Barat 0,43 0,05 0,82 45,67 5,89 3,16 8,62 23,62 2,56 0,97 4,14 31,64

Kalimantan Tengah NA NA NA 69,62 8,08 5,58 10,58 15,77 1,53 0,52 2,53 33,49

Kalimantan Selatan 1,15 0,24 2,06 40,49 7,87 4,90 10,85 19,29 2,24 1,14 3,35 25,03

Kalimantan Timur NA NA NA 55,87 4,45 2,50 6,40 22,35 1,23 0,38 2,09 35,51

Kalimantan Utara NA NA NA 57,38 1,55 0,24 2,85 43,00 NA NA NA 54,65

Sulawesi Utara NA NA NA 100,41 1,58 0,43 2,74 37,18 1,04 0,30 1,78 36,35

Sulawesi Tengah NA NA NA 100,60 1,92 0,56 3,27 36,02 2,41 0,88 3,95 32,47

Sulawesi Selatan 0,64 0,13 1,16 40,75 5,46 3,67 7,25 16,70 3,49 2,32 4,65 17,04

Sulawesi Tenggara 0,34 0,03 0,66 47,08 1,45 0,48 2,42 34,26 1,86 0,95 2,77 24,91

Gorontalo NA NA NA 96,02 1,26 0,36 2,16 36,30 1,39 0,53 2,25 31,63

Sulawesi Barat 0,34 0,27 0,41 10,46 NA NA NA 52,67 6,66 2,38 10,94 32,80

Maluku NA NA NA 50,28 0,79 0,08 1,50 46,01 6,71 3,74 9,68 22,60

Maluku Utara NA NA NA NA NA NA NA 71,85 1,27 0,28 2,26 39,88

Papua Barat NA NA NA 61,74 1,72 0,29 3,15 42,39 1,92 0,15 3,69 46,90

Papua NA NA NA 58,48 3,11 1,16 5,05 31,91 2,81 1,15 4,46 30,02

Indonesia 0,70 0,59 0,81 8,20 7,06 6,58 7,54 3,46 2,49 2,22 2,76 5,56

(44) (45) (46) (47) (48) (49)(38) (39) (40) (41) (42) (43)

Beladiri Bersepeda Lainnya

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah
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Atas
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Tabel 3.20  Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang 

Berolahraga dalam Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Tujuan 

Berolahraga, 2021 

 
Keterangan:  

Warna kuning (          ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi. 

Warna merah (          ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat. 

NA: Data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

(1)

Aceh 25,86 21,28 30,43 9,02 0,60 0,25 0,96 29,65 16,48 13,83 19,13 8,19

Sumatera Utara 65,48 60,90 70,06 3,57 0,62 0,12 1,12 40,88 17,79 14,54 21,04 9,31

Sumatera Barat 44,66 40,03 49,30 5,30 1,40 0,75 2,05 23,60 14,96 12,40 17,52 8,74

Riau 56,81 50,42 63,20 5,74 0,88 0,18 1,57 40,33 24,07 19,37 28,76 9,95

Jambi 47,43 40,68 54,19 7,26 0,90 0,32 1,47 32,71 19,94 15,15 24,72 12,24

Sumatera Selatan 41,98 36,97 47,00 6,09 0,69 0,35 1,04 25,55 21,70 18,29 25,11 8,02

Bengkulu 44,46 37,77 51,14 7,67 NA NA NA 58,92 13,59 10,01 17,17 13,43

Lampung 60,83 55,68 65,99 4,32 0,84 0,27 1,41 34,65 17,66 14,10 21,21 10,27

Kep. Bangka Belitung 56,16 49,34 62,98 6,20 1,40 0,24 2,56 42,25 19,51 14,30 24,72 13,61

Kepulauan Riau 86,26 80,94 91,58 3,15 NA NA NA 57,91 8,13 3,61 12,65 28,37

DKI Jakarta 85,78 82,81 88,75 1,77 0,45 0,09 0,82 40,89 7,11 5,32 8,90 12,84

Jawa Barat 65,52 62,74 68,31 2,17 0,50 0,29 0,72 21,42 13,35 11,72 14,98 6,22

Jawa Tengah 70,10 67,43 72,77 1,94 0,85 0,57 1,14 17,23 14,91 13,03 16,78 6,41

DI Yogyakarta 82,64 78,14 87,13 2,77 1,42 0,59 2,26 29,94 10,68 7,16 14,21 16,83

Jawa Timur 66,39 63,91 68,87 1,90 0,98 0,63 1,33 18,06 11,03 9,50 12,55 7,05

Banten 72,89 68,60 77,19 3,01 0,60 0,20 1,00 34,31 11,98 8,81 15,15 13,49

Bali 82,44 77,91 86,96 2,80 1,45 0,53 2,37 32,27 7,37 4,61 10,13 19,13

Nusa Tenggara Barat 44,74 40,43 49,04 4,91 0,99 0,41 1,57 29,89 14,35 10,87 17,83 12,38

Nusa Tenggara Timur 37,54 32,08 43,00 7,42 1,33 0,57 2,10 29,32 30,14 25,32 34,96 8,16

Kalimantan Barat 46,41 39,74 53,09 7,34 NA NA NA 51,73 23,66 19,04 28,29 9,97

Kalimantan Tengah 56,95 48,91 64,99 7,20 NA NA NA 74,19 17,51 12,42 22,61 14,83

Kalimantan Selatan 55,33 49,27 61,40 5,59 0,93 0,13 1,73 43,64 20,96 16,46 25,45 10,95

Kalimantan Timur 71,54 66,17 76,91 3,83 0,86 0,17 1,54 40,61 15,21 10,53 19,90 15,72

Kalimantan Utara 73,16 64,33 82,00 6,16 NA NA NA 54,94 8,89 5,28 12,51 20,74

Sulawesi Utara 60,72 55,77 65,68 4,16 1,19 0,42 1,96 33,09 17,87 13,64 22,10 12,08

Sulawesi Tengah 50,37 43,63 57,11 6,82 NA NA NA 50,85 34,57 28,55 40,58 8,87

Sulawesi Selatan 55,58 51,32 59,84 3,91 1,09 0,47 1,71 29,00 16,05 13,24 18,87 8,95

Sulawesi Tenggara 58,98 53,63 64,33 4,63 0,85 0,29 1,41 33,49 14,29 10,26 18,31 14,37

Gorontalo 51,39 43,67 59,11 7,66 1,18 0,41 1,95 33,35 20,09 15,24 24,95 12,33

Sulawesi Barat 53,89 44,52 63,27 8,87 NA NA NA 57,16 22,71 13,90 31,52 19,79

Maluku 44,92 37,40 52,45 8,54 1,45 0,32 2,58 39,63 27,51 22,38 32,63 9,50

Maluku Utara 37,92 30,79 45,05 9,59 2,15 0,41 3,89 41,39 27,03 21,64 32,42 10,17

Papua Barat 56,46 47,74 65,19 7,88 0,70 0,12 1,28 42,45 26,93 19,21 34,64 14,62

Papua 51,16 44,59 57,73 6,55 NA NA NA 79,29 26,36 21,31 31,41 9,77

Indonesia 64,09 63,07 65,12 0,82 0,78 0,68 0,88 6,57 14,58 13,94 15,22 2,24

Provinsi
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Tabel 3.20  Lanjutan 

 

 
Keterangan:  

Warna kuning (          ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi. 

Warna merah (          ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat. 

NA: Data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

  

(1)

Aceh 54,61 49,61 59,61 4,67 0,74 0,22 1,25 35,71 1,72 0,62 2,81 32,57

Sumatera Utara 14,40 10,84 17,96 12,61 0,76 0,26 1,26 33,44 0,95 0,34 1,56 32,75

Sumatera Barat 36,97 32,90 41,04 5,61 0,41 0,10 0,72 38,22 1,60 0,98 2,21 19,80

Riau 17,09 12,41 21,77 13,97 0,43 0,06 0,80 43,49 0,72 0,18 1,27 38,31

Jambi 30,82 24,48 37,17 10,50 NA NA NA 51,32 0,52 0,07 0,98 44,51

Sumatera Selatan 33,59 28,68 38,50 7,46 NA NA NA 75,98 1,75 0,94 2,56 23,63

Bengkulu 39,73 33,88 45,57 7,50 0,58 0,03 1,13 48,52 1,36 0,47 2,26 33,52

Lampung 18,07 14,15 21,98 11,05 0,72 0,02 1,42 49,80 1,88 0,94 2,81 25,39

Kep. Bangka Belitung 21,74 16,65 26,83 11,95 NA NA NA 55,20 0,42 0,02 0,83 49,20

Kepulauan Riau 2,16 0,39 3,93 41,72 NA NA NA 102,65 2,70 0,47 4,94 42,07

DKI Jakarta 5,73 3,67 7,80 18,37 NA NA NA 69,98 0,81 0,02 1,61 49,92

Jawa Barat 19,10 16,96 21,24 5,72 0,46 0,26 0,65 21,89 1,06 0,55 1,58 24,84

Jawa Tengah 12,36 10,63 14,09 7,15 0,41 0,22 0,59 22,99 1,37 0,83 1,92 20,19

DI Yogyakarta 4,28 1,94 6,62 27,88 0,40 0,06 0,74 43,26 0,58 0,02 1,14 49,20

Jawa Timur 20,22 18,03 22,42 5,54 0,61 0,31 0,91 25,26 0,77 0,48 1,05 19,09

Banten 13,50 10,30 16,69 12,09 0,33 0,11 0,55 34,09 0,71 0,28 1,13 30,67

Bali 7,89 4,73 11,04 20,40 NA NA NA 54,52 NA NA NA 77,43

Nusa Tenggara Barat 37,29 33,26 41,32 5,51 1,02 0,32 1,71 34,73 1,62 0,79 2,45 26,14

Nusa Tenggara Timur 28,78 22,94 34,61 10,35 0,83 0,63 1,02 12,13 1,39 0,11 2,66 46,79

Kalimantan Barat 26,41 20,21 32,61 11,97 0,62 0,15 1,09 38,43 1,62 0,59 2,65 32,49

Kalimantan Tengah 22,77 15,30 30,24 16,74 0,26 0,04 0,49 43,50 2,38 0,71 4,05 35,89

Kalimantan Selatan 21,60 16,42 26,79 12,25 NA NA NA 63,88 0,94 0,38 1,51 30,44

Kalimantan Timur 11,41 6,77 16,05 20,74 0,72 0,22 1,22 35,58 0,26 0,02 0,50 47,72

Kalimantan Utara 15,25 8,06 22,44 24,04 NA NA NA NA NA NA NA 59,07

Sulawesi Utara 19,42 15,54 23,29 10,18 NA NA NA 66,18 NA NA NA 78,08

Sulawesi Tengah 12,16 8,35 15,98 16,01 NA NA NA 77,91 1,81 0,67 2,95 32,21

Sulawesi Selatan 25,67 22,10 29,24 7,09 0,30 0,01 0,60 49,91 1,31 0,72 1,89 22,94

Sulawesi Tenggara 23,80 19,77 27,83 8,64 NA NA NA 60,50 1,72 0,74 2,71 29,16

Gorontalo 25,92 19,78 32,06 12,08 NA NA NA 66,90 NA NA NA 74,35

Sulawesi Barat 20,83 12,75 28,91 19,79 1,25 0,09 2,41 47,40 0,53 0,20 0,85 31,49

Maluku 23,71 18,45 28,97 11,31 NA NA NA 72,33 1,82 0,58 3,06 34,72

Maluku Utara 31,60 25,75 37,45 9,44 NA NA NA 62,74 1,12 0,37 1,87 34,30

Papua Barat 14,26 9,86 18,66 15,75 NA NA NA 81,12 NA NA NA 63,49

Papua 19,79 15,21 24,38 11,81 NA NA NA 64,50 2,00 1,03 2,98 24,83

Indonesia 18,96 18,17 19,75 2,12 0,48 0,40 0,56 8,64 1,10 0,93 1,27 7,97

(22) (23) (24) (25)(16) (17) (18) (19) (20) (21)(15)(14)
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Tabel 3.21  Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang 

Berolahraga dalam Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Jalur/Wadah 

Utama Berolahraga, 2021 

 
Keterangan:  

Warna kuning (          ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi. 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

  

(1)

Aceh 20,96 17,32 24,61 8,88 61,97 57,58 66,36 3,61 10,49 7,81 13,17 13,03

Sumatera Utara 56,55 51,11 61,99 4,91 19,69 15,65 23,72 10,46 14,04 11,01 17,08 11,03

Sumatera Barat 41,33 37,05 45,60 5,28 40,32 36,53 44,12 4,80 12,79 10,23 15,36 10,23

Riau 47,31 41,05 53,57 6,75 21,90 17,03 26,77 11,34 24,54 19,38 29,69 10,72

Jambi 39,56 32,98 46,14 8,49 35,65 29,56 41,75 8,72 15,93 12,23 19,62 11,83

Sumatera Selatan 38,18 33,05 43,30 6,84 38,33 33,32 43,34 6,67 14,32 11,24 17,39 10,96

Bengkulu 36,02 29,70 42,35 8,95 43,03 37,13 48,93 7,00 13,13 9,66 16,59 13,46

Lampung 48,00 43,26 52,74 5,04 23,07 18,81 27,33 9,42 19,82 16,53 23,12 8,49

Kep. Bangka Belitung 50,08 42,95 57,21 7,27 24,86 19,13 30,59 11,75 18,32 12,76 23,89 15,48

Kepulauan Riau 79,17 71,11 87,22 5,19 3,88 0,92 6,85 38,96 9,35 4,25 14,45 27,81

DKI Jakarta 79,69 75,66 83,71 2,58 6,87 4,68 9,06 16,27 8,08 5,80 10,36 14,39

Jawa Barat 61,14 58,43 63,86 2,27 22,87 20,66 25,08 4,93 11,62 10,09 13,16 6,73

Jawa Tengah 63,35 60,55 66,15 2,25 15,32 13,48 17,16 6,12 14,39 12,60 16,19 6,37

DI Yogyakarta 75,75 69,30 82,20 4,34 5,56 2,75 8,37 25,81 10,07 6,53 13,60 17,91

Jawa Timur 60,12 57,45 62,79 2,27 23,40 21,18 25,62 4,83 11,11 9,68 12,54 6,58

Banten 65,84 61,06 70,61 3,70 17,63 14,48 20,78 9,11 10,44 7,55 13,33 14,11

Bali 73,36 67,95 78,78 3,77 9,25 5,87 12,64 18,66 12,90 8,97 16,82 15,53

Nusa Tenggara Barat 43,67 39,07 48,28 5,37 41,86 37,82 45,90 4,92 8,53 6,34 10,73 13,12

Nusa Tenggara Timur 39,74 33,44 46,04 8,09 32,63 26,60 38,65 9,42 14,77 9,90 19,64 16,81

Kalimantan Barat 40,26 33,57 46,94 8,48 30,90 24,85 36,95 9,99 17,77 14,27 21,26 10,05

Kalimantan Tengah 47,39 40,12 54,67 7,83 26,79 19,21 34,37 14,44 12,47 8,26 16,69 17,23

Kalimantan Selatan 60,42 54,19 66,65 5,26 23,63 18,29 28,97 11,53 12,52 8,50 16,54 16,39

Kalimantan Timur 67,25 61,60 72,90 4,29 11,98 7,25 16,71 20,14 14,35 9,69 19,01 16,56

Kalimantan Utara 62,54 51,07 74,01 9,36 18,07 10,82 25,33 20,48 10,25 5,89 14,61 21,71

Sulawesi Utara 54,78 49,03 60,53 5,35 21,23 17,14 25,33 9,83 12,88 8,28 17,48 18,20

Sulawesi Tengah 50,41 42,92 57,90 7,58 16,80 12,77 20,83 12,24 22,49 16,16 28,83 14,37

Sulawesi Selatan 48,58 43,46 53,70 5,38 28,45 24,77 32,12 6,59 12,94 10,32 15,55 10,32

Sulawesi Tenggara 47,87 42,93 52,82 5,27 28,44 24,39 32,49 7,27 12,73 9,40 16,07 13,37

Gorontalo 45,31 38,27 52,35 7,92 29,34 23,09 35,58 10,86 17,06 12,94 21,19 12,34

Sulawesi Barat 47,33 38,07 56,60 9,99 28,13 19,24 37,02 16,12 21,79 14,42 29,17 17,26

Maluku 43,73 34,49 52,98 10,79 27,95 22,23 33,68 10,45 12,24 7,30 17,18 20,59

Maluku Utara 35,18 27,45 42,91 11,21 35,11 29,30 40,92 8,44 19,78 14,05 25,50 14,77

Papua Barat 59,61 51,67 67,55 6,79 17,52 12,43 22,61 14,81 14,67 9,88 19,46 16,64

Papua 43,58 35,79 51,36 9,11 26,38 20,80 31,97 10,80 14,74 8,69 20,79 20,93

Indonesia 58,37 57,30 59,43 0,93 22,45 21,64 23,26 1,84 12,67 12,06 13,28 2,44
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Tabel 3.21  Lanjutan 

 

 
Keterangan:  

Warna kuning (          ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi. 

Warna merah (          )  artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat. 

NA: Data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

  

(1)

Aceh 2,62 1,71 3,53 17,76 3,96 2,67 5,24 16,58

Sumatera Utara 2,21 0,99 3,43 28,09 7,51 4,77 10,24 18,61

Sumatera Barat 1,82 1,27 2,36 15,28 3,74 2,57 4,91 15,94

Riau 1,95 0,45 3,44 39,24 4,31 2,07 6,55 26,54

Jambi 1,14 0,43 1,85 31,80 7,72 4,70 10,74 19,95

Sumatera Selatan 2,63 1,77 3,49 16,63 6,55 4,24 8,86 17,96

Bengkulu 2,74 1,48 4,00 23,47 5,08 2,92 7,24 21,70

Lampung 2,40 1,27 3,53 24,04 6,70 4,47 8,94 17,02

Kep. Bangka Belitung 4,69 2,32 7,06 25,79 2,04 0,67 3,42 34,35

Kepulauan Riau 2,46 0,73 4,20 35,91 NA NA NA 50,95

DKI Jakarta 2,19 1,20 3,18 23,13 3,18 1,24 5,13 31,20

Jawa Barat 0,98 0,67 1,30 16,38 3,38 2,38 4,38 15,10

Jawa Tengah 1,99 1,48 2,50 13,07 4,94 3,75 6,13 12,28

DI Yogyakarta 1,53 0,64 2,42 29,73 7,09 3,09 11,10 28,77

Jawa Timur 1,96 1,16 2,76 20,91 3,41 2,59 4,24 12,29

Banten 1,84 0,93 2,74 25,08 4,25 2,49 6,02 21,16

Bali 1,56 0,72 2,41 27,53 2,92 1,14 4,70 31,12

Nusa Tenggara Barat 2,16 1,18 3,15 23,19 3,77 2,26 5,28 20,46

Nusa Tenggara Timur 2,02 0,87 3,17 29,00 10,85 7,30 14,39 16,68

Kalimantan Barat 2,74 1,20 4,27 28,64 8,34 3,79 12,90 27,86

Kalimantan Tengah 4,01 2,59 5,43 18,06 9,33 4,29 14,37 27,56

Kalimantan Selatan 3,28 1,78 4,79 23,40 NA NA NA 53,44

Kalimantan Timur 1,73 0,56 2,90 34,56 4,69 2,24 7,14 26,65

Kalimantan Utara 5,43 2,85 8,01 24,27 3,70 0,83 6,58 39,64

Sulawesi Utara 4,35 2,53 6,16 21,33 6,76 3,97 9,55 21,08

Sulawesi Tengah 2,98 1,49 4,47 25,52 7,32 4,73 9,92 18,08

Sulawesi Selatan 4,93 3,38 6,47 16,03 5,11 3,49 6,73 16,16

Sulawesi Tenggara 4,72 2,78 6,66 20,93 6,23 3,98 8,49 18,46

Gorontalo 7,13 3,59 10,66 25,27 NA NA NA 52,22

Sulawesi Barat 1,76 0,78 2,74 28,37 NA NA NA 55,37

Maluku 3,89 2,40 5,37 19,46 12,19 5,45 18,93 28,20

Maluku Utara 3,95 2,10 5,79 23,89 5,99 2,15 9,83 32,67

Papua Barat 2,27 0,80 3,75 33,15 5,92 2,50 9,34 29,45

Papua 2,83 1,18 4,48 29,68 12,47 8,68 16,26 15,49

Indonesia 2,00 1,81 2,20 5,02 4,51 4,10 4,91 4,57
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BAB IV. INTERAKSI SOSIAL 

 

Interaksi sosial adalah hubungan sosial yang dinamis berkaitan dengan hubungan antara 

individu dengan individu, kelompok dengan kelompok dan individu dengan kelompok 

(Kemendikbud, 2021). Sesuai dengan hakekatnya manusia sebagai makhluk sosial, maka 

interaksi sosial mutlak terjadi. Interaksi itu tidak hanya dipicu oleh dorongan kebutuhan 

ekonomis, biologis, dan emosional yang mengikat dirinya, tetapi juga sebagai fitrah 

yang tak terbantahkan dalam diri. Interaksi sosial yang terjadi dapat bersifat positif 

maupun negatif. Bentuk interaksi sosial yang bersifat positif lebih mengarah pada hal-

hal yang bersifat kerjasama, akomodasi, akulturasi, dan asimilasi. Sedangkan interaksi 

sosial yang bersifat negatif akan berujung terhadap terjadinya persaingan, pertentangan 

bahkan pertikaian.  

Sebagai negeri dengan tingkat kemajemukan yang tinggi, terjadinya pergesekan 

sebagai konsekuensi dari beragamnya suku, agama, ras dan budaya terkadang masih 

menjadi bumbu yang mewarnai setiap interaksi yang terjadi dalam hubungan sosial 

kemasyarakatan. Beruntung, para pendahulu negeri ini sudah berkomitmen untuk 

melebur dan melintasi ruang perbedaan dengan melahirkan ikrar Sumpah Pemuda yang 

diikuti terciptanya falsafah negara Pancasila dan UUD 1945.  

Penerapan nilai-nilai luhur kebangsaan yang menjadi falsafah negeri ini harusnya 

senantiasa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya di tengah arus 

globalisasi yang dapat membawa perubahan sosial, baik pola pikir maupun kepribadian 

bangsa. Semua ini demi memupuk tali persaudaraan serta menjaga persatuan dan 

kesatuan bangsa. Beberapa interaksi sosial yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat 

dan dapat menciptakan kondisi tersebut antara lain: rapat, gotong royong, perkumpulan 

komunitas, dan lainnya. Seluruh kegiatan tersebut dapat menggambarkan sejauh mana 

keterlibatan penduduk dalam setiap kegiatan yang ada di lingkungan sekitar mereka. 

Pada pembahasan berikut ini akan diulas interaksi sosial yang dilakukan oleh penduduk, 

diantaranya mencakup partisipasi penduduk dalam kegiatan pertemuan (rapat), 

kegiatan sosial kemasyarakatan, dan juga partisipasi dalam kegiatan organisasi. 
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4.1 Partisipasi dalam Kegiatan Pertemuan (Rapat) 

 Kebebasan berkumpul, berpendapat, dan berorganisasi adalah hak asasi setiap 

masyarakat sebagai salah satu kekuatan dalam iklim demokrasi untuk menyalurkan 

aspirasinya dalam pembangunan nasional. Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 28 E ayat 

(3) secara langsung dan tegas memberikan jaminan kebebasan untuk berserikat atau 

berorganisasi, kebebasan berkumpul, dan kebebasan menyatakan pendapat bagi setiap 

orang. Salah satu bentuk dari pelaksanaan Pasal 28 tersebut adalah kebebasan dalam 

melakukan kegiatan pertemuan atau rapat. Dalam pertemuan atau rapat diharapkan 

proses kerja dan target waktu tercapai, sekaligus permasalahan dapat diselesaikan 

dengan cepat. 

Susenas MSBP 2021 mengumpulkan data mengenai partisipasi penduduk 

berumur 10 tahun ke atas yang pernah mengikuti pertemuan atau rapat di lingkungan 

sekitar dalam setahun terakhir. Lingkungan sekitar yang dimaksud adalah lingkungan 

tempat tinggal yang masih dalam lingkup RT/RW/Dusun/Desa/Kelurahan. 

Gambar 4.1  Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti Kegiatan 

Pertemuan (Rapat) di Lingkungan Sekitar Selama Setahun Terakhir, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Selama kurun waktu 2015-2021, terjadi fluktuasi persentase penduduk yang 

mengikuti rapat (Gambar 4.1). Kesadaran masyarakat untuk ikut berperan serta dalam 

membahas hal-hal penting di lingkungan sekitar relatif membaik pada tahun 2018, 

dimana persentase penduduk berumur 10 tahun ke atas yang mengikuti kegiatan 

pertemuan (rapat) di lingkungan sekitar naik sebanyak tiga persen. Namun, partisipasi 

http
s:

//w
ww.b

ps.g
o.id



 

 
105 

penduduk untuk mengikuti pertemuan (rapat) pada tahun 2021 menurun sekitar lima 

persen, bahkan angkanya menjadi lebih rendah bila dibanding tahun 2015.  

Sejatinya, kegiatan rapat bukan hanya sekedar berisi kegiatan koordinasi dan 

pemecahan masalah semata, tetapi terdapat unsur pembauran berbagai macam budaya 

yang dibawa oleh peserta rapat sehingga satu sama lain mampu beradaptasi dan saling 

memahami. Namun, pembatasan sosial dikala pandemi menyebabkan berkurangnya 

frekuensi kegiatan pertemuan (rapat) serta keengganan penduduk untuk melakukan 

aktivitas kontak fisik bersama. 

Gambar 4.2  Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti Kegiatan 

Pertemuan (Rapat) di Lingkungan Sekitar Selama Setahun Terakhir Menurut 

Karakteristik Demografi, 2021 

 
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021  

Pandemi Covid-19 yang pertama kali terjadi di Indonesia pada bulan Maret 2020 

menyebabkan terjadinya pergeseran budaya, seperti yang dilansir di laman viva.co.id 

tahun 2021. Salah satunya adalah dalam melaksanakan pertemuan. Aktivitas pertemuan 

(baik rapat, ibadah, sekolah dan pertemuan lainnya), secara online (daring) yang selama 
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ini asing bagi masyarakat, kini menjadi hal yang lumrah dan biasa. Masyarakat, dari 

semua kalangan dan golongan kini “dipaksa” untuk berkenalan dengan teknologi 

pertemuan secara online, seperti zoom meeting, google meet, streaming youtube, dsb. 

Namun demikian, mayoritas penduduk masih mengikuti pertemuan (rapat) selama 

tahun 2021 (25,42 persen) secara tatap muka. Partisipasi penduduk untuk mengikuti 

pertemuan (rapat) secara daring (online) sangat rendah yakni 0,28 persen penduduk 

yang mengikuti rapat secara daring saja, dan 0,24 persen penduduk yang mengikuti 

rapat secara daring dan tatap muka (Gambar 4.2) 

Selain itu, Gambar 4.2 juga memperlihatkan bagaimana tingkat partisipasi 

penduduk dalam mengikuti kegiatan pertemuan (rapat) menurut karakteristiknya. 

Terdapat kesenjangan yang cukup tinggi antara penduduk laki-laki maupun perempuan, 

dimana penduduk laki-laki menunjukkan persentase yang relatif lebih tinggi 

dibandingkan penduduk perempuan (34,22 persen berbanding 17,66 persen). 

Kemungkinan budaya patrilineal yang masih melekat kuat pada sistem masyarakat 

Indonesia ikut menyebabkan terjadinya kondisi ini. Dalam hal ini, laki-laki dianggap 

memiliki peran yang lebih kuat dalam mengambil keputusan yang berdampak terhadap 

besarnya partisipasi mereka untuk mengikuti kegiatan rapat.  

Sementara itu, pola hidup dan budaya yang berkembang di perdesaan telah 

menciptakan suatu kebiasaan baik yang perlu dilestarikan. Hal ini terlihat dari persentase 

penduduk perdesaan yang mengikuti rapat (31,45 persen) lebih tinggi dibandingkan 

penduduk di perkotaan (21,85 persen). Hubungan antar penduduk di perdesaan masih 

sangat akrab dan masih memegang teguh tradisi yang berlaku turut berperan dalam 

menciptakan kondisi tersebut. Dengan terbatasnya ketersediaan sarana dan prasarana 

komunikasi di perdesaan, rapat juga menjadi salah satu media bagi masyarakat 

perdesaan dalam berkomunikasi dan anjangsana dengan warga di lingkungan 

sekitarnya. 

Jika diperhatikan berdasarkan kelompok umur, persentase tertinggi penduduk 

yang mengikuti rapat terdapat pada kelompok 45-59 tahun (38,75 persen). Pada rentang 

ini, dapat dikatakan bahwa sebagian besar penduduk berstatus sebagai kepala keluarga, 

sehingga mereka memiliki kapabilitas dalam membuat keputusan dalam memecahkan 

permasalahan di lingkungan sekitar tempat tinggal. Selain itu, kehadiran mereka dalam 

suatu pertemuan dianggap sudah mewakili aspirasi para anggota keluarga lainnya. 

Selain pada laki-laki maupun perempuan, kesenjangan yang cukup nyata juga 

terlihat antara penyandang disabilitas dan bukan penyandang disabilitas yang mengikuti 

pertemuan rapat (13,13 persen berbanding 26,27 persen). Rendahnya partisipasi para 
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penyandang disabilitas dalam kegiatan rapat kemungkinan terjadi karena keterbatasan 

kondisi yang mereka alami, baik fisik maupun mental. Meskipun demikian, fokus 

selanjutnya adalah bagaimana meningkatkan peran serta 13 persen para penyandang 

disabilitas tersebut untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan rapat.  Hal ini bertujuan 

agar setiap keputusan yang diambil senantiasa mempertimbangkan keberadaan para 

penyandang disabilitas, sekaligus menjadi stimulus tersendiri bagi penyandang 

disabilitas lainnya bahwa kehadiran mereka dalam setiap pertemuan (rapat) menjadi 

bermakna. 

Gambar 4.3.  Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Memberi Saran pada 

Kegiatan Pertemuan (Rapat) di Lingkungan Sekitar Selama Setahun Terakhir 

Menurut Karakteristik Demografi, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021  

Meskipun terjadi ketimpangan penduduk disabilitas dan non disabilitas dalam 

berpartisipasi pada kegiatan pertemuan (rapat), namun fakta lain menunjukkan bahwa 

para penyandang disabilitas juga memiliki keaktifan yang cukup baik dalam kegiatan rapat 

dengan memberikan saran (37,29 persen). Artinya, dari 100 orang penyandang disabilitas 

yang mengikuti rapat, 37 orang diantaranya aktif berpendapat memberikan saran. Angka 

ini tidak jauh berbeda dengan partisipasi aktif dari penduduk yang bukan penyandang 

disabilitas dalam memberikan saran di pertemuan (rapat) (38,69 persen), sesuai dengan yang 

tertera pada Gambar 4.3. 
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Kesenjangan yang cukup tinggi untuk memberikan saran dalam kegiatan rapat 

justru terjadi antara penduduk laki-laki dan perempuan (43,39 persen berbanding 29,54 

persen). Dari sini terlihat bahwa penduduk laki-laki cenderung lebih aktif dalam 

memberikan saran saat pertemuan (rapat) dibandingkan perempuan. Padahal, 

keterlibatan secara aktif kaum perempuan dalam setiap pengambilan keputusan di 

lingkungan sekitar merupakan cikal bakal rintisan langkah para perempuan selanjutnya 

untuk mewakili suara kaumnya pada jenjang sosial yang lebih tinggi, khususnya bila 

masuk dalam lembaga parlemen. 

4.2 Partisipasi dalam Kegiatan Sosial Kemasyarakatan 

Kegiatan sosial kemasyarakatan adalah kegiatan bersama anggota masyarakat 

yang bersifat sosial (tidak mencari keuntungan ekonomi) dan dilakukan di lingkungan 

tempat tinggal (BPS, 2021). Pengertian sosial, berkenaan dengan masyarakat maupun 

sifat-sifat kemasyarakatan yang memperhatikan kepentingan umum. Mengikuti 

kegiatan sosial kemasyarakatan adalah partisipasi/keikutsertaan (terlibat aktif) 

seseorang dalam kegiatan sosial kemasyarakatan yang ada di lingkungan tempat tinggal 

yang masih dalam lingkup RT/RW/dusun/desa, dimana dalam kegiatan tersebut terjadi 

interaksi secara langsung antar anggota masyarakat. Terdapat banyak sekali kegiatan 

dalam rangka sosial, salah satunya mengikuti kegiatan apa saja yang ada di lingkungan. 

Serangkaian kegiatan ini tentu memiliki manfaat bagi setiap orang yang terlibat di 

dalamnya. Dengan mengikuti kegiatan sosial kemasyarakatan, diharapkan setiap orang 

dapat menumbuhkan rasa moralitas yang tinggi, serta dapat mengembangkan 

kepribadian dan rasa kepedulian pada masyarakat yang pada akhirnya dapat 

memberikan pengaruh positif terhadap pembangunan nasional. 

Perkembangan kegiatan sosial budaya dapat dilihat melalui kegiatan sosial 

kemasyarakatan yang berkembang dalam kehidupan sehari-hari penduduk Indonesia. 

Tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan ini merupakan salah satu tolok ukur yang 

menggambarkan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan sosialnya. Sejalan dengan 

itu, kemampuan masyarakat untuk melibatkan diri dalam suatu jaringan hubungan sosial 

merupakan salah satu kunci keberhasilan membangun modal sosial melalui rasa percaya 

(trust) dan hubungan timbal balik (resiprositas) dengan saling memberi dan menerima 

antar individu/kelompok. 
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Gambar 4.4.  Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti Kegiatan 

Sosial Kemasyarakatan Selama Tiga Bulan Terakhir, 2009, 2012, 2015, 2018, 

dan 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2009-2021 

Beberapa jenis kegiatan sosial kemasyarakatan yang diukur melalui Susenas MSBP 

tahun 2021 antara lain kegiatan sosial di bidang keagamaan/kepercayaan, keterampilan, 

olahraga/permainan, arisan, kematian, gotong royong dan kegiatan sosial lainnya. 

Secara umum, partisipasi penduduk Indonesia dalam kegiatan sosial kemasyarakatan 

menunjukkan kecenderungan yang cukup baik, dimana selama kurun waktu 2009-2018 

persentase penduduk usia 10 tahun ke atas yang mengikuti kegiatan sosial 

kemasyarakatan cenderung meningkat, namun pada tahun 2021 mengalami penurunan, 

di mana pada tahun 2015 dan 2018 berada pada besaran 85,43 persen dan turun 

menjadi 77,42 persen di tahun 2021 (Gambar 4.4).  

Kegiatan sosial kemasyarakatan merupakan wujud nyata adanya interaksi sosial 

antar penduduk yang tercipta di tengah tingginya keragaman budaya yang ada di 

Indonesia. Namun, dengan adanya pandemi Covid-19 yang berkepanjangan, 

menyebabkan beberapa aktivitas sosial kemasyarakatan tidak lagi dilakukan. Meskipun 

demikian, ada beberapa kegiatan sosial kemasyarakatan yang mengalami penyesuaian, 

seperti acara kematian, keagamaan serta arisan yang tetap dilakukan secara daring, 

sehingga setiap masyarakat masih tetap bisa mengikutinya. Aktivitas-aktivitas sosial 

yang dilakukan secara daring tersebut tidak dihitung sebagai aktivitas sosial 

kemasyarakatan dalam publikasi ini karena tidak ada interaksi oleh masyarakat secara 

langsung. 
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Gambar 4.5.  Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti Kegiatan 

Sosial Kemasyarakatan Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Karakteristik 

Demografi, 2021 

 
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Sementara itu, kegiatan sosial kemasyarakatan lebih banyak diikuti oleh 

penduduk di perdesaan (83,70 persen) daripada perkotaan (72,77 persen), sebagaimana 

ditampilkan pada Gambar 4.5. Jika dilihat berdasarkan kelompok umur, mayoritas 

penduduk yang mengikuti kegiatan sosial kemasyarakatan berada pada kelompok umur 

45-59 tahun, sedangkan yang paling sedikit mengikuti kegiatan sosial kemasyarakatan 

adalah kelompok usia sekolah (10-18 tahun) sebesar 53,37 persen. Selain itu, tidak ada 

perbedaan yang mencolok jika kita bandingkan antara beberapa karakteristik penduduk 

yang terlibat dalam kegiatan sosial kemasyarakatan, kecuali pada penduduk 

penyandang disabilitas dan non disabilitas dimana kesenjangannya terlihat nyata (46,50 

persen berbanding 78,21 persen). Meskipun demikian, keterbatasan yang dimiliki para 

penyandang disabilitas tidak menghalangi mereka untuk terjun dalam pergaulan sosial 

di masyarakat terlihat bahwa empat dari sepuluh para penyandang disabilitas tersebut 

masih berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan.  
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Gambar 4.6.  Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti Kegiatan 

Sosial Kemasyarakatan Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Jenis Kegiatan 

Sosial Kemasyarakatan, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Adapun tiga kegiatan sosial kemasyarakatan yang paling banyak diikuti penduduk 

usia 10 tahun ke atas dalam tiga bulan terakhir (Gambar 4.6), yaitu kegiatan sosial yang 

berkaitan dengan acara kematian (58,11 persen), keagamaan (48,32 persen), dan 

kegiatan gotong royong (35,03 persen). Dalam kegiatan kematian, terlihat bagaimana 

sifat tenggang rasa dan empati yang ditunjukkan oleh masyarakat untuk bersama-sama 

terlibat dalam membantu mereka yang sedang berduka.  

Disisi lain, kegiatan gotong royong juga ternyata masih banyak dilakukan 

masyarakat dimasa pandemi Covid-19 ini. Budaya saling membantu dan tolong 

menolong yang sudah ditanamkan oleh para leluhur sejak dahulu, sangat membantu 

masyarakat melewati tantangan pandemi global ini. Ditengah pandemi ini masyarakat 

terlihat saling peduli dan menolong. Mulai dari yang paling sederhana dengan tidak 

memberikan stigma negatif bagi penderita, hingga menyediakan dukungan kebutuhan 

sehari-hari. Beberapa tindakan kebersamaan di masyarakat dilakukan dalam menyikapi 

warga yang terinfeksi Covid-19 maupun yang terdampak secara sosial dan ekonomi. 

Beberapa tindakan nyata yang dilakukan masyarakat di awal-awal pandemi tahun 2020 

seperti di wilayah Desa Mojopurno, Magetan, Jawa Timur. Masyarakat memberikan 

dukungan fisik maupun mental pada warganya selama isolasi mandiri karena Covid-19. 
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Penyediaan makanan bagi keluarga berstatus orang dalam pantauan (ODP) yang 

dilakukan oleh penduduk di Desa Wonosari, Gunung Kidul, Yogyakarta. Contoh lainnya 

seperti di Kalimantan Barat dan Riau, dimana ibu-ibu bergotong royong memproduksi 

masker kain dan jamu guna mencegah penularan virus Corona, yang kemudian 

dibagikan, serta contoh lainnya (Kemenko PMK, 2020). 

Gambar 4.7.  Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Tidak Mengikuti 

Kegiatan Sosial Kemasyarakatan Selama Tiga Bulan Terakhir karena Tidak Ada 

Kegiatan Menurut Tipe Daerah, 2021 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Jika kita mengacu pada Gambar 4.6, tingkat partisipasi dalam kegiatan sosial 

kemasyarakatan terendah terjadi pada bidang keterampilan (0,79 persen). Rendahnya 

tingkat partisipasi masyarakat pada kegiatan ini disebabkan karena tidak adanya 

kegiatan keterampilan di lingkungan tempat tinggal masyarakat (37,38 persen), sesuai 

dengan Gambar 4.7. Semakin majunya perkembangan teknologi dan keterpaparan 

masyarakat akan internet dirasa ikut menyumbang terciptanya kondisi tersebut. Saat ini, 

masyarakat tidak perlu bersusah payah untuk belajar bermacam-macam ilmu terkait 

dunia keterampilan, misalnya saja merangkai bunga, menata ruang maupun membuat 

kerajinan tangan lainnya karena semua sudah tersedia dan mudah dicari di dunia maya. 

Selain itu, masuknya dunia bisnis dan lembaga profit yang merambah pada hal-hal 

pengembangan keterampilan yang menyebabkan aktifitas sosial kemasyarakatan di 

bidang keterampilan semakin jarang dilakukan. Kegiatan olahraga/permainan juga 

merupakan kegiatan sosial kemasyarakatan yang saat ini juga sudah jarang dilakukan. 

Terjadinya pergeseran budaya ini, salah satunya ditengarai adanya perkembangan 
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teknologi, sehingga masyarakat semakin jarang melakukan kegiatan 

olahraga/permainan secara bersama-sama.  

Gambar 4.8.  Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Tidak Mengikuti 

Kegiatan Sosial Kemasyarakatan Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Alasan 

Utama Tidak Mengikuti Kegiatan Sosial Kemasyarakatan, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Meskipun persentase penduduk berusia 10 tahun ke atas yang mengikuti kegiatan 

sosial kemasyarakatan cukup tinggi, namun masih ada sekitar 22,58 persen penduduk 

yang belum mengikuti kegiatan tersebut. Terlepas dari ketiadaan kegiatan serta hal-hal 

yang membatasi peran serta masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan sosial 

kemasyarakatan, keengganan mereka untuk terlibat dalam kegiatan sosial 

kemasyarakatan pada umumnya disebabkan oleh berbagai macam alasan (Gambar 4.8). 

Pandemi Covid-19 menyebabkan aktivitas masyarakat menjadi terbatas, setidaknya ada 

sebanyak 24,17 persen masyarakat yang tidak mengikuti kegiatan sosial kemasyarakatan 

dikarenakan hal tersebut. Selain itu, alasan masih bersekolah (22,02 persen), tidak ada 

waktu (18,59 persen) dan alasan lainnya (18,09 persen), menjadi empat alasan terbesar 

yang menyebabkan penduduk tidak mengikuti kegiatan sosial kemasyarakatan. 
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4.3 Partisipasi dalam Kegiatan Organisasi 

Sejak dahulu manusia sudah diberi julukan “Zoon Politicon” yang berarti bahwa 

manusia merupakan mahluk yang hidup berkelompok. Hal itu mengandung makna 

bahwa manusia senantiasa menginginkan hubungan-hubungan dengan orang lain. 

Seorang pakar bernama Herbert G. Hicks dalam Winardi (2003) mengemukakan dua 

alasan mengapa orang memilih untuk berorganisasi. Pertama, alasan sosial (social 

reason), manusia merasa penting berorganisasi demi pergaulan maupun memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan sosialnya. Manusia berorganisasi karena membutuhkan dan 

menikmati kepuasan-kepuasan sosial yang diberikan oleh organisasi-organisasi. Kedua, 

alasan materi (material reason). Melalui bantuan organisasi manusia dapat melakukan 

tiga macam hal yang tidak mungkin dilakukannya sendiri, yaitu: 1) dapat memperbesar 

kemampuannya; 2) dapat menghemat waktu yang diperlukan untuk mencapai suatu 

sasaran, melalui sebuah organisasi; dan 3) dapat menarik manfaat dari pengetahuan 

generasi-generasi sebelumnya yang telah dihimpun. 

Salah satu bentuk dari pelaksanaan pemberdayaan masyarakat adalah 

pengorganisasian masyarakat. Melalui kegiatan ini, diharapkan masyarakat dapat 

mengorganisasi komunitas maupun masyarakat dimana mereka bertempat tinggal 

untuk mengembangkan seluruh potensi dan sikap hidup yang ada pada diri mereka. 

Keterlibatan masyarakat dalam dunia organisasi jelas merupakan suatu hal positif yang 

harus dibudayakan karena di dalamnya mereka belajar untuk mengatur, mengelola, dan 

mengembangkan kegiatan/program yang mereka rencanakan sehingga cita-cita 

terbentuknya masyarakat yang berdaya dan mandiri dapat terwujud. Selain itu, 

masyarakat diajar untuk saling bekerjasama agar tujuan bersama dapat tercapai. 

Tingkat partisipasi masyarakat Indonesia dalam dunia organisasi selain di tempat 

kerja/sekolah, disajikan pada Gambar 4.9. Pada tahun 2021, partisipasi penduduk 

berumur 10 tahun ke atas dalam kegiatan organisasi selain di tempat kerja/sekolah 

mencapai 5,56 persen. Dari besaran tersebut, terdapat seperlima diantaranya yang tidak 

terlibat aktif dalam kegiatan organisasi, baik sebagai anggota maupun pengurus (0,91 

persen). Jika dilihat trennya, kondisi tahun 2021 mengalami penurunan partisipasi 

penduduk dalam berorganisasi dibanding 2 periode tahun sebelumnya (2015 dan 2018). 
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Gambar 4.9.  Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Berpartisipasi 

(Terdaftar/Mengikuti) Kegiatan Organisasi Selain di Tempat Kerja/Sekolah, 

2015, 2018 dan 2021 

 

Sumber: BPS - Susenas MSBP 2015, 2018 dan 2021 

Jika diperhatikan lebih lanjut lagi, tingkat partisipasi penduduk paling tinggi 

dalam kegiatan organisasi terdapat pada kelompok usia pertengahan (pra lansia), yaitu 

antara usia pemuda dan lansia yaitu 45-59 tahun (6,87 persen), sebagaimana yang tersaji 

pada Gambar 4.10. Berdasarkan tingkat pendidikannya, mayoritas penduduk yang 

mengikuti rapat adalah penduduk yang berpendidikan perguruan tinggi. Hal ini wajar 

mengingat mereka yang berpendidikan perguruan tinggi, membutuhkan pengalaman 

berorganisasi yang sangat diperlukan sebagai pondasi awal sebelum memasuki dunia 

kerja. 

Selanjutnya, kesenjangan yang tinggi terdapat antara para penyandang disabilitas 

dengan yang bukan penyandang disabilitas dalam berpartisipasi pada kegiatan 

organisasi (2,97 persen berbanding 5,63 persen). Para penyandang disabilitas memang 

memiliki keterbatasan dalam beberapa aspek. Namun, sebagai manusia, mereka juga 

memiliki hak untuk menyuarakan aspirasinya, bergabung dalam organisasi dan 

mengambil bagian dalam pembangunan. Dengan semakin tingginya perhatian 

pemerintah terhadap penyediaan sarana bagi para penyandang disabilitas diharapkan 

mampu mendorong peran serta aktif mereka dalam kegiatan organisasi. 
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Gambar 4.10.  Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas Menurut Karakteristik 

Demografi dan Partisipasi dalam Kegiatan Organisasi Selain di Tempat 

Kerja/Sekolah, 2021 

 
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Gambaran tingginya disparitas penduduk untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

organisasi juga terlihat dari kelompok pengeluaran rumah tangga. Mereka yang tinggal 

di rumah tangga dengan kelompok pengeluaran 20 persen teratas memiliki tingkat 

partisipasi yang jauh lebih besar dibandingkan penduduk pada kelompok pengeluaran 

40 persen terbawah, bahkan mencapai dua kali lipat lebih tinggi (8,11 persen berbanding 

4,04 persen). Disparitas gender dalam kegiatan organisasi masih terjadi tetapi tidak 

terlalu menonjol. Persentase penduduk laki-laki yang berpartisipasi dalam organisasi 

hanya terpaut sedikit lebih tinggi dibanding dengan perempuan, yakni 6,14 persen 

berbanding 4,99 persen. 
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Gambar 4.11.  Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti Kegiatan 

Organisasi Selain di Tempat Kerja/Sekolah Menurut Bidang Kegiatan 

Organisasi Utama yang Diikuti, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Jika dilihat berdasarkan kegiatan organisasi yang diikuti (Gambar 4.11), mayoritas 

penduduk Indonesia berpartisipasi pada organisasi di bidang keagamaan (39,96 persen) 

dan organisasi sosial (27,94 persen). Kedua jenis kegiatan organisasi tersebut juga 

memiliki segmen-segmen tersendiri mengenai karakteristik penduduk yang terlibat di 

dalamnya (Gambar 4.12). Misalnya saja, organisasi di bidang keagamaan banyak 

didominasi oleh penduduk yang tinggal di perdesaan (44,54 persen), perempuan (43,45 

persen), lansia (55,02 persen), pendidikan tidak tamat SD (58,37 persen), penyandang 

disabilitas (58,88 persen), serta rumah tangga dengan kelompok pengeluaran 40 persen 

terbawah (47,52 persen). Sedangkan organisasi sosial didominasi oleh penduduk yang 

tinggal di perkotaan (31,81 persen), perempuan (29,13 persen), penduduk kelompok 

umur 16-30 tahun (28,60 persen), bukan penyandang disabilitas (28,13 persen), serta 

penduduk dari rumah tangga kelompok pengeluaran 20 persen teratas (30,34 persen). 
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Gambar 4.12  Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Terdaftar Dalam 

Organisasi Selain di Tempat Kerja/Sekolah di Bidang Keagamaan dan Sosial 

Menurut Karakteristik Demografi, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Terdapat beragam alasan penduduk untuk terlibat dalam kegiatan organisasi 

(Gambar 4.13). Dua alasan utama yang paling banyak memotivasi penduduk usia 10 

tahun ke atas terlibat dalam kegiatan organisasi adalah menambah pengetahuan (40,74 

persen) dan melayani masyarakat (18,46 persen). Yang menarik dari beberapa alasan 

tersebut, alasan kedua terbesar (melayani masyarakat) yang menunjukkan bahwa masih 

tingginya tingkat kepedulian terhadap sesama di negeri ini, baik secara moril maupun 

material. Hal ini sejalan dengan hasil CAF (Charities Aid Foundation) World Giving Index 

kondisi tahun 2020 (www.cafonline.org), dimana Indonesia menempati peringkat puncak 

dari 114 negara yang disurvei dengan nilai skor keseluruhan sebesar 69 persen. 

Penentuan skor tersebut berdasarkan tiga kriteria, yakni: membantu orang asing yang 

sedang membutuhkan bantuan, menyumbangkan uang untuk amal, dan menjadi 

sukarelawan. Merujuk pada keterangan sebelumnya (Gambar 4.11), tidaklah 

mengherankan jika organisasi sosial juga menjadi bidang organisasi kedua terbesar 

yang banyak diminati oleh masyarakat (27,94 persen). 
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Gambar 4.13.  Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti Kegiatan 

Organisasi Selain di Tempat Kerja/Sekolah Menurut Karakteristik Demografi 

dan Alasan Utama Mengikuti Organisasi, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

 Secara umum, belajar kepemimpinan menempati persentase terendah yang 

memotivasi penduduk usia 10 tahun ke atas untuk terlibat dalam kegiatan organisasi. 

Namun, tidak demikian halnya dengan penduduk usia sekolah (10-18 tahun) dimana 

belajar kepemimpinan menempati alasan utama terbesar yang kedua (17,39 persen). Hal 

ini menjadi menarik, mengingat para penduduk kelompok usia tersebut yang didominasi 

oleh para pelajar memiliki ketertarikan untuk belajar kepemimpinan yang diperoleh dari 

suatu kegiatan organisasi. Hal  ini tentu saja dapat menjadi bekal bagi langkah mereka 

selanjutnya ketika terjun dalam lingkungan masyarakat yang lebih luas lagi. Setidaknya, 

mereka dapat belajar untuk menjadi pemimpin bagi diri sendiri dan mampu menularkan 

energi positif terhadap sesama. 
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Tabel 4.1  Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti Kegiatan 

Pertemuan (Rapat) dan Memberikan Saran, di Lingkungan Sekitar Selama 

Setahun Terakhir Menurut Karakteristik Demografi dan Metode Pertemuan, 

2021 

Karakteristik  

Demografi 

Mengikuti 

Pertemuan 

(Rapat) Secara 

Tatap Muka 

Mengikuti 

Pertemuan 

(Rapat) Secara 

Daring 

Mengikuti 

Pertemuan 

(Rapat) Secara 

Tatap Muka  

dan Daring 

Tidak 

Mengikuti 

Pertemuan 

(Rapat) 

Total 
Memberikan 

Saran 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
       

Tipe Daerah       

Perkotaan 21,22 0,33 0,30 78,15 100,00 39,64 

Perdesaan 31,08 0,22 0,15 68,55 100,00 37,77 

       

Jenis Kelamin        

Laki-laki 33,65 0,28 0,28 65,78 100,00 43,39 

Perempuan 17,19 0,28 0,19 82,34 100,00 29,54 
       

Kelompok Umur       

10-18 tahun 4,05 0,18 0,09 95,68 100,00 22,25 

16-30 tahun  16,98 0,16 0,15 82,71 100,00 31,22 

45-59 tahun 37,98 0,39 0,38 61,25 100,00 43,50 

60+ tahun 26,91 0,40 0,28 72,41 100,00 37,72 
       

Tingkat Pendidikan Tertinggi 

Yang Ditamatkan 
     

Tidak/Belum Pernah 

Bersekolah 
22,41 0,30 0,18 77,11 100,00 28,11 

Tidak Tamat SD 19,10 0,16 0,05 80,69 100,00 27,99 

SD/Sederajat 27,78 0,18 0,11 71,93 100,00 32,06 

SMP/Sederajat 24,51 0,23 0,25 75,02 100,00 35,31 

SMA/Sederajat 26,58 0,34 0,35 72,73 100,00 44,74 

Perguruan Tinggi 28,01 0,71 0,58 70,70 100,00 61,55 
       

Status Disabilitas        

Disabilitas 13,00 0,07 0,06 86,87 100,00 37,29 

Non Disabilitas 25,74 0,29 0,24 73,73 100,00 38,69 
       

Kelompok Pengeluaran      

40% Terbawah 25,94 0,19 0,17 73,70 100,00 31,02 

40% Menengah  25,89 0,20 0,19 73,72 100,00 39,46 

20% Teratas 23,58 0,60 0,45 75,37 100,00 51,96 
       

Indonesia 25,42 0,28 0,24 74,06 100,00 38,68 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021  
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Tabel 4.2 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti Kegiatan 

Sosial Kemasyarakatan di Lingkungan Sekitar Selama Tiga Bulan Terakhir 

Menurut Karakteristik Demografi dan Jenis Kegiatan Sosial Kemasyarakatan, 

2021 

Karakteristik  

Demografi 

Keagama-

an 

Keteram-

pilan 

Olahraga/ 

Permainan 
Arisan Kematian 

Gotong 

Royong  

Sosial 

Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

        

Tipe Daerah       

Perkotaan 43,60 0,58 6,89 12,69 52,93 30,85 20,51 

Perdesaan 54,67 1,07 6,62 14,77 65,08 40,67 26,50 
        

Jenis Kelamin        

Laki-laki 47,91 0,32 8,26 7,28 59,95 46,00 19,96 

Perempuan 48,72 1,26 5,29 19,88 56,26 24,06 26,16 

 
     

  

Kelompok Umur       

10-18 tahun 34,10 0,30 11,72 1,18 20,50 13,49 15,06 

16-30 tahun  39,64 0,66 9,92 8,46 47,00 29,39 23,93 

45-59 tahun 59,86 1,00 4,38 20,83 76,26 46,77 24,21 

60+ tahun 51,54 0,56 1,63 12,92 64,62 34,04 19,60 
        

Tingkat Pendidikan Tertinggi 

Yang Ditamatkan 
   

  

Tidak/Belum 

Pernah Bersekolah 
74,52 46,78 0,72 2,03 9,42 60,16 30,52 

Tidak Tamat SD 71,64 46,44 0,68 4,26 9,61 50,97 27,07 

SD/Sederajat 80,99 54,29 0,80 5,18 14,06 62,28 38,31 

SMP/Sederajat 78,00 47,71 0,82 8,25 13,97 57,47 35,28 

SMA/Sederajat 77,40 45,15 0,76 8,31 14,25 58,42 36,74 

Perguruan Tinggi 75,51 44,75 0,95 9,16 16,93 56,73 33,63 
        

Status Disabilitas        

Disabilitas 27,34 0,35 1,14 5,92 34,08 15,69 13,00 

Non Disabilitas 48,85 0,80 6,92 13,78 58,72 35,53 23,32 
        

Kelompok Pengeluaran       

40% Terbawah 49,55 0,67 5,23 12,42 59,66 36,28 23,36 

40% Menengah  49,72 0,90 7,18 13,87 59,50 35,57 23,64 

20% Teratas 43,38 0,80 8,83 15,12 52,61 31,73 21,41 
        

Indonesia 48,32 0,79 6,78 13,58 58,11 35,03 23,06 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 4.3  Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti Kegiatan 

Sosial Kemasyarakatan Gotong Royong Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut 

Karakteristik Demografi, 2021 

Karakteristik  

Demografi 

Gotong Royong 

di Lingkungan Sekitar  di Luar Lingkungan Sekitar 

(1) (2) (3) 

   

Tipe Daerah  

Perkotaan 30,85 5,08 

Perdesaan 40,67 8,23 

   

Jenis Kelamin   

Laki-laki 46,00 8,62 

Perempuan 24,06 4,23 

   

Kelompok Umur  

10-18 tahun 13,49 2,54 

16-30 tahun  29,39 5,34 

45-59 tahun 46,77 8,85 

60+ tahun 34,04 5,59 

   

Tingkat Pendidikan Tertinggi 

yang Ditamatkan 
 

Tidak/Belum Pernah 

Bersekolah 
30,52 6,51 

Tidak Tamat SD 27,07 4,80 

SD/Sederajat 38,31 6,71 

SMP/Sederajat 35,28 6,12 

SMA/Sederajat 36,74 6,62 

Perguruan Tinggi 33,63 8,23 

   

Status Disabilitas   

Disabilitas 15,69 2,95 

Non Disabilitas 35,53 6,51 

   

Kelompok Pengeluaran  

40% Terbawah 36,28 5,87 

40% Menengah  35,57 6,50 

20% Teratas 31,73 7,28 

   

Indonesia 35,03 6,42 

 Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 4.4  Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Tidak Mengikuti Kegiatan 

Sosial Kemasyarakatan di Lingkungan Sekitar Selama Tiga Bulan Terakhir 

Karena Tidak Ada Kegiatan Menurut Tipe Daerah, 2021 

Karakteristik  

Demografi 

Tidak Ada Kegiatan Sosial Kemasyarakatan 

Keagama-

an 

Keterampil-

an 

Olahraga/ 

Permainan 
Arisan Kematian 

Gotong 

Royong  

Sosial 

Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

        

Tipe Daerah       

Perkotaan 9,86 37,63 19,40 10,70 2,51 12,93 8,89 

Perdesaan 7,28 37,05 16,75 9,48 1,94 10,28 5,14 

        

Jenis Kelamin        

Laki-laki 8,72 37,28 18,22 10,75 2,28 11,69 7,43 

Perempuan 8,81 37,49 18,33 9,61 2,25 11,92 7,16 

        

Kelompok Umur       

10-18 tahun 8,91 37,12 18,09 10,95 2,67 11,51 6,95 

16-30 tahun  8,70 37,29 18,06 10,65 2,52 11,79 7,33 

45-59 tahun 8,61 38,03 18,07 9,56 1,84 11,80 7,45 

60+ tahun 9,00 37,16 18,33 9,37 2,08 11,48 7,34 

        

Tingkat Pendidikan Tertinggi 

yang Ditamatkan 
    

  

Tidak/Belum Pernah 

Bersekolah 
7,17 37,64 20,39 13,09 2,71 11,29 6,79 

Tidak Tamat SD 7,80 37,57 18,25 10,14 2,17 11,73 6,43 

SD/Sederajat 7,50 37,48 17,10 9,48 1,98 10,72 6,27 

SMP/Sederajat 8,59 37,56 18,10 10,21 2,14 11,40 6,93 

SMA/Sederajat 10,01 37,32 18,71 10,45 2,38 12,70 8,51 

Perguruan Tinggi 11,28 36,50 20,25 10,47 3,07 13,60 9,09 

        

Status Disabilitas        

Disabilitas 8,32 33,74 17,40 9,13 2,04 10,24 6,75 

Non Disabilitas 8,77 37,48 18,30 10,20 2,27 11,84 7,31 

        

Kelompok Pengeluaran       

40% Terbawah 7,97 39,39 18,59 10,33 2,15 11,46 6,55 

40% Menengah  8,78 36,13 17,71 9,73 2,04 11,46 6,88 

20% Teratas 10,18 36,13 18,78 10,76 2,89 13,08 9,43 

        

Indonesia 8,76 37,38 18,28 10,18 2,26 11,80 7,29 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 4.5  Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Tidak Mengikuti Kegiatan 

Sosial Kemasyarakatan di Lingkungan Sekitar Selama Tiga Bulan Terakhir 

Menurut Alasan Utama Tidak Mengikuti Kegiatan Sosial Kemasyarakatan, 2021 

Karakteristik  

Demografi 

Tidak Mengikuti Kegiatan Sosial Kemasyarakatan 

Malas  
Tidak suka/ tidak 

bermanfaat 
Tidak ada waktu  

Malu/ 

Rendah diri  

(1) (2) (3) (4) (5) 

     

Tipe Daerah    

Perkotaan 3,65 1,31 19,97 1,97 

Perdesaan 3,99 1,58 15,62 2,07 
     

Jenis Kelamin     

Laki-laki 4,25 1,53 20,81 1,73 

Perempuan 3,34 1,27 16,64 2,24 
     

Kelompok Umur    

10-18 tahun 2,99 1,32 6,97 1,82 

16-30 tahun  5,15 1,96 24,18 3,08 

45-59 tahun 3,42 1,22 25,58 1,06 

60+ tahun 2,06 0,68 7,68 0,95 
     

Tingkat Pendidikan Tertinggi 

yang Ditamatkan 

   

Tidak/Belum 

Pernah Bersekolah 
2,87 1,26 11,48 2,18 

Tidak Tamat SD 2,43 0,98 8,96 1,97 

SD/Sederajat 3,69 1,22 13,71 1,98 

SMP/Sederajat 3,94 1,67 17,69 1,93 

SMA/Sederajat 4,99 1,79 26,79 2,25 

Perguruan Tinggi 2,99 0,95 30,36 1,48 
     

Status Disabilitas     

Disabilitas 1,49 0,49 4,74 2,31 

Non Disabilitas 3,92 1,46 19,55 1,98 
     

Kelompok Pengeluaran    

40% Terbawah 3,98 1,43 16,82 2,65 

40% Menengah  4,07 1,66 18,40 1,98 

20% Teratas 3,06 0,97 21,14 1,18 

     

Indonesia 3,76 1,39 18,59 2,00 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

  

http
s:

//w
ww.b

ps.g
o.id



 

 
125 

Lanjutan Tabel 4.5   

 

Karakteristik  

Demografi 

Tidak Mengikuti Kegiatan Sosial Kemasyarakatan 

Sakit Masih Bersekolah  

Membatasi 

pertemuan karena 

pandemi Covid-19  

Lainnya 

(1) (6) (7) (8) (9) 

     

Tipe Daerah    

Perkotaan 9,20 19,40 29,19 15,31 

Perdesaan 11,61 27,64 13,41 24,07 

     

Jenis Kelamin     

Laki-laki 10,06 22,60 23,39 15,63 

Perempuan 9,89 21,51 24,85 20,25 

     

Kelompok Umur    

10-18 tahun 4,40 56,74 13,92 11,85 

16-30 tahun  5,84 17,44 25,04 17,31 

45-59 tahun 15,53 0,09 34,97 18,12 

60+ tahun 29,31 0,25 25,67 33,40 

     

Tingkat Pendidikan Tertinggi 

yang Ditamatkan 
 

  

Tidak/Belum Pernah 

Bersekolah 
22,75 0,76 11,71 46,98 

Tidak Tamat SD 10,89 42,19 13,52 19,04 

SD/Sederajat 11,69 30,31 19,30 18,10 

SMP/Sederajat 8,83 27,08 21,95 16,91 

SMA/Sederajat 7,74 7,50 32,94 16,00 

Perguruan Tinggi 8,12 0,77 40,97 14,35 

    

Status Disabilitas     

Disabilitas 48,37 0,90 10,41 31,28 

Non Disabilitas 7,31 23,48 25,13 17,18 

     

Kelompok Pengeluaran    

40% Terbawah 11,60 25,85 14,66 23,02 

40% Menengah  9,43 22,94 24,20 17,32 

20% Teratas 8,62 15,78 36,45 12,80 

     

Indonesia 9,97 22,02 24,17 18,09 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 4.6  Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas Menurut Karakteristik 

Demografi dan Partisipasi dalam Kegiatan Organisasi Selain di Tempat 

Kerja/Sekolah, 2021 

Karakteristik  

Demografi 

Terdaftar dan 

Aktif dalam 

Organisasi 

Terdaftar Tetapi 

Tidak Aktif dalam 

Organisasi  

Tidak Terdaftar 

dalam 

Organisasi 

Total  

(1) (2) (3) (4) (5) 

     

Tipe Daerah    

Perkotaan 4,58 0,90 94,51 100 

Perdesaan 4,75 0,92 94,33 100 
     

Jenis Kelamin     

Laki-laki 5,25 0,89 93,86 100 

Perempuan 4,06 0,93 95,01 100 
     

Kelompok Umur    

10-18 tahun 3,19 0,70 96,11 100 

16-30 tahun  4,84 0,98 94,19 100 

45-59 tahun 5,84 1,02 93,13 100 

60+ tahun 3,24 0,76 96,00 100 
     

Tingkat Pendidikan Tertinggi 

yang Ditamatkan 
 

  

Tidak/Belum Pernah 

Bersekolah 
1,45 0,66 97,89 100 

Tidak Tamat SD 2,07 0,54 97,39 100 

SD/Sederajat 3,46 0,80 95,73 100 

SMP/Sederajat 4,59 0,86 94,55 100 

SMA/Sederajat 5,99 1,12 92,89 100 

Perguruan Tinggi 9,57 1,41 89,02 100 
     

Status Disabilitas     

Disabilitas 2,14 0,83 97,03 100 

Non Disabilitas 4,72 0,91 94,37 100 

     

Kelompok Pengeluaran    

40% Terbawah 3,30 0,73 95,96 100 

40% Menengah  4,81 0,88 94,32 100 

20% Teratas 6,82 1,29 91,89 100 

     

Indonesia 4,65 0,91 94,44 100 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 4.7  Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Terdaftar Dalam 

Organisasi Selain di Tempat Kerja/Sekolah Menurut Karakteristik Demografi 

dan Bidang Organisasi Utama yang Diikuti, 2021 

Karakteristik  

Demografi 
Keagamaan Sosial Politik Pendidikan 

Lingkungan 

Hidup 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

      

Tipe Daerah     

Perkotaan 36,45 31,81 2,88 7,31 2,19 

Perdesaan 44,54 22,89 1,37 7,13 2,56 

      

Jenis Kelamin      

Laki-laki 37,12 26,98 3,25 5,78 2,74 

Perempuan 43,45 29,13 0,97 9,02 1,87 

      

Kelompok Umur     

10-18 tahun 24,70 21,00 0,04 26,19 2,10 

16-30 tahun  31,08 28,60 1,70 10,53 3,06 

45-59 tahun 46,61 27,69 3,25 4,09 2,28 

60+ tahun 55,02 26,41 2,46 1,16 1,64 

      

Tingkat Pendidikan Tertinggi 

yang Ditamatkan 
    

Tidak/Belum Pernah 

Bersekolah 
57,64 0,21 1,05 1,63 57,64 

Tidak Tamat SD 58,37 0,56 6,68 0,96 58,37 

SD/Sederajat 48,10 0,80 5,40 2,14 48,10 

SMP/Sederajat 37,88 1,64 8,81 2,19 37,88 

SMA/Sederajat 35,00 3,39 5,01 2,86 35,00 

Perguruan Tinggi 34,39 3,08 12,47 2,37 34,39 

 57,64 0,21 1,05 1,63 57,64 

Status Disabilitas      

Disabilitas 58,88 14,01 2,22 3,52 3,44 

Non Disabilitas 39,70 28,13 2,23 7,28 2,34 

      

Kelompok Pengeluaran   

40% Terbawah 47,52 24,92 1,50 6,21 1,94 

40% Menengah  39,73 28,20 2,31 6,77 2,44 

20% Teratas 33,42 30,34 2,77 8,77 2,61 

      

Indonesia 39,96 27,94 2,23 7,23 2,35 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Lanjutan Tabel 4.7   

 

 

Karakteristik  

Demografi 
Ekonomi Olahraga Kebudayaan Kesehatan Lainnya 

(1) (7) (8) (9) (10) (11) 

      

Tipe Daerah     

Perkotaan 1,88 6,87 1,78 2,31 6,51 

Perdesaan 3,03 6,19 2,30 1,81 8,19 
      

Jenis Kelamin      

Laki-laki 2,49 9,23 2,56 0,85 9,00 

Perempuan 2,25 3,30 1,32 3,62 5,07 

      

Kelompok Umur     

10-18 tahun 0,48 17,00 2,15 0,55 5,79 

16-30 tahun  1,71 11,24 2,33 1,87 7,89 

45-59 tahun 3,68 2,71 1,99 1,71 5,99 

60+ tahun 2,80 1,40 1,72 1,41 5,99 

      

Tingkat Pendidikan Tertinggi 

yang Ditamatkan 
    

Tidak/Belum Pernah 

Bersekolah 
0,18 24,08 2,16 3,25 2,78 

Tidak Tamat SD 5,23 17,94 3,13 1,72 1,42 

SD/Sederajat 2,39 23,13 5,54 2,65 1,70 

SMP/Sederajat 1,78 27,26 9,35 2,35 1,09 

SMA/Sederajat 2,35 33,42 6,95 1,83 1,45 

Perguruan Tinggi 2,18 27,75 5,40 1,22 5,16 
      

Status Disabilitas      

Disabilitas 3,52 5,73 0,30 1,57 6,82 

Non Disabilitas 2,37 6,58 2,03 2,10 7,25 

      

40% Terbawah 1,93 6,88 2,15 1,34 5,60 

40% Menengah  2,56 5,97 2,03 1,69 8,31 

20% Teratas 2,56 7,10 1,84 3,30 7,29 

      

Indonesia 2,38 6,57 2,01 2,09 7,24 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 4.8  Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Terdaftar Dalam 

Organisasi Selain di Tempat Kerja/Sekolah Menurut Karakteristik Demografi 

dan Alasan Utama Mengikuti Organisasi, 2021 

Karakteristik  

Demografi 

Belajar 

Kepemimpinan 

Menambah 

pengetahuan 

Mengisi 

Waktu 

Luang 

Mencari 

Teman 

Melayani 

Masyarakat  
Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

       

Tipe Daerah      

Perkotaan 5,91 40,05 10,41 11,21 19,61 12,80 

Perdesaan 6,81 41,64 9,58 7,66 16,97 17,34 
       

Jenis Kelamin       

Laki-laki 6,54 39,07 9,94 10,10 20,25 14,09 

Perempuan 6,02 42,79 10,18 9,15 16,26 15,60 
       

Kelompok Umur      

10-18 tahun 17,39 44,21 10,00 10,95 6,24 11,21 

16-30 tahun  11,10 41,16 10,17 12,05 12,24 13,29 

45-59 tahun 2,83 39,47 9,30 7,84 24,73 15,82 

60+ tahun 2,40 35,07 15,36 9,27 21,04 16,87 
       

Tingkat Pendidikan Tertinggi 

yang Ditamatkan 
 

    

Tidak/Belum 

Pernah Bersekolah 
2,18 33,26 14,44 7,87 13,55 28,69 

Tidak Tamat SD 2,71 42,05 10,05 10,61 12,67 21,92 

SD/Sederajat 4,40 43,23 11,39 9,92 12,95 18,12 

SMP/Sederajat 8,31 42,49 11,60 9,08 14,90 13,62 

SMA/Sederajat 6,96 39,21 9,05 10,88 21,64 12,25 

Perguruan Tinggi 6,54 38,76 8,33 7,48 25,40 13,49 
       

Status Disabilitas       

Disabilitas 5,72 35,62 16,16 3,70 16,78 22,02 

Non Disabilitas 6,31 40,81 9,97 9,75 18,49 14,67 

       

Kelompok Pengeluaran      

40% Terbawah 5,68 41,91 10,85 9,13 15,04 17,39 

40% Menengah  6,54 41,68 9,64 8,96 17,95 15,23 

20% Teratas 6,56 38,41 9,87 11,12 22,26 11,78 

       

Indonesia 6,30 40,74 10,05 9,67 18,46 14,77 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 4.9  Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti Kegiatan 

Pertemuan (Rapat) di Lingkungan Sekitar Selama Setahun Terakhir Menurut 

Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis Kelamin, 2021 

Provinsi 

Tipe Daerah Jenis Kelamin 

Total 
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Aceh 34,23 46,06 57,03 27,21 42,04 

Sumatera Utara 9,76 21,24 18,02 11,58 14,77 

Sumatera Barat 23,85 30,67 32,10 22,51 27,26 

Riau 20,32 30,16 36,78 15,15 26,19 

Jambi 25,50 33,65 41,61 19,97 30,95 

Sumatera Selatan 11,44 21,11 25,07 9,60 17,43 

Bengkulu 16,47 28,22 33,41 14,81 24,30 

Lampung 16,63 23,65 31,26 11,05 21,38 

Kep. Bangka Belitung 6,85 17,24 15,87 6,47 11,33 

Kepulauan Riau 19,03 33,22 29,80 10,05 20,10 
      

DKI Jakarta 10,66 0,00 15,25 6,13 10,66 

Jawa Barat 21,54 32,33 33,82 13,74 23,86 

Jawa Tengah 34,37 39,39 43,16 30,56 36,77 

DI Yogyakarta 37,90 46,14 45,34 34,86 40,02 

Jawa Timur 24,55 24,60 33,73 15,74 24,58 

Banten 22,11 39,67 42,16 11,04 26,82 
      

Bali 23,57 36,68 34,64 20,04 27,38 

Nusa Tenggara Barat 30,41 37,69 50,02 18,75 34,03 

Nusa Tenggara Timur 15,61 35,74 34,28 27,01 30,59 
      

Kalimantan Barat 14,99 33,47 38,75 14,28 26,69 

Kalimantan Tengah 14,86 25,18 28,41 12,64 20,86 

Kalimantan Selatan 17,71 31,36 35,88 13,32 24,69 

Kalimantan Timur 17,92 27,36 29,33 11,60 20,84 

Kalimantan Utara 11,19 23,33 18,02 13,27 15,78 
      

Sulawesi Utara 20,70 34,81 29,18 24,92 27,10 

Sulawesi Tengah 19,00 31,77 33,14 22,21 27,74 

Sulawesi Selatan 11,40 21,96 20,22 14,26 17,15 

Sulawesi Tenggara 15,78 34,98 33,04 22,91 27,96 

Gorontalo 30,04 50,19 39,24 43,22 41,23 

Sulawesi Barat 14,17 20,74 25,37 13,38 19,41 
      

Maluku 26,42 44,62 41,33 31,34 36,39 

Maluku Utara 31,42 39,03 44,11 29,22 36,80 

Papua Barat 9,30 42,81 34,55 20,94 28,14 

Papua 25,68 50,78 51,18 34,98 43,51 

Indonesia 21,85 31,45 34,22 17,66 25,94 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 4.10  Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Memberi Saran dalam 

Kegiatan Pertemuan (Rapat) di Lingkungan Sekitar Selama Setahun Terakhir 

Menurut Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis Kelamin, 2021 

Provinsi 
Tipe Daerah Jenis Kelamin 

Total 
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Aceh 43,62 45,69 49,38 36,29 45,12 

Sumatera Utara 56,61 49,39 59,47 40,76 52,08 

Sumatera Barat 37,56 41,85 44,86 33,13 39,97 

Riau 49,19 40,54 45,14 38,47 43,25 

Jambi 50,09 42,00 49,51 32,85 44,22 

Sumatera Selatan 31,30 42,05 44,35 26,07 39,38 

Bengkulu 45,88 42,77 48,56 31,52 43,48 

Lampung 36,23 34,70 38,46 25,08 35,08 

Kep. Bangka Belitung 45,62 41,32 45,59 35,50 42,80 

Kepulauan Riau 39,48 48,76 46,39 22,94 40,64 
 

          

DKI Jakarta 39,58 - 40,59 37,09 39,58 

Jawa Barat 42,49 36,27 44,40 31,37 40,68 

Jawa Tengah 29,39 27,59 33,45 21,62 28,46 

DI Yogyakarta 31,76 41,26 38,79 29,28 34,58 

Jawa Timur 43,76 33,35 43,06 30,80 39,06 

Banten 38,06 32,08 39,97 18,84 35,69 
           

Bali 25,65 31,80 31,84 21,42 28,05 

Nusa Tenggara Barat 41,73 45,81 47,82 34,17 43,97 

Nusa Tenggara Timur 45,25 53,02 58,83 43,59 52,01 
           

Kalimantan Barat 43,59 45,38 50,36 30,06 45,01 

Kalimantan Tengah 48,87 44,30 51,19 32,15 45,66 

Kalimantan Selatan 44,43 34,10 42,39 24,93 37,72 

Kalimantan Timur 44,11 41,45 46,49 33,52 43,03 

Kalimantan Utara 60,40 46,28 57,97 44,15 52,50 
           

Sulawesi Utara 38,81 44,89 47,19 36,44 42,35 

Sulawesi Tengah 39,46 45,69 50,17 35,44 44,34 

Sulawesi Selatan 55,01 38,35 49,44 35,30 43,39 

Sulawesi Tenggara 43,21 36,17 44,93 27,13 37,62 

Gorontalo 34,13 27,58 34,97 24,90 29,70 

Sulawesi Barat 50,55 50,82 54,28 44,08 50,78 
 

          

Maluku 42,93 46,36 52,35 35,65 45,23 

Maluku Utara 39,92 37,97 45,38 27,62 38,46 

Papua Barat 71,09 50,61 62,48 37,11 53,58 

Papua 50,09 43,47 53,12 30,74 44,60 

Indonesia 39,64 37,77 43,39 29,54 38,68 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 4.11  Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti Kegiatan 

Sosial Kemasyarakatan di Lingkungan Sekitar Selama Tiga Bulan Terakhir 

Menurut Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis Kelamin, 2021 

Provinsi 
Tipe Daerah Jenis Kelamin 

Total 
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Aceh 85,31 89,23 89,34 86,48 87,90 

Sumatera Utara 71,25 74,75 72,54 73,01 72,78 

Sumatera Barat 78,30 80,61 80,07 78,84 79,45 

Riau 72,50 81,17 79,86 75,40 77,67 

Jambi 67,90 84,49 81,26 76,64 78,99 

Sumatera Selatan 72,76 81,06 78,85 76,93 77,91 

Bengkulu 64,48 80,91 76,62 74,20 75,43 

Lampung 68,03 84,03 81,37 76,22 78,85 

Kep. Bangka Belitung 57,88 79,63 67,92 66,51 67,24 

Kepulauan Riau 58,26 84,63 62,11 58,33 60,26 
      

DKI Jakarta 50,80 - 52,72 48,91 50,80 

Jawa Barat 74,62 87,07 77,90 76,68 77,29 

Jawa Tengah 78,61 86,79 83,64 81,43 82,52 

DI Yogyakarta 76,27 83,89 79,84 76,68 78,24 

Jawa Timur 80,47 84,99 84,70 80,39 82,51 

Banten 70,05 87,15 77,38 71,83 74,65 
      

Bali 70,38 84,98 76,61 72,63 74,63 

Nusa Tenggara Barat 88,14 90,95 91,18 87,96 89,54 

Nusa Tenggara Timur 73,18 84,20 82,08 80,70 81,38 
      

Kalimantan Barat 65,52 78,47 76,82 70,54 73,72 

Kalimantan Tengah 68,19 79,80 75,46 74,37 74,94 

Kalimantan Selatan 64,88 84,97 75,70 74,61 75,16 

Kalimantan Timur 56,53 74,35 63,78 60,15 62,04 

Kalimantan Utara 47,64 66,24 55,93 53,28 54,68 
      

Sulawesi Utara 83,41 89,11 85,76 86,24 85,99 

Sulawesi Tengah 66,26 83,34 80,80 75,02 77,94 

Sulawesi Selatan 71,12 79,61 77,28 74,30 75,75 

Sulawesi Tenggara 57,79 71,73 68,17 65,11 66,63 

Gorontalo 85,26 87,33 86,61 86,21 86,41 

Sulawesi Barat 69,36 76,79 79,45 71,06 75,28 
 

     

Maluku 83,37 84,74 84,41 83,83 84,12 

Maluku Utara 76,84 79,95 82,04 75,92 79,04 

Papua Barat 55,30 84,07 74,58 68,00 71,48 

Papua 71,56 84,73 81,94 79,78 80,91 

Indonesia 72,77 83,70 78,79 76,05 77,42 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 4.12  Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti Kegiatan 

Sosial Kemasyarakatan di Lingkungan Sekitar Selama  Tiga Bulan Terakhir 

Menurut Provinsi dan Jenis Kegiatan, 2021 

Provinsi 

Jenis Kegiatan Sosial Kemasyarakatan 

Keagama

-an 

Keteram

pilan 

Olahraga/ 

Permainan 
Arisan Kematian 

Sosial 

Lainnya 

Gotong 

Royong 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Aceh 69,89 1,16 5,04 6,95 65,16 39,59 46,30 

Sumatera Utara 43,39 0,34 3,54 10,27 56,09 17,61 20,89 

Sumatera Barat 43,04 1,25 5,95 8,73 66,28 16,27 33,16 

Riau 54,27 0,67 9,57 12,15 58,57 26,48 32,90 

Jambi 56,96 0,51 10,02 17,33 60,67 26,88 38,80 

Sumatera Selatan 45,42 1,51 7,69 10,15 60,23 27,31 27,16 

Bengkulu 34,55 2,48 7,43 12,72 62,11 24,33 29,86 

Lampung 45,56 1,20 7,87 10,55 61,14 25,93 31,61 

Kep. Bangka Belitung 28,61 0,45 7,15 5,47 55,01 18,15 11,83 

Kepulauan Riau 36,74 0,59 6,94 5,97 29,34 14,25 26,56 
        

DKI Jakarta 22,34 0,31 5,36 10,70 31,69 10,04 14,74 

Jawa Barat 53,95 0,69 9,68 7,11 53,90 23,45 36,29 

Jawa Tengah 48,56 0,60 7,55 26,07 64,28 28,44 42,16 

DI Yogyakarta 28,28 0,90 6,18 33,46 59,25 17,29 46,13 

Jawa Timur 50,85 0,66 4,61 22,51 66,20 28,39 35,23 

Banten 54,66 0,99 7,91 6,40 50,47 18,54 39,31 
        

Bali 62,26 0,18 3,89 6,66 52,21 9,11 28,00 

Nusa Tenggara Barat 52,39 0,74 9,22 7,24 77,33 45,63 52,42 

Nusa Tenggara Timur 42,15 2,31 4,57 13,59 63,32 17,16 37,91 
        

Kalimantan Barat 44,09 0,72 6,06 10,06 49,29 18,88 32,57 

Kalimantan Tengah 46,78 1,85 5,98 14,52 58,88 18,71 25,87 

Kalimantan Selatan 54,72 1,78 4,17 16,16 57,10 22,13 32,29 

Kalimantan Timur 31,58 0,83 7,80 10,24 43,01 14,02 26,44 

Kalimantan Utara 22,95 0,44 5,08 4,55 36,76 8,52 24,47 
        

Sulawesi Utara 63,89 0,30 2,75 14,55 66,38 13,56 49,58 

Sulawesi Tengah 37,19 0,58 6,71 5,89 61,02 20,79 41,78 

Sulawesi Selatan 42,34 0,54 4,60 8,03 60,32 12,15 34,77 

Sulawesi Tenggara 29,00 0,39 5,01 10,05 51,59 12,45 29,30 

Gorontalo 54,50 0,91 6,11 8,74 74,92 36,10 37,63 

Sulawesi Barat 36,98 0,77 6,24 6,96 56,99 13,53 28,17 
        

Maluku 54,12 0,91 7,80 3,02 55,90 15,21 47,48 

Maluku Utara 44,64 0,17 4,46 7,22 60,65 16,26 46,65 

Papua Barat 53,35 0,95 4,65 3,02 40,35 11,11 36,41 

Papua 63,90 2,24 5,72 3,38 50,67 22,04 50,98 

Indonesia 48,32 0,79 6,78 13,58 58,11 23,06 35,03 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 4.13  Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti Kegiatan 

Sosial Kemasyarakatan yang Berkaitan dengan Gotong Royong Selama Tiga 

Bulan Terakhir Menurut Provinsi, 2021 

Provinsi 

Mengikuti Kegiatan Gotong Royong 

Di Lingkungan Sekitar Di Luar Lingkungan Sekitar 

(1) (2) (3) 

Aceh 46,30 7,57 

Sumatera Utara 20,89 3,50 

Sumatera Barat 33,16 4,86 

Riau 32,90 5,77 

Jambi 38,80 8,71 

Sumatera Selatan 27,16 4,75 

Bengkulu 29,86 8,72 

Lampung 31,61 6,47 

Kep. Bangka Belitung 11,83 5,17 

Kepulauan Riau 26,56 6,07 
 

  

DKI Jakarta 14,74 2,17 

Jawa Barat 36,29 5,25 

Jawa Tengah 42,16 6,35 

DI Yogyakarta 46,13 4,18 

Jawa Timur 35,23 6,16 

Banten 39,31 8,54 
   

Bali 28,00 2,94 

Nusa Tenggara Barat 52,42 12,63 

Nusa Tenggara Timur 37,91 8,39 
   

Kalimantan Barat 32,57 5,76 

Kalimantan Tengah 25,87 5,99 

Kalimantan Selatan 32,29 12,79 

Kalimantan Timur 26,44 6,72 

Kalimantan Utara 24,47 3,69 
   

Sulawesi Utara 49,58 15,22 

Sulawesi Tengah 41,78 7,17 

Sulawesi Selatan 34,77 7,62 

Sulawesi Tenggara 29,30 7,97 

Gorontalo 37,63 8,70 

Sulawesi Barat 28,17 3,37 
 

  

Maluku 47,48 8,80 

Maluku Utara 46,65 19,01 

Papua Barat 36,41 12,11 

Papua 50,98 18,47 

Indonesia 35,03 6,42 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 4.14  Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti Kegiatan 

Organisasi Selain di Tempat Kerja/Sekolah Menurut Provinsi, Tipe Daerah, dan 

Jenis Kelamin, 2021 

Provinsi 
Tipe Daerah Jenis Kelamin 

Total 
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Aceh 1,93 2,37 2,24 2,21 2,22 

Sumatera Utara 5,69 6,50 6,90 5,21 6,05 

Sumatera Barat 4,11 6,43 4,86 5,67 5,27 

Riau 3,76 3,21 4,08 2,75 3,43 

Jambi 5,07 2,71 4,19 2,77 3,49 

Sumatera Selatan 1,59 1,45 1,98 1,01 1,50 

Bengkulu 3,77 4,09 4,79 3,15 3,99 

Lampung 2,62 5,65 5,85 3,43 4,67 

Kep. Bangka Belitung 3,15 3,72 3,94 2,80 3,39 

Kepulauan Riau 9,34 10,61 9,45 9,41 9,43 
 

     

DKI Jakarta 4,47 - 4,83 4,10 4,47 

Jawa Barat 3,51 3,17 4,41 2,44 3,43 

Jawa Tengah 8,62 9,34 9,14 8,79 8,96 

DI Yogyakarta 12,29 9,09 12,85 10,13 11,47 

Jawa Timur 6,48 6,68 7,11 6,05 6,57 

Banten 1,73 0,59 1,91 0,92 1,42 
      

Bali 19,20 19,02 21,45 16,83 19,15 

Nusa Tenggara Barat 7,96 5,39 7,62 5,80 6,69 

Nusa Tenggara Timur 5,50 4,93 4,97 5,18 5,08 
      

Kalimantan Barat 3,44 2,90 3,75 2,42 3,10 

Kalimantan Tengah 4,70 4,34 4,96 3,99 4,49 

Kalimantan Selatan 3,19 2,62 3,35 2,43 2,90 

Kalimantan Timur 3,83 5,82 5,35 3,45 4,44 

Kalimantan Utara 4,55 3,23 3,41 4,77 4,05 
      

Sulawesi Utara 14,38 14,30 14,70 13,97 14,34 

Sulawesi Tengah 6,94 9,76 8,58 9,16 8,87 

Sulawesi Selatan 3,85 4,95 4,71 4,20 4,45 

Sulawesi Tenggara 4,12 2,68 3,90 2,51 3,20 

Gorontalo 7,14 2,33 4,62 4,32 4,47 

Sulawesi Barat 3,08 5,76 5,66 4,77 5,22 
 

     

Maluku 17,70 10,95 14,52 13,47 14,00 

Maluku Utara 6,38 7,84 8,09 6,71 7,41 

Papua Barat 5,24 12,07 9,81 8,26 9,08 

Papua 4,46 2,27 3,22 2,55 2,90 

Indonesia 5,49 5,67 6,14 4,99 5,56 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 4.15  Sampling Error Penduduk Berumur 10 tahun ke atas yang Mengikuti Kegiatan 

Pertemuan (Rapat) di Lingkungan Sekitar dalam Setahun Terakhir Menurut 

Provinsi dan Tipe Daerah, 2021 

 

Keterangan:  

Warna kuning (          ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi. 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

(1)

Aceh 34,23 31,54 36,92 4,01 46,06 42,86 49,25 3,54 42,04 39,75 44,33 2,78

Sumatera Utara 9,76 7,73 11,79 10,59 21,24 18,61 23,88 6,34 14,77 13,13 16,41 5,65

Sumatera Barat 23,85 19,41 28,30 9,50 30,67 27,05 34,29 6,02 27,26 24,38 30,15 5,39

Riau 20,32 16,70 23,93 9,07 30,16 26,08 34,24 6,90 26,19 23,36 29,01 5,51

Jambi 25,50 20,26 30,74 10,47 33,65 29,39 37,92 6,46 30,95 27,61 34,29 5,50

Sumatera Selatan 11,44 8,45 14,42 13,31 21,11 18,01 24,20 7,48 17,43 15,19 19,68 6,57

Bengkulu 16,47 11,74 21,21 14,66 28,22 23,33 33,11 8,83 24,30 20,66 27,94 7,63

Lampung 16,63 10,74 22,52 18,08 23,65 20,59 26,72 6,61 21,38 18,57 24,19 6,70

Kep. Bangka Belitung 6,85 4,04 9,67 20,92 17,24 12,82 21,67 13,10 11,33 8,80 13,85 11,39

Kepulauan Riau 19,03 13,00 25,06 16,16 33,22 28,12 38,33 7,84 20,10 14,49 25,71 14,23

DKI Jakarta 10,66 8,29 13,02 11,30 - - - - 10,66 8,29 13,02 11,30

Jawa Barat 21,54 19,57 23,52 4,68 32,33 29,61 35,04 4,29 23,86 22,20 25,52 3,55

Jawa Tengah 34,37 31,82 36,92 3,78 39,39 36,64 42,13 3,56 36,77 34,90 38,64 2,60

DI Yogyakarta 37,90 30,43 45,36 10,05 46,14 35,64 56,64 11,61 40,02 33,86 46,18 7,85

Jawa Timur 24,55 22,36 26,74 4,55 24,60 22,54 26,67 4,28 24,58 23,05 26,10 3,16

Banten 22,11 18,75 25,46 7,75 39,67 34,28 45,05 6,93 26,82 23,96 29,69 5,45

Bali 23,57 19,31 27,82 9,21 36,68 30,54 42,81 8,53 27,38 23,80 30,97 6,68

Nusa Tenggara Barat 30,41 24,94 35,89 9,18 37,69 33,22 42,17 6,05 34,03 30,48 37,57 5,32

Nusa Tenggara Timur 15,61 11,80 19,42 12,44 35,74 32,66 38,82 4,40 30,59 28,07 33,12 4,21

Kalimantan Barat 14,99 10,73 19,25 14,48 33,47 29,88 37,05 5,46 26,69 23,89 29,49 5,36

Kalimantan Tengah 14,86 11,41 18,32 11,87 25,18 20,34 30,01 9,79 20,86 17,69 24,03 7,75

Kalimantan Selatan 17,71 14,64 20,78 8,85 31,36 27,66 35,06 6,02 24,69 22,23 27,16 5,09

Kalimantan Timur 17,92 13,62 22,21 12,22 27,36 20,97 33,75 11,91 20,84 17,33 24,34 8,57

Kalimantan Utara 11,19 5,88 16,49 24,21 23,33 17,41 29,25 12,94 15,78 11,95 19,61 12,38

Sulawesi Utara 20,70 16,74 24,67 9,76 34,81 29,80 39,82 7,34 27,10 23,88 30,32 6,06

Sulawesi Tengah 19,00 13,74 24,27 14,13 31,77 28,31 35,23 5,55 27,74 24,84 30,63 5,33

Sulawesi Selatan 11,40 8,51 14,29 12,92 21,96 19,64 24,28 5,40 17,15 15,28 19,02 5,55

Sulawesi Tenggara 15,78 12,55 19,01 10,44 34,98 31,31 38,66 5,36 27,96 25,21 30,71 5,02

Gorontalo 30,04 24,49 35,58 9,42 50,19 45,16 55,22 5,11 41,23 37,50 44,96 4,62

Sulawesi Barat 14,17 9,38 18,96 17,23 20,74 17,10 24,38 8,95 19,41 16,31 22,50 8,14

Maluku 26,42 21,23 31,61 10,02 44,62 39,28 49,96 6,11 36,39 32,43 40,35 5,55

Maluku Utara 31,42 24,72 38,12 10,87 39,03 33,20 44,87 7,63 36,80 32,22 41,39 6,35

Papua Barat 9,30 4,61 14,00 25,73 42,81 36,07 49,54 8,02 28,14 24,03 32,25 7,45

Papua 25,68 20,61 30,76 10,08 50,78 44,95 56,60 5,85 43,51 38,82 48,20 5,50

Indonesia 21,85 21,07 22,64 1,84 31,45 30,68 32,21 1,24 25,94 25,38 26,50 1,10

Keterangan               : artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Sumber : BPS, Susenas MSBP 2021

Provinsi

Perkotaan Perdesaan
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Batas 
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Relative 
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Error
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Bawah

(13)(2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)
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Tabel 4.16  Sampling Error Penduduk Berumur 10 tahun ke atas yang Mengikuti Kegiatan 

Pertemuan (Rapat) di Lingkungan Sekitar dalam Setahun Terakhir Menurut 

Provinsi dan Jenis Kelamin, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
 

(1)

Aceh 57,03 54,52 59,54 2,24 27,21 24,21 30,22 5,63 42,04 39,75 44,33 2,78

Sumatera Utara 18,02 16,06 19,98 5,55 11,58 9,96 13,19 7,12 14,77 13,13 16,41 5,65

Sumatera Barat 32,10 28,55 35,64 5,64 22,51 19,61 25,41 6,57 27,26 24,38 30,15 5,39

Riau 36,78 33,16 40,40 5,02 15,15 12,46 17,85 9,07 26,19 23,36 29,01 5,51

Jambi 41,61 37,61 45,60 4,90 19,97 16,51 23,44 8,84 30,95 27,61 34,29 5,50

Sumatera Selatan 25,07 22,22 27,92 5,79 9,60 7,51 11,69 11,09 17,43 15,19 19,68 6,57

Bengkulu 33,41 28,51 38,31 7,48 14,81 11,43 18,20 11,65 24,30 20,66 27,94 7,63

Lampung 31,26 27,44 35,07 6,23 11,05 8,75 13,34 10,61 21,38 18,57 24,19 6,70

Kep. Bangka Belitung 15,87 12,36 19,38 11,28 6,47 4,45 8,49 15,91 11,33 8,80 13,85 11,39

Kepulauan Riau 29,80 21,96 37,64 13,42 10,05 5,79 14,30 21,61 20,10 14,49 25,71 14,23

DKI Jakarta 15,25 11,85 18,65 11,38 6,13 4,32 7,94 15,04 10,66 8,29 13,02 11,30

Jawa Barat 33,82 31,63 36,01 3,30 13,74 12,15 15,32 5,89 23,86 22,20 25,52 3,55

Jawa Tengah 43,16 41,11 45,20 2,41 30,56 28,54 32,59 3,37 36,77 34,90 38,64 2,60

DI Yogyakarta 45,34 39,02 51,66 7,11 34,86 28,30 41,42 9,60 40,02 33,86 46,18 7,85

Jawa Timur 33,73 31,84 35,62 2,86 15,74 14,20 17,27 4,98 24,58 23,05 26,10 3,16

Banten 42,16 38,11 46,20 4,89 11,04 8,42 13,65 12,09 26,82 23,96 29,69 5,45

Bali 34,64 30,54 38,74 6,04 20,04 16,39 23,70 9,31 27,38 23,80 30,97 6,68

Nusa Tenggara Barat 50,02 45,22 54,82 4,89 18,75 15,42 22,07 9,05 34,03 30,48 37,57 5,32

Nusa Tenggara Timur 34,28 31,20 37,36 4,58 27,01 24,53 29,49 4,68 30,59 28,07 33,12 4,21

Kalimantan Barat 38,75 34,70 42,80 5,33 14,28 11,83 16,72 8,75 26,69 23,89 29,49 5,36

Kalimantan Tengah 28,41 24,38 32,45 7,24 12,64 9,65 15,63 12,05 20,86 17,69 24,03 7,75

Kalimantan Selatan 35,88 32,35 39,40 5,01 13,32 11,02 15,62 8,81 24,69 22,23 27,16 5,09

Kalimantan Timur 29,33 24,57 34,08 8,27 11,60 8,72 14,48 12,66 20,84 17,33 24,34 8,57

Kalimantan Utara 18,02 14,40 21,63 10,24 13,27 7,46 19,08 22,32 15,78 11,95 19,61 12,38

Sulawesi Utara 29,18 25,78 32,59 5,95 24,92 21,60 28,24 6,80 27,10 23,88 30,32 6,06

Sulawesi Tengah 33,14 29,60 36,68 5,45 22,21 18,99 25,43 7,40 27,74 24,84 30,63 5,33

Sulawesi Selatan 20,22 18,08 22,36 5,40 14,26 12,26 16,26 7,15 17,15 15,28 19,02 5,55

Sulawesi Tenggara 33,04 29,56 36,52 5,38 22,91 20,11 25,72 6,25 27,96 25,21 30,71 5,02

Gorontalo 39,24 33,99 44,49 6,82 43,22 38,64 47,80 5,41 41,23 37,50 44,96 4,62

Sulawesi Barat 25,37 21,09 29,65 8,61 13,38 10,44 16,32 11,20 19,41 16,31 22,50 8,14

Maluku 41,33 36,92 45,74 5,44 31,34 27,08 35,60 6,93 36,39 32,43 40,35 5,55

Maluku Utara 44,11 38,83 49,40 6,11 29,22 24,62 33,82 8,04 36,80 32,22 41,39 6,35

Papua Barat 34,55 28,96 40,15 8,27 20,94 17,41 24,48 8,61 28,14 24,03 32,25 7,45

Papua 51,18 46,29 56,07 4,87 34,98 29,59 40,37 7,86 43,51 38,82 48,20 5,50

Indonesia 34,22 33,52 34,91 1,04 17,66 17,11 18,21 1,60 25,94 25,38 26,50 1,10

Sumber : BPS, Susenas MSBP 2021

(13)

Batas 
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Tabel 4.17  Sampling Error Penduduk Berumur 10 tahun ke atas yang Mengikuti Kegiatan 

Sosial Kemasyarakatan di Lingkungan Sekitar dalam Tiga Bulan Terakhir 

Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
  

(1)

Aceh 85,31 82,10 88,52 1,92 89,23 87,02 91,44 1,27 87,90 86,07 89,73 1,06

Sumatera Utara 71,25 66,66 75,84 3,29 74,75 71,53 77,97 2,19 72,78 69,84 75,72 2,06

Sumatera Barat 78,30 72,99 83,60 3,46 80,61 77,43 83,78 2,01 79,45 76,37 82,53 1,98

Riau 72,50 67,23 77,77 3,71 81,17 77,59 84,75 2,25 77,67 74,63 80,72 2,00

Jambi 67,90 61,36 74,44 4,92 84,49 81,05 87,93 2,08 78,99 75,78 82,19 2,07

Sumatera Selatan 72,76 68,47 77,05 3,01 81,06 77,62 84,50 2,17 77,91 75,22 80,59 1,76

Bengkulu 64,48 57,31 71,66 5,67 80,91 76,65 85,17 2,68 75,43 71,58 79,28 2,61

Lampung 68,03 62,53 73,54 4,13 84,03 81,68 86,39 1,43 78,85 76,49 81,21 1,53

Kep. Bangka Belitung 57,88 51,45 64,30 5,66 79,63 74,42 84,84 3,34 67,24 62,64 71,84 3,49

Kepulauan Riau 58,26 49,69 66,83 7,50 84,63 76,82 92,44 4,71 60,26 52,25 68,26 6,78

DKI Jakarta 50,80 46,33 55,26 4,48 - - - - 50,80 46,33 55,26 4,48

Jawa Barat 74,62 72,34 76,89 1,55 87,07 84,56 89,58 1,47 77,29 75,43 79,16 1,23

Jawa Tengah 78,61 76,54 80,69 1,35 86,79 85,43 88,14 0,80 82,52 81,25 83,80 0,79

DI Yogyakarta 76,27 72,03 80,52 2,84 83,89 78,23 89,56 3,45 78,24 74,76 81,71 2,27

Jawa Timur 80,47 78,63 82,32 1,17 84,99 83,39 86,58 0,96 82,51 81,26 83,75 0,77

Banten 70,05 66,04 74,07 2,92 87,15 84,08 90,21 1,80 74,65 71,60 77,69 2,08

Bali 70,38 64,74 76,01 4,08 84,98 81,13 88,83 2,31 74,63 70,34 78,92 2,93

Nusa Tenggara Barat 88,14 84,43 91,85 2,15 90,95 88,72 93,19 1,25 89,54 87,37 91,70 1,24

Nusa Tenggara Timur 73,18 66,47 79,89 4,68 84,20 81,97 86,43 1,35 81,38 79,01 83,75 1,48

Kalimantan Barat 65,52 58,99 72,04 5,08 78,47 75,00 81,95 2,26 73,72 70,43 77,01 2,28

Kalimantan Tengah 68,19 60,90 75,48 5,45 79,80 73,35 86,25 4,12 74,94 70,01 79,87 3,36

Kalimantan Selatan 64,88 59,18 70,57 4,48 84,97 81,95 87,99 1,81 75,16 72,02 78,30 2,13

Kalimantan Timur 56,53 50,11 62,96 5,80 74,35 66,88 81,83 5,13 62,04 57,05 67,03 4,10

Kalimantan Utara 47,64 38,94 56,34 9,32 66,24 53,95 78,54 9,47 54,68 47,75 61,61 6,46

Sulawesi Utara 83,41 76,98 89,85 3,94 89,11 86,33 91,88 1,59 85,99 82,20 89,79 2,25

Sulawesi Tengah 66,26 59,56 72,97 5,16 83,34 80,01 86,67 2,04 77,94 74,71 81,17 2,11

Sulawesi Selatan 71,12 66,31 75,94 3,46 79,61 77,10 82,12 1,61 75,75 73,13 78,36 1,76

Sulawesi Tenggara 57,79 51,67 63,92 5,41 71,73 67,77 75,68 2,81 66,63 63,12 70,14 2,69

Gorontalo 85,26 80,09 90,42 3,09 87,33 83,70 90,95 2,12 86,41 83,34 89,47 1,81

Sulawesi Barat 69,36 60,84 77,88 6,27 76,79 71,79 81,79 3,32 75,28 70,96 79,60 2,93

Maluku 83,37 79,32 87,42 2,48 84,74 81,14 88,35 2,17 84,12 81,43 86,82 1,63

Maluku Utara 76,84 72,29 81,39 3,02 79,95 76,00 83,90 2,52 79,04 75,93 82,15 2,01

Papua Barat 55,30 45,27 65,33 9,25 84,07 78,71 89,44 3,26 71,48 66,17 76,79 3,79

Papua 71,56 63,68 79,45 5,62 84,73 80,42 89,04 2,59 80,91 77,14 84,69 2,38

Indonesia 72,77 71,86 73,67 0,63 83,70 83,11 84,29 0,36 77,42 76,84 78,00 0,38

Sumber : BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 4.18  Sampling Error Penduduk Berumur 10 tahun ke atas yang Mengikuti Kegiatan 

Sosial Kemasyarakatan di Lingkungan Sekitar dalam Tiga Bulan Terakhir 

Menurut Provinsi dan Jenis Kelamin, 2021 

 

Keterangan: 

Warna kuning (          ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi. 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
  

(1)

Aceh 89,34 87,52 91,16 1,04 86,48 84,29 88,66 1,29 87,90 86,07 89,73 1,06

Sumatera Utara 72,54 69,53 75,56 2,12 73,01 69,86 76,16 2,20 72,78 69,84 75,72 2,06

Sumatera Barat 80,07 76,43 83,71 2,32 78,84 75,70 81,98 2,03 79,45 76,37 82,53 1,98

Riau 79,86 76,70 83,01 2,02 75,40 71,97 78,82 2,32 77,67 74,63 80,72 2,00

Jambi 81,26 78,20 84,33 1,92 76,64 72,69 80,59 2,63 78,99 75,78 82,19 2,07

Sumatera Selatan 78,85 76,14 81,56 1,75 76,93 73,92 79,94 2,00 77,91 75,22 80,59 1,76

Bengkulu 76,62 72,74 80,49 2,58 74,20 69,76 78,63 3,05 75,43 71,58 79,28 2,61

Lampung 81,37 79,01 83,73 1,48 76,22 73,42 79,02 1,87 78,85 76,49 81,21 1,53

Kep. Bangka Belitung 67,92 63,28 72,57 3,49 66,51 61,25 71,77 4,03 67,24 62,64 71,84 3,49

Kepulauan Riau 62,11 52,46 71,76 7,93 58,33 50,45 66,22 6,89 60,26 52,25 68,26 6,78

DKI Jakarta 52,72 47,79 57,66 4,77 48,91 44,35 53,46 4,75 50,80 46,33 55,26 4,48

Jawa Barat 77,90 75,92 79,88 1,30 76,68 74,65 78,70 1,34 77,29 75,43 79,16 1,23

Jawa Tengah 83,64 82,21 85,08 0,87 81,43 80,03 82,84 0,88 82,52 81,25 83,80 0,79

DI Yogyakarta 79,84 76,00 83,68 2,46 76,68 72,91 80,45 2,51 78,24 74,76 81,71 2,27

Jawa Timur 84,70 83,39 86,00 0,79 80,39 78,99 81,80 0,89 82,51 81,26 83,75 0,77

Banten 77,38 74,41 80,35 1,96 71,83 68,07 75,58 2,67 74,65 71,60 77,69 2,08

Bali 76,61 72,47 80,75 2,75 72,63 67,88 77,37 3,33 74,63 70,34 78,92 2,93

Nusa Tenggara Barat 91,18 89,17 93,19 1,12 87,96 85,24 90,69 1,58 89,54 87,37 91,70 1,24

Nusa Tenggara Timur 82,08 79,40 84,76 1,66 80,70 78,28 83,12 1,53 81,38 79,01 83,75 1,48

Kalimantan Barat 76,82 73,38 80,25 2,28 70,54 66,97 74,10 2,58 73,72 70,43 77,01 2,28

Kalimantan Tengah 75,46 70,23 80,70 3,54 74,37 69,07 79,67 3,64 74,94 70,01 79,87 3,36

Kalimantan Selatan 75,70 72,18 79,21 2,37 74,61 71,37 77,86 2,22 75,16 72,02 78,30 2,13

Kalimantan Timur 63,78 58,33 69,23 4,36 60,15 55,18 65,13 4,22 62,04 57,05 67,03 4,10

Kalimantan Utara 55,93 49,40 62,46 5,96 53,28 44,83 61,73 8,09 54,68 47,75 61,61 6,46

Sulawesi Utara 85,76 82,03 89,48 2,21 86,24 82,18 90,30 2,40 85,99 82,20 89,79 2,25

Sulawesi Tengah 80,80 77,63 83,98 2,00 75,02 71,31 78,73 2,52 77,94 74,71 81,17 2,11

Sulawesi Selatan 77,28 74,42 80,14 1,89 74,30 71,57 77,03 1,88 75,75 73,13 78,36 1,76

Sulawesi Tenggara 68,17 63,87 72,46 3,21 65,11 61,51 68,70 2,82 66,63 63,12 70,14 2,69

Gorontalo 86,61 83,15 90,06 2,03 86,21 82,07 90,34 2,45 86,41 83,34 89,47 1,81

Sulawesi Barat 79,45 74,65 84,25 3,08 71,06 66,39 75,73 3,36 75,28 70,96 79,60 2,93

Maluku 84,41 81,20 87,61 1,94 83,83 81,03 86,64 1,71 84,12 81,43 86,82 1,63

Maluku Utara 82,04 78,92 85,17 1,94 75,92 72,34 79,50 2,40 79,04 75,93 82,15 2,01

Papua Barat 74,58 69,03 80,12 3,79 68,00 62,44 73,56 4,17 71,48 66,17 76,79 3,79

Papua 81,94 78,32 85,56 2,25 79,78 75,36 84,20 2,83 80,91 77,14 84,69 2,38

Indonesia 78,79 78,18 79,40 0,40 76,05 75,42 76,69 0,43 77,42 76,84 78,00 0,38
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Tabel 4.19   Sampling Error Penduduk Berumur 10 tahun ke atas yang Terdaftar dalam 

Organisasi Selain di Tempat Kerja/Sekolah dalam Setahun Terakhir Menurut 

Provinsi dan Tipe Daerah, 2021 

 

Keterangan:  

Warna kuning (          ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi. 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
 

  

(1)

Aceh 1,93 0,62 3,24 34,69 2,37 1,41 3,33 20,66 2,22 1,45 3,00 17,80

Sumatera Utara 5,69 3,47 7,92 19,93 6,50 4,39 8,62 16,59 6,05 4,49 7,61 13,14

Sumatera Barat 4,11 2,48 5,73 20,19 6,43 4,13 8,73 18,24 5,27 3,85 6,69 13,73

Riau 3,76 1,54 5,99 30,16 3,21 2,02 4,39 18,83 3,43 2,29 4,57 16,96

Jambi 5,07 4,01 6,12 10,64 2,71 1,70 3,73 19,13 3,49 2,74 4,25 11,05

Sumatera Selatan 1,59 0,91 2,28 21,96 1,45 0,80 2,09 22,81 1,50 1,02 1,98 16,24

Bengkulu 3,77 1,76 5,78 27,16 4,09 2,59 5,59 18,68 3,99 2,79 5,19 15,38

Lampung 2,62 1,56 3,68 20,70 5,65 3,89 7,40 15,82 4,67 3,43 5,90 13,47

Kep. Bangka Belitung 3,15 1,30 4,99 29,90 3,72 1,80 5,63 26,25 3,39 2,06 4,73 20,07

Kepulauan Riau 9,34 4,56 14,12 26,11 10,61 2,69 18,54 38,10 9,43 4,97 13,89 24,11

DKI Jakarta 4,47 1,80 7,13 30,46 - - - - 4,47 1,80 7,13 30,46

Jawa Barat 3,51 2,84 4,17 9,72 3,17 2,46 3,87 11,39 3,43 2,89 3,98 8,12

Jawa Tengah 8,62 7,13 10,11 8,81 9,34 7,64 11,04 9,31 8,96 7,84 10,09 6,41

DI Yogyakarta 12,29 7,06 17,52 21,71 9,09 4,66 13,51 24,84 11,47 7,42 15,51 18,01

Jawa Timur 6,48 4,89 8,08 12,56 6,68 5,00 8,36 12,82 6,57 5,41 7,73 8,99

Banten 1,73 0,95 2,52 23,14 0,59 0,14 1,04 38,97 1,42 0,84 2,01 20,94

Bali 19,20 14,09 24,32 13,60 19,02 13,77 24,27 14,08 19,15 15,21 23,09 10,48

Nusa Tenggara Barat 7,96 3,50 12,43 28,62 5,39 2,72 8,07 25,33 6,69 4,07 9,30 19,94

Nusa Tenggara Timur 5,50 3,44 7,55 19,08 4,93 3,38 6,48 16,07 5,08 3,81 6,34 12,75

Kalimantan Barat 3,44 2,07 4,82 20,37 2,90 1,83 3,96 18,77 3,10 2,25 3,94 13,87

Kalimantan Tengah 4,70 2,93 6,48 19,27 4,34 2,84 5,84 17,62 4,49 3,35 5,64 13,00

Kalimantan Selatan 3,19 1,41 4,97 28,50 2,62 1,56 3,67 20,54 2,90 1,87 3,92 18,06

Kalimantan Timur 3,83 2,09 5,56 23,17 5,82 0,92 10,72 42,99 4,44 2,50 6,38 22,26

Kalimantan Utara 4,55 2,25 6,85 25,77 3,23 1,60 4,85 25,66 4,05 2,50 5,60 19,52

Sulawesi Utara 14,38 9,27 19,48 18,11 14,30 9,49 19,10 17,14 14,34 10,80 17,88 12,59

Sulawesi Tengah 6,94 3,24 10,63 27,15 9,76 6,52 13,00 16,95 8,87 6,37 11,37 14,38

Sulawesi Selatan 3,85 2,41 5,29 19,12 4,95 3,44 6,46 15,60 4,45 3,40 5,50 12,08

Sulawesi Tenggara 4,12 1,16 7,08 36,63 2,68 1,44 3,91 23,51 3,20 1,87 4,54 21,18

Gorontalo 7,14 1,54 12,74 40,02 2,33 0,96 3,70 29,93 4,47 1,81 7,12 30,31

Sulawesi Barat 3,08 1,41 4,75 27,66 5,76 1,84 9,68 34,70 5,22 2,07 8,37 30,80

Maluku 17,70 10,32 25,07 21,27 10,95 4,43 17,47 30,39 14,00 9,15 18,85 17,67

Maluku Utara 6,38 3,80 8,95 20,59 7,84 2,82 12,86 32,66 7,41 3,78 11,04 24,97

Papua Barat 5,24 2,29 8,20 28,72 12,07 6,16 17,97 24,97 9,08 5,49 12,67 20,17

Papua 4,46 2,19 6,73 25,95 2,27 1,10 3,44 26,34 2,90 1,84 3,97 18,69

Indonesia 5,49 5,03 5,94 4,23 5,67 5,22 6,12 4,05 5,56 5,24 5,89 2,97

Keterangan               : artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Sumber : BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 4.20   Sampling Error Penduduk Berumur 10 tahun ke atas yang Terdaftar dalam 

Organisasi Selain di Tempat Kerja/Sekolah dalam Setahun Terakhir Menurut 

Provinsi dan Jenis Kelamin, 2021 

 

Keterangan:  

Warna kuning (          ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi. 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

(1)

Aceh 2,24 1,48 3,00 17,35 2,21 1,33 3,09 20,41 2,22 1,45 3,00 17,80

Sumatera Utara 6,90 5,28 8,52 11,98 5,21 3,60 6,82 15,76 6,05 4,49 7,61 13,14

Sumatera Barat 4,86 3,32 6,40 16,15 5,67 4,12 7,22 13,95 5,27 3,85 6,69 13,73

Riau 4,08 2,80 5,37 16,03 2,75 1,57 3,93 21,93 3,43 2,29 4,57 16,96

Jambi 4,19 3,24 5,15 11,65 2,77 1,99 3,56 14,41 3,49 2,74 4,25 11,05

Sumatera Selatan 1,98 1,31 2,65 17,26 1,01 0,55 1,47 23,01 1,50 1,02 1,98 16,24

Bengkulu 4,79 3,20 6,39 16,99 3,15 2,12 4,19 16,75 3,99 2,79 5,19 15,38

Lampung 5,85 4,36 7,33 12,96 3,43 2,27 4,60 17,32 4,67 3,43 5,90 13,47

Kep. Bangka Belitung 3,94 2,25 5,63 21,85 2,80 1,46 4,15 24,38 3,39 2,06 4,73 20,07

Kepulauan Riau 9,45 4,87 14,04 24,74 9,41 4,68 14,15 25,66 9,43 4,97 13,89 24,11

DKI Jakarta 4,83 2,18 7,49 28,02 4,10 1,22 6,98 35,83 4,47 1,80 7,13 30,46

Jawa Barat 4,41 3,69 5,14 8,39 2,44 1,91 2,97 11,06 3,43 2,89 3,98 8,12

Jawa Tengah 9,14 7,93 10,36 6,79 8,79 7,51 10,06 7,41 8,96 7,84 10,09 6,41

DI Yogyakarta 12,85 8,39 17,30 17,69 10,13 6,23 14,02 19,61 11,47 7,42 15,51 18,01

Jawa Timur 7,11 5,90 8,32 8,69 6,05 4,85 7,25 10,15 6,57 5,41 7,73 8,99

Banten 1,91 1,20 2,63 19,13 0,92 0,33 1,51 32,67 1,42 0,84 2,01 20,94

Bali 21,45 17,19 25,70 10,13 16,83 13,00 20,65 11,59 19,15 15,21 23,09 10,48

Nusa Tenggara Barat 7,62 4,89 10,34 18,26 5,80 3,07 8,54 24,02 6,69 4,07 9,30 19,94

Nusa Tenggara Timur 4,97 3,61 6,32 13,95 5,18 3,86 6,51 13,03 5,08 3,81 6,34 12,75

Kalimantan Barat 3,75 2,65 4,85 14,97 2,42 1,65 3,19 16,33 3,10 2,25 3,94 13,87

Kalimantan Tengah 4,96 3,49 6,42 15,09 3,99 2,83 5,15 14,87 4,49 3,35 5,64 13,00

Kalimantan Selatan 3,35 2,23 4,47 17,04 2,43 1,34 3,52 22,83 2,90 1,87 3,92 18,06

Kalimantan Timur 5,35 2,84 7,86 23,92 3,45 1,66 5,24 26,45 4,44 2,50 6,38 22,26

Kalimantan Utara 3,41 1,54 5,29 27,98 4,77 2,69 6,85 22,24 4,05 2,50 5,60 19,52

Sulawesi Utara 14,70 10,94 18,46 13,05 13,97 10,51 17,42 12,62 14,34 10,80 17,88 12,59

Sulawesi Tengah 8,58 5,91 11,25 15,85 9,16 6,45 11,87 15,10 8,87 6,37 11,37 14,38

Sulawesi Selatan 4,71 3,45 5,97 13,61 4,20 3,19 5,21 12,31 4,45 3,40 5,50 12,08

Sulawesi Tenggara 3,90 2,02 5,77 24,55 2,51 1,49 3,53 20,69 3,20 1,87 4,54 21,18

Gorontalo 4,62 1,69 7,55 32,34 4,32 1,73 6,90 30,55 4,47 1,81 7,12 30,31

Sulawesi Barat 5,66 2,07 9,25 32,37 4,77 1,82 7,72 31,53 5,22 2,07 8,37 30,80

Maluku 14,52 9,64 19,39 17,12 13,47 8,36 18,57 19,33 14,00 9,15 18,85 17,67

Maluku Utara 8,09 4,14 12,03 24,87 6,71 3,27 10,16 26,17 7,41 3,78 11,04 24,97

Papua Barat 9,81 6,48 13,13 17,29 8,26 4,17 12,35 25,25 9,08 5,49 12,67 20,17

Papua 3,22 2,06 4,38 18,40 2,55 1,45 3,66 22,05 2,90 1,84 3,97 18,69

Indonesia 6,14 5,78 6,49 2,93 4,99 4,65 5,33 3,50 5,56 5,24 5,89 2,97

Keterangan               : artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Sumber : BPS, Susenas MSBP 2021

(8) (9) (10) (11) (12) (13)(2) (3) (4) (5) (6) (7)
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BAB V. PARTISIPASI PADA OBJEK PEMAJUAN 

KEBUDAYAAN 

 

Sejak pandemi Covid-19 terjadi di Indonesia, pemerintah telah melahirkan sejumlah 

kebijakan untuk memutus mata rantai penyebaran virus tersebut, mulai dari 

memberlakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) sampai dengan Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM). Dengan adanya pembatasan-pembatasan 

tersebut, interaksi serta konektivitas sosial dan budaya masyarakat berkurang. Namun, 

budaya adalah hasil olah rasa, cipta, dan karsa yang terus beradaptasi dengan situasi 

dan kondisi yang ada seperti pandemi Covid-19 (KemenkoPMK, 2021). Oleh karena itu 

pandemi yang ada seolah dijadikan sebagai disrupsi perkembangan kebudayaan yang 

selama ini polanya selalu monoton. Perkembangan teknologi dan media telah menjadi 

penggerak kebudayaan untuk memasuki dunia daring (dalam jaringan) atau digital. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan 

Kebudayaan, yang dimaksud dengan Pemajuan Kebudayaan adalah upaya 

meningkatkan ketahanan budaya dan kontribusi budaya Indonesia di tengah peradaban 

dunia melalui pelindungan, pengembangan, pemanfaatan, dan pembinaan kebudayaan. 

Upaya-upaya tersebut dilakukan dengan strategi dan inovasi untuk memajukan objek 

pemajuan kebudayaan. Pada Bab ini akan dibahas mengenai perkembangan delapan 

objek pemajuan kebudayaan yaitu seni, pengetahuan tradisional/warisan budaya, tradisi 

lisan, bahasa, permainan rakyat, olahraga tradisional, upacara adat, serta produk 

tradisional yang dilihat berdasarkan partisipasi dari masyarakat. 
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5.1 Pertunjukan Seni 

Seni pertunjukan adalah cabang kesenian 

yang melibatkan perancang, pekerja teknis dan 

penampil (performers), yang mengolah, 

mewujudkan dan menyampaikan suatu gagasan 

kepada penonton (audiences); baik dalam bentuk 

lisan, musik, tata rupa, ekspresi dan gerakan tubuh 

atau tarian (Kemenparekraf, 2014). Dalam definisi 

tersebut terdapat tiga unsur utama yang perlu ada 

dalam sebuah seni pertunjukan yaitu 

penampil/pelaku, penonton, dan seni yang dipertunjukan. Namun karena adanya 

pembatasan kegiatan masyarakat selama pandemi, maka seni pertunjukkan banyak 

yang dihentikan sesuai dengan kebijakan pemerintah salah satunya yaitu Instruksi 

Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tahun 2021 tentang Perpanjangan Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat Berbasis Mikro dan Mengoptimalkan Posko 

Penanganan Covid-2019 di Tingkat Desa dan Kelurahan untuk Pengendalian Penyebaran 

Covid-2019. Aturan tersebut tertera pada poin Kesembilan (g) kegiatan fasilitas umum 

dan kegiatan sosial budaya yang dapat menimbulkan kerumunan dihentikan sementara. 

 Meskipun dibatasi, namun pemerintah juga memiliki strategi dan inovasi, 

bekerja sama dengan para pelaku seni menciptakan suatu ruang interaksi bagi semua 

dalam memajukan kebudayaan yaitu kanal Pekan Kebudayaan Nasional yang dapat 

diakses bebas oleh semua melalui laman www.pkn.id . Tidak hanya itu, pada akhir tahun 

2021 dimana situasi pandemi semakin membaik sehingga diselenggarakan festival yang 

rencananya akan diselenggarakan setiap tahun dan dapat diakses secara online di kanal 

budaya www.indonesiana.tv (www.pkn.id). 

 Untuk dapat menangkap perkembangan pandemi dan kebudayaan digital yang 

ada, maka pada pengumpulan data sosial budaya Susenas MSBP tahun 2021 ditanyakan 

mengenai partisipasi penduduk dalam menonton pertunjukan/pameran seni baik secara 

langsung di lokasi pertunjukan/pameran maupun tidak langsung. Penduduk dikatakan 

menonton pertunjukan/pameran secara tidak langsung jika menonton melalui media 

televisi, radio maupun media online/streaming seperti youtube, facebook, dsb (BPS, 

2021). 

  

----- 

3 dari 10 penduduk umur 5 

tahun ke atas tidak pernah 

menonton 

pertunjukan/pameran seni 

dalam tiga bulan terakhir. 

----- 
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Gambar 5.1  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton 

Pertunjukan/Pameran Seni Tahun 2018 dan 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Efek samping pandemi Covid-19 terlihat dari adanya perubahan persentase 

penduduk berumur 5 tahun ke atas yang menonton pertunjukan/pameran seni seperti 

yang terlihat pada Gambar 5.1. Sebelum terjadinya pandemi, persentase penduduk yang 

menonton pertunjukan/pameran seni secara langsung mencapai 34,38 persen. Angka 

tersebut turun lebih dari separuhnya setelah adanya pandemi hingga menjadi 11,32 

persen. Sebagian penonton sepertinya lebih memilih menonton secara tidak langsung. 

Tetapi tidak sedikit juga yang berhenti menonton sehingga menaikkan persentase 

penduduk yang tidak pernah menonton pertunjukan/pameran seni hampir dua kali lipat 

dari tahun 2018.   

Berdasarkan Gambar 5.2 terlihat bahwa pada tahun 2021 lebih dari separuh (59,11 

persen) penduduk 5 tahun ke atas menonton pertunjukan/pameran seni secara tidak 

langsung. Hal ini tidak dapat dipungkiri karena adanya aturan pembatasan kegiatan 

masyarakat selama pandemi. Jika dianalisis lebih lanjut berdasarkan tipe daerah, 

persentase penduduk 5 tahun ke atas di perkotaan lebih banyak (60,32 persen) yang 

menonton pertunjukan/pameran seni secara tidak langsung dibandingkan yang tinggal 

di perdesaan (57,49 persen). Infrastruktur telekomunikasi yang lengkap dan terjangkau 

di daerah perkotaan diduga menjadi salah satu faktor pendukung tingginya persentase 

tersebut. 
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Gambar 5.2  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton 

Pertunjukan/Pameran Seni Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Tipe 

Daerah, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Pertunjukan/pameran seni diperuntukan bagi semua termasuk penyandang 

disabilitas. Hasil Susenas MSBP 2021 menunjukkan bahwa persentase penyandang 

disabilitas berumur 5 tahun ke atas yang menonton pertunjukan/pameran seni secara 

langsung adalah sebesar 5,98 persen (Gambar 5.3). Angka tersebut sekitar separuh dari 

penduduk bukan penyandang disabilitas (11,45 persen). Selain adanya pembatasan 

karena kebijakan pemerintah, hal ini kemungkinan disebabkan oleh keterbatasan dari 

penyandang disabilitas sehingga mengalami hambatan untuk dapat mengakses 

pertunjukan/pameran seni secara langsung. 

Gambar 5.3  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton 

Pertunjukan/Pameran Seni Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Status 

Disabilitas, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Dibandingkan dengan jenis seni lainnya, film menjadi salah satu seni yang paling 

diminati oleh masyarakat. Hal ini terlihat dari tingginya persentase penduduk 5 tahun ke 

atas yang menonton pertunjukan/pameran seni berupa film secara langsung maupun 

tidak langsung yaitu mencapai 63,61 persen (lihat Gambar 5.4). Jenis seni kedua yang 

paling diminati adalah seni musik/suara dengan persentase 47,85 persen, sedangkan 

seni selain film masing-masing tidak sampai 10 persen. Perlu strategi dan inovasi untuk 

pertunjukan/pameran seni selain film agar peminatnya semakin bertambah. 

Gambar 5.4  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton 

Pertunjukan/Pameran Seni Secara Langsung Maupun Tidak Langsung 

Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Jenis Pertunjukan/Pameran, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Profesi sebagai pelaku seni masih sedikit diminati oleh masyarakat. Berdasarkan 

Susenas MSBP 2021, persentase penduduk berumur 5 tahun ke atas yang terlibat dalam 

pertunjukan/pameran seni selama tiga bulan terakhir hanya sebesar 0,49 persen 

(Gambar 5.5). Dari nilai tersebut, 7,18 persen diantaranya menjadikan keterlibatannya 

dalam pertunjukan/pameran seni sebagai sumber penghasilan utama (Gambar 5.6). 

http
s:

//w
ww.b

ps.g
o.id



 

 

150 
150 

Gambar 5.5  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas Menurut Keterlibatannya 

dalam Pertunjukan/Pameran Seni Selama Tiga Bulan Terakhir 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Jika dilihat kembali berdasarkan kelompok umur, persentase tertinggi berada 

pada kelompok umur 45-59 tahun yaitu sekitar 14,10 persen. Kelompok umur tersebut 

umumnya merupakan kelompok umur produktif yang menjadi tulang punggung 

keluarga. Hal ini perlu menjadi perhatian pemerintah khususnya di masa pandemi 

dimana banyak pertunjukan/pameran seni dihentikan sementara sehingga 

dikhawatirkan pelaku seni tersebut tidak mendapat penghasilan untuk mencukupi 

kebutuhan keluarganya sehari-hari. 

Gambar 5.6  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah Terlibat dalam 

Pertunjukan/Pameran Seni Selama Tiga Bulan Terakhir dan Menjadikan 

Keterlibatannya dalam Pertunjukan/Pameran Seni Itu Sebagai Sumber 

Penghasilan Utama Menurut Kelompok Umur, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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5.2 Peninggalan Sejarah/Warisan Budaya 

Apresiasi masyarakat terhadap warisan 

sejarah dan budaya salah satunya ditunjukkan 

dengan cara mengunjungi peninggalan sejarah atau 

warisan budaya. Peninggalan sejarah dan warisan 

budaya merupakan cagar budaya yang bersifat 

kebendaan (tangible) yang perlu dilestarikan 

keberadaannya karena memiliki nilai penting bagi 

sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, 

dan/atau kebudayaan. Cagar budaya tersebut 

biasanya dijadikan sebagai salah satu tujuan wisata yang banyak dikunjungi sebagai 

tempat rekreasi untuk refreshing dari rutinitas sehari-hari. Namun di masa pandemi, 

cagar budaya pun termasuk salah satu tempat rekreasi yang dibatasi untuk dikunjungi 

oleh masyarakat. Untuk menghadapi disrupsi tersebut, pihak pemerintah pun melakukan 

terobosan dengan memberikan layanan tur secara virtual (kunjungan secara tidak 

langsung) di beberapa cagar budaya melalui laman online seperti layanan Virtual 

Borobudur (http://borobudurvirtual.id/), Virtual tour Museum Manumur Purba Sangiran 

(https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/virtualmuseum/sangiran_ID/index.html), dan 

Museum Nasional Virtual Tour. 

Gambar 5.7  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Mengunjungi Tempat 

Peninggalan Sejarah/Warisan Budaya Tahun 2015, 2018, dan 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2015, 2018, dan 2021 

----- 

9 dari 10 penduduk umur 

5 tahun ke atas tidak 

pernah mengunjungi 

tempat peninggalan 

sejarah/warisan budaya. 

----- 
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Apresiasi masyarakat terhadap kebudayaan cukup meningkat antara tahun 2015 

sampai dengan 2018. Hal tersebut dapat dilihat dari naiknya persentase penduduk 5 

tahun ke atas yang mengunjungi tempat peninggalam bersejarah/warisan budaya dari 

6,43 persen di tahun 2015 menjadi 10,90 persen pada tahun 2018 (Gambar 5.7). Namun 

demikian pembatasan-pembatasan karena pandemi Covid-19 telah membuat angka 

tersebut terjun bebas menjadi 3,21 persen di tahun 2021.  

Berdasarkan hasil Susenas MSBP 2021, hanya ada sekitar 3,21 persen penduduk 

berumur 5 tahun ke atas yang pernah mengunjungi tempat peninggalan sejarah/warisan 

budaya secara langsung (Gambar 5.8). Sedangkan 3,39 persen melakukannya secara 

tidak langsung. Meskipun sudah ada yang memanfaatkan layanan kunjungan secara 

tidak langsung tersebut, namun masih banyak penduduk yang tidak pernah 

mengunjungi tempat peninggalan sejarah/warisan budaya yaitu mencapai 93,11 persen. 

Sosialisasi mengenai kunjungan virtual tersebut perlu ditingkatkan lagi agar semakin 

banyak masyarakat yang tahu dan berkunjung ke tempat-tempat rekreasi peninggalan 

sejarah/warisan budaya. 

Gambar 5.8  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas Menurut Kunjungan ke 

Tempat Peninggalan Sejarah/Warisan Budaya Selama Setahun Terakhir, 

2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Penduduk dengan kelompok pengeluaran yang semakin tinggi cenderung 

memiliki peluang untuk mengunjungi peninggalan sejarah/warisan budaya. Hal ini 

http
s:

//w
ww.b

ps.g
o.id



 

 
153 

terlihat dari tingginya persentase penduduk berumur 5 tahun ke atas dari kelompok 

pengeluaran 20 persen teratas (10,89 persen) yang pernah mengunjungi peninggalan 

sejarah/warisan budaya (Gambar 5.9). Tingginya persentase tersebut terjadi baik di 

perkotaan (11,17 persen) maupun di perdesaan (9,92 persen). 

Gambar 5.9  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah Mengunjungi 

Peninggalan Sejarah/Warisan Budaya Kebendaan Selama Setahun Terakhir 

Menurut Kelompok Pengeluaran dan Tipe Daerah, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

5.3 Tradisi Lisan 

Tradisi lisan merupakan salah satu objek 

pemajuan kebudayaan berdasarkan Undang-Undang 

Republik Indonesia No.5 Tahun 2017 tentang 

Pemajuan Kebudayaan adalah tradisi lisan. Yang 

dimaksud dengan "tradisi lisan" adalah tuturan yang 

diwariskan secara turun-temurun oleh masyarakat, 

antara lain, sejarah lisan, dongeng, rapalan, pantun, 

dan cerita rakyat. Dalam Susenas MSBP 2021, 

pertanyaan mengenai tradisi lisan khusus hanya 

menanyakan mengenai dongeng/cerita rakyat (BPS, 2021). Responden dikatakan 

mengetahui dongeng/cerita rakyat jika dapat menyebutkan judul dan menceritakan inti 

ceritanya atau dapat mengetahui inti cerita meskipun tidak tahu judulnya. Jika 

responden hanya bisa menyebutkan judul tetapi tidak tahu inti cerita maka dianggap 

----- 
Lebih dari tiga perempat 

penduduk berumur 5 

tahun ke atas 

mengetahui 

dongeng/cerita rakyat. 

----- 
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tidak mengetahui dongeng/cerita rakyat tersebut. Cerita rakyat/dongeng yang 

dimaksud tidak hanya terbatas pada buku yang tercetak, bisa juga cerita rakyat/dongeng 

yang belum tercetak yang diwariskan turun temurun secara lisan. Termasuk juga cerita 

adaptasi yang sudah secara turun menurun diceritakan dengan karakter yang 

menyesuaikan budaya lokal, misalnya cerita Cinderella yang diadaptasi menjadi cerita 

Upik Abu. 

Dari Gambar 5.10 terlihat bahwa sekitar 78,00 persen penduduk umur 5 tahun ke 

atas mengetahui dongeng/cerita rakyat yang ada di Indonesia. Namun jika dianalisis 

lebih dalam berdasarkan status disabilitas, tampak adanya gap antara penyandang 

disabilitas dan bukan penyandang disabilitas. Persentase penyandang disabilitas umur 

5 tahun ke atas yang mengetahui dongeng/cerita rakyat cenderung lebih rendah (52, 88 

persen) dibandingkan bukan penyandang disabilitas (78,60 persen). Hal ini terjadi baik 

di perkotaan (58,25 persen berbanding 84,34 persen) maupun di perdesaan (47,01 

persen berbanding 70,87 persen). Strategi dan inovasi diperlukan agar penyandang 

disabilitas semakin banyak yang mengetahui dongeng/cerita rakyat misalnya dengan 

membuat buku braile atau media lain tentang dongeng/cerita rakyat. 

Gambar 5.10  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Mengetahui 

Dongeng/Cerita Rakyat yang Ada di Indonesia Menurut Status Disabilitas dan 

Tipe Daerah, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Analisis lebih lanjut dilakukan berdasarkan kelompok umur seperti yang terlihat 

pada Gambar 5.11. Mulai dari kelompok umur anak umur 5-17 tahun (72,65 persen) 

sampai dengan pemuda 16-30 tahun (87,88 persen), persentase yang mengetahui 

dongeng/cerita rakyat semakin meningkat. Tapi kemudian mulai turun di kelompok 

produktif umur 45-59 tahun (75,79 persen) dan lansia 60 tahun ke atas (63,38 persen). 

Hal ini bisa menjadi pertanyaan, apakah kedua kelompok tersebut memang kurang 

terpapar dengan dongeng/cerita rakyat atau sudah lupa karena semakin berumur. 

Gambar 5.11  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Mengetahui 

Dongeng/Cerita Rakyat yang Ada di Indonesia Menurut Kelompok Umur, 

2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

5.4 Bahasa 

 Objek pemajuan kebudayaan lain yang 

tercantum dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia No.5 Tahun 2017 tentang Pemajuan 

Kebudayaan adalah bahasa. Yang dimaksud dengan 

"bahasa" adalah sarana komunikasi antar manusia, 

baik berbentuk lisan, tulisan, maupun isyarat, antara 

lain, bahasa Indonesia dan bahasa daerah. 

Pertanyaan terkait penggunaan Bahasa ditanyakan 

di Susenas MSBP 2021 kepada penduduk berumur 5 

----- 
Semakin bertambah umur, 

bahasa yang paling sering 

digunakan dalam 

pergaulan adalah bahasa 

daerah. 

----- 
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tahun ke atas khususnya mengenai penggunaan Bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan 

bahasa asing. Baik yang digunakan di rumah maupun dalam pergaulan. 

 Lebih dari separuh penduduk berumur 5 tahun ke atas menggunakan Bahasa 

daerah baik di rumah (73,07 persen) maupun dalam pergaulan (60,57 persen) (Gambar 

5.12). Jika dilihat berdasarkan tipe daerah, pola yang sama juga terjadi pada penduduk 

di perdesaan yaitu sekitar 87,48 persen (di rumah) dan 75,09 persen (dalam pergaulan). 

Berbeda dengan bahasa yang paling sering digunakan dalam pergaulan, khususnya di 

perkotaan lebih banyak yang menggunakan Bahasa Indonesia (50,11 persen) 

dibandingkan bahasa daerah (49,74 persen). Penduduk perkotaan diasumsikan lebih 

majemuk karena datang dari berbagai daerah. Sehingga, dalam pergaulan lebih banyak 

menggunakan bahasa persatuan yang dapat dipahami oleh hampir seluruh penduduk 

di Indonesia. 

Gambar 5.12  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas Menurut Tipe Daerah dan 

Bahasa yang Paling Sering Digunakan, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Hal yang menarik untuk dapat di analisis lebih jauh adalah pola penggunaan 

bahasa dalam pergaulan menurut kelompok umur yang dapat dilihat pada Gambar 5.13. 

Kelompok umur anak 5-17 tahun dan anak sekolah 7-18 tahun terlihat menggunakan 

Bahasa Indonesia dan bahasa daerah yang hampir seimbang dalam pergaulannya. 

Namun mulai dari kelompok umur pemuda 16-30 tahun kemudian kelompok produktif 

45-59 tahun, dan lansia 60 tahun ke atas menunjukan penggunaan bahasa daerah yang 

semakin meningkat. Sedangkan penggunaan Bahasa Indonesia semakin menurun 

seiring bertambahnya umur penduduk. 
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Gambar 5.13  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas Menurut Kelompok Umur 

dan Bahasa yang Paling Sering Digunakan Dalam Pergaulan, 2021 

 
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

5.5 Olahraga Tradisonal 

 Olahraga tradisional adalah salah satu aset 

budaya yang perlu dilestarikan agar tidak punah. 

Teknologi yang semakin berkembang menjadi salah 

satu faktor semakin berkurangnya minat masyarakat 

terhadap olahraga tradisional (Herlambang, 2017). 

Hal ini mendorong pemerintah untuk melakukan aksi 

dengan menjadikan olahraga tradisional sebagai 

salah satu Objek Pemajuan Kebudayaan yang 

disahkan dalam Undang-Undang Nomor 5 tahun 

2017 tentang Pemajuan Kebudayaan. Tidak hanya itu, pemerintah juga berusaha 

melestarikannya dengan mengadakan Festival Olahraga Tradisional dan Invitasi 

Olahraga Tradisional dibawah payung hukum Undang-Undang Nomor 3 tahun 2015 

tentang Sistem Keolahragaan Nasional. 

 Persentase penduduk berumur 5 tahun ke atas yang melakukan kegiatan 

olahraga tradisional masih sangat rendah yaitu hanya 1,39 persen (Gambar 5.14). Jika 

dilihat lebih jauh berdasarkan jenis kelamin, terlihat bahwa laki-laki (2,01 persen) 

memiliki minat yang lebih tinggi dibandingkan perempuan (0,77 persen) terhadap 

olahraga tradisional. Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Adhim Rahtawu (2021) 

----- 

Hanya 1 dari 100 orang 

yang masih berminat 

melakukan kegiatan 

olahraga tradisional. 

----- 
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dalam tesisnya yang menyimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara jenis 

kelamin dengan minat olahraga. Namun penelitian tersebut juga menemukan bahwa 

terdapat hubungan antara jenis kelamin dan bakat olahraga. 

Gambar 5.14  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Melakukan Kegiatan 

Olahraga Tradisional Selama Setahun Terakhir Menurut Jenis Kelamin, 

2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Berdasarkan jenisnya, olahraga tradisional yang paling banyak diminati oleh 

penduduk berumur 5 tahun ke atas adalah pencak silat dengan persentase sekitar 0,72 

persen (Gambar 5.15). Hal ini diasumsikan karena pencak silat termasuk dalam salah satu 

cabang olahraga yang dipertandingkan baik di dalam maupun luar negeri. Sedangkan 

paling banyak kedua adalah Lainnya (0,39 persen) mencakup gulat, pathol, kasti, lompat 

batu, dsb. Kemudian terbanyak ketiga adalah jenis olahraga tradisional sepak 

takraw/sepak raga/sejenisnya yaitu sebesar 0,28 persen. 
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Gambar 5.15  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Melakukan Kegiatan 

Olahraga Tradisional Selama Setahun Terakhir Menurut Tiga Jenis 

Olahraga Tradisional yang Paling Banyak Dilakukan, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

5.6 Permainan Rakyat 

 Tidak hanya olahraga tradisional, 

permainan rakyat juga menjadi salah satu OPK yang 

semakin tersingkirkan karena perkembangan 

teknologi. Permainan pada gawai yang 

menawarkan audio dan visual yang canggih lebih 

menarik minat penduduk dibandingkan permainan 

rakyat yang menggunakan peralatan sederhana. 

Selain itu, tidak adanya pewarisan dan tidak adanya 

lahan menyebabkan permainan rakyat/tradisional 

sulit diterapkan di masa kini (Sedyawati, 1999). 

Pada tahun 2021, persentase penduduk 5 tahun ke atas yang melakukan 

permainan rakyat ada sekitar 8,05 persen (Gambar 5.16). Jika dilihat berdasarkan jenis 

kelamin, pesentase penduduk laki-laki (9,12 persen) lebih tinggi dibandingkan 

penduduk perempuan (6,97 persen). Sedangkan menurut tipe daerah, penduduk di 

perdesan (8,86 persen) lebih tinggi dibandingkan di perkotaan (7,44 persen). 

----- 
Lebih dari seperempat 

anak umur 5-17 tahun 

melakukan permainan 

rakyat. 

----- 
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Gambar 5.16  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Melakukan 

Permainan Rakyat Selama Setahun Terakhir Menurut Jenis Kelamin, Tipe 

Daerah, dan Kelompok Umur, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Hasil analisis lebih lanjut menunjukkan, persentase tertinggi penduduk yang 

melakukan permainan rakyat terdapat pada kelompok umur anak 5-17 tahun yaitu 

sekitar 27,88 persen. Hal ini tentu sangat positif karena permainan rakyat menanamkan 

sifat kreativitas dan menumbuhkan daya imajinasi anak dengan memanfaatkan alat yang 

tersedia di lingkungan sekitar (Cahyono dalam Nur, 2013). Penelitian lain juga 

menyatakan bahwa permainan tradisional, seperti gembatan, dapat meningkatkan 

kemampuan anak untuk memecahkan masalah dan mencari solusi dari konflik (Iswinarti, 

2012). 

5.7 Produk Tradisional 

Objek Pemajuan Kebudayaan berikutnya adalah 

produk tradisional. Menurut Kartasasmita (1995), yang 

dimaksud dengan produk tradisional adalah hasil 

produksi rakyat yang berakar pada budaya dan 

memanfaatkan teknologi yang dikuasai oleh 

masyarakat secara tradisional. Indonesia memiliki 

beragam produk tradisional yang mencakup kerajinan 

tradisional, busana daerah/tradisional, metode 

penyehatan tradisional, dan obat tradisional.  

----- 
Jenis peralatan rumah 

tangga tradisional 

paling banyak 

dibeli/digunakan oleh 

masyarakat. 

----- 
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Berdasarkan Susenas MSBP 2021, persentase rumah tangga yang 

membeli/menggunakan produk tradisional adalah sekitar 73,01 persen (Gambar 5.17). 

Analisis lebih lanjut dilihat dari sisi tipe daerah, persentase rumah tangga yang tinggal 

di perkotaan (74,95 persen) lebih tinggi dibandingkan di perdesaan (70,45 persen). Pola 

tersebut sama dengan permainan rakyat yang lebih banyak dilakukan oleh penduduk di 

perdesaan. Jika dilihat berdasarkan kelompok pengeluaran, rumah tangga dengan 

kelompok pengeluaran 40 persen menengah lebih banyak membeli/menggunakan 

produk tradisional dibandingkan kelompok pengeluaran lainnya. Hal ini diasumsikan 

karena harga produk tradisional cenderung lebih ramah di kantong dibandingkan 

produk lainnya. 

Gambar 5.17  Persentase Rumah Tangga yang Membeli/Menggunakan dan 

Memproduksi/Menjual Produk Tradisional Selama Tiga Bulan Terakhir 

Menurut Tipe Daerah dan Kelompok Pengeluaran, 2021 

 
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Jenis produk tradisional yang paling banyak dibeli/digunakan oleh masyarakat 

adalah peralatan rumah tangga tradisional (52,40 persen), obat tradisional (49,74 

persen), dan metode penyehatan tradisional (36,63 persen) (Gambar 5.18). Masyarakat 

masa kini cenderung lebih memilih menggunakan pengobatan tradisional dan 

mengurangi pemakaian obat kimia (Sudardi, 2002). Tidak hanya itu, menggunakan obat 

tradisional juga dinilai dapat menghemat biaya dan waktu dibandingkan berobat ke 

fasilitas kesehatan serta dapat menghilangkan keluhan sakit (NDMAC, 1996). 
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Gambar 5.18  Persentase Rumah Tangga yang Membeli/Menggunakan Produk 

Tradisional Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Jenis Produk Tradisional, 

2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

5.8 Upacara Adat 

Sebagai salah satu aset budaya, upacara 

adat bersifat sakral dan mengandung nilai moral 

dalam tiap rangkaian kegiatannya. Upacara adat 

berfungsi sebagai integrasi antara etos dan 

pandangan hidup (Geerts dalam Hambali, 2004). 

Etos adalah sistem nilai budaya sementara 

pandangan hidup adalah konsepsi masyarakat 

mengenai dirinya dan lingkungan sekitar. Selain 

itu, upacara adat merupakan wujud ungkapan rasa 

syukur pada Sang Pencipta dan sebagai bentuk integrasi sosial kemasyarakatan (Kessing, 

1992). Setelah ditetapkan sebagai OPK, upacara adat menjadi salah satu fokus 

pemerintah untuk mempertahankan nilai budaya masyarakat setempat. 

 

 

----- 

Upacara adat yang 

paling banyak dihadiri 

masyarakat adalah 

upacara adat 

kematian. 

----- 
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Gambar 5.19  Persentase Rumah Tangga yang Menghadiri dan/atau Menyelenggarakan 

Upacara Adat Tahun 2018 dan 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2018 dan 2021 

Pembatasan kegiatan masyarakat cukup mengurangi partisipasi masyarakat 

untuk menghadiri upacara adat. Persentase rumah tangga yang menghadiri upacara 

adat turun menjadi 60,96 persen di tahun 2021 setelah sebelumnya mencapai 68,71 

persen pada tahun 2018. Di sisi lain, persentase rumah tangga yang menyelenggarakan 

upacra adat justru sedikit meningkat dari 0,69 persen menjadi 0,86 persen. Meskipun 

demikian, tidak sedikit masyarakat yang memutuskan untuk tidak menghadiri dan tidak 

menyelenggarakan upacara adat sehingga persentasenya meningkat menjadi lebih dari 

dua kali lipat. 

Pada tahun 2021, sekitar 76,59 persen rumah tangga menghadiri dan atau 

menyelenggarakan upacara adat dalam setahun (Gambar 5.20). Dari persentase 

tersebut, sekitar 60,96 persen menghadiri upacara adat; 14,77 persen menyelenggarakan 

dan menghadiri upacara adat; dan 0,86 persen menyelenggarakan upacara adat. Hasil 

analisis lebih lanjut menunjukkan persentase rumah tangga di perdesaan (84,59 persen) 

yang menghadiri dan atau menyelenggarakan upacara adat lebih tinggi dibandingan di 

perkotaan (70,55 persen). Kemudian jika dilihat menurut kelompok pengeluaran, 

persentase rumah tangga yang menghadiri atau menyelenggarakan upacara adat lebih 
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tinggi pada kelompok pengeluaran 40 persen terbawah dibandingkan kelompok 

pengeluaran yang lebih tinggi, yaitu sebesar 80,72 persen. 

Gambar 5.20 Persentase Rumah Tangga yang Menghadiri atau Menyelenggarakan 

Upacara Adat Selama Setahun Terakhir, 2021 

 
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Jika dilihat pada Gambar 5.21, jenis upacara adat yang paling banyak 

diselenggarakan adalah upacara adat seremoni terkait keagamaan yaitu sebesar 32,34 

persen. Perayaan keagamaan ini dianggap termasuk upacara adat jika terdapat upacara 

khusus untuk perayaan, tidak hanya mengunjungi tempat ibadah saja. Contoh: 

mauludan untuk perayaan kelahiran nabi Muhammad yang tepat pada hari kelahiran 

nabi, atau beberapa waktu kemudian, sekaten (D.I. Yogyakarta), dugderan (Semarang, 

Jawa Tengah), dan yadnya kasada (Tengger, Jawa Timur). (BPS, 2021). Sama halnya 

dengan upacara adat yang paling banyak dihadiri adalah upacara adat kematian yaitu 

mencapai 81,80 persen. Beberapa upacara adat kematian yang ada di Indonesia 

misalnya ngaben (Bali), saur matua dan mangokal holi (Batak, Sumatera Utara), rambu 

 dan  (Toraja, Sulawesi Selatan), brobosan (Jawa), tiwah (Kalimantan 

Tengah), tanam sasi (Merauke, Papua), dan peringatan kematian (3 hari, 7 hari, 40 hari, 

100 hari, 1 tahun, 2 tahun, dan 1000 hari) (BPS, 2021). 
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Gambar 5.21  Persentase Rumah Tangga yang Menghadiri atau Menyelenggarakan 

Upacara Adat Selama Setahun Terakhir Menurut Jenis Upacara Adat, 2021 

 
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 5.1  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton 

Pertunjukan/Pameran Seni Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Karakteristik 

Demografi, 2021 

Karakteristik  

Demografi 
Tidak Langsung Langsung Tidak Pernah Total 

(1) (2) (3) (4) (5) 
     

Tipe Daerah     

Perkotaan 60,32 9,90 29,77 100,00 

Perdesaan 57,49 13,22 29,29 100,00 

     Jenis Kelamin      

Laki-laki 58,19 11,41 30,40 100,00 

Perempuan 60,04 11,23 28,74 100,00 

     
Kelompok Umur     

5-17 tahun 60,12 12,41 27,47 100,00 

7-18 tahun  61,09 12,55 26,37 100,00 

16-30 tahun 63,05 12,36 24,60 100,00 

45-59 tahun 57,42 10,39 32,19 100,00 

60+ tahun 51,64 7,52 40,83 100,00 

     
Tingkat Pendidikan Tertinggi 

yang Ditamatkan 
   

Tidak/belum pernah 

bersekolah 
47,76 10,08 42,15 100,00 

Tidak Tamat SD 56,12 11,09 32,79 100,00 

SD/sederajat 57,83 11,43 30,73 100,00 

SMP/sederajat 60,74 11,94 27,33 100,00 

SM/sederajat 62,08 11,51 26,41 100,00 

Perguruan Tinggi 64,65 10,31 25,04 100,00 

     
Status Disabilitas      

Disabilitas 41,31 5,98 52,70 100,00 

Non Disabilitas 59,53 11,45 29,02 100,00 

     
Kelompok 

Pengeluaran 

   

40% Terbawah 57,07 10,44 32,49 100,00 

40% Menengah  59,86 12,32 27,82 100,00 

20% Teratas 61,55 11,06 27,39 100,00 

     

Indonesia 59,11 11,32 29,57 100,00 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 5.2  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton 

Pertunjukan/Pameran Seni Secara Langsung Maupun Tidak Langsung Selama 

Tiga Bulan Terakhir Menurut Karakteristik Demografi dan Jenis 

Pertunjukan/Pameran, 2021 

Karakteristik  

Demografi 

Jenis Pertunjukan/Pameran 

Film 

Seni 

Musik/ 

Suara 

Seni 

Rupa 

Seni 

Sastra 

Seni Tari 

Budaya 

Indonesia 

Seni Teater/ 

Pewayangan 
Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
        

Tipe Daerah        

Perkotaan 63,75 48,65 3,00 3,44 7,57 2,98 4,89 

Perdesaan 63,43 46,79 2,72 3,21 9,04 3,82 6,58 

        Jenis Kelamin         

Laki-laki 62,48 47,36 2,77 3,06 7,36 3,99 5,96 

Perempuan 64,75 48,35 2,99 3,62 9,05 2,68 5,27 

        
Kelompok Umur        

5-17 tahun 65,90 48,35 3,63 6,01 9,08 1,76 6,94 

7-18 tahun  67,06 50,55 3,79 6,06 9,53 1,93 6,98 

16-30 tahun 69,01 56,18 3,43 3,64 8,49 2,23 5,56 

45-59 tahun 60,63 44,11 2,27 1,96 7,84 4,95 4,74 

60+ tahun 52,29 33,55 1,66 1,37 6,67 5,86 4,09 

        
Tingkat Pendidikan Tertinggi 

yang Ditamatkan 
  

   
 

Tidak/belum pernah 

bersekolah 

50,86 32,84 1,93 2,91 6,61 2,45 5,31 

Tidak Tamat SD 60,38 41,55 2,50 4,12 7,81 2,77 6,22 

SD/sederajat 62,23 45,86 2,45 2,85 7,90 4,21 6,13 

SMP/sederajat 65,75 51,23 3,19 3,30 8,48 3,46 6,10 

SM/sederajat 66,96 53,09 3,03 2,94 8,34 2,91 4,84 

Perguruan Tinggi 68,58 54,93 4,53 4,50 10,01 3,66 3,97 

        
Status Disabilitas         

Disabilitas 41,80 27,51 1,32 1,34 5,72 3,15 2,79 

Non Disabilitas 64,13 48,34 2,92 3,39 8,26 3,34 5,68 

        
Kelompok 

Pengeluaran 

      

40% Terbawah 60,76 43,47 2,14 2,87 7,27 2,92 5,57 

40% Menengah  65,38 49,80 3,10 3,38 8,68 3,47 5,95 

20% Teratas 65,61 52,43 3,87 4,17 9,04 3,89 5,04 

        

Indonesia 63,61 47,85 2,88 3,34 8,20 3,34 5,61 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 5.3  Persentase Penduduk 5 Tahun ke Atas yang Terlibat dalam 

Pertunjukan/Pameran Seni Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Karakteristik 

Demografi, 2021 

Karakteristik  

Demografi 

Keterlibatan 

Terlibat Tidak Terlibat Total 

(1) (2) (3) (4) 

    

Tipe Daerah    

Perkotaan 0,44 99,56 100,00 

Perdesaan 0,56 99,44 100,00 

    Jenis Kelamin     

Laki-laki 0,57 99,43 100,00 

Perempuan 0,41 99,59 100,00 

    
Kelompok Umur    

5-17 tahun 0,53 99,47 100,00 

7-18 tahun  0,65 99,35 100,00 

16-30 tahun 0,71 99,29 100,00 

45-59 tahun 0,41 99,59 100,00 

60+ tahun 0,23 99,77 100,00 

    
Tingkat Pendidikan Tertinggi 

yang Ditamatkan 
  

Tidak/belum pernah 

bersekolah 
0,55 99,45 100,00 

Tidak Tamat SD 0,33 99,67 100,00 

SD/sederajat 0,46 99,54 100,00 

SMP/sederajat 0,64 99,36 100,00 

SM/sederajat 0,49 99,51 100,00 

Perguruan Tinggi 0,63 99,37 100,00 

    
Status Disabilitas     

Disabilitas 0,26 99,74 100,00 

Non Disabilitas 0,50 99,50 100,00 

    
Kelompok 

Pengeluaran 

  

40% Terbawah 0,39 99,61 100,00 

40% Menengah  0,50 99,50 100,00 

20% Teratas 0,67 99,33  

    

Indonesia 0,49 99,51 100,00 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 5.4  Persentase Penduduk 5 Tahun ke Atas yang Pernah Terlibat dalam Pertunjukan/ 

Pameran Seni Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Karakteristik Demografi dan 

Sumber Penghasilan, 2021 

Karakteristik  

Demografi 

Sumber Penghasilan 

Ya, Utama Ya, Tambahan Tidak 

(1) (2) (3) (4) 
    

Tipe Daerah    

Perkotaan 10,31 13,19 76,49 

Perdesaan 3,83 11,73 84,44 

    Jenis Kelamin     

Laki-laki 9,79 16,41 73,81 

Perempuan 3,55 7,02 89,44 

    
Kelompok Umur    

5-17 tahun 0,99 5,02 94,00 

7-18 tahun  0,87 7,55 91,59 

16-30 tahun 4,59 14,16 81,25 

45-59 tahun 14,10 17,61 68,30 

60+ tahun 7,86 13,11 79,03 

    
Tingkat Pendidikan Tertinggi 

yang Ditamatkan 
  

Tidak/belum pernah 

bersekolah 
NA 0,79 99,21 

Tidak Tamat SD NA 4,90 95,10 

SD/sederajat 8,03 14,56 77,41 

SMP/sederajat 3,47 12,94 83,59 

SM/sederajat 14,07 17,12 68,81 

Perguruan Tinggi 11,00 12,11 76,88 

    
Status Disabilitas     

Disabilitas NA 0,00 100,00 

Non Disabilitas 7,27 12,64 80,09 

    
Kelompok 

Pengeluaran 

  

40% Terbawah 2,71 14,40 82,88 

40% Menengah  7,35 10,55 82,10 

20% Teratas 11,87 13,21 74,92 

    

Indonesia 7,18 12,48 80,34 

NA: Data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 5.5  Persentase Penduduk 5 Tahun ke Atas yang Pernah Mengunjungi Tempat 

Peninggalan Sejarah/Warisan Budaya Kebendaan di Indonesia Selama Setahun 

Terakhir Menurut Karakteristik Demografi, 2021 

Karakteristik 

Demografi 

Pernah 

Tidak Pernah Total 
Langsung 

Tidak 

Langsung 

Langsung 

dan Tidak 

Langsung 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
      

Tipe Daerah      

Perkotaan 3,51 3,64 0,37 92,47 100,00  

Perdesaan 2,79 3,04 0,21 93,96 100,00  

      Jenis Kelamin       

Laki-laki 3,23 3,36 0,31 93,10 100,00  

Perempuan 3,18 3,41 0,30 93,12 100,00  

      
Kelompok Umur      

5-17 tahun 3,36 4,04 0,31 92,29 100,00  

7-18 tahun  3,39 4,40 0,35 91,86 100,00  

16-30 tahun 4,19 4,09 0,47 91,25 100,00  

45-59 tahun 2,87 2,82 0,28 94,03 100,00  

60+ tahun 1,49 1,75 0,12 96,64 100,00  

      
Tingkat Pendidikan Tertinggi 

yang Ditamatkan 

 
 

Tidak/belum pernah 

bersekolah 
2,27 1,54 0,15 96,03 100,00  

Tidak Tamat SD 2,57 3,00 0,23 94,20 100,00  

SD/sederajat 2,38 2,93 0,16 94,52 100,00  

SMP/sederajat 3,22 3,49 0,27 93,03 100,00  

SM/sederajat 3,78 3,93 0,45 91,84 100,00  

Perguruan Tinggi 6,06 4,99 0,59 88,36 100,00  

      
Status Disabilitas       

Disabilitas 1,86 1,10 0,05 96,98 100,00  

Non Disabilitas 3,24 3,44 0,31 93,02 100,00  

      
Kelompok 

Pengeluaran 

    

40% Terbawah 2,13 2,64 0,14 95,10 100,00  

40% Menengah  3,12 3,41 0,28 93,20 100,00  

20% Teratas 5,45 4,78 0,65 89,11 100,00  

      

Indonesia 3,21 3,39 0,30 93,11 100,00  

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 5.6  Persentase Penduduk 5 Tahun ke Atas yang Pernah Mengunjungi Tempat 

Peninggalan Sejarah/Warisan Budaya Kebendaan di Indonesia Selama Setahun 

Terakhir Menurut Karakteristik Demografi dan Tipe Daerah, 2021 

Karakteristik  

Demografi 

Tipe Daerah 

Perkotaan Perdesaan Perkotaan dan 

Perdesaan 

(1) (2) (3) (4) 
    

    Jenis Kelamin     

Laki-laki 7,51 6,09 6,90 

Perempuan 7,55 5,99 6,88 

    
Kelompok Umur    

5-17 tahun 8,45 6,77 7,71 

7-18 tahun  8,83 

 

7,24 8,14 

16-30 tahun 9,11 8,22 8,75 

45-59 tahun 6,71 4,99 5,97 

60+ tahun 3,90 2,72 3,36 

    
Tingkat Pendidikan Tertinggi 

yang Ditamatkan 
  

Tidak/belum pernah 

bersekolah 
4,67 3,39 3,97 

Tidak Tamat SD 6,73 4,88 5,80 

SD/sederajat 5,93 5,07 5,48 

SMP/sederajat 7,11 6,79 6,97 

SM/sederajat 8,29 7,85 8,16 

Perguruan Tinggi 11,47 12,19 11,64 

    
Status Disabilitas     

Disabilitas 3,01 3,02 3,02 

Non Disabilitas 7,62 6,12 6,98 

    
Kelompok 

Pengeluaran 

  

40% Terbawah 5,13 4,69 4,90 

40% Menengah  6,96 6,60 6,80 

20% Teratas 11,17 9,92 10,89 

    

Indonesia 7,53 6,04 6,89 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 5.7  Persentase Penduduk 5 Tahun ke Atas yang Mengetahui Dongeng/Cerita Rakyat 

yang Ada di Indonesia Menurut Karakteristik Demografi dan Tipe Daerah, 2021 

Karakteristik  

Demografi 

Tipe Daerah 

Perkotaan Perdesaan Perkotaan dan 

Perdesaan 

(1) (2) (3) (4) 
    

    Jenis Kelamin     

Laki-laki 83,50 70,34 77,87 

Perempuan 84,08 70,18 78,14 

    
Kelompok Umur    

5-17 tahun 76,88 67,24 72,65 

7-18 tahun  84,01 74,78 79,99 

16-30 tahun 91,87 82,03 87,88 

45-59 tahun 83,29 65,85 75,79 

60+ tahun 71,30 54,10 63,38 

    
Tingkat Pendidikan Tertinggi 

yang Ditamatkan 
  

Tidak/belum pernah 

bersekolah 
42,20 31,39 36,28 

Tidak Tamat SD 69,57 58,90 64,18 

SD/sederajat 80,56 70,03 75,05 

SMP/sederajat 88,54 80,13 84,91 

SM/sederajat 92,83 85,34 90,55 

Perguruan Tinggi 94,63 86,56 92,72 

    
Status Disabilitas     

Disabilitas 58,25 47,01 52,88 

Non Disabilitas 84,34 70,87 78,60 

    
Kelompok 

Pengeluaran 

  

40% Terbawah 76,72 64,62 70,36 

40% Menengah  85,14 74,86 80,69 

20% Teratas 90,17 77,98 87,37 

    

Indonesia 83,79 70,26 78,00 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 5.8  Persentase Penduduk 5 Tahun ke Atas Menurut Karakteristik Demografi dan 

Bahasa yang Paling Sering Digunakan, 2021 

Karakteristik  

Demografi 

Bahasa yang Paling Sering  

Digunakan di Rumah 

Bahasa yang Paling Sering Digunakan 

Dalam Pergaulan 

Bahasa 

Indonesia 

Bahasa 

Daerah 

Bahasa 

Asing 

Bahasa 

Indonesia 

Bahasa 

Daerah 

Bahasa 

Asing 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
       

Tipe Daerah       

Perkotaan 37,44 62,30 0,26 50,11 49,74 0,16 

Perdesaan 12,45 87,48 0,07 24,85 75,09 0,06 

       Jenis Kelamin        

Laki-laki 26,56 73,26 0,18 39,66 60,22 0,12 

Perempuan 26,94 72,88 0,18 38,97 60,93 0,11 

       
Kelompok 

Umur 

      

5-17 tahun 31,81 68,04 0,15 50,21 49,69 0,11 

7-18 tahun  30,97 68,86 0,16 50,25 49,64 0,11 

16-30 tahun 28,61 71,25 0,14 44,04 55,84 0,12 

45-59 tahun 22,99 76,85 0,17 32,86 67,07 0,07 

60+ tahun 16,42 83,27 0,31 23,03 76,78 0,19 

       
Tingkat Pendidikan Tertinggi 

yang Ditamatkan 

  
  

Tidak/belum 

pernah 

bersekolah 

20,69 79,20 0,11 29,52 70,44 0,04 

Tidak Tamat SD 23,24 76,56 0,19 36,46 63,44 0,10 

SD/sederajat 17,09 82,75 0,16 27,57 72,33 0,10 

SMP/sederajat 23,91 75,95 0,14 36,90 62,98 0,12 

SM/sederajat 36,07 63,74 0,19 49,03 50,85 0,12 

Perguruan 

Tinggi 

46,84 52,87 0,29 64,21 35,56 0,24 

       
Status 

Disabilitas  

      

Disabilitas 17,06 82,77 0,17 23,26 76,60 0,14 

Non Disabilitas 26,98 72,84 0,18 39,69 60,19 0,11 

       
Kelompok Pengeluaran     

40% Terbawah 14,95 84,93 0,12 25,88 74,03 0,08 

40% Menengah  28,01 71,86 0,13 40,90 59,05 0,06 

20% Teratas 46,89 52,73 0,38 61,92 37,80 0,28 

       

Indonesia 26,75 73,07 0,18 39,31 60,57 0,11 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 5.9  Persentase Penduduk 5 Tahun ke Atas yang Melakukan Kegiatan Olahraga 

Tradisional Selama Setahun Terakhir Menurut Karakteristik Demografi, 2021 

Karakteristik  

Demografi 

Melakukan Kegiatan Olahraga Tradisional 

Pernah Tidak Pernah Total 

(1) (2) (3) (4) 
    

Tipe Daerah    

Perkotaan 1,07 98,93 100,00 

Perdesaan 1,82 98,18 100,00 

    Jenis Kelamin     

Laki-laki 2,01 97,99 100,00 

Perempuan 0,77 99,23 100,00 

    
Kelompok Umur    

5-17 tahun 3,47 96,53 100,00 

7-18 tahun  3,83 96,17 100,00 

16-30 tahun 2,00 98,00 100,00 

45-59 tahun 0,29 99,71 100,00 

60+ tahun 0,07 99,93 100,00 

    
Tingkat Pendidikan Tertinggi 

yang Ditamatkan 
  

Tidak/belum pernah 

bersekolah 
0,59 99,41 100,00 

Tidak Tamat SD 2,07 97,93 100,00 

SD/sederajat 1,20 98,80 100,00 

SMP/sederajat 1,76 98,24 100,00 

SM/sederajat 1,12 98,88 100,00 

Perguruan Tinggi 0,79 99,21 100,00 

    
Status Disabilitas     

Disabilitas 0,17 99,83 100,00 

Non Disabilitas 1,42 98,58 100,00 

    
Kelompok 

Pengeluaran 

  

40% Terbawah 1,49 98,51 100,00 

40% Menengah  1,41 98,59 100,00 

20% Teratas 1,16 98,84 100,00 

    

Indonesia 1,39 98,61 100,00 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 5.10  Persentase Penduduk 5 Tahun ke Atas yang Melakukan Permainan Rakyat 

Selama Setahun Terakhir Menurut Karakteristik Demografi, 2021 

Karakteristik  

Demografi 

Melakukan Permainan Rakyat yang Ada di Indonesia 

Pernah Tidak Pernah Total 

(1) (2) (3) (4) 
    

Tipe Daerah    

Perkotaan 7,44 92,56 100,00 

Perdesaan 8,86 91,14 100,00 

    Jenis Kelamin     

Laki-laki 9,12 90,88 100,00 

Perempuan 6,97 93,03 100,00 

    
Kelompok Umur    

5-17 tahun 27,88 72,12 100,00 

7-18 tahun  25,28 74,72 100,00 

16-30 tahun 3,56 96,44 100,00 

45-59 tahun 1,45 98,55 100,00 

60+ tahun 0,88 99,12 100,00 

    
Tingkat Pendidikan Tertinggi 

yang Ditamatkan 
  

Tidak/belum pernah 

bersekolah 
14,30 85,70 100,00 

Tidak Tamat SD 22,84 77,16 100,00 

SD/sederajat 5,73 94,27 100,00 

SMP/sederajat 3,55 96,45 100,00 

SM/sederajat 2,47 97,53 100,00 

Perguruan Tinggi 2,82 97,18 100,00 

    
Status Disabilitas     

Disabilitas 1,51 98,49 100,00 

Non Disabilitas 8,20 91,80 100,00 

    
Kelompok 

Pengeluaran 

  

40% Terbawah 9,50 90,50 100,00 

40% Menengah  7,72 92,28 100,00 

20% Teratas 5,91 94,09 100,00 

    

Indonesia 8,05 91,95 100,00 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 5.11  Persentase Rumah Tangga yang memproduksi/menjual dan/atau 

membeli/menggunakan Produk Tradisional Selama Tiga Bulan Terakhir 

Menurut Karakteristik Demografi, 2021 

Karakteristik  

Demografi 

Produk Tradisional 

Memproduksi/Menjual Membeli/Menggunakan 

(1) (2) (3) 
   

Tipe Daerah   

Perkotaan 5,46 74,95 

Perdesaan 7,51 70,45 

   Jenis Kelamin KRT   

Laki-laki 6,23 73,15 

Perempuan 7,00 72,25 

   
Kelompok Umur   

5-17 tahun 0,78 52,56 

7-18 tahun  0,42 47,70 

16-30 tahun 4,89 68,55 

45-59 tahun 6,89 73,92 

60+ tahun 6,85 74,17 

  
Tingkat Pendidikan Tertinggi 

yang Ditamatkan 

Tidak/belum pernah 

bersekolah 
10,08 73,88 

Tidak Tamat SD 7,53 72,21 

SD/sederajat 6,68 75,28 

SMP/sederajat 6,18 71,91 

SM/sederajat 5,34 72,02 

Perguruan Tinggi 5,20 71,65 

   
Status Disabilitas    

Disabilitas 7,46 69,08 

Non Disabilitas 6,30 73,15 

  
Kelompok 

Pengeluaran 40% Terbawah 6,97 73,04 

40% Menengah  6,27 73,38 

20% Teratas 5,54 72,36 

   

Indonesia 6,34 73,01 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 5.12  Persentase Rumah Tangga Menurut Karakteristik Demografi dan Partisipasi 

dalam Upacara Adat Selama Setahun Terakhir, 2021 

Karakteristik  

Demografi 

Partisipasi dalam Upacara Adat 

Menyelenggara- 

kan dan 

Menghadiri 

Menyelenggara- 

kan 
Menghadiri 

Tidak 

Menyelenggara- 

kan dan Tidak 

Menghadiri 

Total 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
      

Tipe Daerah      

Perkotaan 11,73 0,98 57,85 29,45 100,00 

Perdesaan 18,80 0,70 65,09 15,41 100,00 

      Jenis Kelamin       

Laki-laki 14,91 0,85 61,78 22,46 100,00 

Perempuan 13,94 0,91 56,26 28,88 100,00 

      
Kelompok Umur     

5-17 tahun 9,23 NA 33,35 57,42 100,00 

7-18 tahun  8,17 NA 44,75 47,08 100,00 

16-30 tahun 15,75 1,76 54,62 27,87 100,00 

45-59 tahun 15,35 0,61 62,97 21,07 100,00 

60+ tahun 13,84 0,62 59,44 26,10 100,00 

      
Tingkat Pendidikan Tertinggi 

yang Ditamatkan 
 

 
 

Tidak/belum 

pernah 

bersekolah 

15,77 0,57 59,03 24,63 100,00 

Tidak Tamat 

SD 

16,96 0,65 62,86 19,53 100,00 

SD/sederajat 16,75 0,73 64,27 18,26 100,00 

SMP/sederajat 15,32 0,92 61,35 22,42 100,00 

SM/sederajat 11,89 0,98 59,06 28,07 100,00 

Perguruan 

Tinggi 

12,18 1,21 53,31 33,30 100,00 

      
Status 

Disabilitas  

     

Disabilitas 10,62 0,98 54,63 33,78 100,00 

Non 

Disabilitas 

14,91 0,85 61,18 23,05 100,00 

      
Kelompok 

Pengeluaran 

    

40% Terbawah 16,46 0,83 63,44 19,28 100,00 

40% 

Menengah  

14,11 0,82 62,97 22,09 100,00 

20% Teratas 13,44 0,96 53,98 31,62 100,00 

      

Indonesia 14,77 0,86 60,96 23,41 100,00 

NA: Data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 5.13  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton 

Pertunjukan/Pameran Seni Secara Langsung di Lokasi Pertunjukan/Pameran 

Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis Kelamin, 

2021 

Provinsi 
Tipe Daerah Jenis Kelamin 

Total 
Perkotaan Perdesaan Laki-Laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Aceh 7,67 10,65 9,01 10,28 9,64 

Sumatera Utara 15,94 15,12 16,00 15,17 15,58 

Sumatera Barat 22,73 22,39 20,71 24,40 22,56 

Riau 12,90 20,67 18,66 16,40 17,55 

Jambi 12,79 15,19 14,39 14,40 14,39 

Sumatera Selatan 16,69 30,00 25,45 24,48 24,97 

Bengkulu 19,41 25,60 23,97 23,10 23,54 

Lampung 8,18 13,48 11,86 11,66 11,77 

Kep. Bangka Belitung 6,96 7,71 7,16 7,41 7,28 

Kepulauan Riau 5,04 4,69 3,96 6,11 5,01 

DKI Jakarta 5,48 - 6,00 4,96 5,48 

Jawa Barat 12,69 13,48 12,67 13,05 12,86 

Jawa Tengah 8,02 13,59 11,05 10,34 10,69 

DI Yogyakarta 2,69 9,62 4,35 4,60 4,47 

Jawa Timur 7,31 7,51 7,84 6,97 7,40 

Banten 5,41 9,59 6,57 6,52 6,55 

Bali 5,11 8,41 6,41 5,73 6,07 

Nusa Tenggara Barat 12,45 31,98 22,28 22,08 22,18 

Nusa Tenggara Timur 5,64 6,89 6,32 6,81 6,57 

Kalimantan Barat 12,56 10,28 10,92 11,31 11,11 

Kalimantan Tengah 9,02 13,61 12,92 10,37 11,70 

Kalimantan Selatan 17,34 13,85 15,83 15,26 15,55 

Kalimantan Timur 6,37 11,24 7,96 7,81 7,88 

Kalimantan Utara 7,96 16,30 9,31 13,16 11,13 

Sulawesi Utara 10,08 7,25 8,60 8,99 8,79 

Sulawesi Tengah 8,10 5,72 6,77 6,16 6,47 

Sulawesi Selatan 11,75 9,38 9,53 11,34 10,46 

Sulawesi Tenggara 7,73 13,70 10,55 12,52 11,53 

Gorontalo 4,77 9,59 7,73 7,18 7,46 

Sulawesi Barat 9,26 10,52 9,68 10,86 10,27 

Maluku 6,03 12,55 9,36 9,93 9,64 

Maluku Utara 8,40 9,83 9,69 9,13 9,42 

 Papua Barat 10,77 7,94 8,32 10,10 9,16 

 Papua 7,66 8,62 8,75 7,90 8,35 

Indonesia 9,90 13,22 11,41 11,23 11,32 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 5.14  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton 

Pertunjukan/Pameran Seni Secara Tidak Langsung Selama Tiga Bulan Terakhir 

Menurut Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis Kelamin, 2021 

Provinsi 
Tipe Daerah Jenis Kelamin 

Total 
Perkotaan Perdesaan Laki-Laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Aceh 64,10 49,32 54,74 53,89 54,32 

Sumatera Utara 63,58 64,04 62,92 64,63 63,78 

Sumatera Barat 55,28 46,40 51,31 50,32 50,82 

Riau 65,29 58,04 58,89 63,09 60,95 

Jambi 65,31 60,96 61,35 63,48 62,40 

Sumatera Selatan 66,08 49,81 54,82 57,12 55,95 

Bengkulu 59,43 48,67 50,85 53,69 52,24 

Lampung 60,66 66,21 63,73 65,13 64,41 

Kep. Bangka Belitung 57,60 53,12 55,07 56,30 55,67 

Kepulauan Riau 52,01 60,38 50,48 54,90 52,64 

DKI Jakarta 64,90 - 63,54 66,25 64,90 

Jawa Barat 59,43 58,66 58,73 59,80 59,26 

Jawa Tengah 58,16 57,35 56,30 59,21 57,77 

DI Yogyakarta 46,58 64,66 48,59 53,83 51,24 

Jawa Timur 61,79 66,46 62,77 64,97 63,89 

Banten 57,52 60,38 58,11 58,49 58,30 

Bali 74,21 77,08 74,29 75,81 75,05 

Nusa Tenggara Barat 68,13 42,06 53,40 56,82 55,14 

Nusa Tenggara Timur 54,69 41,05 43,93 45,06 44,50 

Kalimantan Barat 54,70 55,77 53,89 56,92 55,38 

Kalimantan Tengah 60,61 52,83 54,44 57,85 56,08 

Kalimantan Selatan 53,86 68,28 60,49 62,05 61,26 

Kalimantan Timur 64,67 64,48 63,34 65,98 64,61 

Kalimantan Utara 65,37 33,71 52,26 54,55 53,34 

Sulawesi Utara 54,23 54,77 54,47 54,48 54,47 

Sulawesi Tengah 51,74 62,17 58,45 59,33 58,89 

Sulawesi Selatan 61,76 63,06 62,49 62,45 62,47 

Sulawesi Tenggara 59,94 54,32 54,90 57,81 56,36 

Gorontalo 74,08 58,91 64,83 66,45 65,64 

Sulawesi Barat 41,46 50,04 49,67 46,90 48,30 

Maluku 63,12 50,06 54,84 56,94 55,88 

Maluku Utara 67,35 53,14 56,82 57,69 57,25 

 Papua Barat 43,36 34,82 39,45 37,47 38,52 

 Papua 47,66 13,00 23,17 22,69 22,94 

Indonesia 60,32 57,49 58,19 60,04 59,11 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 5.15  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton 

Pertunjukan/Pameran Seni Secara Langsung Maupun Tidak Langsung Selama 

Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis Kelamin, 2021 

Provinsi 
Tipe Daerah Jenis Kelamin 

Total 
Perkotaan Perdesaan Laki-Laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Aceh 71,77 59,97 63,75 64,17 63,96 

Sumatera Utara 79,52 79,16 78,92 79,80 79,36 

Sumatera Barat 78,01 68,79 72,02 74,72 73,38 

Riau 78,19 78,71 77,55 79,49 78,50 

Jambi 78,10 76,15 75,74 77,88 76,80 

Sumatera Selatan 82,76 79,81 80,27 81,60 80,93 

Bengkulu 78,83 74,27 74,82 76,79 75,78 

Lampung 68,84 79,68 75,59 76,80 76,18 

Kep. Bangka Belitung 64,56 60,83 62,23 63,71 62,95 

Kepulauan Riau 57,05 65,07 54,44 61,00 57,65 

DKI Jakarta 70,38 - 69,54 71,21 70,38 

Jawa Barat 72,12 72,14 71,40 72,86 72,12 

Jawa Tengah 66,18 70,95 67,35 69,55 68,46 

DI Yogyakarta 49,27 74,28 52,94 58,42 55,71 

Jawa Timur 69,10 73,97 70,62 71,94 71,29 

Banten 62,94 69,97 64,68 65,01 64,84 

Bali 79,33 85,49 80,70 81,54 81,12 

Nusa Tenggara Barat 80,58 74,04 75,68 78,90 77,32 

Nusa Tenggara Timur 60,33 47,93 50,25 51,87 51,07 

Kalimantan Barat 67,26 66,05 64,81 68,23 66,49 

Kalimantan Tengah 69,64 66,44 67,37 68,23 67,78 

Kalimantan Selatan 71,20 82,13 76,32 77,31 76,81 

Kalimantan Timur 71,04 75,72 71,30 73,79 72,49 

Kalimantan Utara 73,33 50,01 61,57 67,70 64,47 

Sulawesi Utara 64,30 62,02 63,07 63,47 63,26 

Sulawesi Tengah 59,84 67,89 65,23 65,49 65,36 

Sulawesi Selatan 73,51 72,44 72,02 73,79 72,93 

Sulawesi Tenggara 67,67 68,02 65,44 70,33 67,89 

Gorontalo 78,86 68,50 72,55 73,64 73,09 

Sulawesi Barat 50,72 60,56 59,36 57,76 58,56 

Maluku 69,15 62,60 64,20 66,87 65,52 

Maluku Utara 75,75 62,97 66,51 66,83 66,67 

 Papua Barat 54,12 42,76 47,77 47,58 47,68 

 Papua 55,32 21,63 31,93 30,59 31,29 

Indonesia 70,23 70,71 69,60 71,26 70,43 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 5.16  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton 

Pertunjukan/Pameran Seni Secara Langsung Maupun Tidak Langsung Selama 

Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi dan Kelompok Umur, 2021 

Provinsi 
Kelompok Umur (Tahun) 

Total 
5-17 7-18 16-30 45-59 60+ 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Aceh 66,20 67,53 68,94 61,29 43,64 63,96 

Sumatera Utara 80,82 80,99 82,40 76,60 70,62 79,36 

Sumatera Barat 73,79 75,07 78,88 69,39 61,91 73,38 

Riau 76,99 78,49 81,45 77,50 69,30 78,50 

Jambi 77,76 78,55 79,67 73,11 66,07 76,80 

Sumatera Selatan 82,43 82,86 83,76 78,75 72,32 80,93 

Bengkulu 76,87 77,81 80,00 72,00 68,54 75,78 

Lampung 76,11 78,36 79,79 72,45 72,30 76,18 

Kep. Bangka Belitung 64,30 65,35 64,45 59,54 57,69 62,95 

Kepulauan Riau 54,65 56,12 59,61 58,83 64,14 57,65 

DKI Jakarta 73,72 74,26 75,18 65,61 60,37 70,38 

Jawa Barat 74,61 75,87 78,76 69,47 56,02 72,12 

Jawa Tengah 73,27 73,74 75,17 65,77 56,20 68,46 

DI Yogyakarta 58,99 62,20 60,65 52,46 50,67 55,71 

Jawa Timur 73,73 75,70 76,42 69,27 62,64 71,29 

Banten 66,95 68,14 69,17 60,58 49,40 64,84 

Bali 82,55 83,27 86,98 81,71 70,23 81,12 

Nusa Tenggara Barat 76,01 76,93 82,41 77,56 64,70 77,32 

Nusa Tenggara Timur 56,84 57,35 55,90 44,65 35,87 51,07 

Kalimantan Barat 66,88 67,14 69,68 66,02 55,45 66,49 

Kalimantan Tengah 67,80 69,23 75,27 66,26 53,28 67,78 

Kalimantan Selatan 76,71 78,42 82,88 75,12 62,86 76,81 

Kalimantan Timur 74,74 73,87 76,95 69,20 62,89 72,49 

Kalimantan Utara 66,88 68,51 65,76 64,39 53,43 64,47 

Sulawesi Utara 67,18 67,35 66,01 59,27 53,98 63,26 

Sulawesi Tengah 65,40 67,18 69,88 61,77 54,57 65,36 

Sulawesi Selatan 74,90 76,26 79,01 70,80 60,41 72,93 

Sulawesi Tenggara 67,64 69,20 72,17 63,85 59,24 67,89 

Gorontalo 78,25 79,09 77,91 66,83 56,17 73,09 

Sulawesi Barat 59,16 62,03 66,85 53,21 35,95 58,56 

Maluku 65,92 67,57 71,41 61,78 49,20 65,52 

Maluku Utara 65,64 67,37 71,77 64,50 62,40 66,67 

 Papua Barat 48,48 49,53 52,19 43,62 29,96 47,68 

 Papua 31,95 31,66 31,46 30,37 33,36 31,29 

Indonesia 72,53 73,63 75,40 67,81 59,17 70,43 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 5.17  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton 

Pertunjukan/Pameran Seni Secara Langsung Maupun Tidak Langsung Selama 

Tiga Bulan Terakhir Menurut Jenis Pertunjukan/Pameran dan Provinsi, 2021 

Provinsi 

Jenis Pertunjukan/Pameran 

Film 

Seni 

Musik/ 

Suara 

Seni 

Rupa 

Seni 

Sastra 

Seni Tari 

Budaya 

Indonesia 

Seni Teater/ 

Pewayangan 
Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Aceh 61,05 43,28 4,03 4,15 9,84 1,58 3,62 

Sumatera Utara 73,37 56,31 3,60 4,31 9,43 1,13 5,07 

Sumatera Barat 63,25 58,09 2,85 2,64 7,49 1,20 2,46 

Riau 70,54 57,48 3,69 3,34 5,73 1,95 9,98 

Jambi 71,90 55,82 3,23 3,19 7,71 2,56 6,67 

Sumatera Selatan 74,27 59,39 2,84 4,52 12,12 3,16 8,54 

Bengkulu 65,27 47,75 1,81 3,26 10,53 1,78 10,17 

Lampung 68,92 52,54 3,09 2,36 9,63 2,89 5,00 

Kep. Bangka Belitung 54,09 43,79 1,65 2,66 4,84 0,92 3,47 

Kepulauan Riau 44,93 40,91 1,85 1,90 8,08 1,79 0,89 

DKI Jakarta 64,14 54,51 3,53 4,97 8,62 2,29 6,02 

Jawa Barat 65,59 51,37 3,35 3,49 6,85 3,86 6,75 

Jawa Tengah 60,55 40,46 1,47 1,76 4,43 3,66 6,59 

DI Yogyakarta 48,26 23,28 0,52 0,29 3,67 5,55 1,60 

Jawa Timur 64,44 47,87 2,71 3,57 8,73 6,22 7,10 

Banten 59,48 47,17 2,85 3,31 7,86 1,63 5,12 

Bali 74,32 54,14 3,49 5,83 29,93 7,39 2,31 

Nusa Tenggara Barat 66,72 55,37 1,37 4,49 10,08 2,75 3,04 

Nusa Tenggara Timur 48,00 27,20 4,42 3,28 8,60 2,27 1,65 

Kalimantan Barat 59,92 41,41 2,54 2,49 6,60 1,73 4,90 

Kalimantan Tengah 58,92 41,20 1,14 3,43 10,02 1,07 3,52 

Kalimantan Selatan 67,01 52,50 2,73 3,07 4,99 1,80 5,32 

Kalimantan Timur 66,29 48,16 5,36 3,99 9,65 2,99 2,73 

Kalimantan Utara 62,74 36,00 2,80 4,63 7,79 0,38 0,87 

Sulawesi Utara 60,99 36,37 4,15 4,24 10,18 3,77 4,74 

Sulawesi Tengah 60,01 46,66 5,88 4,72 11,24 4,53 5,08 

Sulawesi Selatan 67,87 52,24 3,05 3,75 10,66 1,60 1,82 

Sulawesi Tenggara 60,75 41,88 1,50 1,56 7,80 1,17 1,30 

Gorontalo 69,40 52,53 5,61 7,59 12,39 4,60 4,24 

Sulawesi Barat 51,10 35,13 2,97 2,85 4,49 1,88 6,46 

Maluku 59,60 41,52 4,20 3,65 7,80 0,87 3,43 

Maluku Utara 59,76 35,74 1,35 2,80 13,06 0,71 1,62 

 Papua Barat 35,47 31,39 3,42 3,61 10,47 1,23 2,98 

 Papua 23,23 18,02 2,19 2,65 10,29 1,76 2,70 

Indonesia 63,61 47,85 2,88 3,34 8,20 3,34 5,61 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 5.18  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Terlibat dalam 

Pertunjukan/Pameran Seni Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi, Tipe 

Daerah, dan Jenis Kelamin, 2021 

Provinsi 
Tipe Daerah Jenis Kelamin 

Total 
Perkotaan Perdesaan Laki-Laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Aceh 0,49 0,32 0,24 0,51 0,37 

Sumatera Utara 0,46 1,56 0,98 0,92 0,95 

Sumatera Barat 0,85 0,17 0,27 0,74 0,51 

Riau 0,60 0,25 0,37 0,40 0,39 

Jambi 1,31 0,45 0,96 0,50 0,73 

Sumatera Selatan 0,35 0,30 0,38 0,26 0,32 

Bengkulu 0,28 0,70 0,84 0,27 0,56 

Lampung 0,10 0,30 0,28 0,18 0,23 

Kep. Bangka Belitung 0,13 0,69 0,13 0,63 0,37 

Kepulauan Riau 0,07 NA 0,08 0,05 0,07 

DKI Jakarta 0,49 - 0,66 0,32 0,49 

Jawa Barat 0,43 0,25 0,50 0,28 0,39 

Jawa Tengah 0,39 0,67 0,79 0,27 0,52 

DI Yogyakarta 0,42 1,89 1,15 0,46 0,80 

Jawa Timur 0,35 0,18 0,36 0,18 0,27 

Banten 0,40 0,07 0,41 0,21 0,31 

Bali 0,67 1,86 1,01 1,02 1,01 

Nusa Tenggara Barat 0,54 0,45 0,28 0,70 0,50 

Nusa Tenggara Timur 0,21 0,81 0,52 0,79 0,66 

Kalimantan Barat 0,32 0,28 0,35 0,24 0,29 

Kalimantan Tengah 0,47 1,46 1,21 0,87 1,05 

Kalimantan Selatan 0,55 0,66 0,68 0,54 0,61 

Kalimantan Timur 0,57 0,78 0,55 0,73 0,64 

Kalimantan Utara 0,61 1,48 1,01 0,87 0,94 

Sulawesi Utara 0,90 0,21 0,45 0,72 0,59 

Sulawesi Tengah 0,34 0,21 0,28 0,22 0,25 

Sulawesi Selatan 0,34 0,15 0,20 0,27 0,23 

Sulawesi Tenggara 0,27 0,53 0,42 0,45 0,43 

Gorontalo 0,54 NA 0,12 0,36 0,24 

Sulawesi Barat NA 0,95 1,13 0,37 0,75 

Maluku 0,77 1,74 0,90 1,73 1,31 

Maluku Utara 0,87 0,49 0,74 0,45 0,60 

 Papua Barat 0,72 1,61 1,01 1,46 1,22 

 Papua 2,20 3,08 2,93 2,72 2,83 

Indonesia 0,44 0,56 0,57 0,41 0,49 

Keterangan: 

NA: Data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 5.19  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah Mengunjungi 

Tempat Peninggalan Sejarah/Warisan Budaya Kebendaan di Indonesia Selama 

Setahun Terakhir Menurut Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis Kelamin, 2021 

Provinsi 
Tipe Daerah Jenis Kelamin 

Total 
Perkotaan Perdesaan Laki-Laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Aceh 13,14 9,56 10,29 11,25 10,77 

Sumatera Utara 6,51 6,01 6,38 6,20 6,29 

Sumatera Barat 9,50 5,34 7,00 7,82 7,41 

Riau 5,64 5,92 5,91 5,71 5,81 

Jambi 8,42 8,54 8,97 8,01 8,50 

Sumatera Selatan 7,30 4,79 5,53 5,95 5,74 

Bengkulu 10,80 11,11 10,58 11,44 11,01 

Lampung 4,63 4,97 5,02 4,69 4,86 

Kep. Bangka Belitung 5,22 7,55 6,03 6,44 6,23 

Kepulauan Riau 2,99 9,72 3,41 3,58 3,49 

DKI Jakarta 8,33 - 8,46 8,21 8,33 

Jawa Barat 8,04 5,43 7,44 7,52 7,48 

Jawa Tengah 5,39 4,81 5,13 5,09 5,11 

DI Yogyakarta 5,56 2,78 5,39 4,30 4,84 

Jawa Timur 6,56 6,51 6,74 6,34 6,53 

Banten 14,65 11,06 13,32 14,05 13,68 

Bali 9,70 6,87 9,27 8,47 8,88 

Nusa Tenggara Barat 5,79 5,75 5,89 5,65 5,77 

Nusa Tenggara Timur 5,30 10,04 9,42 8,27 8,84 

Kalimantan Barat 6,80 7,18 6,91 7,17 7,04 

Kalimantan Tengah 8,13 9,56 9,11 8,80 8,96 

Kalimantan Selatan 3,26 4,09 3,28 4,10 3,68 

Kalimantan Timur 5,24 4,38 5,13 4,81 4,97 

Kalimantan Utara 18,83 13,90 16,70 17,24 16,96 

Sulawesi Utara 7,22 2,82 5,00 5,45 5,22 

Sulawesi Tengah 4,08 6,53 5,40 6,12 5,76 

Sulawesi Selatan 7,00 4,48 5,40 5,83 5,62 

Sulawesi Tenggara 6,24 4,57 5,04 5,31 5,18 

Gorontalo 17,44 4,48 9,77 10,67 10,22 

Sulawesi Barat 0,99 3,98 3,28 3,47 3,37 

Maluku 5,74 8,81 7,04 7,86 7,44 

Maluku Utara 14,08 2,57 6,01 5,79 5,90 

 Papua Barat 8,69 3,23 5,82 5,34 5,59 

 Papua 6,56 1,79 2,90 3,44 3,15 

Indonesia 7,53 6,04 6,90 6,88 6,89 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 5.20  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Mengetahui 

Dongeng/Cerita Rakyat yang Ada di Indonesia Menurut Provinsi dan Tipe 

Daerah, 2021 

Provinsi 

Tipe Daerah 

Perkotaan Perdesaan 
Perkotaan dan 

Perdesaan 

(1) (2) (3) (4) 

Aceh 84,87 78,77 80,83 

Sumatera Utara 89,10 78,18 84,29 

Sumatera Barat 94,01 90,12 92,05 

Riau 90,96 84,20 86,91 

Jambi 87,24 84,35 85,30 

Sumatera Selatan 89,68 77,64 82,19 

Bengkulu 81,14 78,81 79,59 

Lampung 74,37 76,78 76,00 

Kep. Bangka Belitung 86,93 74,15 81,40 

Kepulauan Riau 81,55 58,24 79,80 

DKI Jakarta 88,56 - 88,56 

Jawa Barat 87,14 79,94 85,59 

Jawa Tengah 78,91 65,76 72,60 

DI Yogyakarta 78,80 56,23 72,99 

Jawa Timur 79,05 68,71 74,39 

Banten 86,43 62,19 79,86 

Bali 87,19 78,13 84,55 

Nusa Tenggara Barat 75,33 60,01 67,69 

Nusa Tenggara Timur 76,51 53,66 59,44 

Kalimantan Barat 83,50 74,24 77,62 

Kalimantan Tengah 85,34 78,16 81,16 

Kalimantan Selatan 88,92 86,04 87,44 

Kalimantan Timur 89,70 79,28 86,46 

Kalimantan Utara 84,31 60,80 75,38 

Sulawesi Utara 79,68 75,63 77,84 

Sulawesi Tengah 72,17 67,28 68,82 

Sulawesi Selatan 73,10 54,67 63,03 

Sulawesi Tenggara 71,96 54,48 60,81 

Gorontalo 73,46 54,28 62,78 

Sulawesi Barat 51,87 48,92 49,52 

Maluku 90,83 67,53 77,91 

Maluku Utara 74,17 56,17 61,38 

 Papua Barat 87,42 60,56 72,19 

 Papua 75,82 28,47 42,05 

Indonesia 83,79 70,26 78,00 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 5.21  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas Menurut Provinsi dan Bahasa 

yang Paling Sering Digunakan, 2021 

Provinsi 

Bahasa yang Paling Sering 

Digunakan di Rumah 

Bahasa yang Paling Sering Digunakan 

Dalam Pergaulan 

Bahasa 

Indonesia 

Bahasa 

Daerah 

Bahasa 

Asing 

Bahasa 

Indonesia 

Bahasa 

Daerah 

Bahasa 

Asing 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Aceh 24,79 75,12 0,09 35,68 64,09 0,23 

Sumatera Utara 61,35 37,96 0,69 69,26 30,15 0,59 

Sumatera Barat 4,33 95,60 0,06 12,98 86,97 0,04 

Riau 47,52 51,82 0,65 68,86 30,96 0,17 

Jambi 22,50 77,47 0,03 42,03 57,97 NA 

Sumatera Selatan 3,47 96,52 0,01 11,06 88,91 0,04 

Bengkulu 8,90 90,92 0,17 23,53 76,30 0,17 

Lampung 24,96 74,97 0,06 46,61 53,35 0,04 

Kep. Bangka Belitung 6,37 93,54 0,10 14,89 85,09 0,02 

Kepulauan Riau 71,25 25,77 2,99 89,56 10,25 0,19 

DKI Jakarta 93,28 6,56 0,16 98,61 1,36 0,03 

Jawa Barat 28,70 71,24 0,06 37,49 62,47 0,04 

Jawa Tengah 3,95 95,98 0,08 15,48 84,39 0,12 

DI Yogyakarta 9,45 90,37 0,18 23,73 76,27 NA 

Jawa Timur 4,73 95,23 0,04 16,75 83,20 0,05 

Banten 46,57 53,36 0,07 64,20 35,73 0,07 

Bali 15,65 84,29 0,05 36,16 63,75 0,09 

Nusa Tenggara Barat 8,63 91,25 0,11 18,95 81,05 NA 

Nusa Tenggara Timur 37,92 62,05 0,03 57,86 42,08 0,05 

Kalimantan Barat 16,77 81,08 2,15 40,25 58,43 1,31 

Kalimantan Tengah 13,06 86,94 NA 33,47 66,51 0,01 

Kalimantan Selatan 6,11 93,89 NA 12,79 87,21 NA 

Kalimantan Timur 66,30 33,64 0,06 88,79 11,21 NA 

Kalimantan Utara 79,60 20,40 NA 92,19 7,81 NA 

Sulawesi Utara 58,04 41,92 0,04 64,65 35,33 0,02 

Sulawesi Tengah 56,75 43,25 NA 77,55 22,44 0,02 

Sulawesi Selatan 31,79 68,18 0,04 45,40 54,54 0,06 

Sulawesi Tenggara 56,39 43,57 0,04 75,43 24,55 0,02 

Gorontalo 70,02 29,98 NA 76,83 23,17 NA 

Sulawesi Barat 29,47 70,35 0,18 52,60 47,30 0,10 

Maluku 27,94 72,06 NA 41,04 58,96 NA 

Maluku Utara 40,46 59,54 NA 47,84 52,16 NA 

 Papua Barat 70,58 29,08 0,33 91,17 8,83 NA 

 Papua 36,04 63,95 0,01 53,12 46,87 0,01 

Indonesia 26,75 73,07 0,18 39,31 60,57 0,11 

Keterangan: 

NA: Data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 5.22  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah Melakukan 

Kegiatan Olahraga Tradisional Selama Setahun Terakhir Menurut Provinsi, 

Tipe Daerah, dan Jenis Kelamin, 2021 

Provinsi 
Tipe Daerah Jenis Kelamin 

Total 
Perkotaan Perdesaan Laki-Laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Aceh 0,77 2,11 1,75 1,57 1,66 

Sumatera Utara 0,84 0,83 1,30 0,37 0,83 

Sumatera Barat 1,01 1,50 1,94 0,58 1,26 

Riau 0,83 3,09 3,19 1,13 2,18 

Jambi 1,42 2,51 3,17 1,09 2,15 

Sumatera Selatan 1,28 2,04 2,35 1,14 1,75 

Bengkulu 1,66 1,83 1,99 1,55 1,77 

Lampung 0,87 2,41 2,55 1,25 1,92 

Kep. Bangka Belitung 0,52 0,69 0,64 0,55 0,60 

Kepulauan Riau 2,10 6,23 3,88 0,87 2,41 

DKI Jakarta 0,88 - 1,43 0,34 0,88 

Jawa Barat 0,95 1,10 1,31 0,65 0,98 

Jawa Tengah 1,07 1,33 1,75 0,66 1,20 

DI Yogyakarta 1,12 0,90 1,04 1,09 1,07 

Jawa Timur 1,34 2,24 2,79 0,74 1,75 

Banten 0,65 1,22 1,08 0,53 0,81 

Bali 1,06 1,11 1,36 0,79 1,07 

Nusa Tenggara Barat 3,03 2,81 3,72 2,14 2,92 

Nusa Tenggara Timur 0,86 2,21 2,52 1,23 1,87 

Kalimantan Barat 0,62 1,02 1,21 0,53 0,88 

Kalimantan Tengah 1,58 0,94 1,62 0,76 1,21 

Kalimantan Selatan 0,50 1,33 1,34 0,51 0,92 

Kalimantan Timur 0,67 2,00 1,77 0,33 1,08 

Kalimantan Utara 1,83 1,19 1,42 1,77 1,59 

Sulawesi Utara 0,63 1,03 1,32 0,28 0,81 

Sulawesi Tengah 0,79 3,86 5,16 0,56 2,89 

Sulawesi Selatan 1,23 2,73 3,27 0,89 2,05 

Sulawesi Tenggara 1,72 1,90 2,92 0,76 1,84 

Gorontalo 1,38 1,97 3,19 0,23 1,71 

Sulawesi Barat 3,34 2,70 5,54 0,09 2,83 

Maluku 2,12 1,34 1,63 1,74 1,68 

Maluku Utara 1,31 0,36 0,63 0,65 0,64 

 Papua Barat 1,69 1,78 2,36 1,04 1,74 

 Papua 1,49 1,94 2,16 1,43 1,81 

Indonesia 1,07 1,82 2,01 0,77 1,39 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 5.23  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah Melakukan 

Kegiatan Olahraga Tradisional Selama Setahun Terakhir Menurut Provinsi dan 

Kelompok Umur, 2021 

Provinsi 
Kelompok Umur (Tahun) 

Total 
5-17 7-18 16-30 45-59 60+ 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Aceh 4,94 5,27 1,10 0,10 0,24 1,66 

Sumatera Utara 2,30 2,51 0,81 0,14 NA 0,83 

Sumatera Barat 2,22 2,31 2,04 0,18 NA 1,26 

Riau 3,84 4,16 3,55 0,53 NA 2,18 

Jambi 4,62 5,54 4,29 0,21 NA 2,15 

Sumatera Selatan 4,49 4,79 2,30 0,37 0,12 1,75 

Bengkulu 5,64 6,12 2,39 0,20 NA 1,77 

Lampung 4,64 5,19 2,89 0,45 0,19 1,92 

Kep. Bangka Belitung 2,07 2,28 0,53 NA NA 0,60 

Kepulauan Riau 4,30 6,10 4,41 0,57 NA 2,41 

DKI Jakarta 1,52 1,70 1,30 0,44 NA 0,88 

Jawa Barat 2,82 3,03 0,84 0,23 0,03 0,98 

Jawa Tengah 3,66 4,17 1,92 0,11 0,05 1,20 

DI Yogyakarta 2,37 2,93 2,02 0,04 0,33 1,07 

Jawa Timur 4,66 5,44 3,44 0,35 0,11 1,75 

Banten 2,23 2,28 0,91 0,39 0,03 0,81 

Bali 3,89 4,22 1,16 0,16 NA 1,07 

Nusa Tenggara Barat 7,74 7,81 2,86 0,55 NA 2,92 

Nusa Tenggara Timur 3,81 4,25 2,62 0,32 0,15 1,87 

Kalimantan Barat 1,98 2,02 1,14 0,13 0,24 0,88 

Kalimantan Tengah 2,95 3,25 0,96 0,66 NA 1,21 

Kalimantan Selatan 2,27 2,65 1,64 NA 0,12 0,92 

Kalimantan Timur 2,33 2,64 0,94 1,19 NA 1,08 

Kalimantan Utara 2,28 2,51 2,81 0,34 NA 1,59 

Sulawesi Utara 1,83 1,93 1,51 0,34 0,07 0,81 

Sulawesi Tengah 4,36 4,40 5,14 0,65 NA 2,89 

Sulawesi Selatan 4,62 4,86 2,96 0,36 0,03 2,05 

Sulawesi Tenggara 2,53 2,95 2,88 0,79 0,31 1,84 

Gorontalo 2,10 2,59 3,60 0,17 NA 1,71 

Sulawesi Barat 4,52 5,61 4,91 0,24 0,14 2,83 

Maluku 5,04 5,22 1,59 0,20 NA 1,68 

Maluku Utara 1,92 2,24 0,79 NA NA 0,64 

 Papua Barat 4,16 4,16 2,10 0,38 NA 1,74 

 Papua 2,65 3,02 3,03 0,55 NA 1,81 

Indonesia 3,47 3,83 2,00 0,29 0,07 1,39 

Keterangan: 

NA: Data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

 

http
s:

//w
ww.b

ps.g
o.id



 

 
189 

Tabel 5.24  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Melakukan Permainan 

Rakyat Selama Setahun Terakhir Menurut Provinsi, Tipe Daerah, dan Jenis 

Kelamin, 2021 

Provinsi 
Tipe Daerah Jenis Kelamin 

Total 
Perkotaan Perdesaan Laki-Laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Aceh 5,37 7,89 7,89 6,19 7,04 

Sumatera Utara 8,34 8,80 9,32 7,78 8,54 

Sumatera Barat 9,19 8,56 9,87 7,88 8,87 

Riau 9,37 11,03 10,79 9,92 10,36 

Jambi 8,98 10,09 10,91 8,50 9,73 

Sumatera Selatan 8,58 12,51 12,90 9,09 11,03 

Bengkulu 6,51 8,92 8,51 7,71 8,12 

Lampung 7,04 9,18 9,85 7,06 8,49 

Kep. Bangka Belitung 6,08 9,87 9,40 5,92 7,72 

Kepulauan Riau 3,98 6,50 4,00 4,35 4,17 

DKI Jakarta 5,99 - 5,94 6,05 5,99 

Jawa Barat 9,98 10,69 10,58 9,68 10,13 

Jawa Tengah 6,00 7,02 7,32 5,68 6,49 

DI Yogyakarta 4,17 3,76 4,84 3,30 4,06 

Jawa Timur 5,91 7,10 7,82 5,10 6,44 

Banten 7,59 14,30 9,80 9,00 9,41 

Bali 3,71 5,06 4,65 3,56 4,11 

Nusa Tenggara Barat 16,51 13,34 18,55 11,45 14,93 

Nusa Tenggara Timur 8,52 11,40 12,83 8,56 10,67 

Kalimantan Barat 6,24 8,57 10,50 4,86 7,72 

Kalimantan Tengah 4,28 8,36 8,30 4,87 6,65 

Kalimantan Selatan 4,54 8,08 8,08 4,60 6,36 

Kalimantan Timur 3,46 4,96 4,55 3,26 3,93 

Kalimantan Utara 3,50 2,09 4,40 1,35 2,96 

Sulawesi Utara 3,22 6,36 5,77 3,49 4,65 

Sulawesi Tengah 5,12 11,21 12,33 6,18 9,29 

Sulawesi Selatan 6,63 7,55 9,79 4,61 7,13 

Sulawesi Tenggara 5,52 7,43 8,85 4,64 6,74 

Gorontalo 3,64 5,22 5,79 3,25 4,52 

Sulawesi Barat 8,66 6,41 11,55 2,13 6,87 

Maluku 9,12 12,88 12,93 9,45 11,21 

Maluku Utara 11,29 10,01 11,01 9,73 10,38 

 Papua Barat 6,89 10,80 9,56 8,60 9,11 

 Papua 6,48 8,29 7,92 7,60 7,77 

Indonesia 7,44 8,86 9,12 6,97 8,05 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 5.25  Persentase Rumah Tangga yang Memproduksi/Menjual dan/atau 

Membeli/Menggunakan Produk Tradisional Selama Tiga Bulan Terakhir 

Menurut Provinsi, 2021 

Provinsi Memproduksi/Menjual Membeli/Menggunakan 

(1) (2) (3) 

Aceh 5,76 47,48 

Sumatera Utara 3,72 55,19 

Sumatera Barat 5,48 48,83 

Riau 2,88 59,69 

Jambi 5,13 59,59 

Sumatera Selatan 4,98 66,08 

Bengkulu 6,14 71,05 

Lampung 10,13 76,08 

Kep. Bangka Belitung 3,45 60,75 

Kepulauan Riau 2,94 39,68 

DKI Jakarta 6,05 71,38 

Jawa Barat 5,35 90,05 

Jawa Tengah 6,44 79,09 

DI Yogyakarta 10,36 86,44 

Jawa Timur 6,93 76,16 

Banten 4,81 77,13 

Bali 12,82 81,81 

Nusa Tenggara Barat 9,15 75,01 

Nusa Tenggara Timur 19,86 73,19 

Kalimantan Barat 5,94 58,43 

Kalimantan Tengah 4,14 64,60 

Kalimantan Selatan 7,56 76,42 

Kalimantan Timur 2,77 78,01 

Kalimantan Utara 4,14 56,69 

Sulawesi Utara 2,04 28,70 

Sulawesi Tengah 4,51 49,80 

Sulawesi Selatan 3,48 54,84 

Sulawesi Tenggara 4,35 59,51 

Gorontalo 1,98 64,12 

Sulawesi Barat 2,48 42,96 

Maluku 9,28 55,88 

Maluku Utara 7,31 54,54 

 Papua Barat 11,96 42,26 

 Papua 19,55 52,75 

Indonesia 6,34 73,01 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 5.26  Persentase Rumah Tangga yang Membeli/Menggunakan Produk Tradisional 

Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi, 2021 

Provinsi 
Tipe Daerah Total 

Perkotaan Perdesaan  

(1) (2) (3) (4) 

Aceh 46,97 47,73 47,48 

Sumatera Utara 59,21 50,19 55,19 

Sumatera Barat 48,82 48,85 48,83 

Riau 68,45 53,92 59,69 

Jambi 48,82 64,53 59,59 

Sumatera Selatan 64,35 67,08 66,08 

Bengkulu 66,56 73,29 71,05 

Lampung 77,59 75,39 76,08 

Kep. Bangka Belitung 64,84 55,22 60,75 

Kepulauan Riau 38,59 53,53 39,68 

DKI Jakarta 71,38 - 71,38 

Jawa Barat 89,04 93,39 90,05 

Jawa Tengah 78,12 80,11 79,09 

DI Yogyakarta 84,05 93,55 86,44 

Jawa Timur 75,93 76,43 76,16 

Banten 75,78 80,65 77,13 

Bali 79,11 88,51 81,81 

Nusa Tenggara Barat 80,47 69,70 75,01 

Nusa Tenggara Timur 72,87 73,31 73,19 

Kalimantan Barat 65,65 54,41 58,43 

Kalimantan Tengah 66,39 63,41 64,60 

Kalimantan Selatan 72,07 80,45 76,42 

Kalimantan Timur 80,46 72,46 78,01 

Kalimantan Utara 62,48 47,29 56,69 

Sulawesi Utara 25,68 32,18 28,70 

Sulawesi Tengah 57,72 46,15 49,80 

Sulawesi Selatan 57,19 52,98 54,84 

Sulawesi Tenggara 57,30 60,71 59,51 

Gorontalo 65,15 63,28 64,12 

Sulawesi Barat 22,78 47,95 42,96 

Maluku 59,05 53,35 55,88 

Maluku Utara 44,04 58,89 54,54 

 Papua Barat 32,94 49,34 42,26 

 Papua 36,50 59,36 52,75 

Indonesia 74,95 70,45 73,01 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 5.27  Persentase Rumah Tangga yang Membeli/Menggunakan Produk Tradisional 

Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi dan Jenis Produk Tradisional, 

2021 

Provinsi 

Jenis Produk Tradisional 

Kerajinan 

Tradisional 

Busana 

Daerah/ 

Tradisional 

Metode 

Penyehatan 

Tradisional 

Obat 

Tradisi-

onal 

Peralatan 

Rumah 

Tangga 

Tradisional 

Perlengkap-

an Ritus 

Tradisional 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Aceh 25,16 5,35 7,06 24,53 26,09 6,23 

Sumatera Utara 12,22 11,00 12,12 41,10 24,49 2,83 

Sumatera Barat 10,44 7,66 10,45 25,94 26,37 2,40 

Riau 14,33 12,69 22,95 44,20 31,69 4,18 

Jambi 15,11 9,06 26,85 42,91 30,05 2,19 

Sumatera Selatan 24,09 10,64 47,82 41,78 41,89 3,90 

Bengkulu 24,91 12,28 49,52 43,93 42,62 5,36 

Lampung 24,44 16,33 60,03 56,55 42,91 2,34 

Kep. Bangka Belitung 16,55 11,28 37,43 35,60 36,87 3,06 

Kepulauan Riau 8,32 9,84 14,23 30,57 19,76 3,35 

DKI Jakarta 8,66 7,54 51,72 60,29 46,42 3,57 

Jawa Barat 24,63 13,71 50,04 60,79 81,85 5,59 

Jawa Tengah 21,17 11,23 50,38 52,49 62,11 7,37 

DI Yogyakarta 10,13 15,19 59,99 55,84 63,63 4,32 

Jawa Timur 21,29 10,78 36,86 57,58 49,73 6,57 

Banten 23,58 9,80 52,82 62,51 49,24 4,64 

Bali 55,70 64,73 22,75 44,15 64,72 48,81 

Nusa Tenggara Barat 21,82 15,26 14,66 37,72 59,23 7,34 

Nusa Tenggara Timur 59,47 37,86 11,80 31,62 34,08 9,00 

Kalimantan Barat 21,08 4,75 21,81 37,28 25,55 3,56 

Kalimantan Tengah 20,39 4,96 22,48 38,56 44,67 7,41 

Kalimantan Selatan 29,33 7,27 27,45 56,23 50,93 2,60 

Kalimantan Timur 15,79 8,21 27,95 53,93 61,74 7,61 

Kalimantan Utara 12,32 7,42 20,25 39,80 42,43 5,31 

Sulawesi Utara 11,34 3,18 5,58 18,32 15,17 2,94 

Sulawesi Tengah 10,54 8,29 8,75 28,42 34,24 3,01 

Sulawesi Selatan 14,07 9,29 6,06 28,76 37,07 6,44 

Sulawesi Tenggara 24,23 14,62 10,10 28,68 42,65 3,17 

Gorontalo 14,71 6,29 6,86 24,26 47,80 1,91 

Sulawesi Barat 17,15 7,16 2,91 15,54 31,99 5,01 

Maluku 15,38 11,46 8,98 20,52 44,43 8,12 

Maluku Utara 19,27 6,99 10,34 27,88 39,47 8,24 

 Papua Barat 16,31 2,81 9,20 23,91 23,60 5,86 

 Papua 38,17 19,36 21,43 38,87 31,90 17,56 

Indonesia 21,54 12,43 36,63 49,74 52,40 6,22 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 5.28  Persentase Rumah Tangga Menurut Provinsi dan Partisipasi dalam Upacara 

Adat Selama Setahun Terakhir, 2021 

Provinsi 

Partisipasi Dalam Upacara Adat 

Total Menyelengarakan 

dan Menghadiri 
Menyelenggarakan Menghadiri 

Tidak 

Menyelenggarakan 

dan Tidak 

Menghadiri 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Aceh 20,28 0,46 67,48 11,78 100,00  

Sumatera Utara 7,09 0,40 66,12 26,38 100,00  

Sumatera Barat 10,96 0,28 63,88 24,88 100,00  

Riau 8,62 0,69 73,76 16,93 100,00  

Jambi 9,62 0,86 74,47 15,05 100,00  

Sumatera Selatan 8,98 0,59 75,66 14,78 100,00  

Bengkulu 6,96 1,16 67,31 24,57 100,00  

Lampung 9,56 1,14 65,86 23,45 100,00  

Kep. Bangka Belitung 7,32 0,54 55,75 36,39 100,00  

Kepulauan Riau 5,40 1,29 37,43 55,88 100,00  

DKI Jakarta 4,36 1,15 33,87 60,62 100,00  

Jawa Barat 10,80 0,69 62,82 25,68 100,00  

Jawa Tengah 20,77 1,15 59,96 18,12 100,00  

DI Yogyakarta 14,17 0,92 41,53 43,38 100,00  

Jawa Timur 26,80 1,03 56,73 15,45 100,00  

Banten 17,62 1,26 53,33 27,79 100,00  

Bali 25,54 0,59 62,79 11,09 100,00  

Nusa Tenggara Barat 12,69 0,35 74,44 12,52 100,00  

Nusa Tenggara Timur 12,43 0,51 64,95 22,11 100,00  

Kalimantan Barat 14,53 0,86 60,61 24,00 100,00  

Kalimantan Tengah 11,98 0,50 65,25 22,28 100,00  

Kalimantan Selatan 13,07 1,09 66,24 19,59 100,00  

Kalimantan Timur 10,63 1,30 59,37 28,71 100,00  

Kalimantan Utara 6,14 2,04 41,03 50,80 100,00  

Sulawesi Utara 6,64 1,40 56,82 35,14 100,00  

Sulawesi Tengah 11,51 1,33 65,62 21,54 100,00  

Sulawesi Selatan 12,33 0,44 73,14 14,09 100,00  

Sulawesi Tenggara 11,89 1,03 73,03 14,05 100,00  

Gorontalo 12,94 0,37 79,02 7,66 100,00  

Sulawesi Barat 8,14 0,15 75,88 15,84 100,00  

Maluku 8,69 0,99 43,05 47,27 100,00  

Maluku Utara 11,29 0,82 71,94 15,94 100,00  

 Papua Barat 8,44 1,45 44,76 45,34 100,00  

 Papua 4,30 0,20 49,94 45,56 100,00  

Indonesia 14,77 0,86 60,96 23,41 100,00  

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 5.29  Persentase Rumah Tangga Menurut Provinsi dan Jenis Upacara Adat yang 

Dihadiri Selama Setahun Terakhir, 2021 

Provinsi 

Jenis Upacara Adat yang Dihadiri 

Kelahiran Sunatan Perkawinan Kematian 

Seremoni 

Terkait 

Kegamaan 

Panen Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Aceh 66,19 61,22 86,32 87,46 54,23 23,57 32,01 

Sumatera Utara 29,62 35,21 83,32 85,14 22,18 2,75 2,10 

Sumatera Barat 39,37 34,23 81,74 85,05 19,41 3,89 2,39 

Riau 54,86 44,08 83,89 82,92 43,13 1,80 6,15 

Jambi 70,07 41,45 78,60 83,47 38,64 6,21 6,85 

Sumatera Selatan 55,59 40,49 69,76 87,47 33,29 5,29 3,43 

Bengkulu 50,63 27,56 67,70 90,79 21,68 3,60 1,75 

Lampung 63,44 47,94 57,10 78,41 35,70 4,22 4,21 

Kep. Bangka Belitung 42,36 38,01 66,29 85,83 29,79 4,39 2,67 

Kepulauan Riau 40,97 21,54 74,06 68,30 28,93 1,98 2,88 

DKI Jakarta 38,71 38,41 55,77 57,65 24,35 2,70 1,69 

Jawa Barat 59,83 40,47 58,30 75,93 52,15 12,94 8,93 

Jawa Tengah 57,88 44,99 63,54 83,83 44,48 29,37 12,94 

DI Yogyakarta 44,05 29,32 59,46 88,06 17,29 25,48 6,25 

Jawa Timur 58,25 37,35 68,62 84,25 55,99 17,89 14,22 

Banten 65,82 49,89 60,86 76,62 49,03 7,48 6,62 

Bali 63,69 5,88 81,45 87,46 38,73 9,02 8,50 

Nusa Tenggara Barat 61,50 64,83 77,54 93,99 45,59 8,56 4,67 

Nusa Tenggara Timur 29,12 8,16 70,48 86,93 13,97 14,91 4,82 

Kalimantan Barat 52,67 28,80 76,46 75,66 31,68 17,44 8,41 

Kalimantan Tengah 52,05 21,35 69,96 79,98 34,05 2,92 5,95 

Kalimantan Selatan 47,49 13,12 60,86 78,07 60,56 2,93 5,42 

Kalimantan Timur 51,29 32,35 76,27 76,45 29,24 3,46 3,26 

Kalimantan Utara 44,65 22,95 72,12 72,51 22,84 11,11 5,32 

Sulawesi Utara 28,34 14,96 67,66 92,55 19,10 7,74 3,93 

Sulawesi Tengah 46,24 16,94 72,50 83,64 22,83 5,91 1,82 

Sulawesi Selatan 66,33 37,21 86,83 84,52 27,77 7,56 4,27 

Sulawesi Tenggara 57,46 27,26 76,64 79,36 31,62 5,45 2,51 

Gorontalo 58,15 51,10 89,16 95,98 47,15 1,95 3,08 

Sulawesi Barat 49,03 26,04 87,73 87,01 27,49 4,67 4,91 

Maluku 40,04 38,18 71,87 85,00 28,41 9,14 3,28 

Maluku Utara 35,43 36,13 76,41 88,27 26,19 2,28 4,89 

 Papua Barat 35,68 17,82 63,86 76,10 31,40 2,58 4,28 

 Papua 33,65 14,86 56,02 85,14 40,23 14,21 6,61 

Indonesia 55,26 38,36 68,31 81,80 42,61 13,27 8,79 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 5.30.  Sampling Error Persentase Penduduk Umur 5 Tahun ke Atas yang Menonton 

Pertunjukan/Pameran Seni Secara Langsung Maupun Tidak Langsung 

Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

  

(1)

Aceh 71,77 63,73 79,81 5,72 59,97 53,89 66,05 5,17 63,96 59,05 68,86 3,91

Sumatera Utara 79,52 75,06 83,99 2,86 79,16 75,19 83,14 2,56 79,36 76,31 82,41 1,96

Sumatera Barat 78,01 71,54 84,49 4,23 68,79 63,72 73,86 3,76 73,38 69,30 77,45 2,83

Riau 78,19 71,25 85,12 4,52 78,71 73,49 83,93 3,38 78,50 74,32 82,68 2,72

Jambi 78,10 71,72 84,49 4,17 76,15 70,41 81,89 3,84 76,80 72,41 81,18 2,91

Sumatera Selatan 82,76 78,57 86,96 2,58 79,81 75,61 84,02 2,69 80,93 77,86 83,99 1,93

Bengkulu 78,83 71,94 85,72 4,46 74,27 67,11 81,43 4,92 75,78 70,48 81,09 3,57

Lampung 68,84 60,39 77,30 6,27 79,68 75,03 84,34 2,98 76,18 72,03 80,33 2,78

Kep. Bangka Belitung 64,56 57,26 71,87 5,77 60,83 49,62 72,04 9,40 62,95 56,57 69,32 5,17

Kepulauan Riau 57,05 46,27 67,82 9,64 65,07 51,89 78,26 10,34 57,65 47,62 67,68 8,87

DKI Jakarta 70,38 64,03 76,72 4,60 - - - - 70,38 64,03 76,72 4,60

Jawa Barat 72,12 68,76 75,47 2,37 72,14 67,60 76,69 3,21 72,12 69,32 74,93 1,99

Jawa Tengah 66,18 62,37 69,98 2,93 70,95 67,42 74,47 2,53 68,46 65,86 71,07 1,94

DI Yogyakarta 49,27 40,09 58,46 9,51 74,28 64,79 83,77 6,51 55,71 48,38 63,05 6,72

Jawa Timur 69,10 65,19 73,01 2,89 73,97 70,82 77,13 2,18 71,29 68,71 73,87 1,85

Banten 62,94 55,14 70,74 6,32 69,97 59,67 80,26 7,51 64,84 58,50 71,18 4,99

Bali 79,33 70,21 88,44 5,86 85,49 81,85 89,13 2,17 81,12 74,53 87,71 4,14

Nusa Tenggara Barat 80,58 74,27 86,89 3,99 74,04 67,16 80,91 4,74 77,32 72,65 82,00 3,09

Nusa Tenggara Timur 60,33 48,91 71,75 9,66 47,93 43,81 52,05 4,39 51,07 46,89 55,25 4,18

Kalimantan Barat 67,26 56,83 77,70 7,91 66,05 59,68 72,42 4,92 66,49 60,94 72,05 4,26

Kalimantan Tengah 69,64 60,05 79,22 7,02 66,44 60,46 72,43 4,60 67,78 62,45 73,11 4,01

Kalimantan Selatan 71,20 64,50 77,90 4,80 82,13 77,44 86,81 2,91 76,81 72,74 80,87 2,70

Kalimantan Timur 71,04 62,27 79,81 6,30 75,72 67,63 83,81 5,45 72,49 65,94 79,05 4,61

Kalimantan Utara 73,33 63,97 82,69 6,51 50,01 36,81 63,21 13,46 64,47 56,30 72,64 6,46

Sulawesi Utara 64,30 56,83 71,78 5,93 62,02 55,41 68,63 5,44 63,26 58,20 68,33 4,08

Sulawesi Tengah 59,84 50,11 69,57 8,30 67,89 61,74 74,04 4,62 65,36 60,11 70,60 4,10

Sulawesi Selatan 73,51 65,98 81,05 5,23 72,44 68,46 76,42 2,80 72,93 68,88 76,97 2,83

Sulawesi Tenggara 67,67 60,56 74,78 5,36 68,02 61,61 74,42 4,80 67,89 63,06 72,72 3,63

Gorontalo 78,86 68,88 88,83 6,45 68,50 61,41 75,59 5,28 73,09 67,24 78,95 4,09

Sulawesi Barat 50,72 31,42 70,03 19,42 60,56 51,55 69,58 7,59 58,56 50,26 66,87 7,24

Maluku 69,15 60,08 78,22 6,69 62,60 55,91 69,29 5,45 65,52 60,07 70,98 4,25

Maluku Utara 75,75 67,11 84,39 5,82 62,97 55,05 70,89 6,41 66,67 60,52 72,82 4,71

Papua Barat 54,12 44,59 63,65 8,98 42,76 33,19 52,33 11,41 47,68 40,99 54,37 7,16

Papua 55,32 46,44 64,20 8,19 21,63 16,22 27,03 12,75 31,29 26,34 36,24 8,08

Indonesia 70,23 68,81 71,64 1,03 70,71 69,59 71,82 0,81 70,43 69,49 71,37 0,68

(8) (9) (10) (11) (12) (13)(2) (3) (4) (5) (6) (7)

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Provinsi

Perkotaan Perdesaan Total

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
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Tabel 5.31  Sampling Error Persentase Penduduk Umur 5 Tahun ke Atas yang Menonton 

Pertunjukan/Pameran Seni Secara Langsung Maupun Tidak Langsung 

Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi dan Jenis Kelamin, 2021 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

 

 

(1)

Aceh 63,75 58,71 68,79 4,03 64,17 59,17 69,17 3,97 63,96 59,05 68,86 3,91

Sumatera Utara 78,92 75,67 82,17 2,10 79,80 76,73 82,88 1,97 79,36 76,31 82,41 1,96

Sumatera Barat 72,02 67,34 76,70 3,31 74,72 70,95 78,49 2,58 73,38 69,30 77,45 2,83

Riau 77,55 72,97 82,12 3,01 79,49 75,57 83,41 2,52 78,50 74,32 82,68 2,72

Jambi 75,74 71,21 80,27 3,05 77,88 73,47 82,29 2,89 76,80 72,41 81,18 2,91

Sumatera Selatan 80,27 77,09 83,45 2,02 81,60 78,54 84,67 1,91 80,93 77,86 83,99 1,93

Bengkulu 74,82 69,34 80,30 3,74 76,79 71,40 82,18 3,58 75,78 70,48 81,09 3,57

Lampung 75,59 71,37 79,81 2,85 76,80 72,59 81,00 2,79 76,18 72,03 80,33 2,78

Kep. Bangka Belitung 62,23 55,73 68,73 5,33 63,71 57,08 70,35 5,31 62,95 56,57 69,32 5,17

Kepulauan Riau 54,44 43,76 65,13 10,01 61,00 51,11 70,90 8,28 57,65 47,62 67,68 8,87

DKI Jakarta 69,54 63,24 75,84 4,62 71,21 64,57 77,85 4,76 70,38 64,03 76,72 4,60

Jawa Barat 71,40 68,49 74,31 2,08 72,86 70,02 75,69 1,99 72,12 69,32 74,93 1,99

Jawa Tengah 67,35 64,62 70,09 2,07 69,55 66,93 72,16 1,92 68,46 65,86 71,07 1,94

DI Yogyakarta 52,94 45,30 60,57 7,36 58,42 51,03 65,82 6,45 55,71 48,38 63,05 6,72

Jawa Timur 70,62 67,94 73,30 1,94 71,94 69,36 74,53 1,83 71,29 68,71 73,87 1,85

Banten 64,68 58,27 71,09 5,05 65,01 58,59 71,42 5,03 64,84 58,50 71,18 4,99

Bali 80,70 73,94 87,47 4,27 81,54 74,78 88,31 4,23 81,12 74,53 87,71 4,14

Nusa Tenggara Barat 75,68 70,44 80,93 3,54 78,90 74,56 83,23 2,80 77,32 72,65 82,00 3,09

Nusa Tenggara Timur 50,25 45,90 54,60 4,42 51,87 47,62 56,12 4,18 51,07 46,89 55,25 4,18

Kalimantan Barat 64,81 59,05 70,57 4,53 68,23 62,73 73,72 4,11 66,49 60,94 72,05 4,26

Kalimantan Tengah 67,37 61,72 73,01 4,27 68,23 62,84 73,61 4,03 67,78 62,45 73,11 4,01

Kalimantan Selatan 76,32 72,09 80,55 2,83 77,31 73,16 81,45 2,73 76,81 72,74 80,87 2,70

Kalimantan Timur 71,30 64,61 77,99 4,79 73,79 67,16 80,42 4,58 72,49 65,94 79,05 4,61

Kalimantan Utara 61,57 52,82 70,33 7,25 67,70 59,65 75,76 6,07 64,47 56,30 72,64 6,46

Sulawesi Utara 63,07 58,11 68,03 4,01 63,47 58,15 68,78 4,27 63,26 58,20 68,33 4,08

Sulawesi Tengah 65,23 59,98 70,47 4,10 65,49 60,03 70,94 4,25 65,36 60,11 70,60 4,10

Sulawesi Selatan 72,02 67,81 76,23 2,98 73,79 69,77 77,81 2,78 72,93 68,88 76,97 2,83

Sulawesi Tenggara 65,44 59,54 71,35 4,60 70,33 66,05 74,61 3,11 67,89 63,06 72,72 3,63

Gorontalo 72,55 66,74 78,36 4,09 73,64 67,36 79,91 4,34 73,09 67,24 78,95 4,09

Sulawesi Barat 59,36 51,00 67,71 7,18 57,76 49,19 66,33 7,57 58,56 50,26 66,87 7,24

Maluku 64,20 58,51 69,90 4,53 66,87 61,48 72,25 4,11 65,52 60,07 70,98 4,25

Maluku Utara 66,51 59,94 73,08 5,04 66,83 60,88 72,77 4,54 66,67 60,52 72,82 4,71

Papua Barat 47,77 40,55 54,99 7,71 47,58 41,14 54,01 6,90 47,68 40,99 54,37 7,16

Papua 31,93 26,66 37,19 8,41 30,59 25,78 35,41 8,03 31,29 26,34 36,24 8,08

Indonesia 69,60 68,63 70,58 0,71 71,26 70,31 72,21 0,68 70,43 69,49 71,37 0,68

(8) (9) (10) (11) (12) (13)(2) (3) (4) (5) (6) (7)

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Provinsi

Laki-Laki Perempuan Total

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi
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Tabel 5.32  Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang 

Mengunjungi Tempat Peninggalan Sejarah/Warisan Budaya Selama Setahun 

Terakhir Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 2021 

 

Keterangan:  

Warna kuning (         ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Warna merah (         ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat  

NA: Data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

 

(1)

Aceh 13,14 7,14 19,13 23,27 9,56 7,00 12,12 13,65 10,77 8,13 13,41 12,51

Sumatera Utara 6,51 4,52 8,50 15,62 6,01 4,19 7,83 15,45 6,29 4,92 7,66 11,13

Sumatera Barat 9,50 3,39 15,61 32,79 5,34 2,68 7,99 25,36 7,41 4,10 10,72 22,78

Riau 5,64 2,80 8,48 25,68 5,92 3,58 8,27 20,18 5,81 4,00 7,62 15,87

Jambi 8,42 0,60 16,25 47,38 8,54 5,25 11,82 19,64 8,50 5,11 11,90 20,37

Sumatera Selatan 7,30 3,03 11,57 29,82 4,79 2,43 7,15 25,11 5,74 3,57 7,91 19,28

Bengkulu 10,80 6,33 15,26 21,10 11,11 5,81 16,41 24,36 11,01 7,17 14,84 17,80

Lampung 4,63 3,01 6,24 17,79 4,97 2,92 7,01 20,99 4,86 3,38 6,34 15,52

Kep. Bangka Belitung 5,22 1,89 8,55 32,56 7,55 1,42 13,68 41,42 6,23 2,97 9,48 26,68

Kepulauan Riau 2,99 0,94 5,04 34,97 9,72 2,82 16,61 36,18 3,49 1,53 5,46 28,72

DKI Jakarta 8,33 5,16 11,50 19,40 - - - - 8,33 5,16 11,50 19,40

Jawa Barat 8,04 6,17 9,91 11,89 5,43 3,80 7,05 15,32 7,48 5,96 8,99 10,31

Jawa Tengah 5,39 4,06 6,71 12,52 4,81 3,52 6,11 13,71 5,11 4,19 6,04 9,24

DI Yogyakarta 5,56 2,05 9,06 32,17 2,78 0,14 5,43 48,52 4,84 2,16 7,53 28,30

Jawa Timur 6,56 5,15 7,97 10,95 6,51 4,78 8,23 13,50 6,53 5,44 7,63 8,55

Banten 14,65 10,26 19,05 15,30 11,06 6,95 15,16 18,93 13,68 10,29 17,06 12,63

Bali 9,70 5,63 13,78 21,43 6,87 3,84 9,89 22,47 8,88 5,86 11,89 17,35

Nusa Tenggara Barat 5,79 3,29 8,29 22,03 5,75 3,25 8,25 22,18 5,77 4,00 7,54 15,63

Nusa Tenggara Timur 5,30 2,19 8,41 29,93 10,04 6,92 13,16 15,85 8,84 6,37 11,31 14,24

Kalimantan Barat 6,80 4,34 9,25 18,42 7,18 4,26 10,10 20,75 7,04 4,98 9,10 14,92

Kalimantan Tengah 8,13 3,94 12,33 26,31 9,56 3,27 15,85 33,56 8,96 4,89 13,03 23,15

Kalimantan Selatan 3,26 1,84 4,68 22,28 4,09 2,23 5,95 23,21 3,68 2,50 4,87 16,36

Kalimantan Timur 5,24 2,72 7,76 24,54 NA NA NA 67,79 4,97 2,46 7,48 25,73

Kalimantan Utara 18,83 1,90 35,76 45,86 13,90 0,37 27,44 49,65 16,96 5,18 28,74 35,44

Sulawesi Utara 7,22 3,01 11,44 29,78 2,82 1,17 4,47 29,81 5,22 2,80 7,64 23,61

Sulawesi Tengah 4,08 0,97 7,19 38,87 6,53 2,73 10,32 29,69 5,76 2,98 8,53 24,58

Sulawesi Selatan 7,00 4,69 9,31 16,84 4,48 2,98 5,98 17,09 5,62 4,29 6,95 12,03

Sulawesi Tenggara 6,24 3,85 8,64 19,59 4,57 2,37 6,76 24,52 5,18 3,54 6,82 16,17

Gorontalo 17,44 9,46 25,41 23,33 4,48 0,96 7,99 40,07 10,22 6,04 14,41 20,88

Sulawesi Barat 0,99 0,27 1,71 36,98 3,98 1,14 6,82 36,36 3,37 1,10 5,65 34,44

Maluku 5,74 2,60 8,87 27,87 8,81 5,15 12,48 21,19 7,44 4,97 9,92 16,95

Maluku Utara 14,08 6,40 21,77 27,85 2,57 0,29 4,85 45,18 5,90 3,17 8,64 23,65

Papua Barat 8,69 3,43 13,95 30,87 3,23 0,71 5,75 39,76 5,59 2,94 8,25 24,23

Papua 6,56 3,77 9,35 21,70 1,79 0,85 2,72 26,69 3,15 2,10 4,21 17,06

Indonesia 7,53 6,83 8,22 4,70 6,04 5,54 6,55 4,28 6,89 6,44 7,34 3,34

Provinsi

Perkotaan Perdesaan Total

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(13)(2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)
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Tabel 5.33  Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang 

Mengunjungi Tempat Peninggalan Sejarah/Warisan Budaya Selama Setahun 

Terakhir Menurut Provinsi dan Jenis Kelamin, 2021 

 

Keterangan:  

Warna kuning (        ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

  

(1)

Aceh 10,29 7,65 12,93 13,10 11,25 8,51 14,00 12,44 10,77 8,13 13,41 12,51

Sumatera Utara 6,38 4,99 7,77 11,12 6,20 4,75 7,66 11,97 6,29 4,92 7,66 11,13

Sumatera Barat 7,00 3,54 10,45 25,20 7,82 4,55 11,08 21,31 7,41 4,10 10,72 22,78

Riau 5,91 3,86 7,96 17,72 5,71 4,01 7,41 15,19 5,81 4,00 7,62 15,87

Jambi 8,97 5,17 12,77 21,61 8,01 4,91 11,12 19,78 8,50 5,11 11,90 20,37

Sumatera Selatan 5,53 3,43 7,63 19,37 5,95 3,61 8,29 20,05 5,74 3,57 7,91 19,28

Bengkulu 10,58 6,81 14,36 18,17 11,44 7,39 15,49 18,06 11,01 7,17 14,84 17,80

Lampung 5,02 3,50 6,54 15,47 4,69 3,13 6,26 17,01 4,86 3,38 6,34 15,52

Kep. Bangka Belitung 6,03 2,74 9,33 27,87 6,44 3,12 9,75 26,31 6,23 2,97 9,48 26,68

Kepulauan Riau 3,41 1,23 5,59 32,57 3,58 1,69 5,47 26,90 3,49 1,53 5,46 28,72

DKI Jakarta 8,46 5,07 11,84 20,41 8,21 5,09 11,33 19,38 8,33 5,16 11,50 19,40

Jawa Barat 7,44 5,90 8,97 10,54 7,52 5,97 9,07 10,52 7,48 5,96 8,99 10,31

Jawa Tengah 5,13 4,15 6,12 9,79 5,09 4,14 6,03 9,47 5,11 4,19 6,04 9,24

DI Yogyakarta 5,39 2,44 8,35 27,91 4,30 1,74 6,87 30,42 4,84 2,16 7,53 28,30

Jawa Timur 6,74 5,60 7,88 8,64 6,34 5,23 7,44 8,90 6,53 5,44 7,63 8,55

Banten 13,32 9,93 16,71 12,98 14,05 10,55 17,55 12,71 13,68 10,29 17,06 12,63

Bali 9,27 6,10 12,44 17,43 8,47 5,46 11,49 18,13 8,88 5,86 11,89 17,35

Nusa Tenggara Barat 5,89 4,16 7,62 14,97 5,65 3,69 7,61 17,69 5,77 4,00 7,54 15,63

Nusa Tenggara Timur 9,42 6,80 12,03 14,16 8,27 5,83 10,71 15,05 8,84 6,37 11,31 14,24

Kalimantan Barat 6,91 4,76 9,06 15,89 7,17 5,11 9,24 14,70 7,04 4,98 9,10 14,92

Kalimantan Tengah 9,11 4,59 13,63 25,31 8,80 5,12 12,49 21,35 8,96 4,89 13,03 23,15

Kalimantan Selatan 3,28 2,11 4,45 18,17 4,10 2,75 5,44 16,77 3,68 2,50 4,87 16,36

Kalimantan Timur 5,13 2,26 7,99 28,52 4,81 2,57 7,04 23,70 4,97 2,46 7,48 25,73

Kalimantan Utara 16,70 5,17 28,24 35,23 17,24 5,01 29,48 36,20 16,96 5,18 28,74 35,44

Sulawesi Utara 5,00 2,67 7,33 23,80 5,45 2,87 8,03 24,16 5,22 2,80 7,64 23,61

Sulawesi Tengah 5,40 2,64 8,16 26,08 6,12 3,27 8,98 23,77 5,76 2,98 8,53 24,58

Sulawesi Selatan 5,40 4,05 6,75 12,74 5,83 4,44 7,22 12,16 5,62 4,29 6,95 12,03

Sulawesi Tenggara 5,04 3,19 6,88 18,67 5,31 3,78 6,84 14,70 5,18 3,54 6,82 16,17

Gorontalo 9,77 5,96 13,59 19,90 10,67 5,80 15,54 23,27 10,22 6,04 14,41 20,88

Sulawesi Barat 3,28 1,12 5,43 33,51 3,47 0,97 5,96 36,71 3,37 1,10 5,65 34,44

Maluku 7,04 4,72 9,36 16,83 7,86 5,05 10,66 18,21 7,44 4,97 9,92 16,95

Maluku Utara 6,01 2,82 9,20 27,05 5,79 3,25 8,33 22,36 5,90 3,17 8,64 23,65

Papua Barat 5,82 2,75 8,89 26,91 5,34 2,95 7,74 22,85 5,59 2,94 8,25 24,23

Papua 2,90 1,87 3,92 18,04 3,44 2,26 4,62 17,52 3,15 2,10 4,21 17,06

Indonesia 6,90 6,44 7,37 3,44 31,45 30,68 32,21 1,24 6,89 6,44 7,34 3,34

(8) (9) (10) (11) (12) (13)(2) (3) (4) (5) (6) (7)

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah
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Atas

Provinsi
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Estimasi
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